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Ofii«^eiBl(un'{iaf (i5nn(Bnjnoji(icui(w jmi
g flgd ajnoai-diTnc«d ojn'anng
KANG60 nglestarekake Ian me-
karake aksara Jawa hanacaraka ing
masarakat jaman komputer, laptop
Ian sapanunggalane wektu iki, ana
ing kursus Akscma Jawa kang diadani
'dening Bebana (Bobadan Basa Ian
Kabudayab Nataharsaha) Ngayogya-
karta wis ditindakake.
Ketua Bebana E Subaijendro mra-
telakake, nulls aksara Jawa nganggo
komputer sejatine wis sauntara
kupiyakake, nanging lagi saiki bisa
ka^lanmapan.
Mula yen maune naskah-naskah
wacan Jawa'ing kursus Aksara Jawa
mung ditulis tangan, flnglcfltflTi anyar
iki diqab wis bisa ^ tulis komputer,
s^engga luwih ceiba, apik Ian cepet
pam^ise.
"Muga-muga nas&ab tulis^ Jawa •
ana ing sadengah kalawarti, ora siiwe
mweh bisa dicetak bedk Ian endah
saka trampile pi3rayi Jawa ngemonah
Computer Ian laptop ksmjggo nulls ak- .
sara Jawa," mangkono ngendikane
maneh.
n  Ing ngisor iki kita cuplikake, sal^
i s^ine conto tulisan aksara Jawa mi-
' gunakake. komputer utawa laptop
kaiig katindakake ana
ing Joglo Bebana,






Jawa (i^ k^ggu 3/6),
mula ana ing pahargyan penganten
kang^ diadani ing Joglo Bebana
Minggu (10/6) dina iki, dipasangi
wara-wara nganggo aksara Jawa
kang surasane : Wqnten hebingah
(^ixMTpris) kc^empara tamu ingkang
nyerat asma Ian pidalem mawi ak
sara Jawi ingkang lereSt dene sing
nyedhiyani kaya katuUs ing pojok
n^or Joglo Bebana. (Tbp)-s




di Radio Akan Diatur
JAKARTA—Komisl Penyiaran In
donesia (KPI) akan mengatur
penggunaan bahasa asing da-
lam siaran radio. Pasalnya,
hingga saat Ini, regujasi itu be-
lum ada.. Saat ini pemerintah
baru mengatur penffiunaan ba
hasa asing di teievisi. An^ota
KPI. M. Izzul Mustlmin. menga-
takan penggunaan bahasa
asing dalam siaran radio ada
kemungkinan akan meniru regu-
lasi di teievisi, yaitu 30 persen.
"Namun, mungkin nanti ada
kriteria khusus untuk radio .
yang menyiarkan bahasa asing,
misalnya siaran radio Indone
sia yang khusus disiarkan di lu-
ar negeri," kata Izzul kemarin.
Peraturan itu diharapkan seie-
sai secepatnya dan tidak akan
keiuar dari materi Undang-Un-
dang Penyiaran. •iBisuiuHtfsui
Ko-pqn Te-nno, 6 Juni. 2007
BAHASA ASING
iSigii*
; : :Hahg out dan pesta'adalah ajang sosialisask
Penguasaan berbagai bahasa akan
•  menambah kualitasnya. , ,D.i sebuah gerai kopi di v,
- Plaza Seipanggi, Jakarta,
Fransisca Wulandari (30" '
tahun) dan iujuhxekan-
nyalagi koiigkow {hatig
wf)-, Sajiafinya, ya cuma scgelas-
jsprcvsso. untuk menghabiskan sore,
sebuah peinandangan yang biasa.
-Yang tak biasa adalah di raeja
jundar itu ;berseliweran'empat " ;
>ahasa sekaligus: Italia, Piancis,, • n > -i
hggris, dan Indonesia. "Le cafe:est tres .1
nerj," kata Fransisca kepadarekan
?raxLcisnya."Tl Coffee'buonissimo,"' ' v
ijar.dla untuk temanItalia. "It's a n
p-eat taste cojfee," unjuk Fransisca .
^epada teman Inggrisnya. n _
. Switching language alias berganti-'
Janti bahasa. Ituiah yang Fransisca
akukan sepanjang dua atau tiga jam,,
5etiapkaliiadangengnyangumpu/.,,, -
!Vak sedikit pengunjung kafe yang
antas menoleh ke arah Fransisca dan
rawan-kawan. Apalagl, "Kadang-
cadang volume suara kita enggak ■, ;
lerkontrol, Rame banget ngobrol-nya-r ■
^^^^^b^ai-.bahasa,pula, ha
■ ha7' ccnta Fransisca yang mengiiasaf
.. tiga bahasa asing.
,^;pennodal kemampuannya itu, pada^'
i . Piala Dunia 2p06 Framsisca didapuk, ,
■ v'menjadi master ceremony (MC) sebuah*'j
' /acara nonton b'areng, la harus ^ «
- berbicara dalam tiga,bahasa —Italia,' ®
, Inggris, dan Indonesia. M
Fransisca dan-gengnya fcongkou; ^
"satualau dua kali serainggu. M
^ ^Beranggotakan sepuluii orang. merek«
»'adalah para profesionai di Jakarta — W
- I sebagian ekspatdat. Ada yang bekerjaffi
j('di perusahaan konsultan, badan PBB, £
i ;|kantor Icedutaan, atau pusat kebu- •. . G
■"daj'aan negara asing. Mereka diperte- R
s^'mukan saat sama-sama mengerjakan «
I^sebuah proyek dariBank Dunia. |
|Mereka kompakhingga kini. S
Mongundang perhatian 5
Sejak Juiii 2006, MD Ariyanti (25
^"tahun) memilih.kursus bahasa Italia-;''-®
. iSatu hal yang doyan ia laltukan, , - , , . iym
' ^ersama teman-teman kursusnyav • 'g
^ Mdalah praktik percakapan bahasa S
^ Mtaiia outdoor atau di luar ruangan. ' •'•|i
BAHA3A A3ING
Satu hingga dua dasawarsa silam, ketrampilan berbahasa asing-minimal
bahasa Inggris-sudah menjadi nilai tambah yang memuluskan seorang
lulusan perguruan tinggi mendapatkan tempat yang empuk di perusahaan
bonafid. Tapi, sekarang, tidak lagi. Ketrampilan berbahasa-yang tadinya
"nilai plus" kini sudah menjadi "standar", bahkan wajib dimilikl.
ekurangnya dua fak-
L  tor mendorong hal
Kw f tersebut. Dari sisi
bisnis, seiring de-
ngan tren globalisasi, kIni
i emakin banyak perusahaan
iang operasinya melintas batas
r egara. Dan, tak pelak, bahasa






dunla ini, m.eminjam istllah para
fijjturoipg, menjadi sebuah "kam-
pung global" {global village).
Maksudnya, meskipun dl-
pisahkan jarak ribuan kilometer,
informasi dan kohiunikasi
a^tarorang-begitu mudah dan










lum Internasional dan sekolah
nasional plus menekankan
pemakalan bahasa asing seba-




tujuannya agar para lulusan
dalam negeri -dapat bersaing






pun telah mengambil. "ancang-
ancang" mehghadapi era per-
saingan global tersebut.
Berbagai cara ditempuh, mulai
dari membekali mahasiswa hing-
ga mensyaratkan kemampuan
hingga level tertentu—biasanya
mengacu pada standar Interna
sional semacam TOEFL (Test of
English as a Foreign Language)
atau TOEIC (Test of English for
International Communication).
Unlversitas Persada
Indonesia YAI, misalnya, memiliki
Training and Learning Center





i,, :Hahg out dan pesta adalah ajang sosialisasL
n ' ' Penguasaan berbagai bahasa akan
menambah kualitasnya.
i scbuah gerai kopi di
. I- n n Plaza Ser^ianggi, Jakarta",:'
I; ; ^ n Fransisea Wulandari (30^;-
I  M tahun) dan iujuhrokan-
nya lagi kongkow (hang,
iut). Sajiannya, ya cuma scgelas- . .
jspresso untuk menghabiskan sore. '
Sebuah pemandangan yang biasa. • ;r;
Yang lak biasa adalah di meja
nmdar Itu tberseliweran'empat, •
)ahasa sekaligus: Italia, Piancis,
nggrisi dan Indonesia»v''Lc cafe est tres
)ien " kata Fransisca kepada rekan ..'
^ancisnya. "II Coffe e' bvonissimo,'^
ijar dia untuk teman Italia. "It's a
jreat tctsie coffee," unjuk Fransisca
5:epada tenian Inggrisnj'a. _ • ".>
Switching language alias berganti-'-.
fanti bahasa. Itulah yang Fransisca '
akukan sepanjang dua atau tiga jana,.;--^^
letiap kali ia dan gengny^ngtimpul r-f
Fak sedikit pengunjung kafe yang s 'if
antas menoleh ke arah Fransisca dan ^'
:awan-kawan. Apalagi, "Kadang-
:adang volume suara kita enggai
erkontrol. Rame banget ngobrol-nya^^
' tiga bahasa asing. _
n  ^ n ,;pGnTiodal kcmampuannya itu, padaS
!, Plata Dunia 2p06 Fransi.sca didapulc M
i i^ienjadi master ceremony (MC) sebuate^.!
_ acara nonfdn ftarcnp. Ia harus ^
i berbicara dalam tiga bahasa —Italia,
_Jnggris, dan Indonesia. m
Fransisca dan gengnya kongkow S
; satu atau dua kali seminggu. W
^Beranggotakan sepululi orang. merekafi
Siadalah para profoslonal di Jakarta —■
^ebagian ekspatriat. Ada yang bekerja®
perusahaan konsultan, badan PBB; £
&antor kodutaan, atau pusat kobu- fi
^ayaan negara asing. Mereka diperte^.-R
^ukan saat sama-sama mengerjakanvx®
pebuah proyok dari Bank Dunia. 'M
^^ei^ka kompak hingga kini. B
i^lVtengundnng pcrhatian !
I") Sejak Juni 2006, MD Ariyanti (25 j|
pahun) mcmilih kursus baha-^a Italia.'
|$atuhalyangdoyanialakukan |
^ersama teman-teman kursusnya ^ 'm
fadalah praktik percakapan bahasa ■ M
Htalia outdoor atau di luar ruangan. ■ ■
OTkumpuUah mereka di sebuah kafe,
lasanya di sebuah mal di bilangan {I
akarta Pusati dan raembuat salu .
it\iran: diiarang berbicara kecuali ^ •|alam bahasaltalia. Maka, yang dia - y;
pkukan bersama kawanr-kawan kerap •,-/
:ali mengundang perhatian pengun-r :--iu
unglainnya. n
••■-^'Mungkin mereka berpikir, kamiini,,!;:,
»rang pada gila kfili ya/' seloroh
^iyanti, pekerja media, sembari
.ertawa kecil/Makliim, lafai bahasa !
talia agak berbeda denganlafal
jahasa Inggris, sehingga terdengar
mrang familiar di telinga Indonesia,
ianyak akhiran 'no'di belakang katar ' - ^
cata'bahasa Italia. Seperti kata
capucinnoV=UtaUano', dan'no-no' ;
ainnya. • ' • ■
Kursusbahasa Inggris? "Enggak ^
ah:=Saya jnalah sud^h belajar sejak .
3D," kata Ranthi Juwendi (29 tahun), .v d
ianthipunmeinnih_bahasa Jopang - >
lebagai bahasa asing keduanya. "Iid ' -j
)ahasa yang.unik." kata dia beralasan. |
' Mulai kursus bahasa Jepang pada <
lahun 2000 di sebuah SMA swasta di ]
Fakarta, Ranthi meneruskannya "; . '■(: I
)elajar selama dua tahun di Perth, ?
Australia, di-sela-sela waktu kuliah- , 11
lya. Lumayan fasili ber-cwap-cuap "l ^
ialam bahasa Jepang, Ranthi pun' | J
nelebarkan sayap pergaulannya, la S :
;erhitung paling banyak punyakawanl I
jrang Jepang, dibandlngkanteman- ^
eman Indonesianya di Sana. "Sampai-{J |
i^pai ada yang bilang, kok teman' ' £ J
camu orang Jepang semua si/i,'^herita 11
iia\ . ■ .
- 3ukan cuma berkawan, Ranthi;'"" ..
)ahkan sempat pacaran serius dengan ^
^ahsatunya.lapernahdiajak ■ ^
>erkunjung ke kediaman mantan 4
jacamya itu di kota Utsunoniia, • S
ffepang. Sebaliknya, Ranthi Juga . «
pemah mengundang cowoknya itu ke i
Jakarta. Tapi, kini keduanya sudah
^berpisah.
;  - Inilahmagnetnya. "Mendengarper- '
cakapan orang Jepang dan mengerti'. |
:apa yang dibiearakan rasanya sudah |
^ senang sekali., Apalagi bisa berbicara:-, , ,[
dan bertemanpula," kata dia. <
Berbekal kSmampuan berbahasa I
Jepang, Ranthi sempat diterima. < -
bekerja magang pada sebuah p^usa--,,
, haan di Australia, Macs,Link„se3ama:.
hamplr setahun.Terusahaan ini meur ■■
syaratkan kemampuanberbahasa :
Jepang bagi pegawainya, :v : ,
"Kenapa gue cnggak"
-..SudahlObuianini,Dian 1kiana.(2,6)
belajar bahasa Francis diPusat
Kebudayaan Francis di Ji Wijaya, - ''




Dian dan tunangannya dijembatani
bahasa Inggris. Nah.ketika.mereka : •
ngumpuJ bareng teman-teman - ■
:■ cowoknya,-raaka percakapanberalib; :
seratus persen ke bahasa Francis. .Dian
lebih banyak diamnya.^ "Agak'sulit :r
; memahami mereka. Habisnpo?uonp'^>
.nyafcai/afetepi nj/ani/ilagurap, he.he,"
ujarDian.
xDian mengaku tennotlvasi gbis oleh
penyanyi Indonesia, Ang^n.C Sasmi,
yang bersuamikan orang Francis dan
^ tinggal di Francis. ''Anggun itu.lsabasa
; Prancis-nya keren banget Sayal^^, '
. waktu dia diwawancara.dlWe'^i^^i
Pranci.sV katanya. "ICaiau ,
■khiapa gue enppa/c," ujar'Diany^"^
rraen-dou>nZoad lagu Anggun'sebagar ■
.ring tone ponselnya.
r^Bagi Ariyanti, ber-cos cis cws dalam-
bahasa Inggris di Jakarta bukan •
barang anoh lagl. "Semua orang bisa
MB^TI^aKalasanyahg'membuar
Idi^ mengambil kursus bahasa Italia. •j  prostise tersendiri menguasai
ibahasa asing di luar bahasa Inggris,"
lujar Ariyanti.
"Ada kosenangan dankebanggaan ^
ftersendiri menguasai selainbahasa
Republika, 23 Juni 2007
BAHA3A A3ING
Satu hingga dua dasawarsa silam, ketrampilan berbahasa asing-minimal
bahasa Inggris-sudah menjadi nilai tambah yang memuluskan seorang
lulusan perguruan tinggi mendapatkan tempat yang ampuk di perusahaan
bonafid. Tapi, sekarang, tidak lagi. Ketrampilan berbahasa-yang tadinya
"nilai plus" kinl sudah menjadi "standar", bahkan wajib dimlllkl.
ekurangnya dua fak-
L  tor mendorong hal
^ tersebut. Dari sisi
I  bisnis, seiring de-
nlgan tren globalisasi, kini
semakin banyak perusahaan
yiang operasinya melintas batas
riegara. Dan, tak pelak, bahasa






d^nla ini, m.eminjam istliah para
futurolpg, menjadi sebuah "kam-
p'ung global" {global village).
Maksudnya, meskipun di-
pisahkan jarak ribuan kilometer,
ifjiformasi dan komunikasi
antarorang • begitu mudah dan










lum internasional dan sekolah
nasional plus menekankan
pemakaian bahasa asing seba-




tujuannya agar para lulusan
dalam negeri dapat bersaing






pun telah mengambil. "ancang-
ancang" menghadapi era per-
saingan global tersebut.
Berbagai cara ditempuh, mulai
dari membekali mahasiswa hing-
ga mensyaratkan kemampuan
hingga level tertentu—biasanya
mengacu pada standar Interna
sional semacam TOEFL (Test of
English as a Foreign Language)
atau TOEiC (Test of English for
International Communication).
Universitas Persada
Indonesia YAI, misalnya, memiliki
Training and Learning Center






dalam memasuki dunia kerja
nanti. Bahkan, selain bahasa
Inggrls, dl TLC kami juga me-
ngadakan pelatlhan bahasa
Jepang dan China bagi maha
siswa yang berminat," ujar Dr
Swati Kurnia, Executive Director,
Graduate Program, Universitas
Persada Indonesia YAI.
Sementara itu, Uhika Atma
Jaya menetapkan bahwa profil
lulusannya harus mampu berko-
munikasi dalam bahasa Inggrls.
"Untuk itu, periahan tapi past!
kami menerapkan persyaratan
TOEFL bagi calon mahasiswa.
Selain itu, penggunaah bahasa
Inggris Juga dilakukan semaksi-
mal mungkin dalam kegiatan
perkullahan maupun kegiatan
mahasiswa, seperti mengundang
pembicara asing dalam seminar
maupun kullah umum, penerbitan
internal, presentasi akhir, dan
Iain-Iain," Jelas Pembantu Rektor
I Universitas Katollk Indonesia
Atma Jaya, dr Liliana Sugiharto,
MS.
Standar TOEFL juga menjadi
acuan Universitas Indonusa Esa
Unggul (UIEU). Seperti ditu-
turkan Kepala Biro Humas
Universitas Indonusa Esa
Unggul, Ir Jatmiko, MBA, MM,
lulusan UIEU harus dapat berba-
hasa Inggris dengan lahcar dan
memiliki skor TOEFL 450-500.
Untuk mencapai hal itu, pihak
universitas menjalin kerja sama'
dengan GMU (George Maison
University) untuk menciptakan
pembelajaran bahasa Inggrls
selama dua tahun sesual dengan
kemajuan mahasiswa. "Selain
itu, untuk melatih kemampuan
berbahasa Inggris UIEU, secara
rutin satu bulan sekaii melakukan
debat bahasa Inggris bergabung
dengan Toast Master," ujar
Jatmiko.
Selain TOEFL, sebenarnya
acuan lain untuk mengukur
kemampuan bahasa inggris
adalah TOEIC. Kebanyakan
orang lebih familiar dengan
TOEFL ketimbang TOEIC, meski
keduanya sama-sama disusun
oleh ETS (Educational Testing
Services).
Seperti dijelaskan Victor
Chan, CEO PT International Test





ma untuk hal-hal yang bersifat
praktis dan sehari-hari, misalnya
berkomunikasi di tempat kerja,
saat berpergian atau berso-
sialisasi dan Iain-Iain. Sedangkan
TOEFL dlkhususkan bagi mereka
yang ingin melanjutkan studi ke
perguruan tinggi di negara yang
menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar resmi,
seperti di Amerika Serikat dan
Kanada. "Yang mensyaratkan
TOEFL adalah perguruan tinggi
di negara-negara tersebut
sehingga TOEFL dirancang
sesuai kebutuhan mereka. Itu
sebabnya, pada test TOEFL ter-
dapat bias budaya," jelas Victor.
^ ACA
Kompas, 5 Juni 2007
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^riyak sekolah unggulan^eri^
bel internasional, sekadar -
jnenerapkan bahasa aalhidi
j(i igkMngah sekolah. Ngmun^MA
(f 0jJnternaVqnal Islair^cp^^
S chool) Cikarang Bekasi Jawa Barat,
nisjiillih langkah berbeda. Sekolah
y ang menggunakan sl^eiii ateele-
n iallril menglrim para ^ s^anya ke|i lai^negeri.te
V Ji^ahia uirtuk mempel^ar(?;.
w ai^asah, budaya
sstempat. . •" -V ^
^ P^slden DIrektur SMAIIBS Emil
bl^s MBA mengemukakan, tujuan
p emjberangkatan para siswanya ke -
V :>f:§j^ia adalah mempelajari bahasa
Ai^byang lebih mendalam, sekali-
g jspempelajad wawasan.dunl^^
'' y|bg klta rnau ambll adaiah-' -
w a^asan dunla. Mefeka akan meng- n
h apjdpi dunia yang begitu luas. J^ta
tida|:lngln meiTjadta
t; sr^sail^n ras, suku; hegara,
tifia^i Islam in! untuk dupla. Kami •
ii gln.menylapkan generasi sepertl
ltu,f i^arnya.
Emil menjelaskan pada program
bejajar selama 2,5 bulan bag! para
{ilsy(a SMA IIBS dl luar negeri, meru-
pakan kegiatan yang pokok.
"Program pengiriman pelajarke luar
iiegeji itu merupakan program
ffokpk.'
Jadl, tidak blsa ditawar-tawar. Itu
bagan darl program sekolah Interna-
{Ibral, pesertajuga.melaktikan .
j )ac[ah umrah," katanya.
Program Inl disebutnya positif,
i elaln kemampuan bahasa program
i i\ akan menambah wawasan. la
r lengambil llustrasi siswa yang
r lellhat langsung gurun. Dengan
menikmati gurun, mereka akan ,
merasakan betapa bahaglanya klta
tinggaj dl negeri yang hijau ranau. ..
i  yang selama Inl mungkin- diabaikan ^
begitu saja. ;. ^
la :m6nambahkan, baha8ai adalah ;
I  kuncl.llmu pengetahuap dan bahkan.
: menempatkanmei^adlhargad^^^ ...
1 saatubangsaagar bemiartabatr^; 
Kewlbawaan seseprahg dltantukan:^^
oleh bahasa. Ilmunyatinggltetapl^;^
tidak blsa mangurigkapkari deri^nS
baik, menjadi arnburadui.iBlsa meng
I  ungkapkan dengan balk tetapi ddak^;
j  punya ilmu, tidak befguna Juga.
Ceiahbelah sepertl itulahVang klta n
Isl. Kuncjnya dipegang duluyiaitu -
bahasa," papamya. • y
.. Program pengiriman sisWa ke lua'h
negeri disatpbcitgembirapajra"-I  siswa:sjsw|SNVVIIBS:eahy^'ljtamf|
Auiia, misainya mengakuTdlhi^^
senang dapat belajar di luarhegeri.








para guhi berbasa Arab/tapi Jiiga^
'^elajar astronomi dan budaya Islaj
"Senangnya bukaii main blsa V
datkan:akhlmV;a*menntberikan . .
•8esuatuj«i^|(^jh,Ci^^
sSdikit kritiki; prd^m bdhasa seliari
hflioiarh k * rroeiajar bahasa Arab langsung dl ^ i. beriangsdogbaik dan^M
tempat asalpya. Selain belglar; dart padayang ada di lihgkungan
bahasa Arab, klta Juga belajar' '^^'4 >iswa pCrtra, V ungkap Ralak.
astronomi, belajar IslamlcCulture.'? -
Pokoknyaasyik. Bahasa pengan-
tarnya memakai bahasa Arab, tetapi
culture, dan astronomi
memakai; bahasa Inggris.^; ^
Alhamdufilfah saya tidak mengalamll^
, kesulltan komdnlkasi," ungkap
Aulla.' V n :
Hal senada dlungiiapkan S^^^ '
ApalagI, yang belajar dl YordanIa juga
. datang dari China. "Asylk banget






Italia, Francis, dan ^
Inggrls—membuat '
Franslsca seperti hidup di
tIga dunla. Italia, negara di'
Eropa Barat Itu, malah
sudah seperti negerl








tinggal di negerl pizza Itu
nyarls setengah tahun. .
MeskI sebentar, tap!
kenangannya bercokol
'  lama. Yang membuat dia ,
. belakangan Inl girang tak
kepalang adalah, "Saya
, akan tlnggal iagi dl Sana .
selamatiga bulan. ,








dari yang la bayangkan.
"Pertemanan dengan
orang-orang dari berbagai
negara Ini mengubah cara :














asing biasanya bakal leblh






Jepang Itu suka masakan
Indonesia yang pedes-
pedes Iho," kata dia.
Maka, selama di Perth,
Ranthi dan kawan-kawan








gaya hidup orang Jepang
yangmandiri. Pendidikan ,
hidup mandirl disemai
sejak bangku SO di
Jepang. Tak heran jika di
jenjang SMA, banyak orang
Jepang sudah mulai
bekerja atau magang di
perusahaan. Orang-orang '
Jepang karenanya leblh
n cepat dewasa, lebih
- ^ matang dalam bertindak
dan berplklr. Mereka; kata
. Ranthi, juga amatdlsipiln.-
Terutama soal waktu atau
kebersihan. "Pokoknya
citra bahwa orang Jepang
^  Itu penjajah, rontok -
seketika he he," tutur
Ranthi. ■imy ' . ' •
Republika, 23 Juni 2007
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'  [BANDUNG] Niat Peme-
rintah Provinsi Jawa Barat
memasukkan bahasa Sunda
sebagai muatan lokal (mulok)
dalam kurikulum pendidjk-
ah sekolah laiyutan tingkat
atas (SLTA) merupakan se-
buah kemunduran. Demiki-
an disampaikan Ajip Rosidl,
Ketua Dewan Pembina Ya-
yasan Kebudayaan "Ranca
ge" seusai penyerahan hadi
ah Sastra Rancage 2007 di
Aula Universitas Islam Ban
dung (Unisba), Sabtu (2/6).
Menurut Aj'ip. hal itu da-
pat menurunkan derajatnya
apabila dimasukkan ke da
lam muatan lokal. Pasalnya,
dalam kurikulum nasional
tahun 2003, bahasa daerah
itu sudah masuk ke dalam
kelompok bahasa, bersama
dengan bahasa nasional dan
bahasa Inggris.
Keputusan imtuk merya-
dikan bahasa Sunda sebagai
mulok di tingkat SLTA terse-
but sesuai Surat Keputusan
(SK) Gubernur Jawa Barat
No 423.5/Kep.674-Pisdik/2006.
Isinya, bahasa Sunda merdadi
mulok wajib dari sekolah
dasar sampai SLTA. Untuk
tingkat SLTA sendiri hal itu
bam akan dilaksanakan pada
bulan Juni mendatang.
"Pembrintah pusat sendi
ri sudah mengakui keberada-
an bahasa daerah," tegasnya.
Budayawan yang tingg^
di Pabelstti, Magelang ini me-
nuturkan bahasa daerah
yang ada juga sebaiknya di-
ganti menjadi bahasa ibu.
Pasalnya, penggunaan kata
bahasa daerah terkesan bah-
wa bahasa itu mUik daeiah
dan.bersifat kedaerahan.
"Tapi dengan menggu-
nakan kata bahasa ibu, ba
hasa ini akan lebih mengu-
niversal dan tidak bersifat
kedaerahan," katanya.
Organisasi dunia untuk
bidang pendidikan dan kebu
dayaan (Unesco) juga sudah
menyerukan semei^ak tahun
1952 agar pendidikan sebaik
nya dilakukan dengan meng-
gunakan bahasa ibu sebagai^
bahasa pengantamya.. Ma-
lah, Unesco sudah menetap-
kan tanggal 21 Febmari se-
tiap tahunnya sebagai Hari
Bahasa Ibu Ihtemasional.
"Jadi, sebutan bahasa
ibu ini sudah dikenal secara
intemasional. Sayang, oleh
pemerintah dan bahgisa In
donesia, hari bahasa ibu in
temasional belum pernah
diperingati. Kalau pun ada,
baru di Jabar dan Jateng.







rah. Menurut dia, sudah






daerah. Sayangnya, hal itu
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belum pemah dilirik sekali-
pun oleh pemerintah.
Hal itu, sambungnya,
terlihat dari tidak adanya
sosialisasi dari sekolah
yang ada di Jawa Barat, Ja-
wa Tengah, dan Bali untuk
membeli buku yang menda-
pat penghargaan Rahcage.
Padahal, karya sastra yang
mendapatkan penghargaan
tersebut diyakini bisa ma-
syarakat atau aiswa sekolah
untuk mencintai bahasa




untuk karya dalam bahasa
Jawa, Ahmad Tohari me-
ngatakan bahasa daerah
yang ada sudah mengalami
pergeseran. Balk dari sisi
fungsi maupun statusnya.
Dulu, bahasa daerah diposi-
sikan atau digunakan ka-
langan petani (agraris) dan
ker^aan (feodal).
"Sekarang ini bergeser
ke dimia industri dan alam
demokrasi. Ini menjadi tan-
tangan bagi para penulis
atau pemerhati bahasa dae
rah untuk bisa memperta-
hankan bahasa daerah di
masa kini," katanya.
Ahmad^meyakini peles-
taria^ bahasa daerah bisa
dilakiikan d4h .dikembang-
kM dari lingkungan keluar-
ga. Hadiah sastra Rancage
2007 untuk bahasa dan sas
tra Sunda merupakan yang
ke-19 kali, sedangkan baha
sa dan sastra Jawa lintuk
yang ke-14, dan bahasa dan
sastra Bali yang ke-10 kali.
"Ini untuk meningkat-
kan penerbitan dan kualitas
pengarang buku berbahasa
ibu di tiga daerah dimak-
sud," tambahnya.
Pada tahun 2006, pener:
bitan buku dalam bahasa
Sunda, Jawa, dan Bali leblh
marak dari tahun-tahun se-
belumnya. Untuk bahasa
Sunda, ada 30 judul'(tahun
2005 ada 19 judul), bahasa
Jsjwa ada 16 judul (tahun
2005 ada 6 judul), dan bahasa




Rukmana HS (bahasa Sun
da), pengarang Sunda, un
tuk kumpulan cerita pendek
Oleh-oleh Pertempuran",
R Rabindranat Hardjadibra-
ta (bahasa Sunda) untuk bi-
dang jasa pengembangan ba
hasa Sunda, Ahmad Tohari
(Jawa), pengarang Jawa, im-
tuk roman Ronggeng Dukuh
Paruk Banyumasan, Maria
Kadarsih (Jawa), untuk bi-
dang jasa pengembangan ba
hasa Jawa, Made Suarsa
(Bali), pengarang Bali, un
tuk kumpulan cerita pendek
Cede Ombak, Cede Angin,
dan Ida Badu Darmasutra




dan uang pembinaan seni-
lai Rp 5 juta dari Yayasan
Kebudayaan Rancage. [1531




Ole/r: Prof.Dr. Arief Rachman, MPd Bdasa Daemh
OUJUR harus kita akui, kekhawatiran akan kepunahan/
bahasa-bahasa daerah di Indonesia sudah cukup banyak
disuarakan dalam berbagai seminar dan perremuan. Namun,
dari kacamara hukum, negara kita memiliki dua kekuacan
yang sebenarnya tidak memungkinkan bahasa-bahasa daerah
itu dapat musnah.
Pertama, bisa dilihat dalam penjeiasan UUD. Dalam pasal
36 diseburkan, negara akan menghormati dan memelihara
bahasa-bahasa daerah yang masih digunakan oleh penu-
turnya karena bahasa-bahasa cersebut merupakan sebagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup.
Kcdua, UU No.32'laluin 200d rciuang Otonomi Daerah -
yang kenuidian diikuti oleh PP No. 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewcnangan Provinsi sebagai
Daerah Otonom - juga membahas pembinaan dan pengem-
bangan bahasa daerah. Kedua aturan ini menegaskan,
pembinaan dan pengembangan bahasa dan budaya daerah
merupakan kewenangan daerah masing-masing.
Namun, faktanya seperti dikutip dalam buku Atlas of the
Worlds Languages in Danger of Disappearing, Stephen A.
Wurm yang ditcrbitkan UNKCO (ed. 2001), potensi
kepunahan bahasa-bahasa daerah tersebut terjadi sangat
cepac.
Kepunahan bahasa daerah di Indonesia dipetakan demikian;
di Kalimantan, dari sekitar 50 bahasa daerah yang ada, 1
terancam punnh; di Sumatera ilari 13 bahasa daerah, 2 teran-
cam punah; di Sulawesi dari 110 bahasa daerah, 1 sudah
punah dan 36 terancam punah; di Maluku dari 80 bahasa
daerah 1 1 siuiah punah ilan 22 terancam punah; di Jawa
tidak ada bahasa daerah yang terancam punah; di Timor,
Flores, Bima dan Sumba, dari 50 baluisa daerah, 8 terancam
punah dan belum ada yang punah; serta di Irian Jaya dan
Halmahera dari 271 bahasa diierah, 56 terancam punah.
Gambaran di at.as mencerminkan suatu kondisi: cukup
banyak baha.sa di Iiulonesia yang terancam dan sudah punah.
Proses kepunahan bahasa ini akan diikuti oleh kepunahan
budaya dan pada akhirnya kepunahan masyarakat. Untuk
itu, upaya scrius dalam menyelamatkan bahasa tadi perlu
dilakukan sehingga Indonesia tetap menjadi negara yang




Mciitcri IViuikiik:iii N:i.sion:il Ikiinbang Suclibyo kctika
tncwnkili Prcsitlcii mcnihiikn Kongrcs ikiliasa Jawa (KBJ) IV
taiiggai 11 September 2006 di Semarang meiiyatakan, seban-
yak 726 bahasa dacraii di Indonesia rcrancam punah akibat
globalisasi dan pcrkembangan teknologi. Karena itu, tanpa
adanya iipaya terprogram akan pcicsrarian dan pcrkemban
gan baliasa daeraii sesnai dengan pcrkembangan zaman dan
teknologi, scrta sesuai tuntutan masyarakar penuturnya,
maka bahasa dacrali tersebut suiit berkcmbang dan terancam
punah.
Proses kepunahan baha.sa daerah tidak boieh dianggap sepele.
mengingar luibungan bahasa dan kebudayaan serta kehidu-
pan mamisia dan potret dari sebagian identitas kcbudayaan-
nya terccrmin dalam bahasanya. Kcbcradaan bahasa sama
dengan keberadaan maiuisianya termasuk kebudayaan di
dalamnya. Karena, bahasa membawa kultur yang terungkap
maupun yang tidak terungkap, termasuk nilai-niiai kehidu-
pan yang dimiliklnya. Kita perlu sadar bahwa kehadiran
masyarakar majemuk beserta budaya yang plural ditopang
oleh heterogenitas bahasa merupakan kekuatan ra.sa
pcrsutuan dan kesatuan yang diperlukan oleh negara
kesatuan Republik Indonesia.
Adapun program-program penyelamatan bahasa daerah yang
terancam punah dapat ditempuh melalui sejumlah langkah
strategis. Di antaranya, melatih guru bahasa tentang dasar
ilmu bahasa, cara inengajar bahasa, pengembangan kuriku-
lum bahasa dan pengembangan bahan ajar bahasa daerah,
sekaligus mendukung dan mengembangkan kebijakan
nasional. Kebijakan bahasa perlu didukung karena adanya
keragaman bahasa termasuk bahasa yang berlslko punah.
(Disarikan dari pidato pengukuhannya sebagai Guru Besar
Bidang Ilmu Pendtdikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri
Jakarta, 22 Mel 2007).
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BAHASA DAl'TiAH-SEJARAn DAN KRITIK
[Sejumm'bahasa daerah teldh punah. Akari diikuti
' lenyapnya budaya dan masyarakat Dominasi bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris memojokkan ruong
lingkup bahasa ibu.
alv.isa incminjiikkan bangsa.
Begini pepatah lama. Scbuah
teori ineng-atakan, clalam ba
hasa tcrkandung substansi
buclaya. Bahasa clipanciangse-
hag;ii refleksi iilcnriras paling
kokoh .sebuah kuiiuniiasyarakar. la pcng-
ikat yangamat kiiat iinuik mcmpcnaban-
kancksistcnsi luKlayatlaiU'iiiitas icricnni.
Sa_\'aiigii)-a, kiiii baiu'ak baliasa ilac-
rah niasuk y.ona kiiniiig inciuiju kcpii-
nahan. Baiikan aila bahasa ciaci-ah cli 'lanah
Air yang punah, Cllobaiisasi mongakibat-
kan pengaiiuran icientitas suatii etnis, yang
clicanclai clengan kchadiran bahasa-baha.sa
clunia yang mcndominasi.
Persoalan iiu diungkapkan Proh Dr.
Arief Rachman clalam pidato pcngiikuhan
guru besarnya dalam bidangilmu pcndi-
dikan bahasa Inggris di Univcrsitas Ncgcri
Jakarta, Kamis diia pckan lalu. Dalam oVasi
ilmiah bcrjudul "Kcpunahan Bahasa Dac-
I'ah karcna Kchadiran Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggrisscria L'pa\a I'cnycla-
marannya . Prol. .Ariel memberi peringa-
ran dim' pei'ihal semakin mcincnipiinva
])eran bahasa daeiah.
Pakar peiulidikati kelahiran Alalan-t,
Jawa liinur, I9 |uni PHJ. itii mem'atakan
bahwa dominasi bahasa asingdan bahasa
nasional secara langsung inendesak nuin-
dur bahasa-bahasa lokaf. Bila hal im terns
berlangsung, bahasa daerah akan tersisih
clan akliimya musnah. Kcpunahan bahasa-
bahasa daerah tersobutakan diikuti clengan
hapiisnya .suatu budaya.
Milangnya suatu budaya i>iasanya
saai paket dengan lenyapnya nilai-nilai ma
syarakat. Pada tahap berikittnya, dan yang
paling parah, adalah hilangnya masyarakat
itu sencliri. Scbuah studi yang dilakukan
UNESCO pada 2001 menyebutkan, bela-
kangan ini 90% penduduk dunia hanya
menggunakan 4% bahasa yang ada. Berba-
gai baha.sa minorifas, yang jumlahnya 96%
clari baha.sa yang pcrnah dikcnal, hanya
diiiiuirkanolch lO'X. penduduk dunia.
Di/i/ircrof Dix/tpiHW-Wii; kaiya Stephen A.
VVurm menyaiakan, poiensi kcpunahan
baha.sa-bahasa daerah itu tcrjacii sangat
cepat tanpa cli.saclari. Sejauh ini, bahasa-
bahasa minoritas di dunia telah menunjuk-
kan tren semakin tersuciutoleh hegemoni
baha.sa yang dianggap universal, misalnya
bahasa Inggris, dan bahasa resmi cli
masing-masing negara.
I lal yang.sama terjadi di Indonesia.
Buku Ethnolo^nc yang terbit taluin 200.S
menyebutkan, di .seluruh pelosok Nirsan-
rara tercaiatada 742 baha.sa daerah. Baha.sa
daerah lerbanyak berada di kawasan Papua
Barai. jumlahnya 271 maeam. Lainnya
Ier.sehaI" di lebih <lari ,iO provinsi di lanah
Air. Siudi itu inenunjukkan hukii punahnya
hebei'apa bahasa lokal di Indonesia.
Di Kalimantan, mi.salnya, ada .saiu
dari .s{) bahasa yang tak lagi digunakan. Di
Sumaiera, ke|)unahan dialami .saiu dari l.I
bahasa yang ada. Dua l)aha.sa lainnya knti.s.
Di Sidawesi, satu dari 110 bahasa telah
lenyap, sementara 36 yang lain dalam
ancaman besar. Di Hmor, Flores, Bima,
dan Sumba, tercatat ada .50 bahasa yang
masih bertalian, tapi delapan di antaranya
terancam.
Di Papua dan Halmahera, dari 271
bahasa daerah, kini ada 56 bahasa yang
15
r~1  hampir punah. Yang tergolong tahan ban
ting adalah hahasa daenih di Pulaujawa.
Tidak disclnitkan jumiali bahasa di pulau
ini. Nainun tak sain pun incincnubi iinsiir
anc.unan kepiinahan.
Bahasa dcngiin risiko punah diisti-
lahkan schag-.ii cmltiiifrcnui Indika-
toniya, a|v.ibila peniakainya siiilah bcrlicnti
tond ataii niasih dipakai or.ingtiia, tcrapi
tidak ditiininkan kcpada gcncnisi bcrikiit-
nya.'lcniojoknya Iwhasa tiacrah ilischiitsc-
bagai efek niscay;i dari globalis;isi.
Doniinasi bahasa rcsnii pada jcnjang
pendidikan formal nicnggiringanak-anak
berpersepsi bahwa bahasa tersebut supe
rior dibandingkan dengan bahasa ibunya.
Lama-kelamaan hal itu mengikis kebang-
gaan menggunakan bahasa ieliihurnya,
yang diangap schagiii bahasa yang sudah
ir/,iir.
Dalain kontcks Indonesia, meniiriii
Prol. Ariel, heliim ada hukti yang dapat
dikemiikakan bahwa hahasa Indonesia
ataupun bahasa Inggris telah menyisihkan
kedudukan bahasa daerah. Namun ter-
tangkap kecendemngan pemakaian bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris untuk kepen-
dngan tertentu yang melemahkan posisi
bah^ daerah. "Untuk hal ini, perlu diada-
kan penelitian lebih lanjut," katanya.
Di Indonesia, bahasa daerah secara
hukum reiatif terlindungi. Ada dua ke-
kuatan yangmemayungi eksistensi bahasa
daerah. Dalam UUD 1945 Pasal 36 dise-
butkan, negara menghormati dan meme-
lihara bahasa daerah yang masih digunakan
penutumya, karena bahasa tersebut meru-
pakan bagian dari kebudayaan indonesia
yang hidiip. Lain Undang-Undang No-
nior 32 lahun 2004 tentang Otonomi
Daet-ah menyeburkan bahwa pemerintah
dan pemeriniah provinsi wajib melakukan
pembinaan hahasa daerah.
I lanya saja, secara dcfucto, pemitur
bahasa daerah tetapsaja menyiisut. Ilimi-
wanjon Rejmer membagi delapan tingkat
situasi sebiiah bahasa. Bahasa yang kiiat
ditandai deng-an pemakaian pada tata pe-
merinrahan, pendidikan, dan media massa.
Sedangkan hahasa yang lemah ditandai de
ngan mengecilnya jumlah penutur. Peng-
gunaan bahasa di tempat kerja dalam
sebuah lingkungan khusus dinilai sebagai
indikator baik bagi kelangsungan sebuah
bahasa.
Prof. Aricf Rahman, yang melaku
kan penelitian keeil atas 200 siswa dari
enam .sekolah meneng-.ih atas tii Jakarta,
mencatat bahwa 90% respondennya
meng-aku hangga menggunakan bahasa
daerah. Namun mereka tidak ingin bahasa
daerah menjadi pelajaran di sekolah. "Ini
posidf, bahasa daerah lebih bagus menjadi
pengantar, bukan bidangstudi," Prof. Arief
menegaskan.
la menyebut Jakarta sebagai tempat
yang gersang bagi bahasa lokal. Penyebab-
nya adalah kultur yang multietnik. Banyak
anakyangorangtuanya dari sukm berbeda.
"Kalau begini, hampir pasti si anak kesulit-
an mengenali bahasa ibunya," ujar Prof.
Arief. Hal itu secara signifikanakanmengi- '
Ids jumlah penutur bahasa daerah di I
Jakarta. |
Kepunahan bahasa itu, kata Prof. Dr. '
Budi Dharma, adalah sebuah keniscayaan.
"YiUlu: tcrlcbih dnhulii :iknn i^iiiv.ih Iwlvasa
tulisnya," kata guru bcsar ilnui sasu-a dari
Universitas Negeri Surabaya im. Jangka
waktu kepunahaiinya tcrgantung keniain-
puan bahasa itu bertihan.
Di Indonesia, menurut Prof. Budi,
tersisibnya bahasa lokal terjadi karena be-
berapa komunitas melebur secara kompro-
mistik. la mencontohkan yang terjadi di
Pulau Rote, Nusa Tengg-ara Tiinur. Dahu-
lu, di Sana banyak bahasa kecil. Menyebe-
rangsungai saja, bahasanya sudah berbeda.
Untuk inencapai konipronii agar tidak
salah paham, mereka lalu nienggunakan
bahasa Mclayu.
Dalain konceks global juga bcgitu.
Bahasa Melayu Imloncsia, Malaysia,
Singapiira, dan Brunei piinya gaya yang
berbeda. Supaya tidak .salab pabain, iebib
anvan inenggunakan bahasa Inggris.
"Sitiiasi inilahyang inenibuat Ijahasa nia-
yoritas cendenmg inenjadi ekspansd," kata
BudiDhanna puia.
Lagi puia, inasih menurut Prof.
Budi, bahasa mayoritis dipakai oleh negara
ataupun suku-suku besar. "Bahasa tidak
mungkin dilepaskan dari kekuasaan," katii-
nya. Kini kekuatan ekonoini, poiitik, sertii
pertahanan atla di I'.ropa dan Amerika.
"Makanya, baha.sa Inggris inendoininasi."
Sejarah mcnibuktikan, bahasa terns
beri;eser inens;ikuri araii kekuasaan, dari
/-unan Roniawi knino, Prancis, lalu Liggris.
Bahasa Prancis yang berjaya pada abad ke-
17 sejatinya merupakan bahasa Latin yang
siulah insak. Para pengamat bahasa Roma-
wi kuno menyebumya begitu. Namun
ketika itu bahasa Prancis amat dominan
dan terhormat. Ilmuwan masa itu
cendenmg memakai bahasa Prancis
dalam karya-karya tulisnya.
Dalam konteks lokal, menu
rut Budi Dharma, bahasajawa akan
rclatif lebih kuat bcrt-ahan. "la diun-
uingkan secara geografis dan didu-
kung penguasa," kata Prof. Budi,
yang juga menyatakan bahwa bahasa
yang kuat adalah bahasa yang
niainpu mendinamisasi diri.
Bahasa Inggris, katanya, telah
mengalanii dinaiuisasi sehingga
sudah berubah dari gaya penutur
aslinya di Inggris. Di Indonesia, ia
melibatada kemampuan mendina
misasi diri pada sebagian bahasa
daerah. Bahasajawa, misalnya, ba
nyak terkontaminasi oleh bahasa
Melayu. "Memang ada yang ber-
i anggapan hal itu dapat merusak.
j i;' Namun scsungguhnya irulah yang
I  meinbuatnya bertvihan," Prof. Budi
11- Dliarina mcneg.iskan. n
MuiiB Rahman




Sastra Bahasa Ibu Semakin
Terabaikan
Napas karya sastra yang dibalut dengan bahasa
ibu, tampaknya maslh terengah-engah.
Mesklpun lebih balk dibanding tahun sebelumnya,
produktlvitas karya sastra yang menggunakan
bahasa Ibu tetap saja tertlnggal darl hampir semua
sisl. ,
MeskI begitu, para sastrawan yang menggunakan
bahasa Ibu tak pernah putus arang. Upaya untuk
tetap mengembangkan bahasa Ibu dllakukan lewat
berbagal cara. Salah satunya dengan pemberlan
hadlah Sastra Rancage. Pemberlan penghargaan
terhadap para sastrawan dan pengglat pengem-
bang bahasa Ibu oleh Yayasan Kebudayaan
Rancage pimplnan Ajip Rosldi digelar Sabtu (2/6)
dl Unlversltas Islam Bandung.
Hadlah Sastra Rancage diselengarakan untuk ke-
19 kallnya bagi sastra Sunda, ke-14 kali bagi
sastra Jawa, dan yang ke-10 untuk sastra Ball.
Menurut Ajlp Rosldl, ketua Dewan Pemblna Yayasan
Kebudayaan Rancage, untuk setlap bahasa dlse-
dlakan daa macam hadlah, yaltu kepada pengarang
buku yang dianggap terbalk yang terbit tahun
sebelumnya (2006) dan bagi orang atau lembaga
yang dianggap besar jasanya untuk perkembangan
bahasa Ibu yang bersangkutan.
"Saya kira buku yang terbit dalam bahasa Sunda
leblh banyak dibanding saat Rancage pertama
digelar. Begitu pula karya sastra dalam'bahasa
Jawa dan Ball," kata Ajlp. Dalam tahun 2006,
penerbltan buku dalam bahasa Sunda, Jawa, dan
Ball, leblh marak darl tahun-tahun sebelumnya.
Dalam bahasa Sunda, ada 30 judul (tahiun 2005,
19 judul), bahasa Jawa ada 16 Judul (tahun 2005,
6 judul), dan-dalam-bahasa Ball ada 17 judul (tahun
2005,5judul).
Untuk kategori sastra Sunda, hadlah diberlkan
kepada Rukmana Hs lewat karyanya kumpulan
cerita pendek bertajuk Oleh-oleh Pertempuran.
Meski merupakan hasll Imajinasi. cerlta-cerita
Rukmana yang berlatar belakang revolusi
kemerdekaan dinllai sangat meyakinkan.
Sedangkan orang yang dianggap beijasa dalam
memelihara dan mengembangkan bahasa Sunda,
lalah R Rabindranat Hardjadibrata. la berjasa,
karena telah menyusun kamus Bahasa Sunda-
Inggrls. Rabin merupakan dosen Bahasa Indonesia
dl Departemen Bahasa Indonesia dan Malaya,
Unlversltas Monash, Melbourne, Australia.
Sedangkan, Maria Kadarslh adalah orang yang
dianggap beijasa dalam bahasa Jawa. Maria adalah
penulls naskah drama radio berbahasa Jawa yang
sangat produktif sejak 1983 sampai sekarang.
I Made Suarsa yang bertutur dalam bahasa Bali
pada karyanya beijudul Gede Ombak, GedeAngin
(Besar Ombak, Besar Angin) juga meralh hadlah
Sastra Rancage 2007. Dalam karyanya Ini, la
menggunakan bahasa tingkat menengah dan tinggi
(halus).
Sedangkan hadlah Sastra Rancage 2007 untuk
jasa dalam bahasa Ball diralh Ida Bagus
Darmasuta. Darmasuta menunjukkan komitmen
yang nyata dalam memblna dan mengembangkan
bahasa dan sastra Bali,
Maslng-masing pemenang mendapatkan plagam
penghargaan dan uang sebesar Rp 5 juta. "Peme-
rlntah sudah tull terhadap pengembangan kebuda
yaan dl Indonesia. Termasuk, dalam pengembang
an karya sastra dalam bahasa ibu," kata Ajip. n rfa
renublika, 6 Juni 2007




AKURAT atau tidak, siaran tiga
radio swasta di Jakarta tentang
lalu-lintas Jakarta raenjadi hi-
buran bagi para pengendara dan
penumpangmobilyangsedangdijalan-
an Jakarta. Tiap pagi dan petang, di
hari kerja (inilah jam-jam macet di se-
bagian Jakarta), satu di antara tiga ra
dio itu selama empat jam, diselingi dua
atau tiga iklan dalam waktu tertentu,
terus-menerus menyampaikan infor-
masi lalu-lintas (dua radio yang lain
tidak terus-menerus). Sumber info, pa
ra pendengar yang sedang dalam per-
jalanan. Mereka tampaknya sudah
menjadi satu komunitas, info lalu-lin
tas soring borgoser tentang yang lebih
pribadi: soal waning .sale, mio atau
solo cokor yang lekker, obat asani ural.
sampai soal pernikahan dan rumah
sakit yang sustornya raniah-ramah.
Siaran disainpaikan—Icntu saja-da-
1am bahasa Indonesia; kadang dise
lingi kala-kala Jawa, Sunda, Inggris,
juga Belanda, meski jarang.
Sang penyiaryangsendiri itu tenlu-
lah memiliki ketahanan untuk berbi-
cara berjam-jam. Bukan saja suaranya
tetap jelas sepanjang siaran, ia juga
suka boros kata. Suatu ketika, kata-
nya: "Bapak Amin sudah setengah jam
tak bergorak di Salemba menujii Ma-
traman. Arab sebaliknya, kondisi lalu-
lintas macet juga." Sebenarnya ia bisa
berhemat tanpa kondisi—"lalu-lintas
macet" sudah sangat jelas.
Mirip dengan kasus "kondisi" ada-
lah kata mengalami. "Mampangmenu-
ju Ragunan sudah mengalami kema
cetan total." Langsung terbayang di
kepala saya mobil-mobil, bus kota,
taksi, antre. Tapi siapa yang "meng
alami kemacetan"? Jalan Mampang











































hargaan dan teriim ka^mya
atas penggunaan bahasa
{working language) di Timor
Leste, meski pada awalnya
negara muda bekas propinsi
Indonesm itu bersikeras me-
nolaknya.
"Saya menyampaikan teri^
ma kasih atas rencana peme-
rintah Timor Leste untuk
megjadikan bahasa Tndnnftaifl
sebaigai bahasa keija.' Di-
harapkan bal itu iwnlrin me-
ningkatkan hubungan persa-
habatan antara Lidonesia de-
ngan Timor Leste," ^ ta Pre-
siden SBY saat TnanggiBifly
konfer^isi pers bersama Pre-
. siden Timor Leste Jose Ramos n
Horta di Istaha Merdeka
Jakarta ,usai berlangsungnya
pertemuan bilateral antara




perguri^ tinj^ TimOT ^
dapat dibuka Fakultas Bahi(r
sa Indonesia, sehingga pe^ Itidbn^iaCi^^Kap^
. makaian bahara Indonesia di Hbrta;
Thnor Leste makin. b^kmh- Ldste nai^.^^
•  itu akau i mj^udi; ; .8umbtf
Sedang' Presiden Ramos, daya
Horta menyatakan,- bahasa pMnerint^' m
Indonesia akan.digunakanse- lakkiiw
bagai bahasa keiju (a;oMigg an di hegiarhfbai^itu^^^
Zoi^ugge), bukan sebag^ ba- ngaig demiki^ s(^a^^
hasa resmi ken^araani^^n- langspng,^ l.iui; \
tuk itu pada 20 Juni mrada- metuegaibikw •mnpa^gh'.a^'flT
tang, parlemen akan meingei- yan^ sedang kBgii ::ha4j^^^^
sahkan bahasa Indonesia se- papsr Ramos Hra^ r
bagai working language, Saya Di tempat yahg sai^ Men-
sendiri ti^ terlalu lancar dikwan Bai^ang Sudibyo
berbahasa Indonesia, namun mengaku tidak m.a8alahhila
saya a^ berupaya seba& mejeka minta bantiian staf
mungkin," kata Horta yang pengf^ai' Hiari. fa«?rm«wn^
bttu sgja terpilih mei\|adi itu tidak Tnaaai»ib; ^ri1ag
Presiden Timor Leste mehg- reka memintct bantuw flteif
gantikan Xgniana Gusmeio. pengaijan Eita^iM kirgh'U
.  kesempatan itu, Pte- • tempat yahg terdakat; misalr
siden Ramos Horta juga me- nya' daH Uhiversitas Kusa •
nyampaikanpenghargaannya CendanaitupsngNlnr,''ish-
kepadapemerintah Lidonesia das Menditoias 'Bambang
yangtelah membukakessm- Sudibyo. (Mgii/SHm/Fiil)-z
tan Rakyat, 6 Juni 2007
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JAKARTA -- Republik Timor
Leste akan menjadikan baha
sa Indonesia sebagai salah sa-
tu bahasa pengantar resmi ne-
gerl itu. Ketua Majelis Permu-
syawaratan Rakyat Hidayat Nur
Wahid mengungkapkan hal itu
setelah menerima kunjungan
kenegaraan Presiden Ramos
Horta di gedung MPR/DPR ke-
marin.
"Salah satu cara memperce-
pat penguatan hubungan de-
ngan Indonesia adalah menja
dikan bahasa Indonesia seba
gai bahasa resmi." kata Hida
yat. Horta telah meminta Pre
siden Susilo Bambang Yudho-
yono untuk membantu. Cara- .
nya, pemerintah Timor Leste
akan menyedlakan satu univer-
sitasnya untuk pengembangan
dan pehgajaran bahasa Indo
nesia. •nnMusMGtn.
Koran Temro, Jnni 2007
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Ujian Nasiqnal (UN) bagi sekolah 'SMU/SMK
yang diumukan Sabtu (16/6) mencatat perta-
nyaanuntuk dialamatkan kepada kalangan du-
nUi pendidikan dan masyarakat di kdbupaten
IndramdyiL Soalnya, ternyata Bahasa Indone
sia men) adi mata pelqjaran tersulit diban-
dingkan Matematika dan Bahasa Inggris.
"Kabupaten Indramayu
secara umum menempati
perlngkat kedua di Jawa Ba-
rat setelah Sumedang dalam
meluluskan siswanya.^ Iro-
nisnya Justru murid yang ti-
dak lulus karena gagal da
lam mata pelajaran Bahasa
Indonesia,** kata Kasie Ku-
rikulum Menengah Kejuru-
an Subdin Dikmen Dinas
Pendidikan Kabupaten In
dramayu Dodi Tisna SH,
Sabtu (16/6).
Menurutnya Dodi Tisna
siswa SMU di Indramayu
yang mengikuti UN 4.422
orang, temyata hanya 7 on^ng
yang tidak lulus, sementara
untuk SMK dari 3.010 siswa
yang tidak lulus 27 orang.
Atau total siswa tidak lulus
dari jenjang SMU/SMK 34
orang.
Dijelaskan, dari 27 siswa
SMK yang tidak lulus ter
nyata sebagian besar atau
19 siswa gag£d dalam mata
pelajaran Baha^ Indonesia.
"Ini cukup menarik, sebab
untuk mata paelajaran yang
selama ini dinilai cukup su-
lit seperti Matematika dan
Bahasa Inggris justru ba-
nyak yang berhasil,** katanya.
Sedangkan untuk Bahasa
Inggris yang gagal hanya 2
orang, dan Matematika 3
orang.
*'Ini juga membuktikan
adanya hal yang menarik
dan hams segera dilakukan
penelitian yang lebih men-
dalam. Apakah kualitas gu-
runya, atau soal-soalnya
atau juga ada faktor lain-
nya,** jelasnya.
Sempat cemas
Sementara itu pada pe-
ngumuman UN yang ber-
langsung Sabtu (16/6) sem
pat diwarnai aksi kecema-
san dari sejumlah sisw^, hal
ini dikarenakan sampai
dehgan pukul 16.30 masih




saran PT Pos Indramayu
Dedi Setiawan ketika dite-
mui mengatakan. pelaksa-
naan mengantar hasil UN
serentak dilakukan Sabtii
ke masing-masing-alamat
siswa, terkecuali ada seko-
lah yang terlambat menye-
rahkan saimpul ke pos, ma-
ka akan dilaksan^an pe-
ngiriman antar via pos hari
berlkut.
Dedi menyebutkan ada
5.398 siswa SMA/SMK se
Kabupaten Indraniajai yang
akan dilayani terkait de-
ngan hasil UN ini. Semen
tara kendala di lapangan
yang agak merepotkan per-
sonil pos yang akan meng-
antarkan surat tersebut an-
tara lain bila teijadf penuli-
san alaniat tak lengkap, se-
laih keterlambatan penyera-
han sampul dari sekolah..
Terkait hantaran ke ala-
mat siswa tersebut pada
,hari pertama PT Pos Indra
mayu menurunkan 38 per-
sonil petugas lapangan dari
16 cabang kantor pos. (kiis/
ck-002) I
3'iarii 1R Jnni. 20*^7
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BAHASA INDON'-^SIA-ISTILAH dan IJNGKAPAN
Kata ifu Baru akan
Dimasukkan ke Kamus
TOMMA kasih kepada Saudara edisi IV yang saat ini masih terus
Manmudi di Tangerang yang dalam t^ap penyempumaan.
^nulis surat pembaca 9 Juni Tulisan saya adalan pendapat
^  pribadidantidakmengatasnama-baya mengakui dalam. artikel kaninstansi.Demikianpenjelasan
sayayanglaluterdapatkesalahan. saya. Terima kasih.
Maksud saya, kata tersebut akan
masuk sebagai lema/entri pada TEGUH SANTOSO
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta





TULISAN Saudara Teguh Swtoso
di rubrik Forum harian Media In
donesia beijudul 'Makna Kasting
dan Audisi' edisi 3 Jum 2007 cu-
kup menarik.
Apa yang Sdr Teguh ungkap-
kandal^tulisanitupadaumum-
nya saya sependapat. Tetapi, ada
hal yang membuat saya merasa
perlu untuk menanggapi.
Terutama pemyataan Sdr Te
guh bahwa kata casting sebe-
narnya telah diindonesiakan
menjadi kasting dan terdapat di
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI).
Kebetulan saya punya KBBI
edisi III cetakan ke-2 tahun 2002.
Oleh karena itu, saya langsung
mengecek di kamus tersebut. Ter-
nyata, apa yang dikatakan Sdr
Teguh tidak benar, kata itu tidak
saya temukan di kamus tersebut.
Jangankan kata kasting, kata au
disi pun tidak ada di kamus itu.
Mestinya Sdr Teguh menje-
laskan lebih detail i^BI edisi ke
berapa, cetakan ke berapa, tahun
berapaagar'memudahkwp^e-
cekaimy a dan tidak membuat pe-
nasaraiL Terus ferang bukan per-j
kara sederhana bila tidak ada
dikatakan ada.
Saya tadinya sama sekali tidak
meragukan pemyataan Scir Te
guh itu. Apalagi, Sdr Teguh daii
Subbidang Perkainusan dan Per-
istilahan, Pusat Bahasa, Depdik-
nas. Saya nyaris menganggap tu-
lisan Sdr Teguh itu sebagai per-
nyataan resmi dari Pusat Bahasa
Depdiknas.
Oleh karena itu, saya menan-
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Amendemen itu Pengubahan, ^
bukan Perubahan
KECENDERUNGAN sebuah
kata menjadi popular saat
ini ditentukan media massa,
baik cetak itiaupun elektronik. Ke-
populeran kata itu dilandasi peris-
tiwa yang uihumnya menyangkut
hajat orang banyak atau hal-hal
yangpolitis. Keti^kasus dana dart
DepaitemenKelautandanPerikan-
an beigulir, kita sei^g membaca
atau me^engar istilah nonbujeter.
Bej^tulahkeampuhanmediamassa
membentuk opini massa yang se-
cara tidak langstmg membantu pe-
ngembangan kosakata di dalam
bwasa Indonesia.
Perlti ldta oeimati pemunculan
sebuah kata tidak hanya berlan-
daskanpada80^pilihankata(diksi)
semata dan tidak bardasarkan lo-
gika berbahasa semata pula. Satu
nai yang sering dilupal^ adalah
kaidahp^ihbmtukmkata.Mem^
hal yanjg satu itu relatif teoretis,
tetapi tidak ada salalmya masya-
rakat mengetahui ada atuian keba-
hasaan yang ujung-ujungnya sa-
ngatmembahtupolapikirldtayang
runtutdanrunut
Topik media yang aktual bebe-
rapa saat lalu dan mungkih dalam
beberapa waktu ke depan, yaitu a-
mendemen Undang-Undang Dasar
1945(UUD45).
Kata amendemen banyak dike-
mukakandimediamassa.Sebagian
besar memaknakan kata amende
men sebagai perubahan. Apabila
kita kaji, pemaknaan tersebut ku-
rang tepat. Hal itu didasari beberapa
alasan berikut, pertama UUD 45
bukan barang sal(xal yang tidak da-
pat direvisi sedikit pun.
Meskipun demildan, UUD 45
bukanbendahidupyangdapatme-
lakukan perubahan sendiri. Peme-
nntah dan Dewan Perwakilan Rak-
yatmemilikikewehangmuntukitu.
Artinya, pemaknaan perubahan
untuk kata amendemen pada kon-
teks itu tidak tepat. Kata perubahan
memiliki relasi makna dengan ber-
ubah.
Hal itu sesuai dengan paradigma
pembentukan kata. Apakah mung-
kinUUD45secara inherenberubah?
Bukankah secara logika UUD 45
benda mati yang tid^ dapat serta-
merta mengub^ dirinya sendiri?
Kedua, di dalam parlemen ada ko-
misi yang bertugas dan fungsinya
mengamendemen UUD 45. Oto-
matis keqa mereka adalah ihengu-
bah.
Pada taraf itulah antara objek
yang diubah (UUD 45) dan si
pengubah (pemerintah dan DPR)
memiliki relasi timbalbalik. Dengan
demikian^ lebih tepat amandemen
dimaknakan pengubahan bukan
perubahan. Pengubahan berelasi
makna dengan mengubah (dalam
hal inimengubahUUD45)/^ang-
kan perub^an berelasi m<a]^ de
ngan hal berubah.
Kesalahan pembentukan kata itu
dapat pula ditemukan pada kata
perlindungandanpelindung^ Ki
ta mengei^ Komisi Perlindungah
Anak. j^ta yang paling tepat sebe-
namya pelindungan. Kata 'perlin-
dungan berkaitan dengan Kal ber-
lindung, sedangkan pelindungan
berkaitan dengan proses melin-
dimgi.
Penempatan afiks yang sesuai
akan berpengaruh terhadap logika
bahasa yang dibentuk. Hal itu ka-
rena setiap afiks akan berkorelasi
dengan persoalan semantik pula.
TEGUHSAmOSO
Pusat Bahasa, Jakarta
Media Ind-'^nesia, 17 Juni 7^07
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PROF. Bambang Kaswanti {Tem
po, 15 April 2007) menyatakan
arus di media massa untuk
membakukan bahasa nasional
kita cenderung memakai seba-
gian fakta linguistik sebagai landasan
argumentasinya. Kata memenangkan
pertandingan dianggap salah; harus-
nya memenangi pertandingan karena,
katanya, -kan bermakna kausatif.
.^gumentasi ini berdasar pada ana-
lisis yang tak tuntas. Makna kausatif
hanyalah satu dari makna-makna su-
fiks -kan. Banyak makna lain seper-
ti terlihat pada kata mengerjakan (se-
suatu), membelikan (untuk oranglain),
meminjamkan (kepada oranglain), dan
menguntungkan (orang pada umum-
nya). Makna-makna ini diatur oleh
seperangkat aturan. Contoh: bila kata
dasar (misalnya menang) dibubuhi
meN-, dan hasilnya tidak memuncul-
kan kata (tidak ada kata mi'menang).
maka tambahan -/can memunculkan
verba dengan satu objek. Tidak ada
makna kausatifnya! Bila meN+kata
dasar memunculkan verba (misalnya
mengalah), barulah sufiks -kan me
munculkan makna kausatif {menga-
lahkan = menyebabkan X kalah).
Argumentasi untuk mengganti me
menangkan dengan memenangi tam-
pak juga dilandaskan pada logika—
tapi yang ditarik terlalu jauh. Dalam
bahasa memang ada logika. Dalam ba
hasa Inggris, kata foots (bukan feet)
karena dari logika dia, kalau book >
books, shoe> shoes, maka foot harus
menjadi/oots! Begitu juga bring-brang
yang ditarik dari sing-sang, ring-
rang.
Orang yang mengajar, teach adalah
teacher, dan yang membaca, read ada
lah reader. Tapi orang yang memasak,
cook? Apa dia cooker? Orang yang me-
norbangkan pesavvat, apa dia dinama-
kan pHoter? Kila konul penjual dun
pembaca. Tapi, apa orang yang kulak
an namanyapengulak7Dari verba Ing
gris arrive kita peroleh arrival, tap
dari derive kita peroleh derivation
Tidak ada derival maupun arrivation
Kata curious menjadi curiosity; tap
apa furious juga menjadi/wnositt/? Ti
dak.
Sesuatu yang kurang banyak dapal
diperbanyak, telapi yang boi-lobihar
apa bisu diporsodikit? Ovaiif; bisa amt,
blsakah dia mati kchong-
krekan? Logikanya harus bisa, tapi
nyatanya tidak.
Telah menjadi ciri universal bahasa
bahwa bila ada nomina turunan pas-
ti ada verba: Lukisan dari me-
lukis, pembeli dari m
li. Namun ciri ini jug{
dak mutlak. Kita pi
nya pemakalah dan






dak ada verba loco-
motel
Dalam bahasa infer
mal, sufiks -i selalu i
pertahankan {meniduri >
niduri, menangani > nangani),
tapi pada kata mempunyai sufiks ini
harus ditanggalkan; ada kata punya,
tapi tidak ada punyai. Kita menerima
kalimat informal Husril punya istri
muda, tetapi menolak Husril punyai
istri muda.
Kontak dengan bahasa asing juga
perlu dicermati karena sering memun-
culkan perlakuan yang berbeda untuk
kata yang dipinjam. Bahasa Inggris me-
minjam kata Francis garage untuk ga-
rasi, tetapi ucapannya dipertahankan
seperti ucapan Francis aslinya. Ba
hasa Indonesia juga meminjam ba-
bisakah dia mati
kebongkrekanl
i  Logikanya harus i
L bisa, tapi nyatanya J
tidak. jM.
nyaK Kata asing: produksi, terjemah,
konsumsi, dan sebagainya. Bila dijadi-
kan verba, bentuknya sering muncul se-
bagai memproduksi, menterjemahkan,
dan mengkonsumsi. Sementara itu, bu-
nyi /p, t, k/ pada kebanyakan kata me-
mang luluh dengan meN-, sehingga
kata dasar pakai, tulis, dan kirim ber-
ubah menjadi memakai. menulis, dan
mciigirim, bukan mempakai. mentu-
f/.v. dan ini'ngkirim. Dengan adanya
aturan umumdisatu pihak dan adanya
kata pinjaman di pihak lain, yang kini
Lerjadi adalah adanya persaingan un-
hik mempertahankan hidup: mempro-
inksi alau memroduksi, memengaruki
atnii n'oijipengariihi, dan se-
nya. Kita tidak dapat
ngatakan bahwa yang









hasa tidak ada logika




iloter, dan pembeli barang untuk di-
4al dinamakan pengulak; begitu juga
xemengaruhi. Tetapi apakah demikian
aktanya dalam masyarakat?
Bahasa adalah produk sejarah per-
ambuhan manusia dan bahasa hidup
arta berkembang berdasarkan kreati-
itas para pemakainya. Selama pema-
ai ini manusia, selama itu pula ada
ariasi yang berbeda dari satu manusia







Anomali dan Fantasi Bahasa
NAMANYA 0. Sesuai bentuk ke-
pala dan gaya rambut, begi-
tu ujarnya sambil terkekeh. la
mengaku sedang belajar bahasa
Solresol (bahasa yang seluruh kosaka-
tanya terdiri dari berbagai permuta-
si atas tujuh nada do-re-mi-fa-sol-la-
si); setelah ia merasa cukup mengua-
sai tiga bahasa bikinan manusia abad
ke-19 dan 20: Esperanto, Volapiik,
dan Klingon (bahasa kaum satria an-
tagonis Star TYek). Belum lama kami
berkenalan, tapi ternyata ia tak sung-
kan-sungkan mengetuk pintu rumah
saya di larut malam, dan mengajak bi-
cara, kadang sampai pagi, tentang hal
yang menurutnya sangat ia sukai: ba
hasa. Saya (S) biasanya lebih banyak
mendengarkan saja—dan sesekali me-
nanggapi, kadang dalam keadaan se-
tengah mengantuk—ocehan 6 yang se-
lalu lancar, bersemangat, tapi sering
meloncat-loncat itu. Seperti yang ter-
jadi tadi malam.
O: Bung, seminggu ini aku lagi suka
banget mengoleksi kata-kata ajaib
dalam bahasa Indonesia. Sudah dapat
banyak. Lumayan.
S: Maksudnya?
6: Ya, banyak. Misalnya kata-kata
yang menyimpang dari prinsip pem-
bentukan kata dalam bahasa kita.
Penglihatan, misalnya. Kata kerjanya
kan melihat-dilihat atau memperli-
hatkan-diperlihatkan. Bukan meng-
lihat, kan? Jadi dari mana datangnya
-ng- itu ya? Atau kata mengetahui-
diketahui dan pengetahuan. Kan kata
dasamya tahu, dapat imbuhan me-i,
di-i, dan pe-an. Kok jadi seakan-akan
kata dasamya ketahu. Dari mana ma-
suknya ke di situ? Hayo.
S: Ah, ya persis seperti penglaris
atau pengrajin. Atau pengrusakan.
Salah kaprah dari kebiasaan lisan, itu.
Tapi sekarang kan banyak yang men-
coba meluruskannya, jadipelaris, pera-
jin, perusakan.
6: Ya. Tapi penglihatan bertahan.
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S: Wah, itu mungkin karena telanjur
enak diucapkan.
6: Coba lihat kasus lain lagi. Panjat.
Pukul. Punya. Dengan imbuhan me-
i, luluhlah p pada panjat dan pukul,
jadilah memanjati, memukuli; tapi kok
tidak luluh pada punya? Mempunyai.
Oke, bagaimana juga dengan belajar,
pelajar, pelajaran, mempelajari, terpe-
lajar. Kalau dipikir-plkir, aneh scmua
kata-kata itu. Kalau kata da.sarnya
ajar, kuk lanla.s jadi sopcrti lajar. Dari
inana coba datangnya I di situ? Dan
kata tcrpclajar, maksudnya "piding
pelajar" atau apa? Kalau sinonim-
nya, terdidik, masih masuk akal, ya-
itu "orang yang sudah dididik". Se-
perti juga terlatih, tcrpilih, teruji. Tapi
terpelajar? "Orang yang sudah dipela-
jar"?
S: Ha.... Saya malah tcringat bentuk-
an aneh yang lain, perantara. Kona-
pa bukan pengantara. Pertapa, kena-
pa bukan p6tapa.
&. Betul. Aku jadi ingat kata pera-
wan dan perindu. Kurasa kedua kata
itu ada hubungannya dengan kata
rawan dan rindu. Tapi yang membuat-
ku Icbih penasaran lagi ndalah ini,
rasanya ada pola-pola hubungan yang
terscmbunyi pada sojumlah kata.
S: Misalnya?
6; Coba perhatikan kata sempurna.
Juga sembunyi, sembarang, sembelit,
semburit. Aku sering curiga sebetul-
nya ada awalan misterius bernama
sem- di situ, yang menempel pada kata
puma, bunyi, bareuig, beUt, dan burit.
S: Ah, tambah gila saja anda ini....
6: He-he. Ya, tapi bukankah adanya
hubungan terselubung antara purna
dan sempurna, bunyi dan sembunyi,
dan seterusnya itu menunjukkan ada
pola tertentu di sana?
S: Saya kira itu cuma kebetulan. Se-
bab tidak tampak pola hubungan yang
konsisten di situ. Antara purna dan
sempurna - mungkin ada hubungan
yang sejalan; seperti burit dan sembu
rit; atau belit dan sembelit, mungkin;
tapi bunyi dan sembunyi kan seperti
beiiawanan, karena orang yang ber-
sembunyi kan biasanya tidak berbu-
nyi, kan? Jadi tidak ada pola yang
jelas.
6: Ya, itu kan baru coba-coba. Seper
ti juga kita perlu mengisi celah-celah
arti yang masih kosong selama ini,
wilayah semantik yang masih lowong.
Coba lihat. misalnya. kan ada frase se-
nyiim manis. Juga .sonyum masam. se-
nyum kecut. senyum pahit. bahkan se-
ny um hambar. Harusnya ada juga dong
senyum pedas? Dan senyum asin....
S: Hmm. Senyum asin? Kayak apa
itu?
6: Ya. kan sifat asin di sini bisa kita
hubungkan dengan sifat asin pada be-
berapa hal lain. Misalnya kecap asin.
Atau ikan asin, apa sih kekhasan
rasanya? Di lidah penggemarnya, rasa
ikan asin itu kan luar biasa sedapnya.
Sementara untuk orang yang tidak
suka atau tidak biasa, pasti rasanya
seperti kutukan kecil, paling tidak.
Nah, kalau senyum manis itu lebih mu-
dah dinikmati siapa saja, dari kanak-
kanak sampai orang tua, kecuali mere-
ka yang dilarang menikmati yang ma-
nis-manis oleh dokter, tentu saja; se
nyum asin memang penggemarnya
tertentu saja, tapi bisa fanatik....
S: Hwahwahwahh, ngantuk....
6: Sebetulnya kalau kita mau ber-
khayal mengisi ruang-ruang kosong
seperti itu masih banyak sekali ke-
mungkinannya. Bisa produktif dan
meniperkaya khazanah bahasa kita
tuh. Kan ada istilah ilmu hitam, ilmu
putih, harusnya ada juga dong ilmu
kuning, ilmu merah, biru, dan seterus
nya. Ada ayam kampung, ayam hutan,
ayam negeri, mungkin suatu saat akan
ada ayam dunia atau ayam universal,
Iho.
S: Ya, mudah-mudahan. Mungkin
sudah ada. Silakan saja berkhayal sen-
diri. Pasti lebih asyik. n
Tempo, 3 Juni 2007
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Pedesaan atau PerdesaanP
Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa»KETIKA saya membahas Rencana Undang-Undang Energi di
DPR, ada keberatan anggota DPR tentang perbaikan kata pe
desaan menjadi perdesaan. Kata itu muncul dalam sebuah
pasal, yakni 'Penyediaan energi oleh pemerintah dan/atau pe-
merintah daerah diutamakan di daerah yang belum berkem-
bang, daerah terpencil, dan daerah pedesaan'. Saya mengganti
kata pedesaan dengan perdesaan. Namun, usul saya Itu di-
tanggapi salah seorang anggota DPR. Menurutnya, perdesaan
tidak lazim dan aneh terdengar. Bentuk yang sama, menurut
nya, adalah permukiman yang kurang lazim.
Pendapat yang mengatakan bahwa perdesaan dan per-
•mukiman tidak lazim dan aneh terdengar merupakan pendapat
yang tidak berdasar. Pendapat itu didasarkan atas perasaan.
Padahal, perasaan sulit dijadikan alasan untuk menetapkan
bentuk kata yang benar. Setiap orang tentu memiliki perasaan
yang berbeda. Untuk menetapkan bentuk yang tepat, logika
bahasa merupakan ha! yang penting.
Pembentukan kata dengan peng-an—dengan salah satu realisasinya pe-
a/?—berkaitan dengan bentuk kata berimbuhan meng-(-i/kan). Misalnya
pemukiman, pemakaman. dan pencetakan berkaitan dengan memukimkan.
memakamkan, dan mencetak. Makna bentuk kata seperti itu, antara laini
adalah proses, cara, dan perbuatan. Misalnya, Pemukiman masyarakatter
pencil dilakukan secara bertahap; pemakanan jenazah tokoh itu ditandai
dengan isak tangis keluarga; Pemerintah mendorong penerbit dalam pen
cetakan buku cerita rakyat. Balk pemukiman, pemakaman, maupun pen
cetakan mengandung makna 'proses, cara, dan perbuatan memukimkan
memakamkan, dan mencetak'.
Karena benluk pemukiman. pemakaman, dan pencetakansubah mengan
dung makna proses, cara, dan perbuatan, penambahan kata-kata Itu di
depan bentuk berimbuhan peng-anadalah mubazir. Jadi, proses pemukim
an, proses pemakaman, atau perbuatan pencetakan dihindarkan. Apabila
kata proses, cara, atau perbuatan akan ditambahkan. bentuk yang tepat
adalah memunculkan verba setelah proses, cara, dan perbuatan: proses
memukimkan. cara menguburkan, atau perbuatan mencetak.
Bentuk yang sama, antara lain, penyatuan, pengubahan.pan pengaturan.
Kata-kata bentukan dengan peng-anliu diturunkan dari menyatukan, meng-
ubah, dan mengatur. Maknanya mengandung 'proses, cara, dan perbuatan
menyatukan, mengubah, dan mengatur'.
Agak berbeda dengan peng-an, pembentukan kata berimbuhan per-an
diturunkan dari bentuk berimbuhan ber-. Misalnya, bentuk seperti permu-
kiman. perkampungan. perkotaan, dan perbukitan diturunkan dari verba
bermukim, berdesa, berkota. da>i berbukit. Misalnya, Luas lahan permu-
kimanyang disediakan pemerintah untuk masyarakat terpencil itu berkisar
antara 10-15 hektare; Dipantai itu terdapat perkampungan neiayan; Kehi-
dupan masyarakat perkotaan bersifat heterogen; Menara telepon seiuler
banyak ditemukan diperbukitan. Kata permukiman, perkampungan, perko
taan, dan perbukitan dalam contoh itu dibentuk dari verba bermukim, ber-
kampung, berkota, dan berbukit. Maknanya pun juga terkalt dengan verba-
nya,-yakni 'tempat orang/masyarakat bermukim, berkampung, dan berkota
serta tempat berbukit'.
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Bentuk kata lain dengan makna ha! atau keadaan pada verbanya adalah
perjanjian. perubahan, dan peraturan. Kata-kata Itu dibentuk dari verba ber-
janji, berubah, dan beraturan. Hal Itu dapat diperhatikan dari contoh Peme-
rintah Indonesia mehandatangani peijanjian dagang dengan pemerlntah
China; Menteri Pendidikan Nasional mendorong perubahan kinerja pejabat
dl lingkungan Departemen Pendidikan Nasional ke arah yang leblh balk;
Setlap orang harus taatkepada peraturan yang berlaku. Dalam konteks Itu,
perjanjian, perubahan, dan peraturan berkaitan dengan bentuk verba berjanji,
berubah, dan beraturan,
KIta kemball kepada bentuk perdesaan dan permuklman. Kedua bentuk
Itu merupakan bentuk nomlna yang terkalt dengan verba berdesa dan ber-
mukim. Hal yang sama adalah bentuk perkuburan dan permakaman, yang
bermakna 'tempat berkubur atau bermakam'. Jadl, bentuk pekuburan dan
pemakaman yang digunakan selama Inl perlu dikemballkan ke bentuk per
kuburan dan permakaman.
Media Indonesia, 23 JnAi 2007
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
Politik Uang
Dua judul berita di dua surat kabar terbitan Jakarta
pertengahan Juni lalii: "Politik Uang Membayangi
Hingga Pencoblosan" dan "Belum Ada Politik Pangan
Nasional". Berita politik uang tentang keprihatinan aikan jual
beli suara pada pemilihan kepala daerah DKI, sedangkan
politik pangan mengenai kisruh dalam kebijakan pangan di
Indonesia.
Baik dalam politik uang maupun dalam politik pangan,
yang diterangkari (hukum DM) sama-sama politik. Namun,
politik pada kedua istilah itu (bartikan dan ^ gunakan secara
berbeda Pada politik uang, yang diutamakan adalah uang
untuk kepentingan politilg sedangkan pada politik pangan,
yang dipentingl^ adalah politik dalam arti 'cara mengati^.
atau 'kebijakan', dan bukan pangan.
Istilah politik uang munc^ di harian Kompas tahun 1994
dalam tulisan "Uang dan Politik—Masalah Sumber Dana
Parpol". Ketika itu istilah politik uang ditiilis dengan meng-
gunakan tanda hubung. Pada tulisan-tulisan berilmtnya tan-
da baca itu tak lagi dipakai.
Perkembangan juga teijadi pada arti istilah tersebut Di
awal pemunculannya, ia berarti uang yang diberikan kepada
partai pemegang kekuasaan untuk memperoleh sesuatu. Kini
politik uang berarti uang untuk para pemiUh dari calon
kepala desa, bupati, an^ota DPR, dan Iain-lain, seperti
dalam kalimat sebuah surat kaban "Politik uang pun bisa
menular kepada pemilih di tingkat bawah... Yang dihagikan
bukan hanya uang, bisa juga kebutuhan pokok, bisa juga
sajadah...".
Hampir pasti politik uang dian^ap sepadan dengan mo
ney politics. Kompas pertama kali men^imakan ungkapan
Ingg^ itu pada tahun 1997 dalam tulisan "Dana Kampanye
Golk^—Di Antara Isu 'Money Polities'". Tulisjui yang mem-
bahas penggalangan dana oleh suatu partai demi kegiatan-
nya, termasuk sumbangan pengusaha besar, sama sekali tak
mencantumkan politik uanjg. Pada akliir tulisan tertera
"...yang terpenting bagaimana sumbangan para donatur alias
para konglomerat itu tidak menjadi money politics."
Pencarian Istilah money politics melalui internet tak mem-
buahkan hasil yang memuaskan. Baik melalui news, di
ctionary. encyclopaedia, maupun web, tidak ditemukan istilah
tersebut sebagai .satu rangkaian kata, sebagai idiom. Yung
paling banyiik adalah money in politics atau money for politics
dalam berita atau catatan tentang penggunaan uang dalam
politik. Istilah itu muncul dalam sebuah judul buku: Money
Politics in Japan. Mungkin diperlukan pencarian lebih da
lam.
Tepatkah politik uang dan mon^ politics sepadan? Jika
peneijemahan kata majemuk dari Indonesia ke Inggris (dan
sebaliknya) adalah urusan hukum DM dan MD, maka politik
uang mestinya berarti 'cara mengatur uang', seperti ddam
politik pangan yang adalah 'cara mengatur pangan'. Namun,




" Akan masuk akal bila money politics diteijemahkan se-
bagai dana politik atau ongkos politik saja. Jadi, hukum MD
dalam bahasa asabi}^ dipertahankan begitu saja dalam.ba-
hasa Indonesia? Jangan kliawatir! Sudah banyak contoh
untuk "penyelewengan" semacam itu. Bukaniuih vice pre
sident ditcrjcmahkan mcnjadi wakil presiden dan bukan
presiden wakil? Bukankah jiiga ada istilah perdana nienteri
dan bukan inenteri pcrtama?
TD ASMADI
Wartawan





Redaktur Bahasa Media Indonesia» DALAM berita-berita dewasa ini, utamanya di televisi, para
pengamat politik dan anggota wakil rakyat menyebut Pfesiden
Susilo Bambang Yudhoyono dengan nama singkatan Presiden
SBY. Sebutan itu demlkian fasihnya mereka ucapkan seolah-
olah mereka sedang membicarakan 'seorang sahabat' di wa-
Ada pula wartawan-warlawan media cetak yang Ikut arus
tersebut. Dalam berita yang mereka tulis muncullah kutlpan-
kutipan yang seolah menyahihkan panggilan Presiden SBY.
Itu. menurut penuiis, menarik untuk dibahas. Memang Su
silo Bambang Yudhoyono akrab dengan panggilan SBY Ketika
kampanye untuk Pemilu 2004 pun panggilan SBY itu dipo-
pulerkan.
Namun, di situiah letak soal sekarang ini. Panggilan SBY
merupakan nama yang berada dalam ranah percakapan. DI
sisi lam, presiden merupakan jabatan kenegaraan yang menuniukkan posisi
pemimpin negara dan pemerintahan.
Menurut penulls. menyebut Presiden SBY berarti mencampuradukkan
ranah-ranah berbeda. Hal tersebut membawa konsekuensi dalam cara pan-
dang, berpiklr, dan berbahasa.
Jabatan presiden seharusnya lekat dengan nilai-nilai negarawan dan hal-
hal protokoler resmi. Salah satu acuan resmi yakni nama. Marl bandingkan
dengan para presiden sebelum Susilo Bambang Yudhoyono. Kita menyebut
mereka Presiden Soekarno, Presiden Soeharto, Presiden Habibie, Presiden
Abdurrahman Wahid, dan Presiden Megawati Soekarnoputri. Kita tahu Soe
karno dikenal sebagai Bung Karno atau BK, tapi kita tidak memanggilnya
Presiden Bung Karno atau Presiden BK. Kita mafhura Soeharto dipanggil
Pak Harto, tapi kita tidak memanggilnya Presiden Pak Harto.
Namun, untuk Abdurrahman Wahid yang akrab dengan nama Gus Dur
kita sudah mulai menemukan percabangan. ada panggilan Presiden Gus
Dur dan Presiden Wahid. Adapun Megawati Soekarnoputri disapa Presiden
MegawatL Sejauh ini berarti dua presiden dipanggil dengan nama ketokohan
mereka. Dua tokoli ilu merijabat setelah adanya reformasi. Munculnya nama
Presiden Gus Dur seperti cerminan apa yang terjadi, menolak penyakralan
jabatan presiden.
Panggilan gusyauQ merefleksikan ketokohan di kalangan tertentu itu dile-
katkan pula pada jabatan kenegaraan tersebut. Namun. ada yang menolak
hal tersebut dan memilih menyebut Presiden Wahid. Intlnya, ketika menjadi
presiden, Abdurrahman Wahid bukanlah seorang gus yang berasai dari
kalangan tertentu dan untuk kalangan tertentu, melainkan seorang pejabat
negara yang harus berlindak layaknya negarawan untuk seluruh lapisan
dan elemen bangsa ini.
Kaidah bahasa pup mendukung hal tersebut. Sesungguhnya dalam kaidah
bahasa ragam resmi nama jabatan, apalagi yang bersifat kenegaraan, harus
_dipadankan dengan nama resmi si pemegang jabatan tersebut.
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ditampilkan di media-media bersifat resmi. Susilo
ssssesKS"-'ss?F
negara diperlakukan sebagai negarawan dengan harapan la akan benar-
^^!IL^maSi?dSa^^ Pi'esiden SBY berarti
Bambana Yudhoyono sebagai politikus yang sedang n^eniabat presiden.
bukan sebagai anak bangsa yang mengemban tugas nagara dan diharapten
meniadi neaarawan la seharusnya dipanggil dengan Presiden Susilo Bam-banWrw" pUen Yudhoyono. .ika Yudhoyono nama rasnu
untuk di masa datang, karena bangsa ini menempatkan kepala negara dakepala pemerintahannya sebagai negardwan. Seorang negarawan yang ber-
tindak demi ral^atyang dipimpinnya.
Ini on-''r! in , 3^ Juni. i

B AHA S A IND ON' BI A- SH* 1A NT IK
Opini Pembaca
Makna Kasting dan Audisi
DUNIA pertelevisian di In
donesia dewasa ini ber
kembang sangat pesat.
Stasiun televisi berlomba-lomba
membuat acara yang bentsaha me-
narik perhnlian pemirsa. Sederet
komentar miring sempat diUijukan
kcpadn mereka yang tiba-tiba men-
jadi terkenal lewat acara-acara yang













perti itu. Fakta I
membuktikan bah- I













ngan semakin menjamurnya in-
dustri pertelevisian di negara kita,
yaitu persoalan casting dan audisi.
Dua buah kata yang akan sangat
lekat dengan urusan-urusan mana-
kala seseorang layak tampil di layar
kaca sebagai idola, minimal figuran,
yang tampil secara disengaja, mi-
salnya sinetron, bukan acara-acara
kriminalitas.
Seorang ibu akan sangat bangga
ketika sebuah rumah produksi
memanggil anaknya untuk ikut
dalam sebuah iklan. Si ibu akan
dengan bangga mengatakan kepa-
da rekan-rekan sejawatnya di acara
arisan, komunitas penunggu anak
sekolah, atau medium komunitas
latnnyn bahwa anaknya besok akan
mcngikuti crt.s/ing.
telah demikian membius
para orang tua yang menginginkan
anak mereka dapat lenar melalui,
televisi (duiua hiburan). Namun,
ada beberapa kesalahan yang tidak
disadari khalayak tentang makna
casting yang sebenarnya. Kata
casting sebenarnya telah diindo-
nesiakan menjadi kasting (lihat
Kamus Besar Bahasa Indonesia).




kasting sebenarnya telah menem-
patkan seseorang pada sebuah
peran tertentu di dalam sinetron,
dra'ma, dan sebagainya. Seseorang
menjalani kasting artinya orang ter
sebut sudah pasti akan terlibat di
dalam sebuah lakon yang akan
dimainkan, baik di film maupun
sinetron. Kasting tidak mengha-
silkan seseorang itu layak atau ti
dak layak tampil dalam sebuah












H makna audisi sangat
B luas meliputi audisi













kat dan orang tua yang meng
inginkan putra-putrinya tampil da
lam sinetron di televisi tidak serta-
merta bangga mengatakan bahwa
anaknya ikut kasting sinetron si ini
atau film si itu, padahal sebenarnya






Media Indonesia, 5 Juni 2007








Eh, ada apa kokKompas memusulii ODHA? ODHA
sinfjkatan dan orangdengan HIV/AIDS. Keterangan
lOto kcdua pada halainan muka Kompax, 24 Mei 2007,
nicnyatakan bahwa 'kcbcrsamaan manusia normal tcrbadap
"wnjadi seinangat tcrsendiri bagi
ODHA untuk mcnjalani kebidupan schari-bari". Selain ada
masalab dengan konstmksi "(k)ebersaniaan ... terbadap"
yang aneb dan sajab (tapi tidak dibabas di sini). istilali
normal^ dalain kalimat kan berarti barian ini scdang
mcngcjek ODHA scbagai manusia tak normal?
All, ya tidak, tob. Isi bcrita secara keseluniban sangat
simpatik pada tantangan yang dibadapi ODHA,
Normal berarti sesuai dengan norma, yang aslinya (Latin)
berarti siku, bukan yang biasa ditekuk-tekuk di tengah le-
ngan, melainkan alat pertukangan. Bangunan norma/adalah
ya^ berkat pemakaian siku dengan tcpat oleb tukang abli
berdiri gagab tegak lurus dengan bumi bak Monas. bukan '
seperti Menara Pisa.
N^, karena para tukang Romawi sangat pandai me-
m^faatkan norma membangun tegak lurus, bangunan me-
reka yang biasa terlibat adalah s'ang normal. Tukang yang tak
bisa memal^ norma dengan normal pun tak laku dan barns
ganti pekeijaan. Makna normal pun berkembanglah: sesuai
dengan standar, patokan, acu^, bukum, ukuran, atau ke-
biasaan; rata-rata; tidak Iain dari yang lain.
Satu alat pertukangan lain, pen^aris (reguld), lewat pro
ses yang sama juga naik pangkat dan mendapatkan makna
yang sangat berdekatan dengan norma dalam bentuk babasa
In^TO TO/e, regulation, dan seterusnj^ Sama seperti normal
masih b^ berarti tegak lurus, ra/ejiiga masib bisa berarti
penggaris.
Tak normal tak dengan sendirinya berarti kurang dari
norma/atau subnormal Secara ketat tak normal banya ber-
arb berbeda dan kebiasaan, walaupun abnormal merujuk
pa^ perbeda^ yang tak dikehendaW, bahkan dal^ babasa
Indonesia sering dipakai dalam arti tidak waras. Ada pula
supemoimal dsn paranormal yang biasanya bukan urusan
tukang bangunan, apalagi yang waras.
Namun, apabila dikotomi normal-tak normal dikemuka-
^ posisi tak normal selalu terdesak. Kamus Besar Bahasa
Indonesia, misalnya, dengan tegas mengartikan normal de
ngan rumusan-rumusan negatif: "tidak menyimpang dari
suatu norma atau kaidah... tanpa cacat; tidak ada kelainan...
bebas dan gangguan jiwa". Jelas bahwa tak normal dipabami
sebagai menjdmpang dari kaidab, cacat, berkelainan, punya
^uigguan jiwa.
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Penulis keterangan tbto itu mungkin hanya ingin me-
nyatakan bahwa ODHA adalah manusia yang sedang berada
dalam keadaan tak biasa. Namun, dengan menyebut manusia
bukan ODHA sebagai manusia normal, ODHA langsung di-
tempatkan dalam posisi inferior, terpojok. ODHA sudah
menghadapi cukup ban3^ tantangan dan tentu tak butuh
peremehan semacam ini.
Dikotomi normal-tak normal juga. sering dipakai media
massa dalam berita tentang homoseksual, transeksual, dan
orang cacat, entail dengan nada membela eiitah dengan
menyalahkan. Kiranya normal saja apabila suatu hari ter-
dengar berita bahwa ODHA dan mereka semua membuat
pernyataan bahwa mereka masing-masing dan ber-
sama-sama adalah pribadi dan komunitas yang merupakan
bagian dari umat manusia normal penghuni bumi yang satu
im. Masing-masing dengan tantangah hidup berbeda. Perlu









Staf Bahasa»BENCI tap! kagum. Mungkin itu yang dapat mewakili sikap
Gubernur OKI Siitiyoso kepada (warga) Australia. Setelah
dtperlakukan tidak pantas di Australia liingga membuatnya be-
rang, kinl justru Bang Yos (sebul.in akrab untuk Sutiyoso) me-
nyampaikan rasa bangga kepada Fiona. Atase Kebudayaan Ke-
dutaan Australia.
Kekaguman Bang Yds kepada Fiona bukan tanpa dasar. Sang
Gubernur bangga karena Fiona fasih berbahasa Indonesia saat
membacakan puisi di acara pembukaan Jakarta Anniversary
Festival 2007 di Gedung Kesenian Jakarta, Jumat (8/6).
•Pemberlan apresiasi kepada orang asing yang fasih ber
bahasa Indonesia memang bukan sebuah kesalahan. Namun,
bisa menimbulkan keironisan jika sikap itu disandingkan de-
ngan sebuah kenyataan bahwa masih banyak dari kita, teru-
tama di kalangan pejabat, yang tetap bangga menggunakan
bahasa asing dalam percakapan sehari-hari. Bahkan mereka lebih nyaman
menyebutkan sesuatu dengan istilah asing.
Banyak contoh yang dapat penulis ajukan dalam ulasan ini. Salah satunya,
mengapa para pejabat lebih memilih kata bus n/ay daripada menggunakan
'jalur bus khusus'? Pernahkah disadari bahiwa penamaan dengan bahasa
asing {bus u^ay) itu justru memuncul kesalahan makna bagi kita?
Sebagai contoh, sering kita mendengar seseorang berkata seperti Tadi
saya naik bus way, 'Jangan masuk ke pelintasan bus way. atau 'Silakan
naik ke halte bus way, dan Iain-Iain. Luar biasa, bukan. Kata bus ivayyang
berarti jalur bus (khusus)' ternyata artlnya bisa melebar menjadi nama
sebuah bus, halte, sekaligus jalur. Jelaslah terdapat kerancuan dalam meng
gunakan istilah asing Ini. Sehingga tidaklah mengherankan kata bus way
justru lebih populer di masyarakat daripada nama armada sebenarnya, yakni
Transjakarta.
40
Teriepas dari kepentingan bisnis atau pemasaran, penamaan Transjakarta
sendirl sudah menyalahi kaidah baku bahasa Indonesia. Kata-kata terikat
seperti trans, anti, dan non, seharus- a
nya dllekatkan langsung pada kata
yang diawali huruf kecil, sehlngga klta
dapat menullskan kata transmigrasi,
antinarkoba, dan nonmigas.
Sebaliknya, kata-kata terikat itu
mendapat perlakuan berbeda biia
diikuti namatempatyang diawali hu
ruf kapital, seperti Jakarta. Jadi pe-
nuiisan yang benar iaiah' Trans-Jakar
ta.
Begitu pula halnya dengan kemun-
culan waterway. Lagi-iagi para peja-
bat daerah lebih menyukai kata itu da-
ripada menggunakan *jaiur angkutan
air'. Bisa jadi warga Jakarta maiah
akan kembali salah menggunakan
istilah waterway, seperti halnya salah
mengartikan istilah bus way. Masih
ada contoh lain seperti subway dan
mono/a//yang juga dapat memuncui-
kan ketaksaan makna seperti hainya
kata bus way.
Lain iagi dengan contoh di atas.
Saat penulis berlnteraksi dengan ma-
syarakat di Bengkulu Selatan, warga




















'  ♦(dapat dikenalimelaluibunyi) bahasa . . ..
asing. Di antaranya seperti 'trai, blangkit, stakin, dan skui, yang secara
berurut berarti mencoba, setlmut, kaus kaki, dan sekolah.
Kata-kata di atas (menurut penulis) berasal dari bahasa inggris, yakni
try, blanket, stocking, dan school, yang secara makna sama dengan yang
dipahami masyarakat di sana. Pertanyaannya iaIah, mengapa kata-kata asIng
itu muncui di sana? . . , ...
Mungkin karena masyarakat di sana pernah bermteraksi dengan (penutur)
bahasa itu. Hai itu menjadi pas biia dikaitkan dengan sejarah bahwa dulu
Bengkuku Selatan pernah dikuasal Inggris. Akan tetapi, untuk kata ous
way dan waterway,, penulis beranggapan bahwa pemakaian kata itu lebih
pada kepentingan prestise belaka. ^ , u ♦-
Kebanggaan kitaterhadap bahasa indonesia seharusnya tidak banyate-
cermin dari banyaknya orang asing yang menggunakan bahasa inaonfsia.
Kebanggaan itu seharusnya dimuiai dari bagaimana kita
bahasa Indonesia secara baik dan benar daiam kehidupan sehari-hari. Jlka
tidak, laiu siapakah sebenarnya pemiiik sah bahasa indonesia itu?
Me'ila Indoner'ia, 16 Juni 2007




Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra,
Pusat Bahasa ,»KETIKA berkunjung ke Malaysia, saya banyak mendapat keluh-
an darl teman di Sana. Mereka sullt memahami isl berlta dalam
surat kabar Indonesia. Kesulitan itu muncul apablla mereka
berhadapan dengan akronim.
Ada beberapa contoh yang mereka ajukan. Misalnya, curan-
mor. pilkadal {pllkadasung), dan Jabodetabek. Namun, ketika
menyodorkan contoh pantura, mereka menganggapnya seba-
gal kata baru. Hanya maknanyayang belum mereka ketahui.
Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf,
suku kata, atau baglan lain yang ditulls dan dilafalkan sebagal
•kata yang wajar. Akronim memang salah satu upaya untuk
membentuk kata baru. Pembentukan kata jenis ini berlaku da
lam semua bahasa. Dalam bahasa inggris kita temukan akro
nim, misalnya, ASEAN (Association of South East Asian Nati-
r  UNICEF (United Nations International Chidrens Emer-gency Fund). Dalam bahasa Arab, ditemukan juga akronim, misalnya, bas-
malan (bismillahlr-rahmanlr-rahim) dan hamdalah (alhamdu lillahi rabbil-
alamtn).
Mengapa akronim menjamurakhlr-akhlrlni?Apakah perlumbuhanakro-
n ni di dalam bahasa lain sama dengan pertumbuhan akronim di Indone
sia?
Tampaknya akronim di Indonesia lebih dahsyat perkembangannya. 0-
rang Indonesia lebih kreatif. Beberapa kata digabung meniadi sebuah akro
nim, misalnya, Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi dipendekkan
menjadi Jabodetabek; 'pemilihan kepala
daerah secara langsung' ada yang me-
nyingkat pilkadal atau pllkadasung.
Belum lagi semboyan kota atau dae
rah di hampir seluruh Indonesia. DI Ja
karta ada Teguh Beriman (Tegakkan
usaha gemar bersih, Indah, dan aman)
dan Tangerang punya semboyan Ber-
hias (Bersih, hijau, Indah, dan asri).
Pada awalnya akronim berkembang
dl kalangan mlllterdan kepollsian. Se-
suai dengan karakter mlllter dan kepo
llsian yang terblasa dengan bentuk
slngkat dan padat, akronim pun meru-
pakan perwajahan bahasa ragam ml
llter. Namun, bentuk bahasa Itu berkem
bang pula dl kalangan sipil seteiah ml
llter menjabat sebagal menterl atau
pejabat dl llngkungan sipil.
Ketika Prof Dr Nugroho Notosusanto
menjadi Menterl Pendldlkan dan Kebu-
dayaan, Pusat Bahasa mendapat memo
dari menterl untuk membuat akronim
lembagayang ada dl llngkungan Dep-



















gunakan di lingkungan intern departemen. Namun, dalam perkembang-
annya kependekan Itu dianggap sebagal nama resmi. Akibatnya, akrpnim
menjadi sesuatu yang blasa untuk memudahkan orang menyebut lembaga
tanpa menggunakan kepanjangannya.
Akronim makin berkembang ketlka media massa banyak menciptakan
akronim. Upaya itu diiakukan karena keterbatasan koiom yang tersedia di
media massa, khususnya media massa cetak. Hai itu puia yang menye-
babkan ada kesulitan oraqg memahami informasi daiam media massa
cetak jika kita tidak mengetahui kata lengkapnya.
Dari segi penciptaan, ada beberapaaturan pembentukan akronim, yakni
(1) jumiah suku katanya tidak meiebihi jumiah suku kata yang iazim (dua
atau tiga suku kata); (2) mengikuti kaidah fonotaktik bahasa indonesia
(urutan fonem yang memungkinkan). Misainya, Pangkopkamtib, baik dari
segi suku kata maupun dari segi fonotaktik tidak memenuhi syarat (karena
akhir suku kata menggunakan konsonan, yang adakaianya tidak sejaian).
Akronim seperti pemllu (pemilihan umum), tilang (buktl penilangan),
dan kabid (kepala bidang) sesuai dengan kaidah itu, yang terdiri atas dua
suku kata, kecuaii pe/n/Zu tiga suku kata. Bandingkan dengan pilkadasung
dan balonwalkot (bakal calon mli kota).
Dari segi penuiisan, akronim ditulis dengan huruf keoli. Kecuaii menjadi
nama diri, huruf pertama akronim dituiis dengan huruf besar. Namun, jika
singkatan diambii dari huruf-huruf pertama kata, seperti ASEAN dan
UNICEF, penulisannya menggunakan huruf besar semua.




Bukan Sekadar TidakBEBERAPA wilktu yang lain, di
sebuah koran terbitan Jakarta
ada judul berita "Sekaten Ti
dak Sekadar Pasar Malam".
Artikel itu bercerita bahwa, da-
lam beberapa tahun terakhir, kegiatan
perayaan Sekaten di Solo diramaikan
oleh hiruk-pikuk perdagangan, pa-
meran, dan kesenian daerah.
Sementara itu, di sebuah situs pro-
mosi wisata suatu provinsi ada ka-
limat berikut ini. "Potensi kepari-
wisataan Banten tidak sekadar pan-
tai Anyer, Karang Bolong, dan Ca-
rita yang sudah telanjur dikenal war-
ga Jabotabck. Tetapi juga ada kawasan
Baduy, pomandian Cikoromoi, dan ba-
nyak lag! lainnya."
Dua paragraf di atas hanya sedikit
contoh dari cukup banyak kasus pe-
makaian pasangan kata tidak sekadar
secara tidak tepat. Untuk sementara,
mari kita copot kata sekadar pada
dua kalimat itu sehingga akan terba-
ca: "Sekaten tidak pasar malam" dan
"Potensi kepariwisataan Banten tidak
Pantai Anyer,,.."
Nah, sekarang tampak keganjilan
pada kalimat itu, bukan? Dalam ter-
minologi linguistik, pasar malam dan
pantai Anyer adalah konstruksi no-
mina alias kata benda, yang dalam de-
skripsi keilmuan "tidak dapat didam-
pingi tidak". Sama mustahilnya jika
kita bilang "tidak rumah", "tidak ge-
las". Tentu saja, kita akan menyebut-
kan "bukan rumah", "bukan gelas".
Sebagai contoh, jika ada dua pilihan
kita akan berkata, "Saya ingin si
rup jeruk, bukan sirup mangga." Tak
mungkin kita katakan, "Saya ingin si
rup jeruk, Udak sirup mangga."
Secara ringkas saja, tanpa berar-
gumen dengan jurus-jurus teknis-
teoretis pun kita bisa sepakat bahwa
konstruksi "Sekaten tidak pasar ma
lam" itu keliru, minimal terasa jang-
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gal, aneh, "tidak masuk nalar". Ti-
dak mimgkin, misalnya, kita berta-
nya, "Sekaten itu pasar malam atau
tidakV Tentunya pertanyaan kita:
"Sekaten itu pasar malam atau hu-
kanV Dengan ilustrasi itu jelas bahwa
konstruksi yang logis adalah "Sekaten
bukan pasar malam".
Nah, sekarang kita kembalikan kata
sekadar yang tadi dicopot, sehingga
jadinya "Sekaten bukan sekadar pa
sar malam". Penambahan kata seka
dar menjadi syarat untuk menjelaskan
keterangan tambahan mengenai tra-
disi Sekaten di Solo akhir-akhir ini.
Menurut artikel itu, Sekaten kini bu
kan lagi semata-mata acara ritual ke-
agamaan dalam rangka memperingati
Maulid Nabi Muhammad, namun su-
dah diramaikan dengan berbagai ke-
giatan komersial berupa pameran, per-
dagangan, serta pergelaran kesenian
daerah.
Begitupula, "Potensi kepariwisataan
Banten bukan sekadar puntai Anycr,
Karang Bolong, dan Carita yang su-
dah telanjur dikenal warga Jabotabek.
Ada juga kawasan Baduy, pemandian
Cikoromoi, dan banyak lagi."
Cukup aneh, sebenarnya, pasangan
kata tidak sekadar begitu digan-
drungi sampai-sampai orang seolah
tak menyadari bahwa sewaktu-wak-
tu perlu juga mempertimbangkan pa
sangan kata bukan sekadar untuk
mendampingi unsur atau konstruksi
nomina alias kata benda.
Secara umum dapat dinyatakan
bahwa tidak dan tidak sekadar ber-
fungsi mendampingi kata korja, mi
salnya "tidak pergi", "tidak bercu-
kur", "tidak memukul". Moskipun de-
mikian, dapat pula kata kerja didam-
pingi bukan, umpamanya: "Tujuan
dia ke sana bukan untuk bekerja, me-
lainkan untuk main-main saja." Juga:
"Tujuan dia ke surat kabar bukan
sekadar untuk bekerja, tetapi juga un-~^
tuk menyalurkan hobi menulis."
Contoh yang lain terdapat pada se-
buah surat kabar terbitan Jakarta, se-
bagai judul artikel: "Tidak Sekadar
Kemiskinan, tapi Pemiskinan". Dari
bentuk dasar kata sifat miskin, ke
miskinan dan pemiskinan merupakan
nomina alias kata benda, yang hanya
dapat didampingi adverbia bukan dan
bukan sekadar. Jadi, yang tepat adalah
"Bukan Sekadar Kemiskinan, tapi Pe
miskinan".
Lain halnya dengan kalimat: "Ke-
putusan Menteri Keuangan terbukti
Udak sekadar memiskiiScan rakyat,
tetapi juga melenyapkan peluang me-
reka untuk keluar dari kemiskinan."
Memiskinkan dan melenyapkan ada
lah dua kata kerja yang ditegaskan se
cara sekaligus oleh konstruksi adver
bial tidak sekadar.
Hal yang sama terjadi pada kon
struksi kalimat seperti berikut: "Bagi
saya, tidak masalah, dia datang scba-
gai kawan atau lawan." Kasus ini ke-
rap terjadi pada ragam cakapan, mes-
ki tidak dapat dibenarkan dalam ra
gam baku. Sebagai nomina, masalah
tidak dapat didampingi adverbia ti
dak. Seperti kasus-kasus di atas, se-
baiknya dipakai kata bukan di situ:
"Bagi saya, bukan masalah, dia datang
sebagai kawan atau lawan." Bisa juga
dibuat sebagai berikut: "Bagi saya, ti
dak jadi masalah, dia datang sebagai
kawan atau lawan."
Ada sejumlah variasi pasangan kata
yang kurang-lebih semakna: tidak
sekadar, bukan sekadar, tidak melu-
lu, bukan inelulu, tidak hanya, bukan
hanya, tidak saja, bukan saja, tidak se-
mata-mata, bukan semata-mata, tidak
cuma, bukan cuma. Kita dapat memi-
lih yang mana saja tergantung ten-
densi maknanya.






Kepala Bldang Pengkajlan Bahasa dan Sastra, Pusat BahasafPADA beberapa waktu yang lalu terjadi bentrokan antara dua ke-
lompok dalam kepengurusan Yayasan Universitas Islam Sumatra
Utara (UlSU). Diberitakan, Bentrokan itu mengakibatkan seorang
karyawan babak belur dipukuli keamanan kampus. Bahkan, ken-
daraan roda duanya dibakar, termasuk belasan kendaraan yang
lain. Begitu petikan komentar penyiar radio swasta nasional.
Pada peristlwa lain, terdapat kalimat, Polislterpaksa menembak
penjambretbersenjata apidan mengamankan senjatanya. Kalimat
lain adalah Pelantikan kepala desa basil pemiiihan secara iangsung
batai dilakukan Bupati. Soainya, keberadaannya tidak diterima
sekelompok orang yang tidak senang.
•Beberapa contoh kalimat di atas sepintas tidak ada persoaian.
Namun, jlka kita cermati, ada keganjilan penggunaan kata ganti -
nya. Keganjilan itu menlmbuikan ketaksaan (ambiguitas) makna.
Kalimat Bentrokan itu mengakibatkan seorang kaiyawan babak
beiur dipukuii keamanan kampus \\6ak ada persoaian walaupun kata karena
sebagai penanda anak kalimat tidak dicantumkan sebeium kata dipukuii. Na
mun, kalimat berlkutnya, ...kendaraan roda duanya dibakarada masalah. Ma-
salah yang muncul adalah kendaraan roda dua yang dibakar Itu tidak jelas
slapa pemillknya. Apakah kendaraan milikseorang karyawan atau kendaraan
petugas keamanan? Soainya, kata ganti -nya tidak jelas kepada slapa acuannya.
Bandingkan pula kalimat Polislterpaksa menembak penjambretbersenjata
api dan mengamankan senjatanya. Klausa Polisi terpaksa menembak pen
jambretbersenjata ap/jelas pelaku dan objeknya. Akan tetapi, klausa ...meng
amankan senjatanya menlmbuikan ketaksaan. Karena polisi dan penjambret
sama-sama memlllkl senjata, kepada siapakah klitika -nya mengacu? Apakah
kepada polls! atau penjambret?
Dalam contoh kalimat yang terakhir Pelantikan kepala desa basilpemiiihan
Iangsung batal dilakukan Supat/dapatdlpahamlsecarajelas. Berbeda halnya
"dengan klausa ...keberadaannya tidak diterima sekelompok orang... yang
memblngungkan pembaca. Keblngungan Itu timbul karena keberadaan slapa
yang tidak jelas, apakah kepala desa atau bupati. Jlka yang dimaksud adalah
kepala desa, pengacuan -nya pada keberadaannyaagak sullt dipahami secara
struktur. karena blasanya pengacuan -nya ke nomina yang paling dekat,
yaknl ke bupati.
Penggunaan kata ganti -nya dapat saja dilakukan, tetapi acuannya harus
jelas. Kejelasan acuan ditandal dengan satu tafsir tentang yang diacu. Ml-
salnya, Bentrokan itu mengakibatkan seorang karyawan babak belur. Kenda
raan roda duanya dibakar. Dalam hal Inl acuan -nyj adalah seorang karyawan
karena nomina orang yang muncul hanya satu orang. Lain halnya jlka ada
dua orang, yaknl karyawan dan petugas keamanan. Untuk Itu, kata ganti -nya
dapat diganti dengan nomina lain, misalnya, korban, jlka yang dimaksudkan
adalah karyawan. Jadi, kallmatnya adalah Bentrokan itu mengakibatkan
seorang karyawan babak beiur karena dipukuii keamanan kampus. Babkan.
I^ndaraan roda dua korban dibakar, termasuk belasan kendaraan yang lain.
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Semehtara itu, -/jya pada ...mengamankansenjatanyaperiu oiuoan menr
jadi kata konkret agar tidak menimbulkan ketaksaan. Misalnya, kata ganti
itu diubah dengan kriminalls itu (nenjadi PoHsi terpaksa menembak pen-
jambret bersenjata api dan mengamankan senjata krimln^ls hu. Dengan
demlkian, ketaksaan siapa pemlllk senjata Itu dapat dihindari.
Leblh lanjut, -nya pada contoh yang terakhir, yaknl .keberadaannya tidak
diterima sekelompok orangyang tidak senang perlu diganti dengan nomlna
kepala desa itu karena yang tidak diterima sekelompok orang yang tidak senarig
adalah kepala desa. Dengan demlkian, kalimat itu men\a(\l Pelantikan kepaia
desa hasii pemiiihan secara iangsung batal diiakukan Btipati. Soalnya,
keberadaan kepala desa itu tidak diterima sekelompok orang ^ g ddak senang.






Tak ada hukum bahasa yang memadai untuk mengatur
peneijemahan nama negeri, tempat, atau bangsa. Ti-
ada guna mempertanyal^ mengapa New Zealand jadi
Selandia Baru^ tapi Papua New Guinea jadi Papua Niugini
dan New York tetap New York. Tak perlu kerut kening
mengapa kita disuruh men^antikan Perancis dengan Pran-
cis, tidak Francis sekalian. Mengapa pula English tetap Ing-
gris, tidak dijadikan Inglis atau Enps? Toh^ tak berarti bisa
seenaknya menganggap Skotlandia ihi sama dengan Ing-
landia, eh,- Ing^ seperti ]^g biasa teijadi bila penegemah
bertemu dengan United Kingdom.
Kepulauan di sebelah barat daratan Eropa itu punya nama
macam-macam: England; Albion, Britannia, Britain atau
Great Britain, United Kingdom, dan British Isles. Albion
istilah sastrawi berarti Inggris atau Great Britain. Britannia
nama Romawi kuno untuk Pulau Great Britain, yang men-
cakup England, Scotland, dan Wales. United Kingdom adalah
Great Britain tambah Northern Ireland. Dulu Ireland ter-
masuk, tapi sekarang sudah memisah jadi Republik. British
Isles termasuk Pulau Great Britain, Pulau Ireland, Isle of
Man, dan pulau-pulau kedl di sekitar situ. Pemah ada
British Empire tapi setelah imperium global itu ambruk
pasca-Perang Dunia II, istilah itu tak laku lagi selain dalam
buku sejarah. Anda bingung? Wiyar!
United Kmgdotn sering W diteijemahkan jadi Inggris
Raya atau Inggris s£ga, hal yang bisa bikin meradang orang
Skot, Wales, atau Irlandia Utara. Inggris Raya sendiri rancu
karena tidak ada Great England. Selain itu, makna In^ris
diartikan seenak perut oleh Kamus Besar: Bahasa Indonesia
sebagai "nama bangsa yang mendiami Kepulauan In^ris".
In^ris hanyalah nama salah satu bangsa, yang lebih do-
minan daripada tetan^anya yang mendiami Pulau Great
Britain.
Bagaimana kalau, meniru bentukan Amerika Serikat (Uni
ted States of AmericsO, mulai kita pakai Kerajaan Serikat.
untuk United Kingdom? Artinya kurang lebih berbagai bang
sa 3^g terikat dalam satu Kerajaan, sama seperti Amerika
Serikat berarti berbagai negara (bagian) di Amerika yang
mengikatl^ diri ddam suatu Federasi.
Yang ju^ bikin puyeng adalah pecahan Cekoslovakia.
Yang satu jadi Slovakia, beres. Yang lain biasa disebut Ceko.
Nah, ini bermasalah. Huruf -o- muncul dalam Cek-o-dovakia
karena begitulah salah satu cara b^asa Inggris (mengikuti
YunanO men^abungkan kata, seperti misalnya so-
si-o-ek-o-nomi. Setelah berdiri sendiri, republik itu dalam
bahasanya sendiri bemama Eeska Republika, disingkat ]^s-
.ko. Resminya dalam bahasa In^ris adalah Czech Republic;
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untuk singkatnya disarankan Czechia (padanan Eesko), tapi-
ktirflii§ IskiL
Ada la^ Cina dan China, selain nama lebih tua- Tion^ok
dan Tionghoa Ada orang kurang suka Cina karena telah
terlalu sering dipakai sebagai nama ejekan atau hinaan,- dan
r^iifait^an dengan sasaran tindak kebencian sep&rtipeiy'a-
rahan toko Cina atau pengganyangqn orang Cma. Kedutaan
RRC lebih suka mengikuti ejaan Inggris: China. Mqmperu-
mit urusan, Cina dan China sulit dibedakan dalam pengT
ucapan. Jadi, perdebatan hanya berlaku dalani tulis-menulis.
Bagaimanapun kiranya di sini yang teipenting adalah kon-
teks, tidak memilih kata yang.pimya beban sejarah negatif.
SAMSUDIN BERLIAN
Pengdmat Bahasa
Korapas, 22 Juni 2007
BAHASA INGGRIS
MEMILIKI keterampilan berbahasa asing se-
jak dlnl sangatlah.pentlng. Hal Itu yang me-
nyadarkan Lusy Rahmawati untuk nienga-
Jari kedua anaknya, Keitaro Jose (3,5) dan
Kimlko Lucybelle (1 tahun 4 bulan) berbahasa asing.
Salah satunya adalah bahasa Inggrls.
"Anak-anak dl nimali memang diajari bahasa
Inggrls sejak kecU. Kalaii dengan orangtuanya. mereka
harus berblcara menggunakan bahasa Inggris." kata
Lnsy saat dllemui di sela-sela menemani Kimlko
menghadiri perayaan nlang tahun pertama Azkanlo
Nikola Corbuzler. putra Deddy Corbuzier dan I^allna.
di sebuah restoran cepat saji dl kawasan Kemang,
Jakarta Selatan, Sabtu (9/6) sore.
Lu^ tak sekadar omong kosong, karena beberapa kail
dia berblcara menggunakan bahasa Inggrls dengan Ki
mlko dl hadapan wartawan yang mewawancaralnya.
Namun. Istrl sutradara Jose Pumomo itu tak Ingin ke-.
dua anaknya melupakan bahasa Indonesia, Untuk Itu,
dla tetap memlnta kedua anaknya menggunakan bahasa
Indonesia jlka berkomunlkasl dengan saudaranya. ka-
kek-nenek. tetangga, atau pembantu rumah tangganya.
"Mumpung maslh kecU mereka kaml ajarkan berbl
cara dengan bahasa Inggrls. Tap! bahasa Indonesia juga
tetap dipakal kok," kata mantan trio vokal AB Three Inl.
Lusy mengaku tldak memaksa Keitaro dan Kimlko
untuk mempelajari bahasa asing. Sebaliknya, penga-
Jarannya dilakukan secara natural. Karena, menurut-
nya. jlka dilakukan dengan paksaan akan menjadikan
anak-anak menolak untuk belajar, dan itu berdampak
sampai usia dewasa. Orangtua pun harus ikut berko
munlkasl dengan bahasa asing yang dipelajarlnya dan
tldak tergantung oleh gurunya.
"Sudah menjadl keblasaan sih, Apalagl dengan ka-
k^ya (Keitaro). Kalau yang kecU sih masih belajar.jadi leblh banyak mendengarkan." ujar Lusy. (kin/sanj I
Woita Koia^ur Ichsan




English First belum lama inl melun-
curkan ILab. iLab adalah sebuah
metode pembelajaran bahasa
Inggris secara online yang me-
manfaatkan koneksi internet.
Tujuannya. agar siswa dapat'
' belajar bahasa Inggris secara mandiri se-
, suai dengan keinginan dan kemampuannya
I di luar keias tanpa bantuan guru. Dengan
ladanya koneksi internet, belajar dapat
dilakukan kapan dan dimana saja. Sayang-
nya, metode ini baru bisa dinikmati oleh
siswa yang belajar dl EF English First (EF)
Metode tersebut diharapkan dapat
■nelabh siswa untuk lebih lancar berbahasa
Inggris. Karena melalui sistem online, siswa
dapat melatih bahasa Inggrisnya mulai darl
grsmmar, vocabulary, pengucapan dengan
diaiek Inggris yang berbeda, hrngga melihat
yideo pembelajaran secara iangsung. iLab'
juga membungkus materi pembelajaran
dsngan games yang menarik. Sehinga,
b 2lajar bahasa Inggris menjadi lebih me-
n /enangkan.
Bagaimana caranya? Siswa EF hanya
\ iT\gga\ masuk ke website EF Indonesia di





I online. Website Ini akan iangsung terkoneksi '
dengan www.englishtown.com. iLAb memang
dirancang oleh Englishtown yang masih
bagian dan EF Education. Setelah mema-
sukkan userlD dan password, siswa EF
dapat Iangsung melatih bahasa Inggrisnya
sesuai dengan level dan kemampuan
Karena isi pelajaran yang ada di iLab sesuai
dengan kurikulum yang diajarkan di dalam
kelas. Tutorial interaktif ini didesain
mengikuti kurikulum buku EF English Rrst
Series yang digunakan siswa yang berusia
15 tahun ke atas.
•  iLab diluncurkan bersamaan dengan
buku serial EF English Rrst terbaru. Apa
yang ada di buku, ada juga di ILab. Jadi
mereka bisa mengulang setiap saat, bahkan
juga belajar lebih dahulu," ungkap Manajer
Operasional EF, Savitri Manan.
ILAB menyediakan 'aiat belajar' mulai dan
menu orientation, grammar lab, pronuncia
tion lab, progress report hingga rencana
belajar yang membiasakan siswa untuk
membuat rencana pembelajaran untuk
mempermudah pembelajaran. Komponen
belajar yang diperoleh pun lengkap, mulai
dari listening, speaking, reading, writing tian
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revfew.
Metode tersebut menjadi bagian dari
sistem pembelajaran hasil jnovasi pendi-
dikan EF bemama Efekta yang sudah dtte-
rapkan di cabang EF lain dl luar negeri sejak
dua tahun lalu. Sistem in! memadukan
antara belajar tutorial dengan guru dl kolas.
atau yang blasa dlsebut sistem konvenslo-
, nal, aktlvitas life club dimana slswa daoat
belajar d) luar kelas dan bersoslallsasi
sambllbeiajar, serta teknologi ILab.
"Sistem Inl diterapkan karena kita
mellhat.kondlsl internet dl Indonesia. Tarif
Internet maslh mahal, dan belum semua
daerah bisa menlkmatlnya dengan bebas.
Karena Itu, sistem Inl baru dibawa ke
Indonesia sekarang.Tapl, kami optimis
prospeknya akan balk ke depannya,"
ungkap Country Director EF Indonesia,
Arleta Darusalam:
MeskI demlklan, ILAb hanya fitur tam*
bahan saja bagi para slswa EF English First
dalam mempelajarl bahasa Inggrls. Slswa
tetap harus masuk kelas uptuk nrtenerlma
pelajaran darl gurunya. Hlngga 30 JunI
2007, slswa EF maslh dapat menlkmatlnya
secara gratis. Namun setelahnya, slswa
dikenakan blaya tambahan Rp 250 ribu per
3 bulan untuk mengakses ILab.
Belajar bahasa secara online sebenarnya
bukan barang baru lag! dl dunia pendldlkan.
Banyak website-website yang menawarkan ^
sistem pelajai^n bahasa aslng. Inl sangat
berguna bagI yang tidak memlllkl waktu
untuk belajar dalam kelas. TInggal menglkuti
menu-menu yang ada dl layar, maka mahir
dalam berbahasa Inggrls bukan lagi mimpl.
I KombinasI
Namun, mesklpun banyak yang telah
! menawarkan sistem online, harus diakuljika
'  sistem pengajaran kelas maslh leblh efektif.
I  Jlka EFmengkomblnaslkan cara pengajaran
konvenslal dan online, maka International
Language Program (ILP) maslh tetap mengung-
gulkan pengajaran dl kelas. Pasalnya, yang
terpentlng dari belajar bahasa Inggrls adalah
praktlk. Sehlngga, slswa tak hanya handal
dalam teori, namun juga ahll ketlka berblcara.
Untuk Inl, ILP punya metode tersendiri.
Principal ILP Pancoran, Sunarto menyebut-
I  nya dengan metode 3Pyaltu presentasi, prao
.  tise and production. Metode Inl akan dlper-
'  oleh slswa dalam duajamdurasi belajar
dalam kelas. Dalam presentasi, slswa akan
,  diberikan teori oleh guru dl kelas. Dalam
tahapan^ngberiangsungselama 15-20
menit inl, peran guru cukup besar.
Setelah Itu, glllran slswa mempraktlkan-
nya apa yang dipelajari pada teori yang
diberikan sebelumnya. Perbalkan sedlkit
deinl sedlkit maslh diberikan oleh guru
dalarn durasi sekltar 4045 menlt.''
Seleblhnya, yaltu sekltar satu jam, slswa
; akan dllepas untuk berblcara dengan teman-
_^nya. Dl tahap production Inl, guru hanya
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[ sebagal pehgamat saja.
Semua metode dan sistem yang dlguna-
kan oleh ILP bermuara ke sana.Untuk
mencetak output yang bisa berbicara
bahasa Inggiis, yang terpenting adalah
mempraktekannya. Karena Itu, metode 3P
sering dipelesetkan menjadi Practise,
Practise, dan Practise," ungkap Sunarto.
Lembaga j<ur$us bahasa yang telah berdlrl
sejaktahun 1977Jugamendukung
pengajaranhya dengan audio dan visual. Hal
in! diwujudkan melalulTuangan edutainment
theater yang digunakan untuk memiitar ber-
bagal film berbahasa inggris, spperti film
animasi, setidaknya satu kail setlap session;
Bahkan dl cabang ILP Pangllma Pollm
yang dikhususkan untuk siswa y&ng Ingin
pengajar native speaker, terdapat kelas ILP
Press, bi sinl, .sjswa ILP tingkal lanjut
membuat semacam newsletter atau koran
Internal dalam bahasa Inggris menggunakan
teofi bahasa yang telah didapatkannya dl
kejas. Semuanya Ini merupakan upaya
untuk terus mempraktlkkan penggunaan
bahasa yang didapat dalam kursus.
Belajar bahasa tanpa praktik, bagaikan
sayur tanpa garam. Praktik, Idealnya, tidak
hanya dllakukan dl dalam kelas. Yang paling
panting adalah praktik dl luar kelas. Oleh
karena itu, dukungan guru kelas tIdak cukup
tanpa niatyang kuat darl sIswa untuk terus
belajar.
"Ibarat menyetir mobll, mesW tau
teorinya, tapl kalau tIdak dipraktlkkan pasti
akan menabrak. Namun, kalau sudah ter-
blasa pastllah lancar. Intlnya, hindarl rasa
malu dan takut ketlka berbahasa Inggris,"
sarannya. Jadi "Harl ginl gak.bisa bahasa
Inggris?" imth
ReDublika, 18 Juni 2007
BAHASA JAV/A BAMri'lAS
GENDU-GENDU RASABANYUMASAN
Lestarikan Bahasa 'Ngapak' yang Malj^ Pudar
YOGVA fKTT.t • rViiniQ ifQvuT i.*f- j •Y ( R).Duniayang 'cantik
B
-cantik, bicaranya
makm mengglobal, selain- blekhuthukan\" kata Ketua
membawa dampak positif Inyong Karo Rika Subandi
pun terayata membawa im- didampingi Wakil Ketua
naa * t.. . . -wrbas negatif bagi peminggiran Inyo
budaya lokal daerah. Ifer-
I  •» u'C iT — Aci-lebih b
ng Karo Rika&Ketua
Ikatan Mahasiswa Banyu-Avianasiswa uanyu-agi masyarakat yang mas Yogyakarta (Imbas) Wa-
iudup di kota besar. Hal ini fiqul Umam, Koordinator&
pula yang dialami budaya B Gendaharaterutama bahasa Banyu- Rasa Ban
;  ' Lucky, Hui








muda Banjoimasan di Yog
yakarta yaitu Kebumen,
Cilacap, Banyumas, Purba-
lin^a dan Banjamegara pun
bergabung dalam komunitasucxgauLUig uiuain Komunitasyumasau ' Isa Inyong Karo Rika meles-
Luclp', mw serta Koor- tarikan bahasa, kesenian dan
ringan n^g bud^^
Karo , Rika Joe Corenx dan kegiatan pun digelar bekeria
AgamFalavetosaatsilatu- saSa dengan P^SnBanyumas^ kampimgan rahmi ke KR diterima oleh Keluarga Dialek B^i^as
w^arTM^vT" Humas^daksiSuciAiya- (PAKUDIMAS) dan Serulingw^ar banyak yang tidak pa- dien, Rabu (6/6). Mas Yogyakarta Di anta-
^e^^vl^fmdiri" , ^ ^>7* Subandi, bukan- ranya mengulangi kembali.
^  sendin. lah perkara mudah untuk kegiatan Gendu-gendu RasaBahkansermgmunculjokes warga dialek
Keluarga Dialek Banyumas
(PAKUDIMAS) dan Seruling
Mas Yogyakarta. Di anta-
ranya mengulangi kembali.
kegiatan Gendu-gendu Rasa
KR-YUWONOPanitia Geiidu-gendu Rasa Banyumasan saai sila-
turahmikeKR.






tonum bahasa, tampak berseri-s^ Buang dengan pendingiii,
berkapasitas 40 tempat duduk, yanig apabila maanTr harus
lepas sepatu, termasuk bam ba^ mexaka. Selaina twlgtar 80
menit, anak-anak bisa teroekam dengan hadimya teknolc^
cang^'h yang mempermiidah cara bekgar babasa di sekalalL
Medd lebih dari sejamf anak-aiiflk jugn faiTc nVa'n terailrari
"Sebab, kami tid^lagi memp^lcgarikalimatixuijemiikyang
membingungkan. Ibpiy pdiyaran lebih ditdcaokan.pad^ ap»
likasi,"jelas Aiy K^umaningBih, siswa ^ las 9-D SMPN 7
Y(^a, yang tahun ini memperdl^ pezingkat dua pai^lel ^
sekolahnya. Hal senada juga (hkemukakan Nic^ Ldntang,
temannya yang beipresta£d sama
Mastdmya laboratorium bahasgj audktp. bgrtengwiing M :■
SMPN^^^jSMPN 8 j SMPN* 6^>&u;^arfiibdru'tbi?di'$MPNl'^«>>
LchQietOriCim itu, bisa dipa^'uhtek^tife^wtiabfagn
bahasa Jawa, b^asa ^donesia, dan kflTniiwgTriimw
bahasa Azab untuk meniujang pendidikan «g«irtn Talnm ,
"Setelah menggunakan laboratorium, belcgar bahasa itu
gampang dicema. Untuk peleyaran Usteningf kalau takjelas
bisa diulang," imgkap Isti, siswa kdas 8-D, roeagomentaii
Masuknya sistem teknd(^ informasi, dirasa sudah sangat
perlu. Sebab, ke depan persaingannya kian cang^. Di
n^ara-n^ara maju sudah cukup iflTna mepyadari parlunya
teknologi informasi dikenalkan s^ak .dini, untuk merespons
globalisasi. "Kami jadi tidak gagap teknologi," komentar
Sabrina, yang tertfflik pada pelajaradbahasa Inggris.
Menumt pengalaman siswa-siswa yang di seknlahnya
sudah terpasang internet, atau alat-alat canggih berbau
teknologi informasi, pada umumnya lebih Tnemanfefltlrnw
untuk game-net. Meski begitu, ada pula yang merasakan









Bahasa dan sastra' Lampung dinilai sulit bertumbuh kem-
bang karena kurang diapresiasi dan dimengerti masyarakat
Lampung sendiil Jika ^ iarkan berlangsung terus, bahasa
Lampung akan terancam pimah. Keprihatinan itu terunglrap
dalam diskusi "Bahasa sebagai Pendukung Kebudayaan" di
Bandar Lampung, Lampim^ akhir pekan laliu Up^ya mema-
syarakatkan bahasa Lampung melalui pendidikan juga ter-
kendala tidak adanya standar dalam bel^jar bahasa Lam
pung. Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung Agus Sri
Danardhana mengatakan, saat ini sedang diteliti dan di-
petakan penyebaran pen^unaan bahasa di Lampung. C^/ELN)
Ko"iT:>as, 26 Juni 2^07
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BAHASA MANDARIN
NATIVE SPEAKER BAHASA MANDARIN
MENGAJAR bahasa asing untuk sis-
wa TK maupim SD, apalagi pra-TK,
mexnbutuhkan Bfflod tersetedM^ Apalagi
k^u pexig^axTiya adalah native speaker
yang bidum mengerti bahasa bidonesia.
'^utub kesabaran dan mau memahaxni
dunia ahak. Dengan behnain dan komu-
nikaisi sederhana, lambat-laun bisa," ka-
ta> ITu Qiong dfm liu dua native
apeoii^Bah^M^daim, ini
men^ar di Sekolah Sudi Utama', saat
dit^ui JlR, di s^labi^ J1 Wqayaku-
sunm 121rB (BdakangTV^ Y(gya,
Dua lenuya yang U^usus didatangkan
dari CSina tersebut merupakan lulusan
pcaididikan khuaus guru di negaranya.
Sehingge^ mftTnabflTni diinia wtiak, dan
mengsgarkan babara pada mereka, su-
dah hal aairifr Walau dia^ bah-
n, juga.bdum lemcar beiiMd^ Indone
sia dalam kesehariannya. Sehingga^ keti-
]» diberi materi bahasa Mandarin^ tentu
hams dengan cara yang sangat sedwha-
ha dan terkait dengan duxda Amilc.ii«nlf
'  jHumas Sekolah Dudi Utama', Suzyadi
; Suiyadinata mei^elaskan, dfllam meng-
Igarkan Bahasa Mandarin dan Bahasa
; ^ ggris, sebagaiunggulan 'tiga bahasa'
' ydngadhdiBudiUtama'inifOrangtuaju-
diperkenankan masuk kdas untuk
Ikut menyaksikau. Bahkan, beberapa
nrangtua siiswa ikut bdsgar bahasa Man-
. darin, dengai^ t^juap,- bira ikiit memban-
tu anakberiomunifcaai ketika di ^ mnnb .
. Baik Yii .Qiong ihacqnni Liu 'Min meng-
akui bahwa padaumunmya siswa Seko
lah Budi Utama' sangat progresif, dan
oepat bisa menerima materi yang diajar-
Apalagi dengan penekanan aspek bu-
^ p^ikti, matm bahasa Mandarin men-
jadilebihmud^dipraktMan. (Rsv)-k
Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 2007




Salah satu kesimpulan cukup penting yang muncul pada
pertemuan ke-20 Majelis Bahasa Brunei Darussa-
lam-Indonesia-Malaysia (Mabbim), September 2006
adalah tentang 400.000 kata dan istilah bahasa Melayu yang
telah berhasil disepadankan di antara para pengguna bahasa
ini di tiga negara serumpun itu. Penyelarasan kata dan
istilah itu tentu dapat meinpererat hubungan bertetangga.
Sedikit-banyak mungkin bisa meredam berbagai gesekan
yang belakangan kerap terjadi, mulal dari urusan tenaga
kerja, penebangan liar hutan, hingga perkara asap.
Namun, jalan memperbanyak kata dan istilah yang selaras
ini agaknya masih panjang. Bila kebetulan sedang berada di
Bandar Seri Begawan, sempatkanlah melepas waktu di se-
Idtar ruas Jalan Sultan. Pada ujung jalan di pusat ibu kota
itu, yang dekat dengan kantor pelabuhan, berderet sejumlah
toko. Nama toko-toko ini mungkin tak berbunyi di telinga
sebagian besar kita icendati meriggunalcan bdiasa Melaj^
Restoran Rosmawati binti Kamis dan Anak-Anak, Kedai Jam
Timur, Restoran Geriik Bersatu, Syarikat Optik Bantu Cerali,
Kedai Eniiis dan Jam Bermutu Tulin, Sharikat Optik Anak -
Besar, dan Gedung Serbaneka Indah Mewah Sdn Bhd.
Masih banyak lagi contoh yang bisa mcmbuat orang Me
layu Indonesia bekernyit kening, atau mungkin tersenyum
simpul karena kesan lucu yang muncul saat membaca atau
mendengar kata-kata dari bahasa Melayu Malaysia ataupun
Brunei. Ambil contoh kata percuma. Bagi Melayu Indonesia
pengeitian kata ini tentulah 'sesuatu yang sia-sia' (padanan
useless dalam baliasa In^ris). Namun, bagi Melayu Malaysia
dan Brunei, ia bermakna 'gratis' (forfree dalam bahasa
Inggris). Kata yang d'gunakan oleh Melayu Indonesia yang
sepadan dengan kata percuma dalam biihasa Melayu Ma
laysia dan Brunei tadi adalah cuma-ciinia.
Antara bahasa Mela^ Malaysia dan Melayu Brunei sen-
diri, yang barangkali bagi sebagian orang Indonesia dianggap
sama dan sebangun, juga memiliki berbagai perbedaan.
Orang Malaysia (juga Indonesia) menyebut anda, orang
Melayu Brunei menyebut awda.
Lalu, apa makna periuk api^ Dalam khazanali Melayu
Brunei, periuk apt adalah terjemalian minefield alias ranjau
darat. Jika istilah ini berada dalam satu kalimat, maka orang
Melayu Indonesia kemungkinan masih berpeluang menerka
maknanya. Misalnya pada berita di salah satu harian yang
terbit di Bandar Seri Begawan ini: "Satu periuk api berkuasa
tinggi meledak di bawah sebuah bas yang padat dengan
penumpang dan kanak-kanak sekolah di utara Sri Lanka hari
ini, membunuh 64 orang, kata tentera." Namun, bayangkan
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apa akan teijadi bila kita menemukan istihUi itu dan
kita tak punya tempat bertanya saat meliliat papan peng-
umuman bprtuliskan: "Awas, Periuk Api!" Lain kita melintasi
tanan lapang itu dengan melenggang-l^ngkung.
Tentu alran selesai membicarakan berbagai perbedaan
tota dan yang menimbulkan ketidaJ^ahaman inl
Yang jauh lebih penting adalah menyadari bahwa kendati
ketiga neg^ tebut sebagai bangsa serumpun, masing-ma-
sing memiliki kekhasan bahasa. Di dunia yang batas-ba-
ta^ya taan melebur ini tentu perlu bagi kita mengenal
keber^aari lata satu sama lain supaya terbangun saling
pen^rban. Upaj^ Mabbim terus menambali khazanah ke-
sepadanan kate dan istilah di antara ketiga bangsa adalah
sebuah langkah penting dalam konteks ini.
ARYAGUNAWAN
Pengamat Film





Pererat Hubungan Indonesia-Rusia Lewat Bahasa
Guna menyukseskan pencanangan tahun 2007 sebagai Ta-
hun Bahasa Rusia, sehin^a bahasa ini punya peran penting
pada perkembangan perad^an dunia, Pusat Umu Pengeta-
huan dan Kebudayaan Rusia di Indonesia terus memperluas
pengajaran bahasa Rusia. Alexander I Vaulin, Direktur Pusat
Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Rusia ^ IPKR), menga-
takan bahwa peningkatan pengetahuan dan pemahaman ter-
hadap bahasa Rusia bagi warga Indonesia adalah untuk
mempererat hubungan Indonesia-Rusia. "Terlebih pascakun-
jungan Presiden SusUo Bambang Yudhoyono ke Rusia akhir
tah^ lalu, serta rencana kunjungan Presiden Rusia Vladimir
Putin ke Indonesia pada September nantL Peristiwa ber-
sejarah ini akan dijadikan momentum dalam memaknai
t^un 2007 sebagai Tahun Bahasa Rusia di dunia, khususnya





Lebih dari 12 Juta
Penduduk Indonesia Buta Aksara
f JAKARTA, KOMPAS - Pen
duduk Indonesia berusia 15 ta-
hun ke atas yang masih buta
aksara pada tahim 2006 tercatat
p,8 juta orang. Dari jumlah itu,
68^5 persen adalah perempuan.
"Kendala utama untuk meng-
entaskan waiga dari buta aksara
wtara lain faktor internal warga
^l^ar, di niwa 68 persen warga
b^ar telah berusia di atas 45
tahun dan. ada hanibatan kese-




Kendala lain adalah fektoreks-ternal y^g berkaitan dengan pe-
ngelola kegiatan pemberantasan
buta aksara. Sebab, sangat susah
mengumpulkan 10 waiga belaiar
m satu tempat lantaran mereka
berada di lokasi atau RW yang
beqauhan. Persoalan transpoita-
si mentu'u tempat belajar adalah
salah satu kendala.
Sebanj^ 12,8 juta warga yang
buta aksara ini 81,3 persen di
antaranya tersebar ^  10 provinsi
yang bisa disebut sebagai kan-
tung-kantung buta aksara, yakni
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Bara^ Sulawesi Selatan, Nusa
Ten^ara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Papua, Banten, Bali, dan
Lampung.
Bertepat^ dengan Hari Aksa-
»"ciiurtuuig,upayapemDeran-tasan buta aksara alias buta huruf
terus digalakkan. Juga digelarbe-
berapa lomba terkait pendidikan
keaksaraan. Keterangan lengkap
bisa ke Subdit Pendidik^ Keak
saraan Ditjen Pendidikan Luar
Sekol^, Depdiknas, Gedung E
Lantai VI, J^an Jenderal Sudir-
man, Senayan, Jakarta. (LOlb
Kompas, 12 Juni 2007
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BUTA HURUP
3'IDi^ sedikit kita yang hingga saat^
ir^mi^ili^^upVdd Mercka tidyc
bki: memba^r in dari berhitung, atau lebili
dikenal dengan istilah buta aksara. Penyebabnya
antara lain, masih banyaknya anak-anak usia 7-12
tahun yang tidak memperoleh kesempatan pendldi-
kan di Sekolah Dasar, masih banyak siswa SD yang
putus sekolah, dan masih belum memadainya sarana
membaca dan menulis bagi aksarawan baru yang
menjadikan mereka buta aksara kembali.
Melihat kondisi tersebut, maka diseienggarakanlah
Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib
Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan
Pemberantasan Buta Aksara. Pemerintah bertekad
menurunkan jumlah buta aksara menjadi tinggai 5%
pada akhir tahun 2009.
Sebenarnya masalah buta aksara sudali mulai ditan-
gani sejak awal kemerdekaan Indonesia. Tahun
1940-an, jumlah buta aksara sangat besar, yaitu
sekitar 90 % dari jumlah penduduk saat itu. Tahun
1960 dikeluarkan Komando Presiden Soekarno
uhtuk menuntaskan buta huruf sampai tahun 1964.
Pada 31 Desember 1964 penduduk Indonesia usia
13-45 tahun (kecuali Irian Barat) dinyatakan bebas
buta huruf.
Namun, karcna tidak ada pembinaan lanjutan dan
langkanya bahan bacaan, di samping banyak aksar
awan baru menjadi buta huruf kembali, serta
ditambah anak usia SD yang tidak sekolah, dan putus
SD kelas 1,2,3 yang diasumsikan rawan buta huruf,
maka persoalan buta aksara kembali muncul.
Tahun 1966-1970 dikembangkan Pemberantasan
Buta Huruf (PBH) Fungsional. Pemberantasan buta
huruf saat itu dibagi tiga tahapan, yaitu PBH permu-
laan, PBH lanjutan I, dan PBH lanjutan II. PBH
permulaan sebagai bahan belajarnya digunakan buku
kecil (berisi 36 halaman) tentang "Petani Belajar
Membaca" yang diselesaikan sekitar 20-30 hari.
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Tahun 1970-an mulai dirintis progam kejar Paket A,
yaicu program pemberantasan buta huruf dengan
menggunakan bahan belajar buku Paket A. Data
tahun 1971 menunjukkan, jumlah buta huruf sekitar
30 juta orang.
Mulai tahun 1995 dlkembangkan keaksaraan fung-
sional (KF) dl 9 provinsl. Tujuannya, memperbaikl
slstem pelatihan, metodologl pembelajaran, dan
sistem penyelenggaraannya. Keaksaraan fungsiona!
^CTifokuskan pada strategi diskusi, membaca,
menuils, berhitung, dan aksl (calistungdasi) untuk
dapat memecahkan masalah yang dihadapl warga
belajar dalam kehidupan sehari-harl. Melalui proses
yang cukup lama dan terus menerus, jumlah buta
aksara tahun 2006 turun menjadi 12,88 juta atau
8,07 %. Dan tahun 2008, kita berharap Indonesia
sudah bebas dari buta aksara.
Menteri Pendidikan Nasional RI
Bambang Sudibyo




iB(;rantas Buta Aksara Bahasa Ibu
Menurur laporan UNESCO tahun 2006, negara-negara
yang tergabung dalam forum Dakar-Senegal, tahun 2000
lalu teiah menetapkan satu poin pentlng menyangkut
masaiah kebucaaksaraan ini. Yakni, pengurangan sebesar
50% cingkat buta aksara orang dewasa pada tahun 2015.
Sementara di Indonesia sendiri, pcmerintah telah mencanan-
gkan tekad untuk mengurangi" penduduk buta aksara,
berusia 15 tahun ke atas, hingga tinggal 5% pada tahun
2009 - di mana saat ini jumlahnya mencapai 12,8 juta
orang atau sebesar 8,07%.
Penyebab Buta Aksara
Sebagaimana dilaporkan dalam Rembug Nasional Pendidi-
kan 2007 ten tang Kebijakan dan Strategi Pcrcepatan
Pemberantasan Buta Aksara, terdapat bebcrapa penyebab
buta aksara, diantaranya putus Sekoiah Dasar (SO). Data
menunjukkan, setiap tahun, sckitar 334 ribu anak keias satu
hingga keias tiga SD atau MI putus sekoiah dikarenakan
berbagai scbab.
Kondisi tcrscbut, sccara langsting, iciah mcnjadi pcnyum-
bang signifikan buta aksara, karena menurut penclitian
UNESCO, jika anak SD/MI drop our (DO) - tcrurama
yang baru mcnginjak kolas I-III - maka morcka dalam 4-5
tahun tidak mompraktckkan baca tulis hitungnya. Ujung-
nya, diporkirakan mereka akan mcnjadi buta aluara kembali.
Kondisi geografis dan kemampuan Wajar Dikdas 9 tahun
bagi masyarakat - karena berbagai scbab - juga berpengaruh
pada morangkaknya angka buta aksara. Dilihat dari scgi
dcmograd dan gcograbs, bagian icrbcsar pciuliKluk Indone
sia - sebagaimana balnya penduduk dunia - tinggal di
pedesaan. Di mana, tenaga terdidik masih sangat kurang.
Sisi lain, angka penyerapan murni SD hanya sekitar 94,13%
dari populasi anak SD yang masuk sekoiah. Ini berarti,
masih ada sekitar 5,87% anak yang perlu dicarikan alternatif
pendidikannya agar dapat memperoleh pendidikan minimal
setingkat SD. Jika hal ini tidak tertangani, besar kemungki-
nan mereka akan menjadi buta aksara di kemudian hari.
Di samping iiu, jumlah buta aksara yang diberantas, lebih
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kecii dari j u m 1 a h
yang ada. Sementara, Pemda dan masyarakat kurang paham
akan pcntingnya incinlK'ranta.s buta aksara, sehingga
program pemberantasan tidak mcnjadi prioritas. Yang
mcnycdibkan, anggaran yang discdiakan jiiga sangac kecil,
bahkan banyak IVnula yang 'tidak mciuillki anggaran.
Akibatnya, jumlah buta ak.sara tidak pcrnaii bcrkurangsecara
signibkan.
KKNPBA UGM
Kuliab Kcrja Nyara (KKN) ailalah .siiatu kcgiaran intraktiri-
kulcr yang mcniadiikan pclakvanaan Tri Dbarma Pcrguruan
Tlnggi untuk membcrikan bckal kcpada mahasiswa pengala-
man bclajar dan bckcrja dalam kcgiatan pembangunan
masyarakat. KKN merupakan wahana penerapan dan
pengembangan iimu pcngetahuan dan teknologi,
dilaksanakan di luar kampus, daiam wakcu, mekanisme
kerja, dan persyaratan tercentu. Oieh karena itu, keglacan
dan pengelolaan KKN tersebut menjamin adanya "keterkai-
tan" ancara dunia akademik tcoritik dan dunia aktual.
Universitas Gajah Mada (UGM) scbagai salah satu universi-
tas cerbaik di Indonesia, beberapa waktu yang lalu telah
mcnerapkan program KKN Tcmarik Pcrccpatan Pemberan
tasan Buta Aksar.1 (i^BA). KKN Tcmatik merupakan
program KKN dcngan tema-tema khusus yang dimaksudkan
dapat membcrdayakan kelompok masyarakat secara mandiri
dan dapat mencerdaskan masyarakat, scrta membantu
program-program pemerintah.
Kaitannya dalam hal ini, UGM telah merumuskan, mem-
buat dan mengcmbangkan metode percepatan pemberan
tasan buta aksara. Walhasil, cukup dalam waktu dua bulan
masyarakat sudah dapat melek aksara. "Perguruan tinggi
memiliki program KKN Pemberantasan Buta Aksara, dalam
bentuk paket ajar pendidikan kcaksaraan tingkat dasar dua
buian," kata Retno Sunarminingsih Sudibyo, Wakil Rektor
BidangPPM-UGM.
Dengan demikian, harus diakui, kontribusi perguruan tinggi
daiam percepatan pemberantasan buta aksara jauh lebih
efektif ketimbang metode konvensional, yang menghabiskan
waktu hingga enam bulan untuk memelekkan huruf peserta
buta aksara.
Tabloid Sekolah, NO. 2 Juni 2007
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Tak heran, KKN PBA yang dilakukan perguruan tinggi
dipersulit atau ditolak di daerah, karena dianggap sebagai
ancaman bagi Dinas Pendidikan/LSM. Mereka lebih
"nyainan" dengan Piiket Ajar Kcaksaraan Depdiknas yang
dilaksanakan enam bulan," tandas Retno.
Apapun, yang penting dicatat, keberhasilan UGM dalam
inelakukan percepatan pemberantasan buta aksara dalam
waktu dua bulan, tak lepas dari penggunaan bahasa ibu.
yaitu bahasa Madura. Jawa, Sunda dan Bugis. Metode ini
sangat berbeda dengan pakct ajar yang digunakan Depdiknas
^itu konsep "callstung -baca tulis dan berhitung" serentak.
dengan pengenalan bahasa Indonesia - yang dirasa terlalu
berat.
Melihat kctiyataan tcrsebut. tak heran. banyak Perguruan
Tinggi di seluruh Indonesia mengadopsi melalui kegiatan
KKN Tematik. Di antaranya Univcrsitas Terbuka, LPM IPB
Bogor, FKIP Universitas Pakuan Bogor, LPM Universitas
Ibnu Kaldun Bogor, Fakultas Kehutanan IPB Bogor, LPM
UPI Bandung. LPM Unisma Bekasi, LPM Universitas Beng-
kulu, LPM Universityas Tirtayasa Scrang, dan Univcrstas
Jend.Sudirman Puiwokerto.
Selain itu yang juga telah mengikuti jejak UGM adalah LPM
Universitas Negeri Semarang, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. LPM Universitas Negeri Sebelas Maret Solo,
LPM Unesa Surabaya, LPM Universitas Negeri Malang.
LPM Universitas Muhammadiyah Malang, LPM Universi
tas Jember. LPM Universitas Tanjungpura Pontianak. LPM
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, FKIP Universitas
Mulawarman Samarinda, Universitas Negeri Makassar, LPM






Suatu i^^etulahkah kalau Finnan pertama
Allah ^ ^^^untuk Nabi Muhammad SAW
adalah m^baca? Dikisa^an bahwa
Malaik^t Jibril sampai mengulahg tiga kali
seniantgm sebdum menyampdkan ayat-ayat
beriktitn^rav^^acalah! Bacalah! Bacalah!
Seruan^y^B^'gemanya tok habis terserap oleh
b.situ-b'ati^besar pembentuk rongga sempit
I^a 610 silam, melainkan kian
sekarang. -
Skya^l^asdh^atah mcngunjuh^ Norwe-
gia lagi p^dmh'ldu. Dalam penerbangan ke
Oslo, pere^pudA'<h samping saya segera me-
hgiduar^hhii^ dari.tashya b'egitu duduk di
p^a^yat ^dmnia hampir .dua jam peijalanan,
ia tehggdam dalam bacaannya. Begitu pula
laki-laki setengah baya dalam perjalanan
empat jam kereta api antara Myrdal-Oslo..
Bu^ bukan saja menemaninya, namun juga
mengisi detik-detik waktun3ra. Membaca tam-
paknya telah menjadi bagian dari budaya
merdm. Mun^dn itu yang membuat Nomegia
menjadi salah satu bangsa dan negara paling
sejahtera di dunia.
Pengaruh membaca tecennin kuat pada
sikap dan p^aku masyarakat di sana sc^ari-
hari. Sebagaimana lazimnya di negara maju,
tertib menjadi cirl mereka, termasuk dalam
berlalu lintas. Tak ada saling potong jalan,
tak pula suara klakson. Bahkan, ^  pusat kota
sekalipun. Sementara itu, alam terpelihara
sedemikian baik di selunih pelosok negeri.
Huten menghijau sampai ke pinggir kota. Air
jiemih berlimpah di seluruh ^vilay^, membuat
kita mengangaii-angankan suiga. Masyarakat
y&ng tak suka membaca tak mungkin mainpu
mengelola lingkungannya sebaik itu.
Kecenderungan untuk hidup selaras dengan
alBun inemang.terasa l^t pada masyarakat
setempat. tampak fumah mewah di sana,
bahkan diUngkimgan elitenya, s^agaimana
rumah orahg-orang kaya .di ^ Jakarta dan di
b^bagai wilaydi lain xh Indonesia. Yang ada
adalah.n^ah-nj^ yang terlihat fungsio-
ii^.dah nyaman. Masyarakat setempat me-
mang lebiii mementingkan kualitas hidup
se'cara;menyeliuiih ketimbang bergemerlap
dan bermegah-megah dalam simbol materi-.
al. Kualitas kehidupan masyarakat relatif
merata; taippak kemiskinan seperti yang
bertebaran di sekitar kita.
Budaya membaca itu juga berkorelasi
deiigan etika dan sikap bertanggung jawab.
Dalam mengelola kekayaan alam, misalnya.
Di sini semua cendening berebut konsesi ke
kayaan alam dan ingin segera mengeksploi-
tasinya sebanyak mungkin hingga bisa se
demikian kaya. Persetan dengan masa depah.
Mereka tidak bersikap demikian. Mereka
puhya minyak melimpah. Tapi, percaya bah
wa minyak adalah milik semua generasi, dan
bukan cuma milik generasi sekarang. Uang
minyak tidak digunakan untuk anggaran
negara, apalagi dikorupsi, melainkan harus
diinvestasikan. Nilai uang minyak itu tehis
membesar dan membawa akibat pada per-
kembangan bisnis secara nyata. Dengan ituiah
mereka mampu menyulap diri dari bangsa
paling miskin menjadi paling makmur di
antara bangsa-bangsa tetangganya.
Keadaan seperti itu saya .bayangkan semes-
tinya ada di sihi, di ma^arakat yang merasa
bi^gama ini. Namim, sayangnya, tid^ demi
kian. Di sini, yang banyak adalah kemiskinan
di satu sisi dan bermegah-megah di sisi lainnya,
juga korupsi, penjaiphan alam, kriminalitas,
hingga ketidakbertanggungjawaban. Francis
Fukuyama mnyebut rasa percaya antarsesaina
maju. Tetipi, ^■sim,^rasa;pefcayk:k^
menjadi lan^^. Sama lan^i^yad^^an^ebi-
pertama Tuhan dialicM l^ierap^a.
Seinestinya' kita']uga ihalu pada preSiden
kita, Susilo Bambang Yiidhoyono yang dikeiial
kutu buku itu. Ia tok seperti banyak pejabat
(^.'ibu-ibunya'j^a^ sibuk shopping bilak^
liiar. negeri, .S^.^^0]t)ih niemilih membbi^g
buku, dan meluangkan waktu khii^sf 'ililt^
membacanya. Sun^guh luar biasa bila kejge-
maran itu menulaf:ke semua anak bangsa.
Akah sangat sejahtera Indonesia bila kita
si^ua, mulai dari para pejabat publik, hakim-
jaksa-polisi, politisi dan tokoh-tokph, pebis-
nis, buruh, sopir, hingga ibu rumah t^gga-
suka membaca. Kegemarai^ iM^ yang p^u
kita semua dorong untuk;|hwujudkan, ter
masuk oleh Balai Pustaka 3^g Sekarang saya
di^ibahahi untuk j^emimpfnnya.
Seruan agar nienibac^ menjadi seruan
pertama Allah SWT pad^kita semua pasti









seluk-beluk serta teknik mem-
baca. Sebagai sebuah "ketrampil
an", kecekatan membaca dapat
mengoptimalkan hasll stud! dl per
guruan tinggi.
Repotnya, mengasah ketram
pilan membaca kerap diabalkan
l^arena dianggap "sudah tahu".
Penguasaan ketrampilan memba
ca mungkin dianggap hanya
masalah murid sekolah dasar.
F|adahal, banyak alasan mengapa
niengasah ketrampilan membaca .





Surikat lima tahun lalu menge-
juarkan Inisiatif mempromosikan
Membaca merupakan kegiatan yang tak tarpisahkan
dalam stud! di perguruan tinggi. BIsa dlbllang, dl
samping kegiatan tatap-muka perkullahan, membaca
adalah kegiatan terpenting dan menghablskan waktu
paling banyak. Membaca dilakukan saat perslapan
menghadapi kuliah atau ujian, Juga saat mengerjakan
tugas dan melakukan riset. Singkatnya, hampir semua
aktivitas perkuliahan melibatkan membaca.
sebagai soKoguru pen- - mengerjakan. tugas yang menuri^
.an yang efektif bagi setiap mereka. melakukan riset per-
I men a. idak tanggung- pustakaan atau menjelajah inter-
gung. program yang dinamai net. Dibutuhkan ketrampilan untuk
^ 'membaca 
didik
"anak di Amerik T
tang ,
Reading First tersebut mengang-
garkan 5 milyar dolar AS seiama
5 tahun untuk membantu pemerin-
tah lokal mengimpiementasikan
metode membaca berdasarkan
riset ilmiah tentang membaca di
tingkat taman kanak-kanak hingga
kelas tiga sekolah dasar. Bahwa
sebuah negara adidaya maslh
merasa periu mengurusi masalah
membaca, sudah barang tentu
menandakan betapa seriusnya
persoaian tersebut.
Setiap orang yang teiah
menyelesaikan pendidikan dasar
dipastikan dapat membaca.
Namun, tingkat kecepatan dan
daya serapnya beium tentu sama.
Di perguruan tinggi, seorang
mahaslswa diwajibkan membaca
sejumlah buku teks wajib plus
buku-buku referensi pendukung
lalnnya. Beium iagi jika harus
membaca semua jnformasi
secara cepat dan-yang tak kaiah
pentingnya^menyerap dan me-
nangkap esenslnya. Bayangkan,
betapa pekerjaan membaca terse
but akan beriipat-ganda jika dika-
likan dengan jumlah mata kuilah
I  yangdiambii.
Untuk itu, dibutuhkan
ketrampilan dan teknik yang tepat-
yang sesuai dengan kebutuhan
belajar. Sebuah buku teks yang
tebainya ratusan haiaman tentu
saja tak periu dibaca habis kata-
per-kata. karena beium tentu
semua isinya reievan dan dibu-
. tuhkan. Dan, terutama juga, kare
na waktu yang tersedia boleh jadi
tidak mencukupi.
Secara garls besar, membaca







M e m b a c a
cepat digunakan
















yang relevan dengan yang tidak
relevan.
Ada beberapa teknik dalam
membaba cepat. Yang, pertama
adalah scanning, yaltu melihat
pada rangkalan teks tertentu
untuk menemukan informasi yang
speslflk. Hal Inl. bisa dilakukan
dengan menylmak daftar isi, kata
pengantar^ atau baglan-baglan
lalnnya. Teknik lain, yaltu dengan
melihat kata-kata kunci. Sejumlah
pengarang biasanya "bei^aik hati"
Setla
melakukan sA/mm/ng, yaltu melihat
seWlas pada baglan awal dan akhir
sebuah . tullsan.. Hal Inl didasad
"teod menulls" yang mengajarkan
untuk memuat gagasan utama
pada awal tullsan dan keslmpulan
pada akhIr tullsan.
Sementara Itu, membaca
secara perlahan dibutuhkan untuk
memperoleh pemahaman mende-
tll atau menglngat mated yang
dibaca. Cara Inl juga digunakan
untuk memahami uralan yang sullt
dan kompleks. Teknik yang dapat
Anda perlgunakan adalah memba
ca ahalltik atau membaca kritls.























demlkian Anda dapat menghemat
waktu untuk tIdak membaca selu-
ruh buku jlka memang tIdak dlper-
lukan. Sebaliknya, Anda dapat
memaksa did berkonsentrasi jlka
memang harus memahami
sebuah uralan yang sullt.
^  SQ3R
Bagalmana caranya menye-
rap esensi bacaan secara efektif?
Dalam bukunya Effective Study,











yang tepat untuk mem
baca buku teks dl per-
guruan tinggi. ^
70
yang dikenal sebagai "SQ3R".
Nama'tersebut adalah singkatan
dari lima langkah dalam strategl
membaca menurut Robinson,
yaltu survey {atau skim), question,
read, recite (atau recail), daT\
review. Strategl Inl kemudlan sa-
igat popular dan diadopsi menja-
Jl baglan darl cara belajar efektif
rang dianjurkan dl banyak pergu-
ruan tinggi dl Amerlka Serlkat.
Cara kerja strategl tersebut
hlra-klra sebagai berikut:
Sebelum mulal membaca,
{imbil -waktu satu menit untuk
neiafcan survey. SImak bab
j ang hendak dibaca seoara
>eseluruhan: apa saja judul dan
subjudulnya; bagalmana struk-
t irnya yang kira-kira mudah d/cer-
ra; perhatlkan apakah ada
r ngkasan, rujukan, ataukeslmpul-
an. Perhatlkan, apakah Anda
dapat menemukan sekurangnya




kurang darl 30 detlk. Tanyakan
pada did sendiri: masalah' apa
yang dibahas dalam bab tersebut,
dan juga dalam sub-sub Judulnya?
AtaUi masalah apa yarig sedang
saya piklrkan dan dijawab oleh
bab Inl? Dengan demlkian, Anda
sudah terllbat dan. memasuki
esensi dari bab tersebut.
Berlkutnya adalah mulal mem
baca {read). Lakukan dengan
kecepatan yang nyaman bagi
Anda-tldak perlu terlalu cepat.
Bacalah setlap baglan satu kail
dan temukan jawaban dari per-
tanyaan yang telah ada dl benak
Anda. Hal Inl dinamakan memba
ca aktif {active reading) dan mem-
butuhkan konsentrasi yang balk.
Oleh karena itu, pastlkan Anda




atau tullskan kallmat kunci yang
merlngkas semua maksud dari
baglan yang Anda baca dengan
kata-kata Anda sendlrl. Hal yang
terakhir In! penting karena dengan
demlkian berarti Anda telah
mehangkap esensi bacaan.
Menurut penelltian, orang dapat
mbnglngat lebih balk kata-katanya
sendiri ketlmbang kata-kata
orang lain (pasif). Proses Inl
memakan waktu sekltar satu
menlt.
Dan, terakhir, adalah menlnjau
kemball atau mengulang {revieWj.
Setelah melakukan langkah ,
kedua sampal keempat untuk setl
ap baglan, Anda akian memlllkr
sejumlah kallmat-kallmat kunci
yang merupakan kerangka {out-
iine) dari keseluruhan bab. UJIIahj diri Anda dengan mengulang kall
mat-kallmat kunci Inl. dan per-
I hatlkan apakah Anda dapat
mengingat kemball semuanya.
Lakukan hal Inl seger^ setelah
Anda menyelesalkan satu bab.
Jlka ada baglan yang tidak dapat
Anda Ingat dengan balk, ulangi
membaca baglan tersebut. Proses
inl memakan, waktu kurang darl
lima menit.
Masih banyak lagj teknik
membaca yang dapat Anda pela-
jari urituk mengoptlmalkan hasil
studl. Sllakan plllh yang paling,
tepat dan sesual dengan kebu-
tuhan Anda. Selamat bela/ar.








DI SETIAP debat publlk
dan diskusi ilmiah, sclalu saja
ada wacana mengapa minat baca
orang Indonesia begitii rendah
jiY.® n f^'skusl-diskusi■yah^ dibin^ai^erna pehc/jdikan
n^jbnal.
nusia Indonesia berdampak
secara langsung dengan pengem-
bangan kualitas sumber daya
manusia Iiu sendiri dan juga
secara umum. Karena tak syak
lag], bahwa membaca adalah
kunci ilrau pengetahuan. Dan




Alasan pertama adalah ala-
san mengapa orang itu harus
membaca yang sangat terbatas.
Orang-orang membaca buku
dikarenakan keterbatasan ala
san, seperti halnya orang kuliah
(mahasiswa) tentu hanya akan
membaca buku-buku yang ber-
kaitan dengan mata kuliahnya
saja. Anak ekonomi hanya akan
membaca buku-buku ekonomi,
anak kimia hanya akan mem
baca buku-buku Kimia, demi-
kian sangat terbatasnya.
Ironinya bahkan ada yang
membaca buku hanya ketika
akan ujian saja, lak'aya! buku
hanya mcnjadi sandaran kepala
(pengganti bantal) ketika menon
tatkala tidak musim
ujian. Orang-orang bisnis lentu
hanya akan membaca buku-
buku yang bertalian dengan
uang dan prospek ekonomi. Itu
pun kalau semua pengiisaha
meftlb'aiah'ya' perCkonomiah
dunia usaha Indonesia akfin
sedfkU'¥)^taf{jak 'membaik. Sa-
yangnya, hanya segeliniir dari
sebagian pengusaha yang mela-
kukan itu, selebihnya bertindak
sebagai pengusaha koboi.
Kedua iaiah harga buku-buku
yang begitu mahalnya. Ketika




karena minimnya kocek. Harga
buku yang begitu melangit,
membuat beberapa orang (khu-
susnya mahasiswa) menjadi
malas untuk membeli buku.
Sebenarnya, dengan harga
yang standar saja, pihak pe-
nerbit sudah mendapatkan
keuntungan yang lumayan be-
sar. Sayangnya, buku-buku
dibual dengan cover yang lux,
hiasan sana-sini yang elegan,
dan berat kertas yang mahal.
I  Walhasil, harga buku merokei
I  ke langit ketujuh.
Alasan ketiga adalah kurang-
nya jumlah perpustakaan dan
buku-buku yang disuplai ke
perpustakaan. Setiap sekolah
dan universitas di negeri ini
pasti sudah memiliki perpus
takaan, entah itu perpustakaan
besar, menengah, mini bahkan
sangat mini (hanya 1 rak buku).
Tapi, itu juga masih kurang,
walaupun tiap-tiap pemerintah
daerah sudah menyiapkan I
buah perpustakaan per ibukota
provinsi, tetap saja itu masih
dirasakan sangat kurang. Seko
lah dan Universitas' 'bahya
menjadi bagian orangi-wrang
pelajardan mahasiswa. .semen-
tara Perpustakaan daerah pro
vinsi hanya bisa dijangkau oleh
masyarakatyang tinggal di area
ibukota provinsi saja.
Selain itu, buku'-buku yang
disuplai ke perpustakaan pun
juga sangat terbatas. Khususnya
perpustakaan sekolah, dimana
ia merupakan institusi pendi
dikan yang sangat butuh akan
nutrisi buku, namun suplai
buku sebagai sumber protein
justru sangat minim.
Buku-buku yang terpam-
pang di rak-rak perpustakaan
umumnya hanya buku-buku
pelajaran diknas yang terka-
dang sudah ketinggalan kuri-
kulum atau bahkan tidak ber-
kualitas. Ensiklopedi dan jur-
nal-jumal ilmiah adalah sebuah
harga mahal yang mustahil





ada lOjilid, hanyadimiliki oleh
beberapapeipustakaan Sekolah
Menengah yang ada di daerah.
Padahal ensiklopi itu sangat
bagus sekali isinya, yang dapat
menghilangkan tanda tanya
seorang anak tentang Iptek dan




promosi dari penerbit dan
pemerintah tentang adanya
buku-buku bam yang berkua-
Rta^. Penerbit'hahya ni6mbiidt:'
promosi banner; leaflet di bebe--.
rapa toko buku, dan p^th^filltah "
hanya duduk-duduk dan sese-
k'tdi tampil di tel^visi "Mari
giatkan membaca" dengan tokoh
yang tampil adalah orang-orang
yang akan ikut Pemilu nantinya.
Kelima yaitu psikologi ma-
syarakat kita, 'masyarakat
. wvung' yang cepat puas de
ngan informasi yang alaka-
daraya. Bam saja dapat secui
infonnasi, sud^ berani buat
komentar sana sini, ya .. di
kedai-kedai tentunya. Malas
membaca dan tidak mau mene-
; rima perkembangw.
Alasan keenam adalah ren-
dahnya pendidikan rakyat In
donesia pada umumnya.
Hanya 20-30 % pelajar SMA
yang melanjutkan ke perguruan >
;tinggr, kemana 70 % sisanya?
$ud^ tentu, dengan rendahnya
pendidikan rakyat Ifadonesia,
menyebabkan rendahnya minat
baca bangsa kareha kurang
sadamya akan pentingAya ilmu
pengetahiian untuk kelang-
sungan hidup. berbangsa, ber-
negara dan beragama..
Ketujuh adalah kualitas
buku yang alakadarnya atau
kurang bergizi. Hemowodalam
bukunya yang b^'udulA/eny^i
Guru yang Mau dan Mdmpu.
Membuat Buku menuliskan,
bahwa buku yangbergizi adalah
buku yang maropu mengubah
mindsef- atau polf(. plkir si
pembaca, yang memberi tiidak
sekedju- informasi^ namun juga
sadari bahwa informasi dan
berita yang ada di televisi belum




ran barat yang ddak pas depgan
artikulasi dan susunah kiallmat
bahasa Indonesia. Kebanyak^
buku-buku s^i^ b^ adalah
buku-buku y^g ditulispeiiulis
luar negeri; yang tcefika diter-
jemahkanke^arii bahasa I^o-
nesia susuhap kalimattiya men-
jadi berantakandan.tid^ jelas
makhanya. ; : : • V .
Buku-buku saduran baiat ini
buku-buku yang beredar di
pasaran adalah buku-buku yang
kurang bergizi dan bahkan tidak
bergizi sama sekali. Buku-buku
kprang bergizi tersebutdibung-
kus dengan cover atau sampul
yang lux dan menawan supaya
menarik hati pembeli, padahal
isinya tidak lebih dari sekedar
sampah.
K^elapan ialah dikarenakan
banyak- acara di medip-media
audio visual yang begitu meng-
gbda. Sehingga dengan gemef-
lapnya acara-acara di media
televisi membiiat semangat or-
ang iintuk membaca menjadi
teralihkan untuk menonton
hiburan yang ada di media-me
dia tersebut.Alasannya media
tersebut juga menampilkan
beberapa informasi dan berita.
Tapi ada yang orang-orang tidak
X r'si.swayfitfl l^ji^di'pefgiiKi^i)
rekP bingung dah tefjebak dalam
kosakata aneh yang ti^lak dapat
dipahami,
Dan yang kesepuluh adalah
opini mtisyamat tentang Orang
berkacamata. Umumnya or^g
yang banyak membaca biikti
dapat mefusak inate,- deniikiatl
iopini yang.beikembaiig, Sehing
ga sebagian ofang khawatif
apabila terlampad ^ ydkmdn-;
baca buku. Padahal ddak'^mi-
kian, asalkan .kita.meihWa
dengan posisi-yang benaf dait
pencahayaah yang cukup, di-
tambah interval istirahat mata
sejenak, hal ini dapat menjaga
kesehatan daya ako|nodasi
mata. . • •
MManagerAkademlkLetnbaga
Pendidikan Prinutganta Ttbgyakdrta
'  Cabang Belakang OIo, i^dang
■f'l
Singgajang, 10 Juni 2007
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MEMBACA
Jakarta (Msdla): Pembentukan ta-
man bacaan semestinya digalakkan
baik di wilayah pedesaan maupun
perkotaan. Hijuannya, untuk me-
rahgsang minat baca anak-anak,
khuspsnya anak-anak dari kala-
ngan menengah ke bawah.
Hal itu disampaikan Kehta Yaya-
san Pitaloka, Rieke Dyah Pitaloka
pada diskusi bertajuk Orang Gaul
Baca Buku di Gedimg Perpustaka-
an Departemen Pendidikan Nasio-
nal, J^arta, kemarin. Turut hadir
pada diskusi itu, perwakilan Ko-
munitas Pekeija Buku Indonesia
Muhanunad Shaleh Isra, dan per
wakilan Penggerak Komunitas Pe-
rahu Baca Ganda Purnama.
Lebih lanjut, Rieke n^engatakan
taman bacaan memiliki peranan
penting dalam menumbuhkan mi
nat baca anak-anak di tengah arus






satu taman bacaan. Taman bacaan
itu dapat dikelola masyarakat se-
tempat. ^edangkan, pemerintah da-
erah atau pihak yang peduli diha-
rapkan dapat memberi bantuan
untuk kemajuan taman bacaan.
"Namun faktanya masih sedikit
sekali, taman-taman bacaan yang
tersebar di pedesaan mauptm per
kotaan. Hanya beberapa yayasan
atau komimitas saja, y^g mengga-
lakkan taman bacaan," ujamya.
Padahal, menurut Rieke, taman
bacaan itu sangat mendukung un
tuk mendorong minat baca anak-
anak dari kalangan menengah ke
bawah.
Sebab, .selama ini anak-anak itu
tidak memiliki kemampuan mem-
beli buku. Keluarga mereka lebih
mementingkan kebutuhan pokok
yang mendesak.
Oleh karena itu, aktris sinetron
acaan, an^-anak akan terangsang yang lebih dikenal dengan nama O
untuk mengunjunginya, dan kemu- neng itu sangat berharap pemerin-
di tan menikmatinya," katanya.
Rieke menyarankan idealnya se-
tiap lingkungan rukim tetangga
(RT) di wilayah perkotaan dan du-
sun di pedesaan memiliki minimal
ah daerah, masyarakat, danpihak
yang peduli dengan pendidikan
imtuk terns mendorong minat baca
anak-anak baik di desa d^ kota.
(Dik/H-2)
Media Indonesia, 50 Juni 2007
CHIRITA ANAK
'  DIPAMERE^AN DITAMAN BOROBipUR I
Buku Ceiitera Anak Terhemr
ir fc
Buku ceritera anak terbesar se-Indonesia memperoleh
perhatian pengutyung MUBl Gallery Borobudur.
ADA-ADA saja. Mau lihat
buku ceritera anak terbesar
di Indonesia? Datang saja ke
kompleks Taman Wisata
Candi Borobudur (TWCB)
Magelang. Kini buku raksasa
yang beijudul 'Kodi The Sing
ling Frog^, menghiasi tempat
ita
Buku tersebut beratnya
310 Kg. Dalam posisi ditutup,
berukuran 3M X 3M. Bila da
lam posisi dibuka, ukurannya
menjadi 3M X 6M. Karena
berat tersebut, imtuk mem-
bawanya ke halaman MURI
Gallery Borobudur di area!
. TWCB dilakukan dengan di-.
angkut sebuah kendaraan
truk besar, kata Bambang
Damayanto, GM for General
Book PT Tiga Serangkai Pus-
taka Mandiri, kepada KR di
MURI Gallery Borobudur,
Jumat (29/6).
Karena terlalu berat, buku
itu harus dibawa 20 orang
untuk menempatkannya di
lantai atas MURI Gallery
Borobudur yang ada di dekat
Bukit Dagi TWCB.
*Ber8ainbuiig hfd 27 kol 1
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BtiikuCeiitera
Untuk membawanya ke lantai 2 lewat
jalur tan^a, jalas tak cukup. Wioar, petugas
me]3gatakan,'liarus mengersQikan kekuatan-
nyGuBuka tei»ebut sebdumnya dibawa naik
meoyu^iin BuMt DagL
Buku.cerittfa anc& terbesar ini men
nakan'2l}ah^at yakni Bahasa Inggris dan
BahaM Indonesia. Buku tersebut ^ buatse-
lama 21 hi^ dengan menggunakan bahan
yang namanya AfSfT.
T^ses pencetakannya tanpa menggu- ^
nakan sambimgan, dan benaivb^ar fiill 3 X ;
6 meter," kata Bambang. Buku aelinya,.
berukuran 20 Cm X 20 Cm. Alasan bu^^.,
tefbesar im diletakkan di MURI Galleiy;
Bprobudur, agar bukuini juga niezgadi salabfy -
satii daya tarik wisatawan Borobudim.
Karenaitu bukut^Ebesar inidiharapkanda- ;
pat dirawat dan ditempatkan di lokain iid. .
(I1ioha)-f. .




Anugerah "Cerpen Kompas Pilihan"
Surat kabar harian Kompas akan memberikan penghargaan
kepada cerita-cerita pendek (cerpen) pilihan yang pemah
dimuat di harian ini selama periode tahim 2005-2006. Peng-
anugerahan itu akan digelar bertepatan dengan Ulang lyiun
Harian Kompas pada Kamis (28/6) di Gedung Bentara Budaya,
Jakarta, puioil 18.30, khusus untuk undangan. Sebelumnya,
Penghargaan Cerpen Terbaik Kompas 2005 diberikan kepada
Kuntowyoyo (aim) sebagai penulis Cerpen beijudul Rt 03 Rw
22: Jalan Belimbing atau Jalan "Asmaradana". Pada tahun
yang sama, penulis Ratna Indraswari Ibrahim mendapat
Anugerah Kesetiaan Berkarya. (AIK)
Kompas, 26 Juni 2007
HADIAH SASTRA
Penghargaan
Pendiri majalah Tempo, Goena-
wan Mohamad, menerima peng
hargaan Chevalier dans I'Ordre
des Arts et des Lettres dari Da
ta Besar Francis untuk Indone
sia, Chaterine Boivineau (kiri), di
Jalan Sinabung, Kebayoran Ba-
ru, Jakarta, kemarin. Pengharga
an ditujukan untuk menghormati
orang yang telah memberikan
sumbangan luar biasa dalam bi-
dang kesenian atau kesusastra-
an di Francis dan di dunia mela-
lul karyanya.




Afimad Tohari, 59 tahun
PENULIS novel Ronggeng
DukuhParuk,AhmadTohari,
Sabtu dua pekan lalu meneri-
ma anugerah sastra Rancage
2007. Penyerahan hadiah di-
lakukan Ketua Yayasan Ke-
budayaan Rancage Ajip Rosi-
di di Aula Universitas Tslan)
Bandung (Unisba) Bandung.
Penghargaan juga diberi-
kan kepada Maria Kadar-
sih, pemain sandiwara radio
RRI Yogyakarta, dan penulis
kumpulan cerita panjang ba-
hasa sunda Oleh-oleh Per-
tempuran Rukmana H.S.
Ada pula Rabindranat Har-
djadibrata, penyusun kamus
Sunda-Inggris, I Made Su-
arsa dengan karyanya Gede
Ombak Gede Angin, dan Ida
Bagus Darmasuta, penggagas
Terau Sastra Bali Modern.
Yayasan Kebudayaan Ran
cage raemberikan penghar
gaan untuk karya sastra mo
dern berbahasa daerah serta
mereka yang giat mengem-
bangkan bahasa dan sastra
daerah. Sejauh ini anugerah
diberikan untuk karya baha
sa Sunda, Jawa, dan Bali.
Tempo, 17 Juni 2007
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IIADI'\H SA'VrRA
PENGHARGAAN
Melalui Puisiiiya, Cliairil Anwai-
Bcijasa iintuk Bekasi
' BEKASI, KOMPAS - Setelah
sempat vakum selama satu tahun,
Dewan Kcsenian Bekasi kenibali
mcnyelenggarakan pemberian
DKB Award bagi seniman dan
budayawan.
Tahun ini lima seniman dan
budayawan dianugerahi DKB
Award 2007. Salah satu peneri-
manya adalah pujangga Indone
sia Angkatan 45, Chairil Anwar. la
dinilai sebagai salah satu ikon
duma sastra yang telah berjasa
bag! Bekasi, yakni melalui puisi
Karawang Bekasi. Karya-karya
sastra pujangga Angkatan 45 ini
masih lestari hingga masa kini.
Penghargaan DKB Award 2007
bidang sastra itu diseralikan ke-
pada putri Chairil Anwar, Eva-
wani Alissa Chairil Anwar, dalam
Malam DKB Award 2007 di Balai
Patriot Kantor Wali Kota Bekasi,
Jumat (8/6) malam.
Selain Chairil Anwar, ada em-
pat seniman dan budayawan Be
kasi yang juga dianugerahi DKB
Award 2007. Mereka masing-ma-
sing Wahyu alias Yuhwa untuk
kategori seniman musik, Mukana
KUMfAS/COKORDA YUOISTIRA
Ketua Umum Dewan Kesenian Karawang Hajah Yati Mulyati
(kanan) menyeralikan penghargaan DKB Award 2007 kepada putri
Chairil Anwar, Evawani Alissa Chairil Anwar (kiri).
Haryanto untuk kategori buda
yawan, H Saniin untuk kategori
seniman teater, dan Blentet un
tuk kategori seniman tradisional.
Kecuali Wahyu, tiga peraih peng
hargaan seni dan budaya itu su-
dah meninggal dan meruka di-
wakili pihak keluarga.
Wahyu adalah pemusik tiga za-
man. Sejak puluhan tahun silam
hingga kini, Wahyu masih aktif
mengembangkan dunia musik di
Bekasi. Sementara Blentet adalah
dalang wayang kulit tradisional
Bekasi yang andal dan juga pe-
lestari kesenian tradisional Be
kasi, di antaranya topeng Bekasi.
Begitu pula Mukana dan Sani
in, mereka masing-masing dike-
nal sebagai tokoh yang komitmen
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menjaga budaya dan serii di Be-
kasi.
.  Ketua Umum Dewan Kesenian
Bekasi Ridwan Marzuki Hidayat
mengatakan, penganugerahan
DKB Award ini diad^canpertama
kali pada tahun 2005, tetapi ke-
mudlan terhenti selama satu ta
hun. Bam tahun 2007 ini, DKB
kembali menghidupkan kegiatan
pemberian pen^aigaan bagi se-
niman dan budayawan tersebut
"Ini momen untuk kembali
menghidupkan aktivitas berkese-
nian di Bekasi," kata Ridwan.
la berharap Kota Bekasi yang
saat ini berkembangpesat sebagai
kota modem tidak mengabaikan
kehidupan budaya dan seni lo-
kaL
Pemerintah pun diharapkan
menjadi fasilitator untuk tumbuh
kembangnya san^ar atau pede-
pokan seni di Kota Bekasi. Na-
mun, dalam acara malam DKB
Award di Balai Patriot Kantor
Wali Kota Bekasi Jumat malam
lalu, hahya sedikit pej^at Pe
merintah Kota Bekasi yang hadir
dalam acara itu. (COK)
Konpas, 10 Juni 2007
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HADIAH SASTRA
iAKART/C— Pemerifitah'P anggota ' ^' Dl Indonesia, menunCRS&Bert, se
i8an Kebuda- jurnlah senfman dan sasi^iton yang
' Wan,Mb|dmad iKaregaJl^drya-karya , Joesoof (aak. Slamet Abdu&kur, t<h
sa8trar^|.,.S(3!|aln IjUKjuga karena ke- - eti Herat!, dan Anggun C.i^ml. Peng^ -
^jj-ggjed'an^ajv -terlibatan Goenawai\dalam dunia pers '-.hargaan itusudah mulalcfife^kan oleh
P®T. dengan^selalu, mempeijlfangkan denio- Mented Kebudayaan Pran(^is'sejakIrra'et win ^efltlmbangaiv 1957. In! merupakansalahMuben- -
'  a^karfpleKpemerlntah Praricte/fbiiiB^^^:;-;-
^ 'k>





sa, salah seorang putri sas
trawan (aim) Chairil Anwar
mengatakan, tidak sedikit-
pun terlintas dalam benak
keluarga terpikir "atau
mengharapkan hasil karya
sang ayah mendapat peng-
har^aan dari siapa pun.
Namun, penganugerah-
aii Bekasi Award dari peng-
urus Dewan Kesenian Beka
si (DKB), yang diberikan pa-
da Jumat (8/6) malam, patut
dihargai karena merupakan
bentuk kepedulian yang be-
sar atas karya sastra Chairil
Anwar almarhum, kata Eva
wani Alissa pada Antara di






lam kiprahnya terpikir un-
tuk memperoleh pengharga-
an dari pemerintah atau lem-
baga yang peduli atas karya
niei*eka, rasanya kui*ang etis.
"Tidak ada dalam pikiran
kami terlintas, apalagi meng















sil karya al- IBHiMH
marhum da-
pat meryadi motivator gene-











Pada 11 Desember 2006, al-
mai'hum Chairil Ajiwar juga
mendapat penghan^oan "Bha-
gasasi Award" dari pengurus
Badan Kekeluargaan Masya-
rakat Bekasi (BKMB) di B^
Kailini, Bekasi.
Di tempat terpisah, Ke-
tua Dewan Kesenian Bekasi
(DKB), Ridwan Marhid me
ngatakan, Bekasi Award se-
lain untuk sastrawan Chairil
Anwar almarhum juga di-


















*  rah membuk-
tikan semua itu," katanya.
Eva mengatakan, bila seo
rang sastrawan, seniman da-
anugerahkan kepada alma
rhum Mukana Haryanto (bu-
dayawan), almarhum Bletet
(dalang wayang kulit), alma
rhum Sanihin (pemain tea-
ter) dan Wahyu (pemusik).
Anugerah "Bekasi
Award" dari pengurus DKB
itu diterima oleh ahli waris-.
nya, sedangkan penghargaan
yang sama diterima langsung
oleh Wahyu, warga Bekasi
yang kini tetap gigih bergelut
menekuni bickng seni musik.
Penganugerahan Bekasi
Award itu, seb^i salah satu
bentuk kepedulian dan per-
hatian dari pengurus DKB
terhadap hasil karya besar




pada tahun 2008 DKB juga
akan memberi penghargaan
yang sama kepada 28 seni-
man dan budayawan, tetapi
mengenai waktu. serta tern*
pat masih dindiasiakan me-
nunggu basil rapat dengan
an^otaDKB.
"Saya mengharapkan
anugerah Bekasi Award ini
dapat meidadi motivator ba-
gi seniman dan sastrawan








Award oleh pengurus DIffl
itu merupakan langkah po-.
sitif dan maju karena meng-
hargai basil karya besar pa
ra pelaku kebudayaan.
Lebib dari itu. kata dia,
bendaknya Pemkot Bekasi
juga melakukan bal yang sa
ma seperti DKB sebagai sa
lab bukti kepeduliannya ter
badap sastrawan dan seni
man yang melabirkan karya
besar dan bermanfaat bagi
masyarakat. [U-S]
SuaraiPembaruan, 11 Juni 2007
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K3PEiiaAM'\NGAN, SAYE'^BARA
loiuba Baca Pulsi SiitarmiMEMERINGATi Ran ulang tahun penyaii
Sutardji Calzoum Bachii ke-66 Yayasan
Panggung Melayu (YFM) menggelar Pekan
Presiden Penyair pada 14-19 JuH 2007. Perhelatan itu
akan dipusatkan i Tainan Ismail Marzuki (TIM) Ja
karta. Salah satu agenda acara Pekan Presiden
Penyair adalah loi^a baca pnisi intem^ional piala
Sutardji Calzoum Bachri. Menurut Ketua Yayasan
Panggung Mela)ru, Asriial Nur, lomba itu bersifat
mtemasional dan terbuka Ragi peserta dari negara
manapun dan bersifat umum.
Pendaftaran dibuak dibeberapa tempat, sal^
satunya adalah Sekretariat YPM Permuahan Beji
permaiBlokTSBeji, tip: (021) 7752144. Babakpenyisihan lomba dinilai tiga orang juri (Yose Rizal
Manua, Ahmadun Y Herfanda, dan Sunu Wasono),
sedwgkan di babak akhirjuga akan dinilai tiga orangjuri (Uon Agusta, Slamet Sukirhanto, dan Tomy F
Awuy). Peserta nantinya diminta Unhik
membawakan karya Siitafdji diantaranya; Tandfc Air
l^ta,Jembatan, Hujan, Kucing, ^ na jalanmu, Mantera,
Para Pemmum, dan beberapa lainnya. • EriAVl-3





Banyak Hikayat yang Dilupakan
JAKARTA, KOMPAS — Aceh telah kehilangan ribiian
clokumen sejarah dan kaiya sastra. Selain hilang akibat
tsunami yang melanda tiga tahun silam, banyak
manuskrip kuno telah dijual ke luar negeri, terutama ke
Malaysia.
bemikiaii disampaikan Direk-
•tur Pusat Dokuraen dan Infor-
masi Aceh Rusdi Sufi, yang di-
hubungi dari Jakarta, aldiir pekan
lala "Semua koleksi kami di
Pusat Dokumen dan Informasi
Aceh, balk berupa dokumen,
foto-foto lama, maupun mikro-
. film, hilang saat tsunami. Jum-
lahnya mencapai ribuan," unglrap
Rus^Sufi.
Hingga saat ini, Gedimg Pusat
Dokumen dan Informasi Aceh
yang menyimpan ribuan doku
men Aceh tersebut belum di-
bangun kepibali. Akibat ketiada-
an temjpat penyimpanan yang ba
rn, lenibaga ini belum bisa me-
nerima sumbangan dari berbagai
pihak—baik berupa naskah asli
maupun replika dari dokumen
aslinya—untuk disimpan dan di-
dokumentasikan.
"Padahal, banyak lembaga
asing yang man menjmmbang do-
kumen-dokumen tentang Aceh
y^g berada di negara mereka.
Sampai sekarangkami belum bisa
melakukan pendokumentasian





di Afe Rusdi, men-
saat ini
banyak dokumen-dokumen lama
yang disimpan mas5^arakat dijual
ke liiar negeri, terutama ke Ma
laysia. "Jika kita punya pusat do
kumentasi yarig memacjai, kita
bisa kumpulkan lagi dokumen-
dokumen yang masih ada di ma-
syarakat maupun yang disimpan
di luar negeri," papar Rusdi.
Riisdi Sufi menjelaskan; selain
kehilangan ' dokumen • tertulis,
Aceh juga banyak kehilangan hi-
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Wyat yang biasa disampaikan
melalui penuturan lisan. se-
dikit dari hika^t-hikayat terse-
but yang memiliki dan atau toe-
ngandung nilai yang bisa mem-
beri tuntutan hidup.
"Aceh memiliki banyak sekali
hikayat sejak zaman kjesultanan.
Namun, kini baijyak yang sudah
hilang. Yang tersisa adalah hi-
kayat-hikayat besar dari kalangan
istana, seperti Hikayat Perang Sa-
M djm Hikqytrf lyarnya.
Direkto. Komimitas n Tikar
Pandan Azhari mengungkapkan,
saat ini lembaganya tengah men-
dokumentasil^ hikayat-hikayat
pinggiran yai^ masih beredar di
masyarakat •;
"Kami teng^ mengumpulkan
hikayat-hikayat yang masih ber
edar di masyarakat, kemudian ka-
mi catat dan sebagian mulai kkmi
teijemahkan ke bahasa Indone
sia. Bahkan, kami menemiikan
sejmnlah hikayat yang sud^ di-
tulis dart fotokopinya dij'ual- dari
tangan ke tangan," kata Azhaii
Jika hikayat-hikayat .besar
yang dibuat para penulis istana
memuat sejumlah pesan moral
kepada ral^rat pada masa itu, dan
mengisahkan sosok sultan yang
ini untuk mencibii* wjuran dog
ma moralitas yang (Jiimbau oleh
kekuasaan resmi," m'ar Azhan.
Hikayat tersebut di antar^j'a
Puko Pqjoh Pulot QJikayat Ber-
senggama), Hikayat iiantau yang
dl daliunn^ membicarakan ten-
tang kehidupan honjoseksual
masa lain, dan Hikcfyat Boh Bcffa
Limoeng Blah Droe Pengawal Gu-
lam QCemaluan Rqja Lima Betas
Orang Pengawal C/si//ip). O^K)











Aceh. Lewat hikayat, Aceh
mewarisi pesan-p6san




tetapi melqlui hikaygt pula
dinamika lain masyarakat
Aceh yang **tak serpnok"
telah diwdriskcat
Oleh AHMAD ABIF [
'' i". ' ^
ewat hik^t yang ditutur-
kan secara lisan, masyara-.
f kat Aceh menerima waris-
sAMartabat Tiyuh dari qjaran
suflstik Hamzah Fanshuri dan
syair-syair Syeldi Saman yang
dibingl^ dengan tarian seudati,
• yang kemudian mengilhami per-
juangan Aceh sampai mimcid-
nya salah satu hikayat paling
Jiprkenal: Hikayat Prang Sabi.
//Prang sabiliUah/Migahidin
prang teimtra agama/Menyo
Syahid dalam perang sabi/Allah
Tuhdn bri ainun mardhyahi
(Perang sabilillah/Migahidin
herperang tentara agama/Andai
syahid dailam perang suci/Allah
menganugerahkan bidadari...)
Syair-sydr dalam Hikayat
Prang Sabi itu—yang biasa di-
dengungkan para ibu kepada
analmya sejak lahir—menjehna
bagai mantra yang memompa
pai^ pejuMg Aceh melawan ko;
lonialisasi Belanda dalam berpu-
luh tahun pepe^gan. Hingga
sebeium peijanjian damai tahun
2005 silam, syair ini juga di-
gunakan oleh Gerakan Aceh
Merdieka untuk memom
pa semangat perlawanan brang
Aceh terhadap jaka^
Semangat yang sama juga ter-
gambar dalam Hikayat Prang
Peuringgi, suatu ka^ sastra
yang bertujuan membangkitkan
perlawanan ral^t Aceh mela
wan Portugis. Juga Hikayat
Prang Kompeuni, karya Abdul
Karim, yang lebih dikenal de
ngan sebutan Do Karim, yang
melukiskan Perang Aceh yang




baga MuM-nya (semacam lem-
baga penegak syariah) untuk
menyebarkan pesan-pesan mo
ral, sekaligus mengabarkan ke-
megahan dan alim-budiman
sang sultan. Lewat Hikqyat Aceh
dan Bustan us-Salatin CTaonan
Para Sultan), kemegahan Iskan-
dar Muda bahkan tersiarluas ke
duniaiuar. n
. Denys Lombard dalam buku-
nya, Kercgaan Aceh: Eralskan-
dar Muda (107-1636), meiQ^but-
k^ bahwa hikayat tertentu di
Aceh memang bertujuan imtuk
j mengagungkan kebesaran sul-
;  t^ Salah satunya adalah Hi-
'  Aceh, yang ditulis oleh pu-
' j^gga istana. Mengutip j^ahho-
ta Rqja-rqja, Lombaid mengi-
ssdikm, juru tulis istanaatau bi
asa disebut ArarZrz//z memflild pe-
ran sangat besar. Tugasngra tak
teibatas pada pekeijaan mroca-
tat, tetapi hams juga meraifiki
kepandaian insinyur, astronomi,
d^ penyair. Syair-syair ko^n'
ini biasa ditujukan imtuk meng-
hibur sultp pada waktu sehg-
g^g Selain itu, mereka juga. •
i melakukan penelitian dan doku-
' mentasi terhadap kaiya-katya
yang beredar di masyarakat;
_ Menurut pen^at Koihunitas
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ppga Tikar Pandan Aceh, Azhari,
;elain para karkun, pada era ke-
mltanan juga ditugaskan para
Mufti untuk mengawasi pere-
iaran hikayat dan qrair, yang di-
^tiikan hanya boleh berisi pe-
ian tentang budi pekerti luhur
ian ajaran agama yang diyaldni
sultan pada era itu, atau semata-
nata berisi tentang sultan yang
dim-budiman.
hikayat "tak seronok"
. Akantetapi,kata Azhari, pada
i saat 5^g bersamaan di luar ger-
>ang istana, di luar kendali sang I
Mufid, telah beredar puluhan !
1 )ahkan mungkin ratusan hila- i
: ^ t dan syair cabul alias tak se- !
'onok. Kisah ini banyak mbnye- i)utkan, betapa asiisilanya setiap
: rang bemama sultan^ apalagi ia
: {emar memelihara harem (selir)
I iah taman-taman.
"Selain hikayat mainstream
: rang ditulis para piqangga sul-
^ beredar juga hikayat-hikayat
] )inggiran yang dibuat dari luar
i stana," kata Azhari, yang ber-
I lama komunitasnya tengah
: nendokumentasite hikayat-hi- ,
1 rayat Aceh. |
Jika hikayat mainstream me- i
1 nuat sejumlah pesan moral ke- i
] >ada rakyat pada masa itu, d^
inengisahkan sosok sultan yang
i angat berkuasa dan alim, hi-
layat pin^ran ini kebanyakan
1 iiemiliki sudut pandang yang
I 'ertolak belakang. "Umumnya
1 ikayat pin^ran ini untuk
r lencibir aiyuran dogma mora-
1 tas yang dHmbau oleh kekua-
s aan resmi," kata Azhari.
Hikayat pinggiran tersebut di
a itaran3ra Hikayat Puko Pqjoh '
t M atau Hikayat (maaO Alat
k elamin Perempuan Memakan
/ ulot. Pulot adalah lemang Aceh
I yang diasosiasikan sebagai (ma-
af) alat kelamin lelakl Ada juga
Hikayat Banto, yang di dalam-
nya membicarakan tentang ke-
hidupan homoseksual masa lalu,
dan Hikayat Boh R(ya Limoeng
Blah Droe Pengawal Gulam atau
Kemaluan Raja Lima Belas
Orang PengaW Usung.
Hiki^at Piiko Pcgoh
Pulot (yang diteijemahkan be-
bas) dikisahkan; "Ada seorang
pelaut pei^ dari laut pagi hari,
melihat seorang perempuan ju-
alan pu/pf di pinggir pantai Dia
pulang sore hari, dan masih me
lihat si perempuan dengan da-
gangan yang tak laku-laku. Lalu
karena capek si nelayan ini me
makan itu, dan dauh pi-
sang pembunjgkus ketan itu dia
lempar ke kain si perempuan
tepat di bagian kemaliiannya.
Pada saat itulah si perempuan
teijaga Dan si nelayan berkata,itu puko sudah pqjoh pulot".
Semptara dalmn Hikayat Boh
Rqja Limoeng Blah Droe Penga
wal Gulam, ihenurut Azhari,
menyebutkan spsok sultan yang '
memohon kepada Tuhannya pada malam Lailatul Qadar (ma-
lam seribu bulan yang saki^.
agar kemaluannya berkenan di-
panjangkan hingga bisa melilit
leher.
Namun, hikayat-hikayat ping
giran ini sekarang mulalpunali
karena sistem dokumentasi yang
leinah dan kebanyakan hanya
raengaiidalkan penuturan lisan.
"Sebagian hikayat pin^iran
(yang tidak cabuD sudah ditulis
dan difotokopi, entah oleh siapa.
Cerita beredar dari tangan ke
tangan, seperti cerita stensilan.
Kami sering menemukan hika-
yat-Iiikayat ini dyual di pasar-
pasar. Tetapi, hikayat pinggiran
yang cabul hanya diwariskan se-
cara lisan karena orang takut •
mencetaknya. Apalagi di Aceh




dan Inforinasi Aceh (PDIA)
Rusdi Sufi mengatakmi, tradisi
untuk m^olok-olok (ulok-ulok)
penguasadan kemapanan sebe-
namya telah dikenal lama di
Aceh. 'Selain hikajrat-hikajrat
besar yang memuji sultan dan
i^an^ di.ma.svarakatiuea ber-ed^ hikayat pinggiran yang
senng mencibir kesultanan.
Ini semacam budaya ulok-ulok
j^g Ipkat dengan masyarakat.
Aceh, jelas Rusdi., yang jugg do-
sen sejar^ di Universitas Syiah
Kuala.
Menmut Rusdi, para penelitiAceh, salah satunya adalah et-
nograf SnouckHurgroBjo, telah
menyebutkan tentang adanyaj hikayat-hikayat cabul jni sejak
dulu kala, bahkan kemungl^an
I hikayat ini telah ada sebelum
zaman kesultanan. "Tetapi, ke
banyakan orang Aceh ak^ ma-
rah jilm disinggung mengenai
hal ini. Padahal, sesung^hnya
keragaman hikayat di Aceh bisa
men^^ambarkan dinamika ma-
^arakat Aceh dari waktu ke
waktu. Im adalah bagian dai'i
pendewasaan budaya," jelas Rus
di.
Menurut Rusdi, hikayat cabulini justru kebanyaJcan muncul
dari dunia (pesantren)
yang memiliki aturan-aturan ke-
tat. "Ketatnya aturan di dayah
kadang memunculkan sikap sc-
baliknya. Seperti Hikayat Ranto,
y^g mengisahkan tentang ke-
hidupan homoseksualitas, itu
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^^dalah realitas yang muncul di ;
tengah ketatnya aturan dayah
yang memberi garis bates per-
gaulan sangat ketat kntara lelaki
dan perempuan," jelas Rusdi
Donny Gahral Adian, Ketua
Jurusan Filsafat, Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, Universi-
tas Indonesia (FIB-IJI), menga-
tal^i, setlap kebudayaan memi-
liki pertentangan: ada syariat
yang menganjurkan moralitas,
dan ada kecabulan. Dan, dalam
ini, kecabulan dalam dunia
hikayat Aceh adalah bagian dari
eneigi untuk meinbuat buda}^
itu terus tumbuh.
" Dengan adanya hikayat ca-bul, yang kemudian menjadi ba-
han perbincangan dan lelucon di




hikayat pihggiran ini sebagai
anak tin budaya dan ihengang-
gapnya seolah tiada, pa^ suatu
saat akan keluar juga dalam
bentuk lain. Biasanya berupa ag-
resifitas perilaku. "Suatu masya-
rakat yang tak memiliki saluran
budaya akan cendening menjadi
liar dan agresif," jelas Donny.
Dalam pandangan Azhari, di
tengah semangat penerapan
^^at Islam, hams juga diakui
bahwa Serambi Mekah ternyata
dari dulu memiliki sisi cabul ju
ga ^lain, tentu saja, memiliki
kehidupah bermoral yang tetap




an" ini sebagai bagian lain dan
kepingan "kesolehan" Aceh, dan
mehdialo^can keduan}'a dengan
baik serta dewasa Bute seba-
liknya, menyembunyikan "keca
bulan" ini laksana bisul di pan-
tet yang ditutup rapat, padahal
jiKtm bisa meledak hingga me-
nimbulk^ perih yang teramat
sante Jika itu teijadi, niscaya •
, akan membuat duduk menjadi
tak nyamam...
Media Indonesia, 13 Juni 2007
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KESUSASTRAAN AMEHIKA
The Adventures qf ^iuMehenf
■The Adventures of Huckleberry^
Ffhn addlah salah satu novel t^gung,
terbesar, dan paling ber^i yang
pecnah difahirkan di dunia.< Mark .
I^ain, sebagai pengarang, memiliki
^ya Idiasnya sendiri yang meng-
gambarkan realisme dl dalam novel
^^gkiehidupan masyarakat kulit
lu&pi Kbelum Civil War (Petang
Siiram) dl Amerika.I^ani novel ini,
K^k Twain menampllkan sosok
Huckleberry Finn, seorang tokoh
^tagbhis, cerdas and simpatik lewat
ga^a tullsan yang hidup dan langsung
leWat suara daii Huck. Setiap kata,
piklran daii ucapan Finn begitu tepat
d^ jelas mencermlnkan raslsme dan
.stereotipe kullt hltam dl masa Itu. Hal
ini telah mengglring kepada medan
pertaningan para pembaca sejal^ novel
Inl pertama kali dicetak, terlepas darl
muatan Insplrasl yang termaktub
dalam novel Ini. Menarik apa yang
diungkapkan oeh John H. Wallace
bahwa,' "[The Adventures of Huc
kleberry Finn is] the nujst grotesque
. example of racist trash ever written "
(The Adventures of Huckleberry Fliin
adalah model paling fantastis me-
ngenal sampah rasis yang pemah
ditulis) [Mark Twain Journal .by
Thadlous Davis, Fall 1984 and Spring
1985].
Ernest Hemingway, seorang pe-
nulls terbesar Amerika, memberlkan
counter terhadap pemyatan dl atas
dengan mengatakan "Ail modem.
American literature comes from one
book by Mark Twain called Hue
kleberry Finn. It's the best book we've '
had. There has been nothing as good
since" (Semua sastra modem Ame
rika berasal daii sebuah kairya Mark.
Tvain beraama Huckleberry Finn. Ini
adalah karya terbaik yang pemah kita
mlllkl. TIdak ada karya lain yang
sebagus itu) [The Green Hills of
Africa [Scribner's. 1953] 22]. Kon-
troversi di balik novel inl tak lain daii
persoalan raslsme. Twain kerap
menggunakan kata "nigger" (lakl-
lakl kullt hltam), balk ketlka memjuk
kepada Jim, seorang budak, maupun
Jcetlka membicarakan orang-orang
rsullt hltam Amerika lain yang dTi
temuinya; Pemlllhan kata jnrjelbs
sebuah perlam,bang, ejekan. daii
Inferiotitasi Naniun, .perlu diketahul
bahwa gaya raslsme, perlakuan jahat
terhadap warga kullt hltam dl
Amerika; dan sikap; mefendahkan
meireka adalah tiplkal tradlsl sbbeluiii
Civil War (Perang Saudara) dl
Amerika. .
Raslsme juga disebutkan dalam
novel sebagai objek pelajaran natural
dan akurasi pandangah sktual sebuah
setlng. Hucklebeny Finn tampll
sebagai gambaran kuat sebuah ;pe-
ngalaman lewat mata seorang anak
kecll jtak befdosa. Huck memper-
lakukan budaya the Africqn-Ame-
ricah tersebut sesual dengan nllai-
nilal masyarakat yang membesar-
kannya. Mengatakan sesuatu yang
berbeda sama halnya (lengan keluer
duri konteks ruang dun zaman dl kala
Itu. (3aya. sastra Twain ketlka
menggambarkan novel, poslsl jelas
dan sIkap kasual Huck, serta pene-
rimaan't^ diragukaii Jim terhadap
penindasan dengan nama iapapun
jelas-jelas menjustiflkasi kebeharan
Inl.
Gaya sastra Twain sejatlnya
adalah dialek selatan Amerika yang
bercampur dengan dialek lain yang
menampllkan berbagal watakdaerah
Mississippi. Jadi, sebetulnya Twain
tidak bermaksud secara terang-
terangan ihenunjjukkan Inferiorltas
kulit hltam. V
Kaiau meihang la ■bermaksud
menuiyukkan fanitisme raslal, sudah
barang tentu ia'tak akan menulls
simpati Huck terhadap Jim. Secara
mudah Inl dapat dllhat pada apa yang
dilakukan Huck dl novel inl yang
memperllhatkan kesetaraan Hucic dan
Jim. Huck mengatakan kepada
pembaca, ketlka ia mengetahui Jim
merlndukan keluarga dan nnak-\
anaknya, "I do believe hq cared just
as muchfor his people as whitefolks
does for /Aeirj" (Saya percaya dia
(Jim).sangat peduli dengan masya-
rakatnya sebagaimana masyarakat
J^ulit putih peduli dengan masya-
Takatnya)[h. 150].. .
Gaya sastra Twain, khususnya
dlllh^dari bah^alnforinalny^.lebih





^mata-rhata penggi^a^ jj^bas dari
jargon Selatan, bukani%ibuah; ke-
sengaj^;^
Huck beroicara dengan cam yang !
ia pahami dan beiplklpdengan sesiiai
pola pikir masyaralmif^^d^^^ jtu,
bukan menyajikaiv sikap tiplkalkepada . budak kujlt hlta^,^ Namun,
sikap simpati pada Jim lewat odyssey
sungai.rhemberikan pelajaraii kepada
Hu^ untuk menaatasi j5lereotipe_
tertentu, sepe.rtl kebodonan dan^
apatisme kulit hitam, walaupun tldak
cukup tepat untuk menggugat prar
sangkasosial. . " .
.Huckleberry adalah seorang ka-
rakter paling pentlng untuk dlkajl
guna memahami gaya si^tra Twain.
Pembaca bakal mengarhatl bahwia
Huck befllndakdi ataslandasan moral
yang dipahamlnya'. Sunjguhpun
|anda Douglas dan Nona Watson
berupaya untuk 'memperadabkan'
Huck dengan cara mehgajarkan,
melindungi daii mentlidlknya dalam
bersikap, prilaku Huck temyata tldak
selalu 'mcwartakan* ajaran yang telah
diperolehnya. Huck biikan rhembela
ataupun memprotes perbudakan. Ia
memandang perbudakan sebagai
sebuah perlstlwn alamiah dalam
kehldupan keseharlaii, sehlngga
kecenderungan inferior ^erhadap
perbudakan menjadi kiirang sig-
nlfikan. Ketlka ada peiistiwa yang
menghaniskan Huck untuk mem-
bantuyim, Huck melakukannya
sesual dengan standar moralnya
sendiri. '
TIndakannya rhenolong JIm'untuk
melaflkah dlrl bisa inengundang
agltasi morailtas soslal k^Aa ber-





semua. "/ come to being lost and
. going to hell.. andgot to thinking os^r
our trip down the river; and I see-
Jim'before me all the time,.. But
somehow I coutdn V seem to strike hb
pldceis to harden tne against
him...how good he always was..^ I
was the best friend old Jim ever had
in the world, and the only one he's
got now... / [will] steal Jim out of
slavery again; and if I could think up
anything worse, I would do that,
too..." (Aku akan terse^ dan masuk
neinka..dan hanis memikirkan per-
jalahan kita sepanjang sungai; dan aku
melihat Jim di depan sepanjang
waktu. Aku adalah teman terbalk
yangpeinah dimiliki JItn di dunia ini,
sati^$atunya teinan jbaginya seka-
r^^.^ku ^akan) .kjpl^i menge-
Imin Jim dari:^iilii^^; bila aku
san^lgupbeipi^tentii]gli^ Iain
lebih b^k. aim akan melakukannya)
.  '• n
Jint.(l^ baiiyak budak kulit hitam
lainnya lianis meherima kedudukan
rendah. mereka dalaiii menentang'
orang-orahg kulit'putib. Ini adalah
persimpanganjalanyaheptJing kritis
yahg telah mengundang icritikan yang"
" tidak teihimng teihadap IVain yang
sekaligus telah menciptakan dis-
krepahsi panjang di kalaiigan saijana
'sastra w^san Amerika. Gambaran
paling ganjil'di dalaih novel setelah
penerimaM sifldbolik Huck terhad'ap
persona Jim terback taticala IVain .
niembuat pptdran idan kemudiaii.
mengejek kelucuah Jim hinggaidchir. >
Setelah sekiaii lama Huck and-Jim
mampu bertahan, Huck (eriihat
mengompromikan semua hal setedar
menyenangkan taktik Tom Sawyer
yang kekanak-kanakan dan tak masuk
akal. Gagasan-gagasan nyeleneh
tampak jelas, seperti meletakkan
tikus, uiar, dan laba-laba di "luiEing
tahanm** Jim yangjcecil, memaksa Jim
menyitam taham^.sampai ia ber-
^bunga, ai^ membuat paiuttan di batu
buat melukiskan kerasnya pen-
deritaan Jim di gabuk* ketika; Jim
sudah hjdup lebih t>iaik kelakjiya^
Semua dhdtdcan gila-gUaan ini I^Ieh
^ jadi mengundang tawa pemoaca.
Ibpi, semua itu mengandung makna
'  bert)eda dan tujuan yang lebih.Iuas.
j  Satu hal, Huckleber^ sangat me-
ngagumi Tom Sawyer. Pada awal
novel ini, Huck secara spesiHk
menyatakan bangga namun rendafi
, I hati untuk berpura-pura tentang
i , kematiannya,"IdidwishtomSawyer
; was there; I knowed he would take
an interest in this kind of business,
and throw in the fancy touches " (Aku
beriiarap Tom Sawyer di sina, aku
yakin dia tertarik dengan masalah ini
dan memberikan sentuhan yang
tinggi. Tak ada orang yang bisa
mengembangkan dirinya layaknya
Tom Sawyer dalam persoalan seperti
inU(h.33]. .
Selahjumya, seperti terbaca dalam
novel ini, Huck ber-harap Tom selalu
' hadir bersamanya dan lebih kuat lagi.
Pembaca me^ngetahui bahwa Huck
memarig cer-das, dilihat dari
kemampuannya' menipu banyak
orang. Huck terus menunjukkan
kek^mm butanya pada Tom hingga
akhimya ia me-ngatakan "He [TomJ
knowed how to do everything " (Dia
(Tom) menge-tahui bagaimana
. melakukan sesiiatu) [250]. Namun
demikian, Huck agaknya tidak punya
semacam pera-saan cemburu pada
Ibm, bahkan tetap menjaga keluguan
dan sikap apia adanya. Huck tidak
terpengaruh qleh temaii Sanyol dan
. Arabnya, tukang sulap,dan roh. Ia
rnengatakan semua ini hanyalah "was
] only Just one of Tom Sawyer's liesj'
;  :(salah satu, dari kebbhongan Tom
Sawyer) [16]. In sekaligus
• menunjukkan bahwa Tom memang
cuek terhadap yang; Jainnya. Jadi,
, ketika membuat rencana untuk
i membebaskan Jim, Tom sebetulnya
cuma medyombongkan kemampuan
nya dan melanjutkan hiiiaan yang
menjadi kebiasaanya pada tenian-
teinannya ketika mereka tidak me-
l ^nyetujui atau mempertanyakan
pendapatnya. Ia" kembali mem-
pbrlihatkan ketidakpeduliannya pada
sosok yang menjadi caretaker Jim,
vakni Nat, dengan menyatakan bahwa
f k hanya berhalusinasi. Huck and
; Tom, telah meneinpuh banyak ke-
sulitan, dan ini tel^ membuat novel
ini berbau "seperti anak-anak (le-
laki)" dan mengingatkan kqpada sajakj kanak-kanak Bunda Goose di mana
I mereka berasal. Sekali lagi, Mark
INvain tidak bermaksud baKwa waiga
kulit hitam lebih rendah dan men-
dapatkan perlakuan diskriminasi.
Sebaliknya, Twain ingin menyuguh-
kan keluguan dan semangattmrmain
anak-anak, khususnya ketika meng-^
•gambarkan Huckleberry. Sebagai
seoranganaksejati. -
Huckleberry Finn adalah sebuah
karya mengagumkan yang ihampu
menangkap hati pembaca dalam
kebrilianan dan keluguaniiya. Mes-
kipun dihunjami banyak Jkritikan
I seputarperspektifrSsisnya,i^aini
I  tak lebih mewakili realitas yang
!  terjadisebelumperiodePeradgSipilj di Amerika, yang merupakiui seting
I dari novel tersebut. UnsuV-unsurj sastra IWam dalam mengungkapkan
I sentialitas kesenangan, petu^angan
{ dan simpati. manusia menjadikan
: novel ini perludiketahui,bukdndeini
sebuah fanatisme, melainkan untuk
melihat suatu sudut pandang segar
seorang bocah yang hidup tli masa
itu.
Bahkan kemudian, tokOh prota
gonist mampu mengatasi pe^alan
prasangka sosial tentang pCTbiidakan
dengan n kepeduliannya pada ke-
sejahteraah Jim. Hinaan teihadap ras
budak pada akhir cerita hakikatnya
hanyalah untuk memenuhi keka-
guman Huck terhadap Jim. Novel ini
berhasil karena kemampuapnya
untuk memafhumi. sebuah ^itik
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1860), pantun Banjar tidak
hanyaberfungsisebagaisaranahi-
btiran rakyat, tetapi juga sebagai
retorika.
Karena itu, para pemimpin ma-
syarakat di 'sektor formal dan in
formal hams mempelajari dan
moiguasai pantun Banjar dengan
baik. Yakni, piawai mengolah ko-
sakatanya dan piawai menutur-
kannya di depan publik.
Tidak hanya itt^ tapi di setiap
desa juga haras ada orang yahg
secara l^usus berkarier sebagai
tukangbaca pantunBanjar
tunan). Uji publik atas keteram-
pilan mereka sebagai pengolahan
dan pembaca pantun Banjar
dilakukan di depan publik dalam
ajaag yang disebut baturai pantun
(lomba mengolah dan menuturkan
pantun).
Para pamantunan tidak tampil
sembarangan karena yang di-
pertariihkannya di depan forum
itubukanlah kehormatan pribadi-
nya semata, melainkan juga ke
hormatan warga desa yang
diwakilinya.
Tidak mengherankan jika para
pamantunan yang tinggal di
wilayah Kerajaan Banjar pada
zaman dahulu berasaha untuk
memperkuat tenaga kreatif mere
ka melalui cara-cara yang bersifat .
magis. Ketika itu, pamantunan
termasuk profesi yang lekat de-
, ngan dunia mistik.
]i " ' ParapflfMwfMMflnketikaituharas
menunjang profesinya dengan
pulung, yakni kekuatan supra-
,  naturalyangberasaldarialamgaib








seorang pamantunan dapat me-
ngembangkan bakat dan in-
telektualitasnya hingga ke tin^t
,  yang paling kmatif ^ umpuni).
Faktor pulung itulah yang
membuat tidak semua orang
Banjar, Kalimantan Selatan, dapat
menekuni profesi sebagai pa
mantunan karena pulung hsaxya
diberikan Datu Pantun kepadapa-




Datu Pantun adalah seorang
tokoh mistis yang bersemayam di
Alam Banjuran Purwa Sari, alam
panteon yang tidak kasatmata,
tempat tinggal para dewa kesenian
rakyat. Datu Pantun diyakini
orang pertama yang secara ge-
neologis menjadi cikal bakal pan
tun di kalangan etnis Banjar, Ka
limantan Selatan.
Pulung haras diperbarai setiap
tahun jika tidak, tuah magisnya
akan hilang tidakberbekas. Proses
pembaruan pulung dilakukan
dalam ritus adatyangdisebutarult
pantun setiap Rabi^ Awal atau
Zulhijah.
Datu Pantun diundang dengan
jnembakardupa danmemberinya
sajen berupa nasi ketan, gula
kelapa, tiga biji telur ayam l«m-
pung, dan minyak baboreh se-
cukupnya.
Jika Datu Pantun berkenari
menghadirinya,pflmfl«fM«fl« yang
inengundan^ya akah kesurapan
(trance) selama beberapa saat.
^balilmya, jika pamantunan tidak
kunjung kesurapan, itii berarti
m^datnya sebagai pamantunan
sudah dicabut Datu Pantun. Tidak
ada pilihan lain baginya kecuali
' mundur dengan sukarela dari
; panggung baturai pantun dan
lengser ke prabon sebagai rakyat
biasa yang tidak pimya keahlian
apapun.
Istilah pantun tidak ada pa-
danannya dalam bahasa Banjar.
Sehubungan dengan itu, istilah
tersebutlangsung diadopsi untuk
memberi nama kepada fenomena
yang sama yang ada di dalam kha-
zan^ puisi r^at anonim ber-
bahasa Banjar. Dalam definisi yang
sederhana, pantun Banjar adalah
pantun berbahasa Banjar.
Definisi pantun Banjar menurut
versi penulis adalah puisi rakyat
anonim bertipe hiburan yang
dilisankan atau dituliskan dalam
bahasa Banjar dengan merujuk
kepada konvensi bentuk fisik dan
bentuk mental yang berlaku
khusus dalam khazanah folklor
Banjar.
Setidaknya ada lima konvensi
bentuk fisik pantun Banjar yang
berlaku khusus dalam Imazanah
folklor Banjar, yakni (i) bahasa
ungkapnya (l^usus bahasa
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' Banjar), (ii) tipografi audio-visual,
.<iii) kata nyatanya, (iv) rimanya,
dan (v) iramanya.
' Sementara itu, konvensi bentuk
mental pantun Banjaryangberlaku
khusus dalam khazanah folklor
Banjar meliputi enam uiisur men-
yakni (i) tema, (ii) perasaan,
(iii)nada, (iv)amanat, (v)imajinya,
dan (vi) majas.
Pantun Banjar dapat dipilah-
pilah berdasarkan tiga klasifikasi
berdasarkan bentuk fisik, ben-
tuknya mentalnya, dan kelompok .
umur pemakainya. . .
Berdasarkan bentuk fisik dan
bentuk mentalnya, paintun Banjar
n dapat dipilah-pilah menjadi tiga
klasifikasi, yakni (i) pantun kilat,
(ii) pantun biasa, dan (iii) pantun
berkait.
Unsur-unsur bentuk fisik. dan
mental yang menjadi dasar
pemilahannya ada empat, yakni
(i) pola baris (menyangkut jumlah
kata per baris, yaikni empat kata
per baris), (ii) pola bait (me-
nyan^ut jumlah baris per bait,
yakni dua atau empat baris per
baitnya), (iii) status hubungan
efonis atau hubungan 'semantik
dalamlingkup antarbarispadabait
yang sama menurut konsep
sampiran atau konsep isi, dan (iv)
pola formulaik persajakannya
i  (menyangkut hubungan efonis
. antarbaris, yakni dalam benttik
sajak akhir dengan pola a / a untuk
pantlm dua baris dan pola a/a/a/
a,a/a/b/b,a/b/a/b,dana/b/b/
a uhtuk pantun empat baris).
Sementara itu, berdasarkan
kelompok umur pemakainya,
pantun Banjar dapat dipilah-pilah
menjadi tiga klasifikasi, yaitu (i)
pantun kakanakan (pantun anak-
anak), (ii) pantun urang anum
(pantun anak muda), dan (iii)
pantun urang tuha (pantun orang
tua).
Pantun kakanakan (pantun anak-
anak)adalahpantunyangmisinya
, sestiai dengan tingkat usia dan
! faktor kejiwaan anak-anak usia
lima sampai 17 tahun.
Berdasarkan fungsinya, pantun
kakanakan dapat dibedakan men
jadi dua jenis, yaitu (i) pantun
: hahurun (pantun bermain) dan (ii)
pantun basambdtan (pantun ber-
senda gurau).
Pantun uranganum (pantun anak
miida) adalah pantun Banjar yang
khas anak muda usia 18-25 t^un.
Dalam hal ini, pantun yang mi-
sinya sesuai- dengan tingkat usia
dan fektor kejiwaan anak muda




I urang anum dapat dibedakan
mei^adiliinajeiiiS/yaitu(i)pantun
tarasul (pantunasmaraX (ii)pantun
marista (pantunsedihX (iii) pantun
sindiran (pantun ^indiran)/ (iv)
pantuhpujian(pantunpujian), dan
(v) pantun lulucuan (pantun
jena^). n
Pantunuran^hdui(pantunorang
tua) adalah pantun Banjar yang.
khas orang tua usia 26 tahim ke
atas. Dalam hal ini, pantun yan^
misinya sesuai dengan tingkat usia
dan f^tor kejiwaan orang tua.
Berdasarkaii fungsi sosialnya/
pantun tuha dapat dibe
dakan menja^ tiga jenis, yakni (1)
pantunagama(pantunagama)/ (2)
pantun papadah (pan^ nasihatX
dan (3) pantun adat (pantun bu-
daya).
Pada zaman sekarang, pantun
Banjar tidak lagi rAenjadi puisi
rakyat yang fungsional. Sudah
puluhan tahun tidak ada lagi' fo
rum baturai pantun yang digelar
secara resmi sebagai ajang adu
kreativit^ bagi para pamantunan
yang tinggal di desa-desa di
seluruh daerah Kalsel.
Pantun Banjar yan^ masih
bertM^an hanya pantun adat yang
dibacakan pada kesempatan
meminang atau mengantar paia-
lidn (bahasa Babjar artinya pineng-
. set).
Selebihnyay pantunBwjar cuma
diselipkan sebagai s vana retorika
bemuahsa humor dalam pidato-




otonomi daer^ sejak 2000, ada
juga pihak yarig mulai berusaha
men^dupkan pantun kembali.
Ada yang berinisiatif mema-
sukannyasebagaibahanpelajaran
muatan lokal di sekolah-sekolah
danadapulayangmencobamem-
perkenalkannya melalui publikasi
di koran-koran/ siaran khusus
pantim Banjar di radio-radio swa-
sta, termasuk yang dilakukan
BapakHAdjimArija&dankawan-
kawaii melalui acara Baturai
Pantun di TVRI stasiun Ban-
jarmasin. Kegiatan lomba menulis
dan membacakan pantun Bai^ar
juga mulai digalakl^ di sekolah-
sekolah di seluruh daerdK Kal
sel.*^
Media Indonesia, 30 Juni 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA
PELUNCURAN BUKU
Biarkan Kesusastraan IndoiiGsia BGrkGiiibang
JAKARTA, KOMPAS - Ke
susastraan dalam berbagai ben-
tuknya bukanlah karya yang sta-
tis, melainkan terus bergerak
mengikuti perkembangan dan
perubahan zaman. Beragam ben-
tuk atau model kesusastraan yang
dewasa ini berkembang dan di-
terima di tengah masyarakat jus-
tru akan semakin memperkaya
khazanah kesusastraan yang di-
miliki bangsa Indonesia.
"Karya-karya sastra yang ri-
ngan dan sederhana, penuh hu
mor, atau ditulis d^am bahasa
Inggris atau bahasa asing lainnya
oleh pengarang atau penyair dari
bangsa kita, semuanya itu mem-
beri wama dalam kesusastraan
kita. Marl kita dorong dan biar
kan sastra dalam beragam bentuk
dan perkembangannya terus
muncul di masyarakat. Semua
karya itu akaSi teruji oleh zaman,"
. katgi Mel^Budianta, Ketua De-
/^paitemen Umu Susastra, Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya UI,
d^am peluncuran kumpulan pu-
isi Bibsy Soenhaijo, salah satu
putri pahlawan nasional Agus Sa-
lim, di Jakarta, akhir pekan lalu.
Setelah lebih dari 40 tahun
menulis puisi, Bibsy mcluncur-
kan kumpulan puisi berjudul He
art ct Soul-A Kaleidoscope of Poe
try and One Short Story. Kum
pulan puisi dalam buku ini di-
ekspresikan dalam bahasa Indo
nesia, Inggris, Perancis, dan Be-
J^da Penerbitan kumpulan pui
si ini dilakukan sebuah pener
bitan dari Malaysia
Nelden Djakababa, penulis cer-
pen dan puisi, mengatakan, tidak
ma^ah buat penyair atau pe
nulis Indonesia hendak memakai
bahasa apa dalam karyanya. Se-
bab, justru bahasa yangdipilihnya
bisa menjadi kedirian penulis itu.
Bibsy, misalnya, merupakan ge-
nerasi yang bisa menguasai lebih
dari dua bahasa asing.
Meiani Budianta
Hadir dalam peluncuran buku
dan berpartisipasi membaca puisi
yang ada dalam kumpulan puisi
Bibsy antara lain ekonom Emil
Salim, seniman Jajang C Noer,
dan bankir Felia Salim. (Eln)
Kompas, 11 Juni 2007
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KESUSASTRAAN iNDONESIA-BIOGRAFI (SUTAHDJI)
S A S T R A
Selamat Ulang Tahun, Presiden Penyair!
Pi
k ADA 1974, beberapa hari
'sebelun berangkat ke Iowa
Qty,Ameiika Serikat,
penyair Sutardji Calzoum
Bachri tampil miembacakan piiisi-
puisinya di Gedung Teater Are
na, Taman Ismail Marzuki (TIM),.
Jakarta. Di situlah, ketika botol-
botol bir bersatu dengan aksi de^
klamasi piiisi,' di mana Sutardji
bferguling-gulingan tanpa baju, ia
berteriakpertama kalinya:
"Akulah Presiden Penyair.... •
akulah Presiden Penyair.^." Pu-
blik sastra saat itu.tercengang
dan kawula wartawan tidak le-
ngah mencatat deklarasi diri itu.
Maka sejak saat itu pula Sutardji.
Calzoum Bachri dikenal denganjulukan Presiden Penyair hingga
hari ini. Segenap pujian terus me-
ngalir sebagai penyair yang
mampu merumuskan proses
kieatihiya secara jenius, terma-
suk sebagai penyair yang mampu
bertahan hidup "susah" menjaga
kemandirian dalam bersastra.
Segenap penghargaan pun telah
ia raih dari ddam dan luar nege-
ri, termasuk peiighargaan sastra.
bergengsi South East Asia Write' .
Award (SEA Award) pada 1979. ^
Namim demikian, tidak keting- .
galan, sebagai manusia bia^>ia
juga dikenal sebagai makhluk
yang "keras kepala", senang kon-
frontasi, dan 1^ daritugas-







ini saja, kita b|^;Qtelmt bagai;:?
mana Jakarta <^^:daaah s^-; r
t^yapenuh ^ti^,<^ banner. .
pengumiunai^^mVaB^ Puisi
Piala Sutardji Galiroim Bac^
HUTke-66:Memp^butkanha- '
diah Total Rpl5 Juta, Piala, Pia-
gam, dan Ziarah Budaya ke Pulau
PenyengatTanjungPinang (Situs
Sqarah Sastrawan Raja Ali Ifeji)".
. Pada jpuncaknya, dalam acara
Pekan PresidenPenyair (14-19
Juli) di TIM, Jakarta, sebuah se
minar bertaraf Internasional akan
digelar dengan tajuk'Seminar
Intemasion^ Sutardji Calzoum
Bachri', dengan pembicara V
Braginsky/fiena Katkova (Rusia),
Dr Muhammad Zahir Iqbal (Iran),
Henri Chambert-Loir (Prands),
Maria Emelia Irmler (Portugal),
Prof Dr Koh Young-Hun (Korea),
Dr Haji Hashim bin Haji Abd Ha-
mid (Brunei Darussalam), Surat-
man Markasan (Singapura), As-
miaty Amat (Sabah), Dato Kemala
(Malaysia), Pr Abdul Hadi WM/
Taufik Dcram Jamil/Piof Dr Su-
minto A Sayuti (Indonesia).
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llntuk seminar yang dikielola .
Yayasan Panggung Melayu ma- ,
sing-masihg peserta hams mem-
'  .bayar uang pendaftaran sebesar
Rp2(K).000. Dari infoimasi pani-
i  tia, {5ara pimdaftar sudaK mulai .
''ini^bludak. ,
;  ' Dari Penyair
ke Maayarakat
Dalam proses kreatifhya, Sutar-
4ji sering m^yampaikan kepada
; publik b^wa ia adalah orang
yang lamhat merumuskan piki-
rannya< Pengakuan ini tidak per- ,
nah tagu dan malu-malu ia ung-
kapkan. Kepada Media Indonesia ,
beberapa hari lalu, di sela.kesi-
bnkannya menyiapkan nadcah
pidato ulahg tahun yang akan
dibacakannya di Pekah Bam/
RiaU/pada 22 Juni, ia temste-
rang berkata: "Maaf bam ba-
ngun. Semalaman begadang me-
nulis acara di Pekanbam. Dan
mulai sekarang sampai malam
nanti akan melanjutkan tulisan
lagi." Hdak hanya itU/ saat-saat
kemarin ia jugadisibukkan pula
untiik' menul&'pehganhir biikii
kumpulan artikelnya dw naskah
pidato untuk acara ulang tahun-
nya di Jakarta yanjg akan disam-
paikahnya pada 19 Juli 2007.
n "Sebenamya untuk buku saya
itU/ tidak perlu lagi peiigantar
• diri saya. Tapi Dorothea (Doro-
:thea Rosa Herliant seorang pe
nyair di Mag$lang dan pengu-;
. swa buku) tems mema^a saya
'• lintuk mentdiskan pengantar,"
.imgkapnya seraya menjelaskan.
bahwa meskipun ia mengaku
lamban bekeija/ ia merasa tertan-
tang bila diberi deadline.
Namun hams diakui bahwa
kexjanya yang lamban sebetulnya
cehnin dari kehati-hatian Sutardji
* dalam memmuskan pemikiran-
nya. Maka hasilnya ^ perti kita
- ketahui bersama adalah kaiya-
karya yang orisinil/ 'i^erlang,
dan tanan waktu. Dengan kata
. laiiv dialah penyaiiryang bekerja
layaknya seorangfiteuf.
'.Pada "Kredo I^si" yang ia tu-
; lis 30 Maret 1973/ sebuah pledoi
yaxig ia tulis imtukmemtelapui-
si-puisi manteranya/ terlihat ba-
' gaimana ia cukup dalam mene-
lusuri pandangannya tentang ka
ta/ mantera/ dan pt^i. Ia menulis:
"Dalam penciptaan puisi saya, ,
. kaia-kata saya biarkan betas. Dalam
gairahnya Imrena telah menemukan
kebebasan, kata-kata meloncat-loncat
dan menari di atas kerlas, mabuk
dan menelanjangi dirinya sendiri,
mundar-mandir dan berkali-kali me-
nunjukkan miika dan belakangnya
yang mungkin sama atau tak sama,
, membelah dirinya dengan betas, me-
nyatukan dirinya sendiri dengan
yang lain untuk memperkuat diri
nya, membalik atau menyungsang-
kan sendiri dirinya dengan betas,
saling bertentangan sendiri satu sa-
. ma lainnya karena mereka betas ber-
budt semaunya atau bila perlu mem-
bunuh dirinya sendiri untuk me-
nunjukkan dirinya bisa rnenolak dan
berontak terhddap pengertianyang
ingindtbebankankepadanya."
Hdak hanya sampai di situ, ia
pun memmuskan bagaimana
kerjanya sebagai penyair ketika
kata-kata telah ia posisikan se-
bdgai makhluk hidup yang bebas
berkreasi. Di tambah ketil^ ia
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meyakini bahwa menulis puisi
sama halnya mengembalikan ,
kata kepada mantera.
"Sebagai penyair soya hanya meti'
jaga—sepanjang tidak mengganggu
kebebasannya—agar kehadirannya
yang bebas sebagai pembentuk pe-
ngertiannya smdirirbisa mendapat
aksentUasi yang nniksimal. Menulis
puisi bagi soya adalah membebaskan
kata-kata, yang berarti mengembali
kan kata pada awal mulanya. Pada,
muldnya adaltdi Kata. Dan kata per-
tama adalah mantera. Maka menulis
puisi bagi soya adalah mengembali
kan kata kepada mantera." •
Dalam periode kepenyairan
ini, tepathya periode 1966-1979^
Sutardji mengakui bahwa saat itu
ia benar-benar tertantang bagai-
manaia mengambil sikap ketika
dunia perpuisian Indonesia be-
lum melirik kepadanya.
"Saat itu saya memang belum
dikenal, tapi saya sudah merasa
bahwa saya Iwrus mengatakan
kepada kaw^-kawan penyair
banwa begitiilah cara keija pe
nyair dal^ menuliskan puisi.
Jadi, pada masa itu puisi-puisi.
yang saya tulis memang saya
khususkan untuk mengajarkan
penyair/'ujamya sambil tertawa.
Maka baginya, menuliskan pui
si sama dengan membuat patung.
Atau secara ilustratif sebagaimana
ia tuangkan dalam sajak Sculpture
yangberbunyi: "kau membiarkan
perempuan dan lelaki meietakkan
lekuk tubuh mereka meietakkan gerak
menggeliat bagai perut ikan dalam air
dari gairah tawa sepi mereka dan
bungMan tempat kehadiran meng-
gerakkan hadir dan hidup dan lobang
^yangmenangkap^n lepas rasia kehi^
dupan kau tegik menegakkan lekuk
bungkalan lobang dalam gerdk yang
teg^ diam dan tew menyentak aku
ke.dalam lekuldjungkalanloban^u
mcnoiri tow.''Namun demikian,
sejak periode aldiir 1990-an dan
2000-an yakni pada periode P®- •
nulisan puisi Tanah Airmata hing-
ga puisi Munafik Ismail, Sutardji
mengakui bahwa ia sudah me-
ngubah target yang ia arahkan
dari karyanya/ yalou masyaratot
umum.
Pergeseran dari target penyair
ke masyarakat umum, memang
bagi beberapa kalangan sangat
disayangkan. Sebab wama man
tera tidak lagi be^olak dari pui-
si-puisihya, melainkan larik-larik
yang umum iditulis oleh penyair
kebanyakan.
"Ini sudah perjalanan dalam
hidup saya. Kalau dulu saya le-
bih banyak mengarahkan puisi-
puisi saya untuk penyair dan
sekarang kepada masyarakat
luas, saya rasa tidak masalah.
Yang penting bsgaimana sang
penyair bisa menjadi balok es
yang bisa meneteskan aimya ke
gelas-gelas.kosong. Artinya ia ..
tidak lagi berguna hanya bagi
• dirinya, tapi imtuk masyarakat
luas," tukas "penyair kelahiran
Riau itu.
Selamat ulang tahun ke-66,
wahai Presiden Penyair! Semoga
kemandirian, kesederha];iaan/
kedalaman, dan ketenangan
Anda menjadi oase bagi orang-
orang Indonesia yang nasibnya
maslh tergerus di tanah airmata.
• Qiavchay Syaifullah/M-3







TAK semua hasil pemikiran atau imtyinasi se-
orang penulis bisa tertampung di m^a mas-
sa-Adap^ulisyangbikinka^aberlembar-
lembar kertaa. Sakmg pai^ang-
oeipenis memaparkan
Bi(mal. tak sedikitmftHin Tnnofta
kinjumal cerpeiL Menampung >9^
atau mewadam kai^-ka^ W
"Koor paiflang* itu menggema di
KongresCerpen Indonesia! di ProfDrBakdi
Parangtritis BantuL Dan
lahirlah Jurnal Cerpen Indonesia. Jumal yang terbit
eznpat kali setahun ini mebjadi kebanggaan knTminif^p
sastra. Sudah menerbitkan tqjiJi edisi. Bahkto di ediei
terakhir, sudah mandiri.
LepM dari bentuk maupun isi, lahimyajumal ini
patut diapresiasi Keinginan mulia para pednta cerpen
telah mencuatkan hasil. Jumal yang bentuknya tak
jauh be^ dengan buku kumpulan cerpen biasa ini
mem'adi ^ ang prestise para cerpenis. Terutama para
pemula. Raudal Tanjung Banua, salah satu pendiri




nal ini juga bisa dibiiang proy^ idea"'is. Awalnya beker-'
ja sama dengan penerbit. Dengan semangat pantang
menyerah, akhimya para ^unggawanya* bwha^
•mOTMrdekakan diri' "Sekarang sudah iterbitkan
sendiri oleh AKAR Indonesia, tanpa perlu men^an-
doig penerbit lain," iingkap ]^udaL
Sastowan yang di Jumal Cerpen Indnnpaifl diplot
sebagai ketua red^si itu meqjelaskan pazyang lebar
proses mencari dnna. IQta mengamati sastra di dae*
rah. BUa sudah ketemii, kita rekomendasikan ke
„Pemda setempat atau pihak swasta. Ketika tertarik,
mereka (Pemda atau penisahaan swasta) ikut membia-
yai penerbitan jumal ini. Ada juga yang membeli buku-
nya untuk didistribusikan ke sekolah-sekolah," terang
I  pen^erak Komunitas Rumahlebah itu sarnhil menam-
bahkan, pihaknya juga menerima iklan budaya..
Metode itu yang membuat edisi 07 banyak menam-
pilkan penulis daerah: Kaltim, Sumbar, Bali dan
Sumut Meski diakui Raudal, cara itu bukan haiga
mati. Kalau daerah tidak bisa membantu, tapi ada kar-
ya bermutu dan lolos seleksi, tayang juga. Subsidi
silang digunakan.
Cerpen Dipilih Tim
PEMILIHANnaakahdilakukantini.Selain Raudal,di Jumal Cerpen hidonesia ada Joni Ariadinata Qtetua'
umum), Aimen Wangsital^a (sekretaris redaksi), Ah
mad Tohan, Bakdi Soemanto, Maman S Mahayana dart
Mustofa W Hasyim. Komunikasi dilakukan via aTnail
Hanya Joni dan Raudal yang mobite. "Ketemunya bila
saya dan Joni ke tempat Pak Bakdi. Atau kalau ada
waktu, kita ke Purwokerto, ke rumah Pak Ahmad To-
hari. Untuk ketemu semua, memang tidak mudah.
Tapi itu bukan kendala. Bisa diatasi,"jelas peraih Sih
Award dari Jumal Puisi itu.
Ddam menentukan ceipen yang bakal dimuat, fcua-litas jadi acuan utama. Me^ anggota redaksijuga
membikin cerpen, tapi bila tim titWc sepakat, ya tiHaV
dimuat.
Tennspirasi Jumal Puisi, Jumal Cerpen Indonesia
bakal memilih kaiya terbaik. Pemenang
^beri hadiah. Raudal cs sedang mencari dana Minta
bantuan ^ rang pelukis untukjadi sponsor. Sosok
pelukis dipilih karena pimya uang. Di samping meng-
acu j^ang dilakukan Jumal PuisL Pelukis Jeihan per-
nah memberi donasi. Dana tersebut digunakan untuk
memberi hadiah penerima penghargaan Jumal PuisL
Lepas dari 'iming-iming' itu, Jumal Cerpen
Indonesia memang telah membantu mpnggflirflMffln
8®niflDgat menulis. Sambutan hangat bermunculan.
Begitubeijasanya,sehingga
jumal ini dinn^rap sebagai "ben
teng terakhir cerpenis.' Toh be-
gltu, ada juga yang nyinyir.
"^berapa pembai» menya-
takan, cerpen yang termuat tak
jauh beda dengan sastra koran,"
uiar Raudal.
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Edisi 07 dicetak 1.000 buku.
Penyebarannya hanya Ja-
wa, Bali dan Sumatera.,
Pesanan daxi daexah Iain—





biit ke texpendL Ba^d]^tid^ jiirnal tersdbiit
bisa diterima orang yaog tepat,
sudah saagat berguna.
E^iya Eksperimentaai
DI zoata ProfDr Bakdi Soamanto, junial tarsebut
saagat berman&at bagi khasanah sastra nasionaL
"Kaiya sastxa, hams ada kajrak gitu Qiimal oezpen).
Kalau tid^ tidak puaya yaag spesd^" kata Gum
Besar FIB U6M itu.
L^wat juxnal sep^iti itu, seoraag penulis bisn
nvalroterbatasan. Baikrufliignifliipw> tainw MaTrH taV
aediMt kaiya pkHpflrintftTifaiai yawg tiHaV fflynng
Meski Imtukaya bulni sama deogan awtnlf^ cei^
pen biasa—Bakdi melihat peibedaan yang saagatje-
las. Kmpulan oezpen hanya sesaat Sedang Jurnal
•meniiint karva eksperimentfllr nm-tfl malahirlrftw
penulis-peni^ baiu Bakdi mengambil nwinni Sutardji
C!alroum Bachti Awahya, kaiya Sutardji dimuat di
sebu^biiletinmahaaiswa. Karmia media yntig/Hrfff^.
/uA tidakbexanimemuat Junnd CeipenhidQae^
dihai^kan mei\iadi Tnedia kaiya di luarwowisfmiw
sq)eiti itu. Maka sastrawan ini ^mengukir impian':
Jumal Ceipen Indonesia terus/peebil. Tidak berhentl di
toigahjalan.
"Diusahakan ada satu yayasan untuk menopang-
nya. Mmuddnsekaraagtidakhaiyak yanghellj tiewyn
dibagi-bagikan. Tapi 10 tahun mendatang, jumal iui
akan dicari orasg. Akan mei\jadi bagian setarah sas-
tra!"kataQya.B





sastra, baik itu novel,
cerita pendek, esai, naskah
drama, satrawan Putu Wb'a-
ya kini hadir mementaskan
Cipoa. Sebuah pertuidukan
drama teaterikal tentang ke-
bobrokan masyarakat masa
kini. Pertunjukan yang didu-
kung oleh Teater Mandirt di
langsungkan di Graha Bhak
ti Budaya Taman Ismail Ma
zuki, Jakarta, 22-23 Juni 2007
Lakon Cipoa sebelum
nya pemah dipentaskan pa
da Festival Seni Surabaya,
pertengahan bulan ini. Mes-




slang menduk pada makna
beztiDhDi:^ atau .menipu; Da
lam artian ini mun^dn Putu
ingin mengingatkan bahwa di
masyarakat sekarang ini te-
lah mengakar budaya bohong
yang sangat kuat Dalam p^-
tui\jukannya ia memperlihat-
kdn bahwa manusia jiuur
yahg hidiqp di zaman ini jus-
tru melahirkan ironi Manu
sia jujur metdatli sangat men-
derita dan tidak mendapat
apa-apa karena bahyaknya
manusia yang tidak jidur.
Sejiimlah pemain yang
tergabung dalam Teater
Mandiri, seperti Yanto Kri-
bo, Ucok Hutagaol, Alung
Seroja, dan Wendy Nasu-
tion, mendukung pementa
san ini. Tidak ketinggalan
Rieke "Oneng" Dyah Pitalo-
ka, serta Butet Kertaradjasa
ikut ambil bagian.
Cipoa berkisah tentang
seorang juragan yang ta-
mak. Juragan itu memerin-
tahkan anak buahnya meng-
gali bukit mencari harta ka-
run. Bekerja keras, banting
tulang, para pekeija itu ti
dak menemukan apa yang
dicari. Hin^ suatu waktu
5 ketikarpekeijanya'sedang is-
tirahat Sang Juragan meng-
gali sendiri dan mendapat-
Ican harta karun itu. Harta
karun itu adalah bongkahan
emas yang sangat besar.
Kebohongan
Lalu timbuUah niat jelek
Juragan. Dengan dukungan




emas itu sendiri. Alasan-
nya, kalau orang lain tahu
atau rakyat mengetahui te-
muan itu bisa-bisa akan ter-
jadi pertengkaran. '
Kebohongan itu diketa-
hui oleh Gembrot, kepala
mandor penggalian. Gem
brot adalah sosok manusia
jujur. Ketika mengetahui te-
muan harta karun ia ber-
usaha segera memberitahu-
kan kepada pekerja dan
orang banyak bahwa harta
karun yang dicari sudah di-
temukan. Niat itu pirn men
dapat tantangan yang keras
Juragan, istrinya, dan salah
satu anak buahnya.
— Di-sliTiliah' Putu ingin
mengangkat apa yang teijadi.
di kehidupan nyata saat s^
buah kekuasaan ingin mem-
bungkam pihak yang berse-
berangan. Cara kasar dan ca-
ra halus pun dicoba untuk
menjadikan Gembrot berpi-
hak kepada Juragan cs. Cara
paling mempan adalah de
ngan menipu. Gembrot
akhimya tertipu. Namun ti
dak. berselang lama penipu-
an itu terbongkar. Para pe
keija mengetahui bahwa me
reka dikadali oleh juragan-
nya. Tapi temyata tidak ha-
nya juragannya saja yang
menipu, para pekerja pun
melakukan hal yang sama.
Data penggalian selan-
jutnya, "para pekeija mene
mukan bongkahan besar
emas. Mereka pun menjdm-
pan emas itu agar tidak ada
orang lain yang tahu terma-
suk juragannya.
Mengikuti isi cerita Ci
poa memang masih pas de
ngan realita masa kini. Pe-
san-pesan untuk jujur kepa
da siapa pun sangat dibutuh-
kan. Apalagi Putu mentai-
bil set/ing cerita tentang
penggalian emas yang mung-
kin ingin mengingatkan ten
tang penggalian-penggalian
barang tambang di negeri ini
yang tidak jelas ke kantong
mana hasilnya masuk.
Bermain sebagai Jura
gan, Putu Wijaya, memper-
lihatkan kepiawaiannya. Ia
memang terlOiaf ngos-rigos-
an. Mungkin karena saat ini
usianya yiang telah memasu-
ki 63tahun.
Pada umur seperti itu
Putu sudah menulis kurang
lebih 30 novel, 40 naskah dra
ma, sekitar seribu cerpen,
ratusan esei, artikel lepas,
dan kritik drama. Ia juga me
nulis skenario film dan sine-
tron. Sebagai dramawan, ia
memimpin Teater Mandiri
sejak 1971, dan telah mem^-
taskan puluhan lakon di da
lam maupun luar n^rl Pu
luhan pehghar^an ia raih
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r atas kaiya sastra dan skena- ^
ilo sinetion.
Dalam Cipoa, pemilik na-
maasli I Gusti Ngdrah Putu
"• Wtjaya ini mampu berdialog
dengan penonton, Bahkan
meny adarP ada*: penonton -
yang m^ih di bawah umur,
Putu pim mengejak mereka
untuk menutup kuping. agar
dialog-dialog yang menying-




. rakter dalam Cipoa mepjadi
hidup. Kejenakaian dan hu
mor-humor lepas dari para
pemain pendukung itu meii-
jadikan cetita itu hidup.
Rieke, yaiig berperan se-
bagai istri Gembrot, lebft ba-
nyak mendapatkan perem ke-
timbang Butet Di' be^ian aw-
al cerita itu terhl^t bagaima-
na pendalaman Rieke selama





poa, Teater Mandiri mengu-
rangi sedikit kebiasaapnya,
para pelakon beraksi di be-
lakang layar hingga tampak
' siluet. Kali ini para pemain
beratraksi di depah layar.
Di tengah maraknya ta-
yangan-tayangan televisi
dan film-film yang kurang
mendidik, pementasan Tea
ter Mandiri ini mungkin bi-
sa mepjadi altematif. [K-11]






PEMENTASAN Cipoa karya Putu Wijaya di Graha Bhakti
Budaya, Tarnah Ismail Marzuki (TIMI Jakarta, pada 22-23 .
Juni, ibarat sebuah perjalanan kelompok Teater Mandiri.
Karena, pementasan itu menunjukkan bagaimana Teater Mandiri
yang berdiri di Jakarta pada 1971 itu masih solid. Kaiya dan
kekhasan mereka berteater tak teigoyahkan peijalanan waktu.
Dinamisasi permainan kain, pemilihan wama sinar misterius,
properti yang terkesan apa adanya, serta dialog-dialog menghentak
masih ditemukan dalam pementasan yang dikunjungi ratusan
penonton itu. Putu VWjaya juga masih menjadi sebagai poios lakon.
Selain didukung aktor-aktor I^wakan dari Teater Mandiri seperti
Yanto Knbo, Ucok Hutagaol, Aluiig Seroja, Wendy Nasution, dan
Kleng, pada dua malam itu Cipoa juga menghadirkan artis Rieke
Diah Pitaloka dan komedian Bujet Kertarejasa.
Lewat musik suasana sayup karya Jalu, adegan Cipoa dimulai
dengan kemunculan sosok Batara Kala di balik layar, Seorang Romo
duduk di tengah panggung dan berceloteh tentang asal muasal
manusia yang dahulunya adalah raksasa berbau busuk. Mereka
berperang memperebu^an kekuasaan dan terjadilah peitumpahan
darah. Aldiimya mereka pun berpencar-pencar menelusuri pelosok
dunia. Sampai pulalah mereka ke Indonesia.
Seiring berlalunya waktu; para r^asa pun berbaur dengan
manusia. Bahkan mengawini mamisia dan beranak pinak. Hidup
mereka pun nyaman dan sejahtera. Mengendarai mobil mewah dan
tingg^ di rumah mewah pitla. Sehingga manusia di zaman ini
banyak ketu^an raksasa. Syahdan suatu ketika terjadi bencana,
sjeorang manusia memakan manusia.
Sang Romo bertanya kepada para raksasa, siapakah orang itu.
^rempak raksasa pim maijawab, "Sumanto!". Maka, sejak itu para
raksasa'tak lagi merasa nyaman hidupnya. Tak enak makian, tak
. aiak tidur, dan tak berani kelU3niran ke mana^mana.
■Namun di balik semua ito. Sang Romo bersama anaknya, Bagong
mempunyai rencana lain.Dengan licik mereka hendak meracuni
Kemudiari ^ etelah para rateasa terlelap. Sang Romo menyuruh
Bagong melucuti pal^an ntereka dan mencabut selembar bulu
kemaluan mereka yang paling panjang dan putih.
Namuh, di luar rencana, ^benamya mereka bukanlah raksasa
yang sesimgguhnya. Karena dalam keadaan telanjang mereka
• temyata murid-muiid Mak Erot. Kemudian cerita mengalir dengan
jenaka.
Ada satu bisikan yang ditekankan di akhir pementasan Cipoa,
yakm bahwa kejujuran adalah perjalanan panjang yang berliku
tajam. Sehingga, bersikap jujur sama artinya dengaii menyiksa diri
sendiri. • Chavchay Syaifullah/H-2




Tempat perfunjukan, attor, dan penonton, itulah elemen
primer peristiwa teater. Penyutradaraan, tata artlsHk
pencahayaan, naskah, dan elemen lalnnya menjadi
p^lopgitap untuk mewujudkan peristiwa teater. Namun,
itulah yang kemudian justru meniadi domlnan dan
menyurutkan poslsl aktor. Sebagalmana yang kinl kita
llhat dalam banyak pertunjukan teater, dl mana aktor
leblh menjadi bagian dari alat artlstik sutradara untuk
mengomunlkaslkan gagasan-gagasan teaternya. Posisl
aktor yang demlklan menyebabkan aktor kehllangan
kedaulatannya dan menjadi sub-ordinasi sutradara,
bahkan juga keiompok teaternya. Gagasan-gagasan
artlstik dan tematik sutradara atau keiompok teater
menjadi iebih dipentingkan ketimbang sejarah
aktornya.
OLEHAGUSNOOR.
Rupanya hal itulah yang
menjadi kegelisahan Tea
ter Garasi ketika membuat
proyek solo aktor yzmg bwlan-
sung antara bulan April-Mei sam-
pai Jvini. Gunawan Maryanto,
Co-Artistic Teater Garasi, menu-
liskan bahwa proyek solo aktor
itu merupakan upaya mereka un
tuk membangun kemandinan ak-
tor-(aktomya), melepaskan ke-
tergantungan aktor yang terlalu
besar kepada sutradara dan ke-
lompoknya. Aktor mesti didorong
untuk meriemukan "sistem pe-
ngetahuannj^ sendiri", sejarali
artistiknya sendiri, dan menemu-
kan ungkapan-ungkapan ekspresi
bagi perkembangan keaktoran-
nya sendiri. Tentu saja itu bukan
berarti aktof dilepaskan dari ke
iompok tea[ternya. Bagamana
pun, teater bukanlah seni yang
soliter, yang membuat siapa pim
yang terlibat di dalamnya tiada
bisa berproses sendirian. Apa
yang telaJi dipcrlihatkan ak-
tor-aktor Teater Garasi melalm
sejumlah pertuiyukan solon^
"Monolog Sungai" (Eiythrina
Baskoro), "Bunga Lantana" (B.
Verry HandayamO, "Ophelia to
Rahasia Kolam Kematian" (Citra
PratiwOr dan "Laki-laki itu Meng-
aku Sebagai Jamal" (Jam^uddin
Latif), memang memperlihatkp
bahwa aktor memang tak bisa
membebaskan diri d^ per^ se-
mua elemen pekeija teater di
sekitamya. Yang menarik adalah.
bagaimana dalam upaya merebut
kemandiriannya aktor berusaha
menemukan cara untuk men^a-
sejandi din dan artistik
nya meldui lakon-lakDh solo
(monoid^ itu. • .
Ada tiga jalan yang ditempuh
oleh para aktor itu untuk meng-
hadirkan dirinya; Pertama, aktor
menempatkan dirinya menjadi
bagian lingkungan spsialnya.
"MoiiGlog Sungai" Eryttirina Bas
koro adalah contoh untuk ini, di
mana ia memiiih problem aborei
sebagai peristiwa dantema sosial.
Ini se^rti menega^(tan bagaima
na aktor sebagai ba^^ dari kon-
struksi sosial tidak bisa berdiam
diri dengan persoalan-persoalan
sosial yang mesti dinyatakan se-
cara artistik. Peran aktor sebagai
"artikulator" yang mesti me-
nyampaikan persoalan sosial dan
merefleksikan serta melihatnya
secara kritis menjadi jalan yang
memungkinkan diakuinya peran
kes^oran itu. Dan, ini memangjalan utama yang (telah) bany^
ditempuh oleh aktor kita ketika
hendak me.nghadirkan peran so-
sialnya: bahwa aktor adalali ba
gian penting dari transformasi
sosial. Jalan keaktoran seperti ini
menempatkan aktor sebagai ba-
giah sejarah teater kita yang me
mang dipenuhi lakon-lakon yang
menempatkan diri sebagai bagi^
dari sikap kritis.
Cara kedua ditempim dengan
cara men^adirkan diri melali
referensi tekstual, di mana aktor
mengacu. kepada teks-teks yang
di^nggap memiliki kemungkin^
untuk mengekspresikan kegeh-
sjJian keaktorannya. B Verry
Handayani melalui "Bunga Lan-
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tana" menyuk pada ceipen Gu-
nawan Maiyanto yang mehipa-
to ^tafeir ulang" novel Simponi
^storol Andre Gide. Ada tiga
lapis tekstual (yakni novel, Gide,
ceipen Gunawan, dan pertunjuk-
annya sendiri) yang mesti di-
tempuh Veny, untuk mengha-
oirkm keaktorannya, dan ini
I mem'adi jalan yang cukup rumit.
;  j^rtuiy'ukan pada akhimya tidak
I hahya sebuah ikhtiar bagi aktor
untuk membangun seluruh ele-
.men artistik pertiinjuk^ yang
mendukung keaktorannya, tetapi
juga sebuah usaha untuk me-
nafsirkan dua lapir teks yang di-jadikan basis l^onnya: cerpen
Gunawan dw novel Gide itu. H-
bhan seperti ini memiliki risiko:
di mana ^ or, seba^imana te-
^er, menjadi terkonstruksi oleh
ide-ide yang (sudah sejak mula
terkandung) dalam naskahi Risi
ko yang sama ditempuh oleh Ci-
Pratiwi dengan "Ophelia dan
Rahasia Kolam Kematian"-nya, di
mwa sebagai aktpr kemudian ia
terhhat bersikeras hendak me
tor tak bisa membebaskan diri
dari sejarah tekstual yang dike-
nah^ Bahaya penjajahw nas-
sebagaimana d^cemaskanQleh Antonin Arthud yang ber-
upaya inengembalikah kemumi-
an teater sebagai peristiwa per-
tuujukan, meuja(h bayang-ba-
ypig yang tak bisa dielaktopada
al^r yang memilih jalm kedua
m .sebagai cara untuk men^a-
n dirkan dirinya.
Jalan ketiga ditempuh oleh Ja-
malud(& Latif, yang memilih ba
sis mdividual sebagai keija ke-
^orannya. Jalan ini memberi
kesempatan bagi aktor untuk
mengungkapkan sejar^, peng-
alamah, kecemasan, dan ide-ide
yang personal dan individual un
tuk dikonstruksikan dalam per-
tunjukan.^ Jalan ini mei^adi jalan
y^g ingih menegaskan bahwa
^or memiliki sejarahnya sen
diri. Di sinilah, aldor dengan A
besar, sebagaimana pemah di-
gagas olch Anfin C Noer, menjadi
memiliki kesempatan untuk
muncul dan hadir. Bahwa aktor
adalah manusia yang memiliki
nwayat kepahi^ dan kebahagia-
an yang otentik. Karenanya, ke-
alrtoran bukanlah semata-mata
sebuah cara untuk memperli^t-
kan kemampuan teknis (macam
9^tuK, pen^a:^tan, mimik, dan
Iain-Iain), tetapi menjadi sebuahjalan untuk menyatakan peng-
^amah individualnya yang oten
tik. Dengan begitu, aktor adalah
sumber ki^ pertunjukan yang
akan selalii. aktual ketika diwu-
^dkan-dalam pementasan. Alrtor
bisa membangun kisahnya sen-
din tanpa teigantung pada na-
rasi-narasi kisah atau teterteks
b^ yang tidak menjadi bagian
sejar^ yang secara langsung
membentuk tubuh dan sejarah
nya. Melalui lakon "Laki-laki itu
Mengaku Sebagai Jamal", Jamal
memperlihatkan bagaimana pe-
keijaan besar dan utama seorang
aktor justru beigelut dengan ke-
ras untuk menemukan otentisi-
t^ dirinya di tengah konstruksi
sosial (dan tekstuaO yMg mani
pulate
. Bfla proyek solo aktor yang
dikembangkan oleh Teater Garasi
im menjadi agenda untuk mem-
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beri ruang para aktor menemu-
kan kedaulataimya, dan kemung-
kinan untuk mengembangk^
potensi yahg ada pada dirinya,
maka apa yang ditempuh oleh
Jamal menjadi model yang me-
narik untuk terus dieksplor^L
Pada satu sisi, apa yang dilakukan
Jamal memperlihatkan si&t da-
sar teater sebagai kesenian ber-
basis ^kelompol^ di mana aktor
memahg tidak bisa membebas-
kan'ketergantungannya dari para
pekeija yang mendukungnya.
Tetapi, di sisi lain, dalam keija
kelompok seperti itu, aktor niQ-
miliki kesempatan untuk meng-
hadirkan sejarah dirinya, mem-
bocorkan riwayat dan ide-idenya
ke dalaim struktur pertunjukaa
la adalah individu mandiri di
tengah kelompoknya, lingkung-
annya.
L^on "Laki-laki itu Mengaku
Sebagai Jamal" adalah cam Ja
mal—sang Aktor—untuk meng-
hadirkari sejarah dirinya". Me-
lalui pengalaman personal hidup-
nya, kisah bergerak menjadi se-
buah cara ba^ aktor untuk mem-
pertanyakan banyak hal yang ter-jadi dalam hidupnya sek^gus
berupaya menemul^ diri dan
sejaiahnya yang telah dimani-
pulasi oleh lingkiingannya. Di
tengah berbagai cerita telenovela
televisi, gosip selebriti, rumor po-
litik, kis^-ldsah klenik dan pem-
bunuhan sadis, kisah yang per
sonal itu meidadi penegasan bah-
wa peristiwa-teater mei\iadi be-
gitu menarik dan intim karena.
kita bisa menemukan kisah yang
tak nonsense. "Sejarah aldor"
menjadi terasa lebih menakjub-
kan di panggung pertui\jukan.
K^na ketdka aktor berupaya.
menemukan sejarah dirin)^ pe-
nonton pirn d^'ak imtuk me
nemukan sejarahnya send^ Lu-
lah, saya kii^ yang masih mena
rik dari teater ketilm medium seni
lainnya telah mengalami kodifi-v
kasi dan massifikasl Dan, ba-
rangkali, di sinilah aktor bisa me
nemukan peran daQ keduduk-
annya yang otentik dalam pe
ristiwa teater.
Itiilah sebabnya, dibandingkan
dengan dua jalan lainnya, apa
ywg dilakukan Jamal meiqadi
pilihan manank. dalam konteks
proyak solo aktor ml B^wa tiap
aktor sesun^uhnya memiliki po
tensi kisah dan artistik. la tin^d
dihadirkan dalam ruang pertun-
jukah dan menemukan penon-
tonnya. Dan, di situlah, aktor bisa
menciptakan satu peristiwa tea
ter. Ketika ruang pertui^ukan
makin birokratis dan barangkali
membebani secara ekonomis G^-
rena sewa gedung yang mahal),
para aktor bisa menemukan ru
ang atau tempat pertum'ukannya
sendiii Menjadi "aktor keliling"
yang langsung menemui para pe-
nonton (yang dari hari ke hari
rasanya juga makin tidak tertarik
men^tan^ pertunjukan teater).
Mungkin itulah jalan yang bisa
memberikan kesempatan aktor
imtuk membangun sistem peng^-
tahuan keaktorannya sebagai ma
na yang digagas proyek solo aktor
Teater GarasL Di situ, aktor de
ngan seluruh sejarahnya adalah











Kita sering mengunjmgi taman kota pada saat hart lihur
atau untuk melepas rindu bertemu kekasih. Juga tak
jarang, taman kota meiy'adi altematif saat anak-anak kita
ihemohon ke tempat wisata yang berbiaya mahal
pieh BATNO FADILLAH
ement^ membawa mere- I teijadi "i}ertarungan simbolik^
atau '^lert-pmniiran nmrann"Tp e pur wac aSka berkelilingmal atau pla
za dalam kota, sama
Kita sulit men^iindar dari ke-
inginan belanja dan makan ^
restoran fastfood. Taiiian pun




an|^yMg bisa menui^'uldcan ke-
mumian "ffie soul ofdemocracy,
nj^awa demokrasi suatu masya-
rakat
Banyak cara mai^arakat?[ i^any K qpelepasan, keaki^an, kesegaran, ' mengekspresikan kegelisahan-
dan sebagainya. nya dl ''ruang publlk^. Ttermasuk
Di kota-kota besar Indonesia, dalam ekspresi artistik, cerita
ruang publik memang meiyelma pendek, atau piios^ misalnya.
tragedi dari demokrasi yang me- Tercatat beberapa ceipenis ter-
wadahinya. B^pa tidak I^rena kemuka Indonesia melakulcan
terbatasnva loos atnu Ine muMh semacam intAmmfaci
j  "Uoa. ivoreiu
at^ y ki a los ra teipretas  terhadapdi pasar-pasar, p^agang 1^ li
ma mepjamiiri trbtoar atau jalur
pedestrian. Kekhawatiran akan
keselamatan diri pun muncul
saat berada di ruang-ruang pu
blik tersebut Penjambretan, pe-
nodongan, bahkan pemerkosaan.
mepjadi momok harian bagi pa
ra pengguna jalur pedestrian.
Keberadaan hiang publik pun
me^adi bukan persoalan ^ epele.
Ketidaknyamanan atau tid^
berfimg^iannj^ ruang publik
mepjadi cermin kerus^can kul-Y ~ Acxuo(uuuin.iu-
, ruang puhlik—terutama.^ Ja-,
karto—d^am kaiya-kaiya mere-
ka. Entah menjadikannya seba-
gai poros simbol ceritanya atau-
pun sekadar jadi latar cerita.
Dalam cerpen Indonesia
Seno Gumira Ajidarma (SGA)
adalah salah seorang pengarang
dl soal itu. Dalam sebuah esai-
nya, '"Paman", misalnya, ia
mempertanyakan keberadaan
ruang publik itu. Keberadaan
ruang publik secara fisik sama^ .'^*6 uuK n
rural ma^yarakatnya. Juigen Ha- I' Pentingnya dengangagasan de-bermas mengatakan, adanya ru- mokrasi secara abst^- ruang
ang publik (public sphere) yang yang memberi kita kesempatan
Debas dan netral merupakan ele- untuk mengambil jarak-secaia
men esensial untuk membangun fisik ataupun psikis-sehingga
avil s^iety. Di dalam ruang pu- suatu altematif dapat mun^
bj^ah, secara teoretis, harusnya .jiarinya (SGA, Buku Balk "Affair
Obrolan tentang Jakarta" hal
190).
Dalam dua ceipennya, "Pagi
Bening Seekor Kupu-Kupu" dan
"Mata Mungil yang Menyimpan
Dunia", Agus Noor juga hendak
mengg^barkan ruang publik
sebagai ruang bermain sekaligus
ruang bertahan hidup anak-anakjalanan. Melalui cerpen "Pagi
1 Bening Seekor Kupu-Kupu";
Agus coba merepresentasi ruang
publik yang dimaksud adalah se
buah taman yang menjadi ruang
bertemunya seekor kupu-kupuI dengan seorang anak gelandang-
an yang saling bertukar sosok.-
Dengan bertukar sosok itu,
keduan}^ memang merasakan
kebahagiaan yang diinginkan.
N^un, ken^taan memang tak
seindah impian. Keduanya pun
berhadapan dengan kenyataan
yang tak pemah dibayangkam
kehidupan kelam yang disimpan
oleh kota besar. Keras, penuh
curiga, dan amarah.
MesWpun Agus Noor tidak
men;^butkan lokasi taman yang
ditulisnj'a, bisa ditafsirkan ta
man yang dimaksud itu arfglah
cermin taman yang ada di kota
besar secara lunum. Kembali
mengutip pengamatan SGA da
lam esainya itu, taman di Jakarta lebih sering berarti sehagai
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^ Tempat tinggal gelandangan,
an^-anak jalanan, atau pdkeija
sete Iw yang mencari mangsa,
sehin^a dengm sendiiinya ti-
dak mei\jadi r^presentasi tata
kehidiipanyang nyaman dan
tertib, dan pura-puranya beiar
dab. T^an lebih seiing mem'adi
tempat gelap yang berbahaya. .
Dengan memutkan narasi ba
sil representasi cerpen Agus
Noor itu dengan basil penga^-
matan SGA terbadap taman-ta-
man kota. dapat tergambar lelas
babwa tanum telab mengalami
pergeseran makna secara sbsial
kulturaL
Perbedaan cerpenis
: L'Kemiidian, dalaim "Mata Mu ,
ngU yang Menyimpan Dimia'>
representasi ruang publik ide^
dinj^ta]^ sabaigai suatu
yal^ Jalan raya yang lancai; ,se-




Gustaf, tokob sentral cerpen
ini, selalu merasakan keind^an
itu banya bila lekat memandang
sepasang mata bocab gelandang-
an yang ditemuinya di tengab
jalan yang macet itu. Secara ter-
sirat dapat dikatakan babwa ja-
lan-jalan yang terbentang di Ja
karta (Jakarta adalab dugaan pe-
nubs saja, karena sebenamya
Agus Noor tak menyebutkm na-
ma kota dalam cerpen itu) se-
bagai ruang publik yang tertib,
nyaman, dan sejuk itu masib be-
rupa ilusi
Perbedaan tafsir dan perbe
daan perlakuan terbadap ruang
publik ini teijadi dalam cerpen
"Dia Mulai Memanjatr-nya
Hamsad Rangkuti. Seperti di-
akui penubsn}^ sendbi, cerpen
ini terinspirasi dari pendengaran
Hamsad terbadap ucapan Des
man Effendi yang begitu me-
nyengat kepada pelukte muda
kda itu: "I^au kau mau ter-
kenal, penggal kepala patung di
Bundaran Senayan. Katakan itu
karyamu! Kau akan terkenal".
Dalam proses peny^jiannya,
Hamsad kemudian men^una-
km pikiran seorang lelaki ymg
iiigin memenggal patung se- '
orang atlet lelaki yang telai\jang
_^dajdan membawa api ymg
meny^ di d^am belanga itu,
Sebagai poros konflik ceritanya.
Namun sayang, absurditas j^g
ditaw^kan Hamsad dalam cer
pen ini tak be^tu kuat ^Penaf-.
sirannya terbadap ucapan Des
man ^endi, kawannya yang pe-
lukis itu, terlampau naif.
n  Sementara makna sosial yang
tersembunyi di dalamnya tidak
tergarap dengan baik. l^dabal,
berdirinya patung-patung kota
merupakan sarana penciptaan
ruang publik. Sebagai tempat
. bertemimva berbagai gagasan
dan perilaku masyarakat Dan
secara alamiab al^ membentuk
suatu interaksi sosial yang ma-
jemuk*
Hilang makna
Seperti ta&ir Hamsad idi atas,
' bm}^ tempat yang telab ke-
.  bilangm fimgsi dan maknanya
sebagai ruang publik. SakJi sa-
tunya adalab patung "Pemuda
Menyan^a Api" di Bundaran
Senayan itu. Albasil, keberada-
annya lebih berbmgsi sebagai
ornamen kota. Hmya menjadi
obyek visual para penghuni kota.
Ruang publik di Jakarta yang
I masib relevan dengan fimgsi dan
maknanya secara ideal sampai *
saat ini adalab Bundaran Hotel
Indonesia (HI)- Disebut memi-
liki nilai ideal karena Bundaran
Hlkera^ jadi ruang percakapan
berbagai wama demokrasi.
Berbagai gagasan dan perilaku
dalam tubub masyarakat senan-
tiasa akan terulang di sana. En-
tab disengsya atau berlangsung
secara alamiab, Bundaran HI te
lab disepakaH&ebagai ruang eks-
presi tubub kolektif masyarakat
Baik yang bersifat protes, aksi
sosial, kampanye politik, penya-
kit sampai kama^ pemba-
ngunan. Bundaran HI telab
menjadi salah satu ruang di ma-
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( na bersemayamnya i^wa de-
.mokrasi bangsa ini.
Dan, pencitraan Bimdaran HI
sebagai ruang sejuk berembus-
nya demokrasi itu tertan^p
oleh Seno Gumira Aiidarmn da-
lam cerpennya yang beijudul
"Sembllan Semar". Dengnn pe-
nuturan'yang begitu komikal,
ce^n ini telah berhasil me-
nyingkap maraknya fenomena
kampanye partai-partai politik
di kawMan sentral Ibu Kota.
Sampai membuat bingung para
aparat dalam mengontrolnya.
Pada cerpen yang lain, "Ter-
iakan di Pagi Buta", SGA meng-
ungkapkan kelaziman realitas
yang memang telah dipahami
oleh masyarakat kita. Bahwa so-
spk terminal—dalam cerpennya
itu SGA menyebutkan terminal
Pulo Gadimg, yang meriipak^
terminal terpadat sek^gus pa
ling mengancam mengancam
itu--adalah center of crime. Pa-
radigma masyarakat akan tetap
penuh wama dalam mengarti-
kan ruahg publik yang satu ini.
Dengan melihat gambaran
ruang publik di kota besar atau
Ibu Kota seperti di atas, tam-
paklah betapa kuatnya siidah
distorsi ruang (dalam arti sosial,
politil<; budaya, apa pun) dalam
maq^anikat kita. Itu bjsrarti, an-
tara lain, telah begitu lama kita
gagal atau mengabaikan perwu-
judan ruang bagi kolektifkita
sendiri. Ironis!
RAtNO FADILLAH
C^rperiis, Menetap dan Bergiat
di Rumah Cahaya, Depok
Kompas, 2 Juni 2007
KESU3ASTRAAN INDONESIA-FIKSI
"Griyo Kulo", Buku Cerpen Terbaru Hamsa^
yo Kulo, Kali Samin, Tawangma-
ngu. Solo. Uniknya, acara dikemas Hamsad Rangkuti
sehari penuh, di antaranya meng-
hadirkan pentas musik keroncong, tayub, wayang suket, dan
pembacaan cerpen. "Acara' Ini sekaligus menandai pem-
bukaan Perpustakaan Hamsad Rangkuti di Griyo Kulo," kata
Hamsad menambahkan. (KEN)






SORE itu (8/6X Lampion Sastra, acara rutin bulanan Dewan
Kesenian Jakarta (DI^X Hdak diselenggarakan di Ruang Kreativitas
Sanggar Baru, melainlwn di Gedung Teater Kecil, Taman Ismail
Marzuki (IIM), Jakarta.
Namun seperti biasa, lampion-lampion merah masih
digantungkan di ruas-ruas jalan menuju tempat acara sebagai
pemak-pemik yang men^pnosis. Hadirin yang datang ajdaip
banyak. Setidaknya sedikit di. atas jumlah biasanya.
Tema yang ditawarkan cukup menantang, Matinya Cerita Pendek:
Pemhacaan Fiksi Kilat ^ ash Fiction) atau Cerita Sangat Pendek.
Panggung minimalis, yang terdiri dari tiga bangku di tengah dan
i  dua di sisi kiri kanan, tidjdc mengurangi kedalaman dcsi pembacaan
fiksi kilat oleh Niniek L Kariem, Rara Gendis, dan Adi Kurdi.
i  Dari merekalah hadirin diperdengarkan secara khidmat fiksi-fiksi
kilat dari mulai Jorge Luis Borges, Franz Kafka, Ismail Kadare, hingga
Sapardi Djoko Damono, Satyagraha Hoerip, dan Iswadi Pratama.
V  Di Indonesia, menurut Ayu Utami, Nukila -Amal, dan Zen Hae (3
penulis dari Komite Sastra DKJ), fiksi kilat walaupun masih dianggap
sebagai kaiya liar dan tak berbentuk, kini semakin berkembang.
Dengan begitu, bagi mereka menjadi satu kesalahan ketika masih
t  ada anggapan bahwa yang kilat maupun yang populer dinilai
^  sesuatu yang salah, tidak pantas, tidak bermartabat, dan idiom-
idiom jelek laiimya. Yang perlu dilakukan saat ini adalah membaca,
memanami, dan kemudian mengkaji struktur, wac^a serta relasi-
relasi maknawi yang terkandung dalam genre fiksi kilat ini.
Memang, sampai saat ini masih terdapat pertanyaan fundamental
tentang apa sebenamya fiksi kilat. Dan p^jelasan yang dihadirkan
cenderung bersifat plural atau mungkin bisa dibilang belum ada
kesepakatan baku. Barangkali itu lebih baik, terkadang sebuah
kebakuan cenderung menjebak dalam keterkungkungan kreatif.
Namun sebagai awal penjelajahan, dapat diuraikan secara
pendek, singkat, dan padat pula bahwa fiksi kilat adalah karya fiksi
yang sangat singkat, bahkan lebih ringkas dari pada cerita pendek.
Di Tanah Air ada yang menamainya cerita mini disingkat cermin
atau fiksi mikro, dan masih banyak lagi.
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r~" Di Precis karya fiksi kilat dinamai nouvelks. Singkatnya nama-"
nama di atas sama merujuk pada cerita yang sangat pendek, kilat;
lebih pendek can cerita pendek (cerpen).
Pertanyaamya kini seberapa pendek cerita tersebut sehingga
dapat disehvLtflash fiction? Ada yang mengatakan antara 250-1.000
kata, sedangkw ukuran cerita pendek umumnya antara 2.000-
20.000 kata. Versi Iain mengatakan maksimal 750 kata. Ada juga
yang mmetapkan maksimal 1.500 kata. Juga ada satu jenis fiksi kilat
atas cerita 50 kata atau cerita 100 kata menggunakan jumlah kata
yangspesiflk.
Ketika menanggapi acara ini, cerpenb Hudan Hidayat
mengungkapkan ce^en sebagai genre sastra, tidak akan pemah
habis atau sdesa^ iseperti novel atau puisi yang ditulis orang-orang.
"Bolehlah pada suatu masa/ genre ini melemah saat sang
senimannya lesu dan kehilahgan arah," ujar Hudan.
Lebih jauh ia malah mempertanyakan maksud DI^
menyelenggarakan acara seperti ini. 'Tara p^gurus Komite Sastra
DIQ tidak ada satu pun yang ahli di bidang penulisan cerpen. Hba-
tiba meteka membuat acara yang menyakiti nati para cerpoiis yang
telah be^uang habis-habisan untuk tegaknya tradisi cerpen di
Indonesia," jelasnya. • Oiavchay Syaifullah/H-1









genre sastra modem Barat telah
meniihbulkan respons positif
dari masyarakat Indonesia. Utik piiak
pikiran itu mengandaikan kemunculan
tersebu,t merangsang masyarakat yang
bersangkutan membaca dan sekaligus
meAuIis kaiya-kaiya sastra yang sempa.
Seperti kita tahu, sejak awal abad XX,
kegemaran membaca dan menulis novel
telah menjadi semakin kuat, sehingga
produksi novel asU pim menjadi sema
kin besar. Surat-surat kabar berbahasa
Melayu merupakan salah satu pusat
produksi daii genre sastra ini. Begitu
pula Balai Pustaka, sebuah lembaga pe-
nerbitan milik pemerintah kolonial
Belanda. Seperti yang dipaparkan
Gaudine Salmon^ misalnya, novel-novel
dan cerpen-cerpen asli karya penulis
peranakan Giina yang diterUtl^ dari
kurun waktu 1870-an hingga 1960-an
saja telah mencapai 1.398 buah.
Serpihan-serpman pikiran di atas di
paparkan secara gamblang oleh DR Fa-
ru^ penulis buku Bdenggu Pasca Koloni
al, Hegemoni dan Resistensi ddlam Sastra
Indonesia, yang diterbitkan Pustaka Pe-
lajar^ Ap^ 2007.
Farukmencoba memberi deskripsi so- •
al kebangkitan novel sebagai genre sas
tra modem Barat dalam latar masyarakat
Indonesia, la mencoba meminjam pikir
an Gaudine Salmon bahwa kegemaran
masyarakat Indonesia, khususnya ke-
lompok peranakan telah mengurangi
kegemaran mereka akan kaiya-karya
sastra tradisional.
Pada titik itulah Faruk kemudian
mempersoalkan bagaimana kegemaran
yang demikian terbentuk? Itulw perta-
ijyaan yang kemudian mimcul. Menga-
1
pa novel, genre sastra Barat itu, menjadi
kanonis? Apakah wacana kolonial begitu
hegemonik dilihat dari kenyataan yang
demikian? Adakah perasaan semacam
ketidakaslian karena peniman serupa
itu? Ataukah, penulisan novel orang b-
donesia tidak sekadar mempakan mock-
ery di dalamnya? Bentuk resistensi apa
yang mungkin muncul dari novel-novel
lndonesia,baik terhadap kanon novel itu
sendiri maupun terhadap wacana
kolonial pada umumnya?
Bagaimanakah variasi resistensi itu?
Seberapa jauh variasi resistensi itu ter
bentuk sesuai dengan variasi konteks
dan posisi masyara^t Indonesia pada u-
mumnya dan sastrawan Indonesia pada
khususnya di hadapan kekuatan diskur-
sif dan praktik penjajahan Belanda?
Atau, sesuai dengan sistem kekuasaan
imperialisme Belanda yang dualistik?
Pertanyaan-pertanyaan itulah, yang
dijadikan sandaran Faruk untuk melaku-
kw pendekatan dalam konteks pascako-
loni^. Konteks pascakolonial menitik be-
ratkan pada salah satu teori pascakolo
nial yang digulirkan Edward W Said,
yang meUhat seperangkat gagasan yang
mengarahkan perhatian penelitian pada
hubungan antara kebudayaan dan impe
rialisme. Adaptm imperi^me diartikan
sebagai praktik, teori, dan sikap dari su-
atu pusat metropolitan yang menguasai
suatu wilayah yang jauh dengan kolo-
nialisme, yaitu dibangunnya pennu-
kiman di wilayah-wilayah yang jauh
sebagai salah satu konse^ensinya yang
hampir selalu niscaya.
Dalam pandangan Said, baik impe
rialisme maupun kolonialisme bukanlah
suatu tindakan sederhana mengumpul-
kan dan mengambil. Keduanya didu-
kung dan ditekankan melalui formasi-
formasi ideologi impresif yang menca-
kup pendapat, bahwa wilayah-wilayah
JUDUL BUKU : Belenggu Pasca Kolonial;
Hegemoni dan Resistensi Dalam Sastra
Indonesia
PENULIS : OR Faruk
PENERBIT : Pustaka Pelajar,
EDISI : I, April. 2007
TEBAL : 383 Halaman
dan bangsa-bangsa tertentu membutuh-
kan dan memohon dominasi serta ben-
tuk-bentuk pengetahuan yang berkaitan
dengan dominasi: kosakata kebudayaan
imperial klasik abad kesembilan belas
banyak mengundang kata-kata dan
konsep-konsep semacam 'ras yang lebih




Dalam batas tertentu, penjajahan Be-
landa di Indonesia memperlihatkan ke-
kuatan pengaruh yang sama dengan
penjajahan bangsa-bangsa Eropa lairmya
di seluruh dunia. Penjajahan itu tidak
hanya merupakan dominasi politik dari
bangsa-bangsa terjajah, tetapi suatu he
gemoni yang bersifat kultural. Kuatnya
pengaruh sebuah kekuatan diskursif
yang oleh Said dinamakan 'orienlalisme'
terhadap pandangan, sikap, dan perilaku
masyarakat terjajah tampak pula dalam
kasus penjajahan Belanda di Indonesia.
Bagi Faruk, karena penjajahan ber-
langsung secara hegemonik, pengaruh i
kekuatan diskursif penjajahan Belanda
itu sebagaimana halnya pengaruh ori-
entalisme, terus berlangsung hingga ma-
sa bangsa Indonesia memproklamirkan
kemerdekaannya. Pengaruh seperti itu
dalam terminologi Far^ melalui peneli-
'Secara kultural, dalam telaah
Faruk, pemerintah kolonial
membiarkan masyarakat
setempat hldup dengan bahasa
mereka sendiri/
tiannya ini, secara jelas memiliki vibrasi
terhadap proses penciptaan yang lahir
pada kurun waktu kolonialisme itu. Fa
ruk melihat dalam kasus penjajahan Be
landa di Indonesia, karya-karya sastra
yang diproduksi dan dikorisumsi ma
syarakat setempat bukanlah karya-karya
berbahasa Belanda, melainkan bahasa
Melayu yang kemudian dinyatakan
sebagai bahasa Indonesia.
Kecenderungan seperti itu berkait erat
dengan kebiasaan politik penjajahan pe
merintah kolonial Belanda sendiri, sebu
ah politik yang biasa disebut sebagai di
vide et impera, yang pada gilirannya
membentuk suatu tata politik, ekonomi,
sosial, dan bahkan kultural yang biasa
disebut 'dualistik'.
Secara kultural, dalam telaah Faruk,
pemerintah kolonial membiarkan ma
syarakat setempat hidup dengan bahasa
mereka sendiri, dengan kesusastraan
mereka sendiri, dan bahkan dengan pola
interaksi mereka yang ada. Dan lebih
jauh, dualitas berbagai tata kehidupan
itu, tidak hanya berlangsung secara
terpisah, tetapi bahkan saling mensti-
mulisasi dan saling mempengaruhi.
Media Indonesia, 2 Juni 2007
KESU.'USTRAAK INDON^^SIA-FIKSI
fv Menenai^kan Dili Lahirlah CerpenBtuk^ia™ keje^^ to kS teraendiri un-
la^lah cerpen, ucapnya. Salah satu cara yang ditemoiih
nraSoS, K sahabat-j ^wangmangu milik Muhamad Boy Rivai.Harold, la sudah bolak-balik ke Griya Kula. "Kalau
^  Pahadal sekaH kim-jungan bwlangsung 7 hari," kata penidis antologi ceroen
Lukisan Pe^awinan'. Merasa sungkan keluar-masuk ke
nSiS™ akhimya memenuhi permintaan tuandenpn setting centa ceip n di.Gr ya Kula. "Saya su-dahpunya lima judul cerpen dengan setting Griya Kula" kata
ini.Dalam^^Ltobls^-
kr^yadi kastariberhIJtotu1ipnr«Tv®®"^
BamsadRangkuH saatke'&Eva kunipulan cerpen tersendiri," ujamya
,  .(Jay)-c





Membaca kumpulan cerpen Perantau karya Gus ifSakai
(2007), mengingatkan kembali akan disertasi Mochtar
Nairn (1979) yang monumental Jika orang ingin
membaca tentang merantau, maka ada tiga buku yang
agaknya wajib dibaca, yaitu pertama buku Mochtar Nairn,
kedua buku Tsuyoshi K (1989), dan yang ketiga adalah
karya Gus tfSakai
Oleh FADLILLAH MALIN SUTAN KAYO
Dua buku pertama berbi-
cara tentang budaya me
rantau secara sosiologis
dan antropologis, sementara bu
ku Gus tf Sakai berbicara dari
sudut sastra, humanis, psikolo-
dan filosofis. Dari judul, se-
(:ara genealogi kato; ada tiga hal
yang dikandungnya, per-
^ma realitas tradisi, so-
siobudaya, dan faktud. flH
Kedua konflik psikologis. HH
Ketiga filosofi, hakikat
[  "Pergilali merantau,
Nak!" adalah kalimat se- BR
orang ibu; mei^imbuikan
pertanyaan; mengapa
Gus tf menghadirk^ ka- BBS
limat itu dari seorang
ibu, bukan dari mamak
(jsaudara laki-laki ibu) WStSi
ajtau ayah. Tentu tidak
sembarangan karena satu
kata, kalimat, pada cerita BPf)
4alam karya sastra akan Hj|
dipertanyakan, akan pu-
ijya arti, maksud, posisi,
kekuasaan, sejar^, fakta dan
flksi, ideologi, kekuatan, daya
sbntuh nurani, dan keindahan,
Ada sesuatu di balik itu.
Sesuatu itu menunjukkan
bahwa ia datang dari budaya ibu,
matrilineal. Kata seperti itu ti
dak akan sanggup diucapkan
oleh seorang ibu bertradisi pat-
rilineaL Karena, siapakah yang
mau berpisah dengan anaioij^.
Apalagi anak yang sibiran tu-
lang. Tradisi matrilineal meng-
hadirkan cinta kasih sayang
yang berbeda dengan patrilineal. j
Secai-a filosofis ungkapan sayang I
kopada anak adalali dengan cara
dilcgakkan hukum, tinggalkan
kampung karena sayiuig (Mi-
nangnya; sayang jo kampuang
diiingga-an). Cinta dalam sistem
matrilineal tampaknya tidak un-
tuk memiliki, tetapi memberi
(Fromm, 1987). L^-laki pergi
merantau bukan untuk dMnya,
tetapi untuk memberi pada cin- |
ta ibunya karena di kampung ^
belum berguna. Hal ini dikenal |
dengan pantunnya; Karatau ma-
dang di hulu/berbuah berbunga
belum / merantau anak muda
dahulu/karena di rumah ber
guna belum
Merantau dapat disebabkan 1
oleh Q alasan ekonomi, (2) j
pendidikan, (3) tugas keija, (4) '
"^ekanan politik, (5) perang, (6)
agama, (7) tradisi atau budaya
Namun, tradisi merantau secara
berkelanjutan dan teratur lebih
dominan dihadirkan oleh tradisi
matrilineal. Suatu budaya yang
apabila dipandang secara mated.
harta diwariskan kepada perem-
puan. Adapun secara sistem ti
dak melarang perempuan untuk
mengembangkan dirinya, me-
nuntut ilmu. Secara budaya, pe
rempuan dan laki-laki saling
menghargai, D^i rantau yang
dijelang, maka siapakah yang
memanggilnya untuk pulang jika
tidak perempuan yang dimuli-
akan, yakni ibunya. Demikianlah
secara mentalitas adalah memu-
liakan perempuan, ibunya. Ini-
lah yang membedakannya de
ngan feminisme dan jender, sis
tem berpikir Barat itu tidak
mempunyai yang empat ini (Mi-
nan^;^; tahu di nan ampek).




g^ya tradisi merantau dalam
sistem sosial Minangkabau ada-
I Tah efek dari sistem sosial yang
tidak memberi "tempar kaum
laki-Iaki, dengan posisi yang le-
mah, baik di rumah ibunya
maupun di rumah istrinya. Har-
ta tidak diwariskan kepada la-
ki-laki. Di rumah ibunya laki-la-
ki tidak mempunyai kamar, se-
dangkan di rumah istri ia hanya
boleh datang di malam hari. De
ngan posisi yang tidak mapan,
sistem sosial budaya memberi
legitimasi bahwa j^ng "di rumah
itu" (yang di kampung) hanyniah
• kaum porempuan, bahwa laki-la-
ki baru menjadi I^-Iaki dengan
"merantau". Hal itu sebagai sua-
tu inisiasi menuju kedewasaan
laki-laki, kewajiban sosial yang
dipikulnya sebagai laki-laki;
mencari harta, ilmu, dan peng-
alaman. Dengan demikian, sis
tem budaj^ itu sudah merupa-
kan sebu^ sistem konflik. Ka-
rena, bertentangan dengan do-
rongan hasrat untuk berkuasa,
memiliki, menetap, dan tidak
mau berpisah. Kalau dia kalah
dalam konflik itu, maka ia tidak
akan jadi dewasa.
Inti dari merantau adalah ke-
mampuan untuk memisahkan
diri dari sesuatu yang disayangi
untuk mematangkan diri, untuk
jadi manusia (jadi
orang), untuk mene-
mukan jati dirinya.ITentu saja perpi^an
itu menyakatkm Hald-
kat pindah adalah ha-
kikat kepedihan. Dalam
Islam dikenal dengan
tradisi hijrah. Sebalik- !
nya berpisah itulah yang n
membuat cinta akan se- j
makin bertambah dan
terujl Agaknya, rasa sa- '
kitnya sama dengan sa-
kit yang dialami oleh se-
9 orang ibu ketika mela-
hirkan, Supaya jabang
bayi jadi anak manusia,
ia harus keluar berpisah
dari perut ibunya. Ia ha-
^ rus merantau dari rahim ibunya.
Tidak mungkin selama-lamanya
dalam perut ibunya, Ibarat be-
nih padi tidak akan pemah jadi
tanaman padi kalau tidak dipin-
dahkan ke sawah. Inilah hakikat
perantauan. Kemampuan untuk
memisahkan adalah tradisi bu
daya merdeka yang merupakan
salah satu syarat penting dari
,  kecerdasan budaya.
;  Bangsa Yahudi jadi hebat dan
I menguasai dunia pada hari ini,
kuncinya karena mereka adalah
^  bangsa perantau.begitujuga
. bangsa Tionghoa. Maka salah sa
tu kiinci kemajuan peradaban
adalah merantau. Kondisi seba
gai perantau membuat orang ha
ms bekeija keras, mencintai pe-
keijaan, mempunyai perencana-
an hidup, menghargai waktu, be-
rani menanggung risiko, jujur
dan punya rasa tanggung jawab
tinggi, menabung dan investasi,
menghormati hukum, hormat
pada hak orang dan santua Ke-
sepuluh itu adalah perilaku bu
daya cerdas yang mampu diha-
dirkan oleh budaya merantau
^adlillah, 2006;4i6-47).
Tidak mengherank^ mitologi
Malin Kundang begitu kuat pada




adalah ketika pulangnya seorang
perantau (mungkin Malin Kun
dang "yang lain", the other), yang
jadi patung sosok perempuan
(Sabai), juga interteks dengan





Akhir cerpen terbuka imtuk
makha ywg filosofis bahW se-
seorang tidak akan pemah de-
wasa k^u tidak merantdu de-
ngan sesun^uhnya (sebakaima-
na Mak Itam). Adapun k^ewa-
saan, sesungguhnya juga meru-
• pakan persoalan psikologis. Bu-
kankah banyak orang yang de-
wasa fisiknya, tetapi pera^gainya
seperti kiekanak-k^akan. 1
Tetapi, akan lebih tragic ke-
tika ban}^ orang merant^u,
tetapi tidak jadi perantau.^-
ledai juga dibawa orang ^  Me-
kah, namun pulang teteplsih ke-
ledai, sebagaimana bem j^ng
ditanak namun jika yang ditanak
itu adal^ pasir, maki tetaplah
ia jadi pasir, tidak akan peitnah
jadinasi. I
Akan tetapi, pada aspek |ain
fenomena satir itu jugamepg-
i^/aratkan pengertian, kedewa-
saan bukanlah kesombongw,
bahwa manusia kembali paham
tentang ilmu padl Sebagainjiana
Tuhan mengembalikan manusia
dari dewasa jadi seperti ka-K
nak-kanak pada wsddu tua. Da-
lam konteks ini, seperti dik4-
takan Algazali; hidup di dunjia
ini adalah perantauan dan al^r
adah kampung sesun^uhiiya
Ada 12 cerpen dalam bulm
kumpulan ini, barangkali in^iiiya
adal^ cerpen Perantau. Diaw^
dengan cerpen; Laki-laki Bfejj*-
mantel, membicarakan manusia
rantau yang mengalami split qf
personality. Kumpulan cerp^
ini ibarat pohon, batangnya ada
lah Laki-laki Bermantel Akajrnya
Perantau. Sedangkan Jejakydng
Kekal, Tiyuh Puluh Tiguh Lidali
Etnas, Belatung, Hilangnya Ma^
lam, Tok Sakat Kota Tiga Kota,
Sumur, Stefani dan Stefanny me-
rupakw rantingnya. Cerpen Ga-
dis Terinddh, Kami Lepas Anak
adalah buah yang tragis.
Timbul kecurigaan di siip, ja-
ngan-jangan merupakan sebuah
novel yang beibentuk kumpulan
cerpen, seperti kepingany^igrsaiv;
puzzle. Sebelumnya, cerpen-cer-
pen itu sudah beserpihdn atau
pemah (hpublikasikw di media
liiassa Jakarta dan Fadang, se
perti Ab/ni^os, Media Indonesia,
Koran Tempo, Padang Ekspres,
dan majakdi Horison. Satu yang
belum dpublikasil^an yakni cer
pen Tok Sakat Serpih^ itu di-
kumpulkan tanpa hams meng-
gurui (tanpa menyatakannya se-
bagai noveO, hanya "kumpulan
serpihan", mungkin filosofi cer
pen hwydah sebuah serpihan
ceri^'kehidupan. Ketika men-
jadi serpihan, ia akan bebas un-
tuk merantau pada makna yang
lain (fhe other)* 3^g berbe^
dengan induknya. Sebuah arti
keterpecah^, ketertumbuhan,
keterkembangan.
•  Apakah kumpulan cerpennya
yang sebelumifii juga begitu? ,
Sebagaimana Istana Ketirisan
(1996), KemUau Cahcya dan Pe-
rempuan Buta (1999), serta La-
ba-Laba (2003). Agstoya Peran










Kompas, 18 Juni 2007
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Sebuah Pertanyaan
untukLidah
^ Pernah mencuat opini bahwa banyak prosais yang,
disadari atau tidak, melakukan reduplikasi mekanis atau
meniru karya-karya mereka sebelumnya. Reduplikasi ini
menghasilkan cerpen-cerpen klise atau monoton.
Jika diteliti dan dibandingkah antara teks sastra terbaru
dengan teks sastra sebelumnya, maka akan ditemukan






PT Gramedia Pustaka Utama
Cetakan:
Mciret2007
Rasanya akan menjadi kete-
ledoran jika Input mencan-
tumkan nama Seno Gumi
ra Ajidarma (SGA) dalam
deretan sastrawan (prosa) di ranah
sastra mutakhir Indonesia. Karya-
karyanya, entah ilksi atau esai bu-
daya, selain bertebaran di berbagai
media massa nasional, juga terhim-
pun dalam sederet buku, seperti Se-
buah PerUmyaan Untuk Cinta, Atas
Nama Malam, Wisanggeni-Sang Bu-
ro' nan, Sepotong Senja untuk Pacar-
ku, Biola tak Perdawai, Kalatidha,_
Dilarang Menyanyi di Kamdr Man-
di, atau Negeri Senja. Selain itu, si-
tuasi politik Timor Timur di era
Orde Baru pun tak input dari peng-
amatan SGA, hingga melahirkan
trilogi buku Saksi Mata (kiunpulan
cerpen). Jazz, Parfum. dan Insiden
(roman), dan Ketika Jurnalisme
Dibungkam, Sastra Harus Bicara
(kumpulan esai).
Dari kiprahnya di dunia sastra,
penulis kelahiran Boston 19 Juni
1958 ini kerap diganjar berbagai
penghargaan. Yang masih segar da
lam ingatan mungkin penghargaan
Khatulistiwa Literary Award (KLA)
2005 lewat karyanya ''Kitab Omong
Kosong". Tahun 2004, novelnya
Negeri Senja pun dinobatkan seba-
pl pemenang KLA 2004. Hanya sa-
ja, kala itu SGA harus berbagi tem-
pat dengan Linda Christanty yang
meraih penghargaan yang sama
lewat kumpulan cerpennya Kuda
Terbang Mario Pinto.
Pernah mencuat opini bahwa
j banyak prosais yang, disadari atau
tidak, melakukan reduplikasi meka
nis atau meniru karya-karya mere
ka sebelumnya. Reduplikasi ini
menghasilkan cerpen-cerpen klise
atau monoton. Jika diteliti dan di-
bandingkan antara teks sastra ter
baru dengan teks sastra sebelum
nya,. maka akan ditemukan struk-
tur, konflik, atau penokohan yang
tak jauh berbeda.
Bagaimana pun opini atau kri-
tik itu, toh cerpen-cerpen terus di-
produksi, dipublikasikan, dan
dinikmati pembacanya. Dan, Maret
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2007, SGA menerbitkan kumpulan
cerpen teranyarnya bertajuk
"Linguae", yang dalam bahasa latin
berartl lidah. Membaca cerpen-cer-
pen SGA seperti menyusuri jalan
yang belum pernah dltempuh na-
mun menawarkan keasyikan ter-
sendiri. Inilah salah satu ciri khas
(atau keplaw^an?) SGA.
Jika semula membayangkan
alur cerpen-cerpennya akan linear,
maka bersiaplah untuk tertipu ka-
rena alur itu tiba-tiba s^'a bisa meli*
uk, berkelok-kelok, absurd, terke-
san main-main, namun pastilah di
garap dengan serins. Selain itu, ca-
ra mendeskripsikan detail dan or-
namen-omamen cerpen mepjadi ke-
lebihan SGA lainnya. Deskripsinya
terhadap tokoh, tempat, peristiwa,
begitu gamblang dan cair hingga •
memudahkan pembaca untuk mem-
^cme-kannya di dalam benak.
Kumpulan cerpen ini dibuka de
ngan "C&rmin Maneka". Cerpen ini
berkisah tentang seorang dara bema-
nm Maneka yang hidupnya monoton.
Dia jemu dan butuh perubahan. Dia
ingin merasakan persoalan-persoal-
an dalam hidupnya. Berawal daii si-
ni, SGA leluasa menggiring cerita,
Dipaparkan bahwa Maneka me-
nemukan dunia yang baru lewat cer-
min kamamya. Lewat cermin itu dia
bisa keluar masuk, singgah ke mana
pun yang dia suka, menemukan hal-
h^ baru, dan mendapatkan apa yang
diinginkan. Apesnya, dia tak bisa
kembali setelah berada di sebuah
pantai yang dipenuhi serakan mayat:
Ceipen "Rembulan Dalam Cap-
pucinp", mungkln-akan mengingat-
kan kita pada kumpulan cerpen
Atas Nama Malam" yang dipenuhi
iniormasi mengenai berbagai jenis
minuman. Dalam cerpen ini kita bi
sa dibuat tersenyum dan ber^ecak
kagum melihat bagaimanh SGA de-
ng^ hak prerogatiftrya sebagai pe-
nu^, "mengaduk-aduk" sebuah ki-
sah. Seorang wanita yang sudah ce-
rai dengan suamtoya, kerap datangj ke sebuah restoran dan memesan*
Rernbulan Dalam Cappucino, se-
buah nama minuman.
^ Di' awali dengan realis, namun
dpertengahan cerita SGA meng-
aduknya jadi absurd atai^surealis.
^gaimana bulan itu merd^ma jadi
bola p^gpong, kemudian berubahjadi sebesar bola basket Akhinya, si
perempuan mengembalikan rembu
lan itu dan minta diganti dengan so-
to betawi. Keinginannya itu tak bisa
terwuiud karena itu restoran itali.
Terkesan komedi-komikal dan df
paksakan, namun tetap terasa satir.
Editor atau redaktur memiliki
hak untuk mengedit atau mengo-
reksi sebuah karya. Maka. jika anda
'  media massa yang pernah memuat cerpen-cerpen SGA
y^g terhimpun dalam "Linguae"
Jika anda teliti membandiii^kanriya
dengan kumpulan cerpen ini, pasti
akan menemukan segelintir struk-
kalimat yang berbeda meskipun
tidak merubah niaknanya. Dan ra-
sa^a lidah anda tak perlu susah pa-
yah bergerak menanyakan cerpen
mana yang asli berasal dari Seno
Gumira Aiidarma, sebelum direhab
oleh editor atau redaktur.
[M Annan AZ, penulis cerpen]
Suara Penbaruan, 3 Juni 2007
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KESUSASTRAAN IHDOK 53IA-JURNAL
MOGOL SiKOLAH, WARTAWAN, PEMREDJ^ELILING DUNIA
:  . MESKI Ooena^h M^amad rrlehblak esa(- i
nya "Potrst Seoreng Penyatr Muda Sebagal Si -
Malln Kundang'* aebagal ot6biogrBfi,.tapl Jelaa s
'lejak Qoenawan muda' memang ada daiam eaal
ttu. "Esal in! barangkall akan temsa sebagal
penceritaan otoblografi, tap! menutts rtwayat
. hidup sendirl bukanlah maksucfsaya, bukan h'al
yang patut dllakukaii oleh secrang yang belum
banyak kerianya," kata Goehawan dalam peng-
antar buku Kumpulan esalnya yang beijudul sa
me: 'Potret Seoreng Penyafr Muda Sebagal SI
Malln Kundang'.
Dl situiah Goenawah niencerftakan perkenalan
pertamanya dengan Chaliil Anwan Juga
banyaknya buku yang dlperoleh darf ayahnya. '
"Anak secrang ayah pendatang yang
mewarlskan kepadanya hWup dengah bukii-buku
bacaan". . v- - v,.i
Memang sulit menemukait referensl mengenal
kehldupan Qoenawan MeHarhad. terutama dl masa R^l dan remch
Janya. Pemah ada yang mengatakan, ayah Qoenawan adalah seo-
rai;iftdokter. Beharfcah? Apa pula yang dimaksud dengan 'anak seo-
ra^  ^ah pendatang' dalam esal Itu? Benarkah Qoenawan termasuk
keturunan ^ b, seperti banyak s^lman lain dari peslsir utara?
'  ESAI Itu juga bercerita tentang 'perkenalan' Qoenawan dengan
Bung Kamo dengan tevoluslnya, dan tentu saja Juga dengan teman-
Kalau boleh dicerilakan: tahuivtahyn awal eo-an Itu, Qoenawan
mernang wira-wlrl Jakarta-Yogya. Antara lain untuk peralapan
pemaWumanManlfa^tereebut
Setelah Manlfiest dilarahg dan para pendukungnya dlpendlkan
mawar^ (baca: penglkut.komunls), agaknya saat-saat Itu dlman-
taatkan Qoenawan untuk studi di College d'Europe, Bruggs, Belgla
karena bertangsung pada 1965-1966. Juga dl UnlversItaS Oslo
Norwegla (1966).
Baru setelah Itu, Qoenawan menjadi wartawan harfan KAMI, yanq
bertangsung dari 1966 hingga 1970. . n
^ BERSAMA Chrlstlantq Wlblsono dan Flkri Jufri (juga wartawan
K^l) mereka menggagas berdlrinya majafah beiita pertama di
OTcfones/a. Yang punya Ida memang Qoenawan, lalu 'dIjuaP kepada
teman-temannya. Akhlmya lahlrtah majalah Ekspfas, bekeria sama
dengan'kelompok BM DIah'(Marian Meideka).
''Majalah Inl mungWn berumur pendek, sebulan dua bulan, tap!
Snalj niembuat sejarahl" komentar penyair Taiifiq
baru 6 bulari, Qoenawan (Pemned), Flkri Jufri dan
Christlanto, dIpecaL Temanrteman Qoenawan pun sollden Ikut kelu-
ar. ^ reka antara lain Putu Wljaya, Bur Rasuanto. Syu'bah Asa.
Sallm Said dan lalnnya.
Depgan bos baru IrCIputra (dan kelompok majalah DJaja) akhlmya
Qoenawan menerbltkan majalah Totnpo. Terbit pertama pada
Januari 1971, atau ketika Qoenawan berusia 30 tahun.
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ta ingln menerbltkan I'majalah beri^
aMp^ T1medanNewsweekdlAmenka, 'E)a)ress(IIPtan!!is DerSpiegfjdi JerniOT dan asevferdf Belandal^ kalaJ nK
®  aalah -ApalBBi Tims' aidnya juga
Bos Kompas yang semula peslmlstis, akhlmya
menulls sambutannya dalam Tajuk: "Sebagal
mingguan barn, yang paling mengesankan darl
Tempo In! lalah ditangani, dlgarap secara profie-
slonai, bukan amatir. BegKu terblf, memberlkan
gambaran sebuah mingguan yang sudah 'JadI'.
dalam isi, gaya, bentuki'^
Wajar kalau opiah pertama 10.000 eks, lang-
sung ludes. Dan opIah Ku dari wakhi ke waktu,
tenjs menlngkat Sampal pada puncaknya menca-
pal 30.000 (1977) dan 136.000 eks (1684).
Dalam Buku Putlh setelah pembn^elan Tempo
pada 1994, Goenawan menulls: dengan pembre-
delan Itu, "leb|h dpri satu juta pembaca tetap
Tempo kehllangan hak untuk mendapatkan sum-
ber Infonnasl... 300 orang leblh putus dari peter-
jaan, sekltar 300 agen dan 6.000 pengecer tak
punya lagi barang dagangan..."
***
TENTU SAJA Tempo kemudlan memlllkl gedung sendiri yang
megah dan luks. Dengan sendirlnya pula Goenawan Mohamad men-
jadl mlllarder (tapl entah berapa banyak kekayaan sesungguhnya).
Juga kesempatan kellllng dunla. Paris, New York, London, bahkan
Amerika Latin dan Afrika, fa'dak iagi 'jauh*.
Semua Itu ielas tak terbayangkan oleh Goenawan -.19 tahun yang
datang ke Jakarta dengan penuh kekaguman seorang 'katrok*.
Jabatannya pun, selaln jadi Pemred Tempo, tak teitiltung. ^ ^ggota
MPR. Anggota Badan Sensor Rim. Anggota Dewan Kdsenlan
Jakarta. Pemred Majalah Zaman. Pemred Majalah Swasembada.
Dan seterusnya.
Begitu pula penghargaan seperti mengallr dengan deras. Belum '
lag! buku-buku kumpulan pulsl, kumpulan esal, Catatan Plngglr (lima
Jllld), buku-buku teijemahan. Karya-karya Goenawan Juga dlteijemah-
kan ke dalam banyak bahasa dunla... Semua Itu sungguh tak
terbayangkan bagi Goenawan Mohamad saat maslh dl Batahg. Juga
ketlka pertama kali menglnjak Jakarta... hendrasmara.
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tidak adanya mainstream yang kuat.
Yang lebih tampak pada perpuisian
indonesia mutakhir adaiah kebe-
ragaman tema dan gaya pengucap-
an. Heterogenitas tema dan gaya itu
tampak pada sajak-sajak yang dipub-
likasikan di surat kabar, majalah
sastra^ maupun buku-buku antoiogi
puisi dan kumpuian sajak.
Kenyataan itu menegaskan bahwa
keberagaman gaya dan tema menja-
di Girl utama perpuisian Inddnesia
mutakhir, yang sebenamya Juga
menjadi ciri Angkataiv 2000 - ang-
katah sastra indonesia mutakhir
versi Komunitas Sasjtra ihdonesia
(KSI). Versi lain dari Angkatan.2000
depgan rumusan ciri estetik yang
berbeda Juga sempat dimuncuikan
oleh Korrie Layun Rampan.
Sayangnya, keiahiran angkatan
sastra terbaru itu kurang menda-
patkan posisi yang kuat daiam se-
jarah sastra indonesia, karena ciri'
e^etikyang 'menyatukannya' diang-
gap kurang meyakinkan. Korrfe, se-
beharnya sudah mencoba merumus
kan ciri estetik yang men^tukan
angkatan tersebut, namun karena
wajah heterogen sastra indonesia
lebih tampak di permukaan, ciri
estedkyang dikemukakan Korrie
kurang meyakinkan untuk menandai
iahirnya sebuah angkatan baru.
Pada awai 1990-an sempat
muncui gaya AfrizaUan, yang nyaris
menjadi mainstream yang kuat.
Gaya Afrizallan—sajak-sajak
mosaik bercitraan dunia urban
industrial — dibarengi maraknya sa
jak-sajak geiap dengan simboiisasi
yang beriapis dan suiit ditafsirkan.
Tetapi, bersamaan dengan itu, sa
jak-sajak imajis yang bening, serta
sajak-sajak reiigius-sufistik dan
sajak-sajak sosiai yang transparan,
juga tetap banyak dituiis.
Kemudian, di seputar reformasi
poiitlk 1998, perpuisian indonesia
iebih dimaraki oieh sajak-sajak
sosiai, yang disebut sebagai 'sajak-
sajak peduii bangsa*. Fenomena
sajak-sajak sosiai ini bahkan ber-
hasii menggeser fenomena Afiri-
zaiian dan sajak-sajak geiap. Pe-
hyair-penyair yang semuia tampak
'mengharamkan' tenia sosiai-poiitik,
seperfi Sutardji Caizoum Bachri dan
Acep Zamzam Noor, misainya, bah
kan ikut menuiis sajak-sajak kritik
sosiai yang tajam dan lugas.
Pasca-maraknya sajak-sajak so
siai, sejak awai tahun 2000 hingga
kini, perpuisian indonesia kembaii
pada kemerdekaan masing-masing
penyair daiam mencipta.'Oaya dan
tema sajak-sajak indonesia mutakhir
•— seperti dapat kita amati pada
rubrik-rubrik sastra surat kabar,
majaiah Horfson, Jurnal Puisi, serta
berbagai kumpuian dan aptolQgi.
puisi — kembaii beragam.
Bagian Terakhir dari Oua Tulisan
Heterogenltas tema dan gaya pengu-
capan kembali mewarnai perpuisian
Indonesia.
Belakangan, muncul sajak-sajak
(naratif) yang panjang, seperti
banyak dimuat Harlan Kompas.
Tetapl, sajak-sajak pendek tetap
banyak bermunculan dl rubrlk-rubrik
sastra surat kabar lain, seperti
Republlka, Media Indonesia, Suara
Pembaruan, dan Koran Sindo.
Sehingga, sajak-sajak panjang versi
Kompas belum dapat dianggap
sebagal mainstream.
Selain Itu, maslh ada kesan yang
kuat bahwa tradlsl perpuisian Indo
nesia mutakhlr kembali terperang-
kap ke dalam.orientasl kuantltatif,
seperti yang disebut bleh BudI Dar-
ma sebagal 'kesemarakan yang tan-
pa prestasi estetik' —sefautan Budi
Darma ketika mellhat maraknya bu-
ku-buku antologi pulsl yang dlterbit-
kan oleh komunitas-komunltas sas
tra dl Tanah Air sejak awal 1990an.
Asumsl BudI Darma Itu bisa
benar, bIsa pula salah. Sebab, bIsa
JadI sebenarnya prestasi estetik Itu
ada, namun tidakterllhat jelas,
karena kita tidak memlllkl kritlkus
sastra yang tajam dan jell dalam
mellhat sajak-sajak yang ada. Lagl-
lagi, kIta merasakan kekurangan kri
tlkus sastra, atau bahkan krisis
kritik sastra. Tradlsl kritik sastra kIta
belum mampu menglmbangi
boom/ng pulsl Indonesia mutakhlr.
Sajak-sajak Indonesia paling
mutakhlr yang berhasll menarik per-
hatlan para pengamat sastra — setl-
daknya dewan jurl Khatullstiwa
Awards 2005 —justru sajak-sajak
bertema keseharlan yang sepele,
dengan citraan-cltraan dl seputar
sarung dan celana, karya Joko
PInurbo. Penyair asal Yogyakarta Inl




Beijayanya flksl-flksl seksual dan
sajak-sajak bertema keseharlan .
yang sepele, seperti telah dlslng-
gung dl atas, menandakan bahwa
tradlsl kesastraan Indonesia bela
kangan Inl cenderung.'teijatuh' atau
'terdegradasl* darl poslsl yang
semula transenden ke poslsl yang
profan. Karya sastra rata-rata tIdak
lagi membawa pesan-pesan luhur
yang diorlentaslkan untuk mencer-
ahkan masyarakatnya.
Dalam kecenderungan seperti Itu,
karya sastra terkesan sekadar dlke-
mas sebagal bacaan yang
menghlbur sekaligus untuk mencarl
sensasi permukaan. Kplaupun mau
'  dilihat secara ideologis, khususnya
fiksi-fiksi seksual, sastra mutakhir
justru cenderung dimanfaatkan
umuk mendegradasi posisi luhur
peradaban manusia sendiri.
Dalam novel Saman, misalnya,
posisi hubungan seks yang dianggap
sakral oleh agama dengan dilindungi
oleh lembaga perkawlnan, cen
derung hendak dibebaskan dari
campurtangan agama, dan cen
derung hendak dibiarkan 'bebas
untuk dinikmati' seperti orang
menikmati es krim atau pizza hut.
Pada sisi Iain memang ada main
stream fiks\ Islam!, tetapi karena
gayanya yang ngepop (pop-lslami)
dengan segmen remaja, sejauh inl
belum terlalu diperhitungkan oleh
para pengamat, akademisi maupun
kritisi sastra, sebagai bagian
penting darl pertumbuhan sastra
Indonesia. Sebagian penulls flksl
islami yang terkesan bersikap
'hitam putih' dalam memandang per-
soalan manusia (masyarakat) juga
malah cenderung memberikan citra
yang sektarian pada tradisi fiksi
Islami.
Meskipun begitu, masyarakat
pembaca karya sastra di Indonesia
patut berterima kasih pada para pe-
rintis tradisi fiksi Islami, seperti
Heivy Tiana Rosa, Asma Nadia, dan
Maimon Herawati — tiga pendiri FLP
—karena fiksi-fiksi Islami dapat
menjadi alternatif bacaan yang leblh
sehat di tengah maraknya fiksi
seksual yang cenderung antimoral
serta teenlit yang mengadopsi
begitu saja moral pergaulan yang
serba bebas aia remaja Amerika.
Bagaimanapun, fiksi-fiksi islami,
seperti karya-karya Asma Nadia,
Pipiet Senja, Gola Gong, dan Ha-
biburrahman El-Shirazy, tetap men
jadi pillhan terbaik bag! bacaan re
maja dan kaum muda Islam, atau-
pun keluarga Muslim, di Tanah Air.
Di tengah kecenderungan pro-
fanisasi sastra di satu sisi, dan sek-
taria.iisasi sastra pada sisi yang
lain, saya kira,penting sekali untuk
mereaktualis^si gagasan-gagasan
sastra transendfentai ataupun sastra
profetik, seperti yang pernah dike-
mukakan oleh Kuntowijoyo dan
Emha Ainun Nadjib.
Reaktualisasi sastra transendenf
tal Itu penting agar tradisi sastra
tidak ikut terseret ke peradaban
satu dimensi yang hanya memuja
materi dan kenikmatan duniawi,
agar sastra Indonesia tetap menjadi
penyeimbang untuk dapat tetap
menjaga dimensi-dirhensi keiiahian
dan kekhalifahan manusia di muka
bumi. n
^Tulisan intadalah Pehgafitar,umukl
esl Diskusi Pesra Penyalrlndonesia^l:
f2007,\SempenaThe'lst.Medahi^'^^^
'ilntemationypqetr^^^^^
diTaman BudayaSurrialera Utara,!-' !^






DENGAN sandal jepit hitam, presiden RepubUk Mimpi Butet
Kertar^'asa beijalan ke atas panggung. la nanya membawa secarik
kertas yang berisi puisi. Di tengah panggung, tiba-tiba ia berbenti di
mimbar yang dikhu^uskan untuk Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono.
. Setelah melenggak-lenggok, Butet pun berlalu.
"Ah, kalau saya cB sini bisa kualat..kualat...kualat..," kata Butet
disambut tawa nadirin.
Seperti para penyair lainnya yang hadir dalam a^a parade puisi
bertajuk Meniti Jejak Republik di BlitzMegapIeks, Grand Indonesia,
Jakarta, Ktunis malam (14/6), Butet berdiri di pojok kanan '
pangg^g. Di situlah iamembaca puisi Thnah Air Mata katya ^
Sut^ji Calzoum Bachrl
Lewat Butet, puisi yang kerap dibaca publik luas secara satire dan
sedih, puisi yang bercerita tentang kekuatan air mata dan doa f
rakyat kedl itu akhimya terbacal^ dengan penuh humor.
Giliran Presiden Penyair Sutardji Calzoum Bachri dipanggil dari
tempat duduknya. Ia pun memamerkan diri kepada hadirin bahwa
ia telah menenggak sebotol air mineral, bukan sebotol bir
sebagaimana sering ia lakukan di era 1970-an. Setelah minum
sebotol air, botol itu diletakkan di pinggir panggung. Sutardji
kemudian mengambil mikrofon dari bawan panggung. la-tidak mau |
berada di tempat presiden Republik Mimpi berdiri.
Lewat suaranya yang serak dan berat, sepotong lagu berirama ^
blues ia nyanyikan dengan cukup fasih. Kemudian Sutardji
membaca puisi Tanah Air Mata. Namtm, di sela-sela pembacaan ^
puisi, Sutardji n[iasih menyanyikan sisa lagimya. "Let me alone. Jet
me alone...let me alone," jerit Sutardji.
*Setelah menimbang-nimbang, rupanya
lebih baik membaca puisi secara spontan
saja. Saya iiigin mengekspresikan
bagaimana perasaan saya malam ini'
Adasatu lagi pembaca puisi'yang sangat ditunggu penonton
pada malam itu. Kali ini benar-benar Presiden Republik Indonesia
Susilo Bambang Yudhoyono.
Presiden Yudhoyono berdiri di mimbar khusus yang telah
disediakan. Namun, Presiden tidak membawa naskah pidato,
seperti halnya saat berpidato di berbagai acara. Presiden justru
membawa buku kumpulan puisinya beijudul Taman Kehidupan yang
diterbitkan Yayasan Nida Utama.
Kehadiran Presiden Yudhoyono bersama 'presiden-presiden'
lainnya, imtuk menyambut hari ulang tahun pertama Jurnal
Nasional, surat kabar milik Presiden Yudhoyono.
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"Sebenamya saya ingin membacakan salah satu puisi dari buku
setelah menimbang-nimbang, rupanya lebih baik
membaca puisi secara spontan saja. Saya ingin mengekspresikan
bagaim^a perasaan saya malam ini/' ucap Presiden.
MesW Preside SBY sudah biasa berpidato di depan umum,
mpnaI,o? puisi beliau mengaku gugup. Sesaat setelah ia
Tefhn^Jhif I mengalir seperti sungai.Terbanglah wahai kebebasan...bersama angitt dan burung-burung camar
nadarindu"'''^^^^ dan terns mengepak...tnelantunkan nada-
^lau boleh kttkabarkan padazaman belum datang..,alangkah indahnya
puisi ymg disusunnya pada deHk itu juga. Ketika Hga preside
ten^i di alas satu panggung, k^tan-kqutan memang selalu
lerbenlangbagisiapasajayanghadirmenonton.
• Chavchay SyaifaIlali/H-3
Media Indonesia, 20 Juni 2007
K"!) UT'^A y-'RAAif INDON •:
Membuat Batu Nisan
imtuk Celana
Benarkah penyair celona hendak menonggalkan celana di sajak-
sajak barunya? Yang jelas, rombongan ide baru lebih singkat dan






tanpa basa-basi. Jokpin tidak niengenal
Nurcahvaningsih. Barusaja,scorangtenian
memintanya inenulis seclerct kata sebagiil
kado buat ulang tahun si cnipunya nania.
Dan nialani itu, cnak saja Iclaki
kurus itu incnuliskan scl)aris lagi, "tiia
cuina pcrasaan". Begitu scderhana
rangkaian kata itu, sehingg-a orang nicrasa
pernah tnengucapkan atau sering
mendcngarnya. Terasa scdap seperti sup
ayam pclipur bagi lara yang ceinberut.
Pbidoawcc imida yang tidak kalah inujarab
ketimbang krini muka antikeitit.
'lak sainpai menghabiskan sebatang
rokok uimik nieneinukan deretan kata,
yang kata anak sekarang, dtila// lumber itu.
Dan saya tidak inonyesal iclaii icrburu-
buru menveior sedikil kckaguinan aias
keahlian jokpin ineneari kaia-kaia itu
tlaiaiiiwaktu singkat.
Pailahal, l)eiakangan ielaki berltibir
luiua\an tebal itu ineinl)eri pengakuan,
"Sebetulnya itu kutipan dari salah satu puisi
saya berjutiui 'kebruari yang Ungu'
(kumpiilan puisi Kvkusihku, 2004).
Mungkin n{^iik cocok buat yang ulang
taliim, ya?" kata Jok|)in berlagak kurang
perc-a\a iliri.
Alenurut dia, membuat kata-kata
puitis jauh lebih berat daripada tnembuat
puisi. Secuil kisah itu terjadi setelah
rangkaian acara peluncuran dua buku
kumpulan puisijoko Pinurl)o, CcLni/i Pmrr
Kcdlk/i (U B/nviih Kilurnin Sarung tian
Kepadii Chmt, di Toko Buku Aksara, Ke-
mang,Jakarta Selatan, jumatmalam lalu.
judul buku yang disebut duluan
mcrupakan gabungan tig-a kumpulan puisi
jokpin yang telah dipublikasikan penerbit
Indonesia Tera. Masing-masing, Cclmm
(1999), Di Ihnvdb Kihimiii Sdni//g{2{)()]),
tlan PiiairKedlkii (2002).
"Yang [lelum sempaf inasuk Cvltiiid
saya tanih dalam .S>//v///g.'lapi .SV/v///g titlak
lagi memuatyang berasal dari ujar
jokpin. Kali ini, ia berkelakar teniang
"hubungiin intim" antar-dua dari tiga judul
kumpulan puisinya yang digabimg jadi satu
buku itu.
Sementara itu, kumpulan Kepada
Cium berisi puisi yangdibuatsepanjang
tahun 2005-2006. Dia menjatli semacam
i-angkuman dan pcngeiulapansennia ktim-
pulan puisi jokpin .sebclumnya. Di dalam-
ina aila "kisali peiulck" teniang celana.
ranjang, leleptin genggam, ilan kamar
maiuli.jug;! teniang kuhuian, nis-an, hecak,
dan ol))ek-ol)jek banal lainnya. Semuanya
pernah hidup tialam puisi-puisi jokpin
sebclumnya.
"Sehabis ini, saya akan bikin puisi
tiengan jenis beda lagi. Pilihan objeknya
belum jelas," kata Ielaki kelahiran Pelai)uii-
an Raiu, .Sukabumi, jawa Barai, 1 1 Alei
1962 itu. ".Saya titlak bisa
memastikan apa yang man saya
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pjiling itii, janji Jokpin kcpada
kata-kara. Rcaksi atas kcnia-
panan clan kenyainanan objek
scrta tcma yang limn tahun
bclakangjui suclab bisa mcng-
nngkosi kelahirannya sciuliri;
inonjacli puisi. Onln, niciuinit
Jokpin, roinhong-an CVWtlan
kawan-kawan im hihir karcna
clirinya ingin meng-ambil tenia
berbeda dari yang clituiiskan
penyairlain.
"Kadang-kadang proses
yang dialami penyair itu aneh,"
kata Jokpin, yang berhasil
memboyong Hadiah Sastra
Lontar 2001 untnk biikii
kumpulan puisi pertamanya,
Ci'htntt. Sciaina 20 tahun, ia
inengsiku bcrlatili tcknik untuk
incnuiis puisi roinantis, Icmbut,
den-.m iniajinasi ceiuang hujan, senia,
sungai, dan hal-hal seperti itu, yang
akJiirnya dia dnggalkan.
Kedka Cclmm lahir pada 1999, nama
Joko Pinurbo niulai disebut-sebucdalam
ranah sastra Indonesia. la seperti penyair
iseng yang secara mengejuckan berhasil
mengentaskan kata, kaliniat, dan tema
sehan-hari menjadi raising star di
panggungsastra Indonesia modern. Dan
berangsur menjadi siipesstar lewat tujuh
kumpulan puisi berikutnya.
Sapardi Djoko Damono menyebut-
kan,Jokpin memberikan wama baru dalam
puisi Indonesia. Penyair "senior" yang
karj'a-karyanya dituduhkan secara relarif
niempengaruhi gaya Jokpin itu menain-
bahkan. 'Dia menggunakan suam cara
pengungkapan yang mungkin orang lain
adak pemah mau mengembangkannya."
N"^'anDewantomenu]iskanbahwapuisi Celana dan rombongannya telah
berhasil membangkitkan bahasa schari- I
hari dengan frasa yang terang .sebagai alac
puiok. DanAniUtamiinenilaipuisiJokpin
melampain cstctika, nienyenrnli wiiavah
peka inanusia.
Ini bam coiuoh sanjiingan yangbcr-
silat non-ckonomi. Karcna^ula'jiig;, bc-
berapa |)cnghargaan buar jokpin' yang
punya nilai ekonomi liimavan —iriuiik
ukinan pcnyaird()nic.sdk. liirakhir. kum
pulan puisi Kckasibka{l{m) berhasil me-
raih Penghargaan Sastra Khaculistiwa 2005
dengiin hadiah ciiiit.sebesar Rp 50 juta.
"I'''";iriiburitcrakhir ini, (iari puisifaya bisa mengcmgkosi aktivitas memlniar
puisi, KaraJokpin.Sclainhonormeniilisdi ;
halaman sasna bebcrapa media massa. duii I
piiisi paling rudn tlidapainva dari iiiuiang- '
■uuliskusi arau membaciikan puisi-puisinya
diberl,ag.Meinpai.'(anrnya".ianiai".<||se-suaikan dcngiin kcmampuan pcnguntlang.
Kadang duit yang dircriman\'a p^s










I  Jakarta Selacan. "Saya







sejarah kepengarangannya. Setelah semua
yangdidapatitu.Jokpin mau berpalingdari
celana dan kawan-kawan? Antara terkesan
dan khawatir, saya menduga-duga ke mana
arah perubahan yang dia maksudkan.
repot-repot.
1  bongannya im,pci licdann paling menonjol dihandingkan
dengan pui.si-puisi sebelumnya —kali ini
. okpm lebih hcmar dalam juinlali baris
Puisinya Icbih pendck-pcndck.
Scmcmara yang masih lidak lupa
•setor imika adalah gaya ungkap yang - •
diksi J.ikpin ' simpel dan
-suleihana, liris. seperii nara.si .singkainvadalam pmsi "Sungai Kceil" yang cuma
seliari.s: Aku inengalir, kaugcinereik.sain-pai kc hilir.
Arau lima bans puisi "Mara Hulan":
liiilan lakakan mminta krtnhali cahaya
yaiigtvlah (liairahkaiiiiya kr vtattnnu
supaya hila ral/ip a tan tmntnp mvan
la wasib hisa vidihat k-ccantikavnya
yang tabpernahpaditm.
^rakter lain yang tidakinembuatpuisi-puisi baru Jokpin terbaca berbeda
clan karya .sebelumnya adalah diksi schari- |
ban yangmclahirkan situasi jcnaka; humor I
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yang sekali waktu kurang ajar, kali lain
terasa gedr. Ini terbaca pada piiisi pendek
berjudu! "Runiah Horor":
//a... Akn miTintUn^ m/s/ik Ir
ritnitihnm:
snumi (Uiuliiifrnyti fn-nnh denftan
Jhtm/m.
Mcinlniat puisi pcntick tidak
scimidah yang ili[)ayangkan. Sti-ategi
inenipersingkat baris kani dan kaliinat
dcngan scndirinya inclahirkan pckcrjaan
barn; nicmcras dan nicngkristaiisasi idc.
Syariainya bisa !)criipa inciiiotong kata
sainbiing dan ornaincn-ornaincn \'ani^
iiiasanya incinbcri clck puiiis pada puisi
"konvcnsional".
Bisa dibayangkan jika scbcluinnya
rata-nitajokpin incnibutiihkan ranisiin kali
iintuk kciuar-inasuk inerep-arasi satu jiidul
puisinya sebeluni siap dipublikasikan.
Dengan pekerjaan tainbahan itu, rantai
meniijii "kesempurnaan" puisi inestinya
akan ]ci)ih iwnjang.
pi^alnl)ai1 iagi.Jokpin bukaniab ripe
penyairyangspontan. Sesckali ia niengaku
l)crliasil inemproduksi selniah puisi dalain
liitimg-an liari.'lapi kebanyakan bumb dua
sainpai tiga tahun untuk mcncerap dan
incngendapkan scbuab gcjala atau
iwrisriwa inenjadi ide yang siap ditiiliskan.
C.ontohnya, sudut pantlang Jokpin
soal tragedi Mei 1998 baru berhasil
dirampungkannya sebagai puisi beijudul
"Mei"* pada tahun 2000. "Rata-rata satu
bulan saya inembuatsatu setengah puisi,"
kata Jokpin. "Tapi seriap detiksaya berpili-
tentang puisi," ia inenanibahkan.
Jadi, jangan bertanya "sedang apa"jika suatu saat Anda melihatjokpin tepekur
di depan salah satu puisi yang sedang digu-
bahnya. Apalagi sampai mengolok-olok-
nya dcngan lontaran stcrcotipc pcnyair.
Nanti jokpin menjawab: "Sedang niem-
buatbatu nisan untulanu" ("Sedang Apa",
dari kunipulan Kcp/tda Cim/r, 2006).ra
Bambang Sulistiyo




Puisi 'SUngkuh 'Slamet Widodo
Selama satu setengah jam, pe-
nonton begitu riang mende-
ngar bait-bait puisi A. Sla
met "Widodo. Puisi-puisi itu diba-
cakan Slamet Gundono, Hizaldi
Siagian, dan Slamet Widodo sen-
diri. Pentas puisi bertajuk "Sling-
loih" itu dig^ diCedung Tfea-
ter Arena Ibman Budaya Jawa
Itengah, Solo, Kamis pekan lain,
Widodo menggunakan bahasa
kesehanan dan bertutur
lugas soal'keseharian pula. Puisi-
nya minp prosa dengan rima yang
teqaga Susunan katanya lingan,
lucu, Ban terkesan nakal, bahkan
tidak jarang ada kata yang diang-
gap jorok. "Sa^ tak ingin mpnnlig
puisi pada mamtream yang su-
dah ada," kata Widodo.
Simak cuplikan salah satu pui
si Widodo, Selingkuh, yang dila-
gukan Ida, penyanyi campur sari
yang mend^pingi Gundono
membacakan puisi panjang lebih
dari 30 bait itu. "Para isteri se-
lingkuh/bvkan dengan pria tarn-
panltapipUih tua... p^t buncit
dan buruk rupafnar^ teniyata le
bih merangsang nafsunya."
Pembacaan puisi oleh Slamet
Gundono itu mirip peigelaran
wayang tanpa boneka. Iringan
gamelan yang digawangi Dedek
Wahyiidi merupakan bimyi-bu-
nyian yang saing didengar da-
lam pementasan wayang. Dua
orang penari ikut hadir untuk
memperkuat interpretasi puisi itu
"^dengan mengetengahkan perse-
lingkuhan di atas panggung, yang
hanya dihiasi tiga bantal di tali
gantungan.
Acara itu dibuka dengan musi-
kalisasi puisi Widodo oleh Rizaldi
Siagian. Selanjutnya, Widodo
tampil di atas panggung. la mem
bacakan sal^ satu puisi "ko-
nyol" dari kumpulw puisi keti-
ganya yang berjudul Kentut.
* Bersama penonton yang ter-
pmgkal-pmgkal, Widodo sesekali
tidak bisa menahan tawa saat dia
membaca puisi. Puisi ini memang
kocak, meski ada bagian yang
cenderung jorok. Tbh, penonton
terlihat begitu menikmati.
"Puisi seharusnya memang se-
suatu yang menyenangkan, bu-
kan yang sulit-sulit," kata Wido
do seusai pementasan. Dia juga
tidak peduh bila ada orang yang
nyinyir menanggapi bahwa puisi-
nya bukan puisi karena begitu
sederhana. Dia hanya ingi'n orang
lain menikmati puisi karanq puisi
sebagai sesuatu yang menyenang
kan. • IMSONROSnO
Koran Te-^no, 14 Juni ?no7
KGSUSASTRAAN INDON^IIIA-ptjisi
aja
Mengenakan jaket wama krem
yang dibiarkan terbuka, ia
pun mendendangkan Thnah
Air Mata. Kamis malam lalu, Su-
tardji Calzoum Bachri, penyair itu,
betul-betul melagukan puisi terse-
but, bukan membaca dengan cara
biasa. Suara harmonika yang ditiup
saat mulutnya mengambil jeda me-
lafalkan bans-bans puisi itu meng-
ayun-ayun di ruang besar Blitme-
gaplex, Grand Indonesia, Jakarta.
Di balik gembur svimr tanah-
mu/kami simpan perih kami/ di ba
lik etalase megoh gedung-gedung-
mu/kami coba sembunyikan derita
kamVUkami simpan nestapalkami
coba kuburkan dttka laraftapi perih
tak bisa sembunyi...
Begitulah Sutardji, yang digelari
Presiden Penyair bidonesia, terus
mendendangkan kaiyanya.
Dalam acara Parade Puisi Ke-
bangsaan bertema "Meniti Jejak
Republik" ini, puluhan orang turut
membaca puisi. Mereka antara Iain
Presiden Susilo Bambang Yudhoyo-
no, Butet Kertaradjasa, Putu Wija-
ya, Sitok Srengenge, Fakhrunnas
M.A. Jabbar, Clara Shinta Rendra,
Agum Gumelar, Andi Mallara-
ngeng, Jero Wacik, dan AvUiani
Puisi Ibmh Air Mata kaijta Su
tardji adalah puisi populer dfllary^
acara yang diadakaxi aaiam rangka
...setahun harian Jumal Nasional Se-
Imji.dibacakan sendiri oleh Sutar
dji, puisi itu dibacakan oleh peng-
amat ekonomi Aviliani dan Butet
Kertaradjasa.
Sementara Aviliani membaca de
ngan gaya biasa, Butet, yang dike-
nal sebagai Presiden Republik
Mimpi, membacakan puisi itu de
ngan meniru gaya dan suara dua to-
koh nasional secara bergantaan. Ka-
dang suaranya seperti seorang to-
koh yang sedang memimpin seka-
rang, lain kali suaranya meniru to-
koh mantan pemimpin. Suaranya
naik-turun mengikuti irama puisi,juga gaya orang yang ditirukannya.
Adapun Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, yang mengaku sebagai
penyair amatiran, membaca puisi
tanpa teks. Malam itu, ia memutus-
kan tidak membaca salah satu puisi
dari buku kumpulan puisinya yang
bertajuk Taman Kehidupan. Ia lebih
memilih membaca puisi spontan.
Simak kata-katanya. Terbanglah
wahai kebebasan/bersama anginf dan
burung-buTung camar di langitlyang
melambai dan terus mengepak me-
lantimkan dendang dan salam rm-
du.... Sang Presiden pun terus meng-
ucapkan baris-baris sajaknya. • mis
Koran Tempo, 16 Juni 2007
1  n
KS3U3ASTRAAN INDON ^ GIA-PUISI
Djqko Damono
Kolam di Pekarangan
melepasnya & rantirig vans di)ebani hSU meihutamya pelahan,
dirasakannya lagi di daJam 5^
*  ♦ » T^ kvu^ftuic IMCUUiJ
la ingin sekali bisa merindukan ranting pohon jenik itu.
Ingin sekali bisa merindukan dirinya sebagai kuncup.
beberapa hari lamanl^ si empimra ZiS  teijurai kala
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[ daim jatuh« ia tahu daim itu akan membiisuk dan bersenyawa dengan dunia yang ]
membebaskannya tergerak ke sana ke man, ia tahu bahwa daun itu tidak akan bisa
^rgerak kecu^ kailau ^  i^o^g-goyangnya. Tidak pemah dikatakannya Jangan
ikut bergerak tinggal sqfa di pojok kolam itu sampai zat entah apa itu
mmbusukkanmu. Ikan tidak peraah percaya bahwa kolam itu dibuat khusus untuk
dirinya oleh sebab itu apa pun bisa stya berada di situ dan bergoyang-goyang seirama
dengan gerak air yang disibakkannya yang tak pemah peduli ia meluncur ke mana pun.
Air tidak punya pintu.
»
Kadangkala ia merasa telah melewati pintu demi pintu.
Merasa lega telah meninggalkan suatu tempat dan tidak hanya tetap berada di situ.
/?/iWr kolam adalah jendela y^g suka menengadah memmggu kalau-kalau
matahaii berkelebat lewat di sela rimbunan dan dengan cerdik menembusnya karena
lumut merindukannya. Air tanpa lumut? Air, matahari, lumut la tahu bahwa dirinya
mengandung zat yang membusukkan daun dan menumbuhkan lumut, ia juga tahu
bahwa langit tempat matahari beiputar itu berada jauh di luar luar luar sana, ia bahkan
tahu bahwa doi^eng tentang daun, ikan, dan lumut yang pemah berziarah ke jauh sana
itu tak Iain siratan dari rasa gamang dan kawatir ak^ kesia-siaan tempat yang
dihuninya. Langit tak pemah firdaus bagin}^ Dulu langit sulra bercermin padanya
tetapi sekarang terhalang rimbunan pohon jeruk di pin^mya yang semakin rapat
daunnya 'karena matahari' dan .hujan tak putus-putus beigantian menyayanginya. Ia
harus merawat daunryafigkarena'tak kitat I^-bertahan lepas dari-tan^cainya hari itu
sebelUm subuh'tiba. Ia hardis m'diawatnya sampai benar-benar busuk, terurai, dan tak
bisa la^ dikenali terpisah darinya. Ia pun harus habis-habisan menyayangi ikan itu agar
bisa terus-menerus meluncur dian menggoyangnya. Air' baru sebenar-benar air kalau ada
yang ter^ meluncur, Mau ada yang men^oyangnya, kalau ada yang berterima kasih
karena bisa bemapas di dalamnya. Ia sama sekali tak suka bertanya s/oipa gerangan'
yang telah men^ertemukan kalian di sini. Ia tak peduli lagi apakah beras£d dari awm di
langit 3^ang kadang tampak bagai burung kadang bagai gugus kapas kadang bagai
langit-langit kelam kelabu. Tak peduli lagi apak^ berasal dari sumber jav^ dalam
tanah yang dulu pemah dibayan^EaniQra kadang bagai silangan garis-garis lurus,







"Aku menyanyi untukmu," katamu. Aku diam,
menden^kan gerimis yang berderai lalu
bagai benang terurai dari la^t yang Halgm
Adakah kaus^ikah aku mendengarkanmu?
Aku diam, mendengar dan tidak mendeng^
suaramu. "Biar aku menyanyi, hanya untukmu,"
katamu. Aku diam, mungkin gerimis bergetar
bagai tirai waraa-wami, hanya untukku.
Apakah kau yakin aku bisa menyaksikan
mahasunyi yang meniti butir-butir gerimis,
apakah yang kauinginkan dariku yang bertahan
aga* tak ada sebutir pun dari mata menitis?
"ito menyanyi untukmu, selalu," katamu,
Gila, kautusukkan juga senyap senar itu!
Sonet, 2
Aku tak lain sebutir telur
kubayan^can teigolek di sarang itu
ketilm siang sud^ luhur -
"Dan tak juga meneta^" katamu.
Aku tak lain seonggok sarang
kubayangkan teiharing di awan biru
ketika hari menjelang petang -
"Dan tak ada burung Wnggap," katamu.
Aku tak lain seeker burung
kubayangkan lepas dari ketin^an itu
ketika malam menjelma senandung -
"Menidurkanmu dalam telur," katamu.
Kau akan menden^r dendang hening
merawatmu, tak lekangmendenting."
Sonet, 3
"Jangan lupa kirim pesan kalau kau tiba
dengan selamat di bandara," katamu.
Kudengar getar dari kota nun di sana,
terpisah oleh jalan-jalan berdebu
dan langit y^ bagai rasa ceraias.
Kata meleiiting di dinding-dinding -
kabin, tak berl^ lepas ,
dari kaca jendela yang t^ lagi bening.
Awan yang di bawah beigumpal melata
t^paknya tak siap lagi meiyadi iWbang
cinta Wta, "Apakah ia akan tetap ada
sehabis htyan?" Pesawat mendadak goj^ang
ketika kubayangk^ matamu mendes^
"Jan^n lupa, di sini atb^^g gel|sah.".
Sonet, 4
Hidup terasa benar-benar tak mau redup
ketika sudahkaudengar pesan:.
suatu hari semua bunyi rcpatteitutup.
"Penyanyi itu tuU," katamu pelan.
Tapi bukankah masih ada langit
yang tak pemah tertutup pelupuknya,
3^g menerima segala yang teAersit
bahkan dari mulut si tuli dan si buta?
"Penyanyi itu buta?" tanyamu gemetai^
kita pun diam-diam mendengarkannya,
Cinta terasa bam benar^benar membcdcar
ketika pesan kaudengan padamkan nyalanycd
Kita pun men3^yi selepas-lepasnya,
sepasang kekasih yang tuli dan buta.







,  BUtetYogya. dan yang menonton Presiden
.  . Susllo Bambarig Yudhoypno. i^pa kata SBY, Si.
ButetYogya.soaijabatanpresiden?"Cukup v
Parade puisiikebangM dalam Repubiik Mimpi saja. •;
^t/i |s]ak Repubiik, yanjgdigelar Karnis (14/6), 1 , Sebab, saya tidak mau terllbat urusan yahjg " .
WSlirh/lpBldertSBYmembaca.puIsi;





Meb'a^^^n,,Menltf Jejak Repubiik, Kamis • ]
, sebeium rnemb'acakan, pulsf.; .
Presiden SBY yang beradia di bangkii peiibri-
^vtoh, tersenyunwenyum omongan mendengar ^
n Presiden SBY yang dl panggung. Menjadi
pejabat pubtik, tedebih menjadi seorang presk
den; k^ta Si Butet Yog)^, tidak pernah terilntas
r dalam benaknya. "Menjadi pejabat sangat pro-
'lokpjer dan barus selalu dikontroi pubiik," ka^
IgkBUtetYogra, eh, Butet Kertaradjasa.
igB^iian^agi bangsa, kata Butet, tidak se- ^
J|aj^Harus m^^
; [^'Beijuang dl Jalur kebudayaan leblh menye- ..
hangkan dan lebih bebas berekspresi, apaiagi
^f^|ebelun3i acar^. t^(j|a^Ubstansl yang dlsampalkannya bisa ;
'lihe^adl reflpksl bagi pi^ tutur Si ^ uteg
; f^Sai^Wan PUUj WJa^i yang tambii di acara





budayaan bisa bergerak di semua iini kehidup-i
. an,-jddak formal, tidak prbtbkoler, tapi sampal>\^
Me s&bstens(,^dari?mudafMnudahan bisa mem-S'
^JjbR^ dan
sedfn^-soal kemlpklnari daii' kesuksesan. Dan,
soakpentlngnya peijuangari mencapai kesuk-
pllihfJagadmu .*} sesan. "Saya memiiih puiai itu beberapa saat
Kcnerasatblssfi* VG kanaria buku kumpuian puisi
Ira^'cbbpli^lak^^'w ^ dlbagikansebplum acara dimuiai,"gi^a^mVE'^Har'Plitn. r ;/ ; V n
lyeh;SBY^ahgylit^ deretan bangku
^li^jHtbn tarn mengang-
enr VI loi IB /oBpi loi lUA
Republika, 18 Juni 2007
Oleh Anwar Holid, editor buku
Sihir Pemulung Kata
Nyarls semua kritik menyatakan salah satu punqak puisi
Indonesia era 2000-an ada di pundak Joko PInurbo (Jok- '
pin). Bahkan buku puisinya dengan bersemangat menyata
kan: masa depan puisi Indonesia terletak pada tangannya.
Bukti pengakuan itu tehtu sejumlah prestasi: memenangi Kha-
tulistiwa Literary Award berkat Kekas/Mu (2004); buku-bukunya
iaris, padahal hampir semua penerbit pikir panjang bila hendak .
menerbitkan buku puisi saking trauma betapa sulit menjual buku
puisi. Menurut seorang editor GPU, Kepada Cium^ tetjual 800
kopi dalam tiga minggu pertama masuk ke toko pada awal April
2007. Pencapaian itu suiit disamai penyair Iain.
Kepada Cium, kumpulan puisi kedelapan dia, amat lain dari se-
gi materi dibandingkan buku dia sebelumnya. Beda paling signifi-
kan yaitu hilangnya tradisi tambahan esai terhadap puisi dalam
edisi tereebut, termasuk tak ada endorsement sastrawan lain
maupun pujian dari kritikus terkemuka. Ini bisa jadi semacam
keyakinan makin besar bahwa Jokpin berani menyerahkan puisi
kepada pembaca tanpa harus ditemani kritik maupun komentar
yang blasanya cenderung dingin, serius, dan membatas! kebe-
basan pembaca yang ingin menikmati puisi seenak-enaknya.
Buku ini sangat tipis, hanya terdiri dari 33 puisi yang rata-rata
relatif pendek. Tapi, justru karena tipis, pembaca akan mudah
sekali terpikat oleh puisl-puisi Itu, dan mereka akan mengulang-
ulang membaca. Jokpin tak menerangkan kenapa memutuskan
hanya memuat 33 puisi, padahal dalam periode 2005-2006 dia
produktif dan karyanya terus bermunculan di rnedia massa. Ba-
rangkali dia ingin memastikan pilihan tersebut bakal menyihir pub-
lik, sesuai ucapannya, "Puisi yang baik adalah yang bisa menyihir."
Setelah bolak-ballk\membaca Kepada Cium, yang paling terasa
iaiah Jokpin mcngurangi kadar main-main yang mencapai puncak-
nya dalam Telepon Genggam (2003). Dia mengembara, memain-
mainkan Imajinasl dan logika, namun semua disampaikan hati-
hati, lebih tenang, dan bilapun lucu, efeknya hanya menimbulkan
senyum simpul, atau nyengir getir saking sangat menyindir.
Di buku ini dia jelas berusaha mengekang hasrat mengenv.
bangkan puisi jadi flash fiction agar betul-betui tetap merupakan
puisi asli. Dari sana kita bisa yakin atas komentar DrOkke
Kusuma Sumantri Zaimar bahwa keahlian Joko Pinurbo menge-
mukakan pisau bermata dua bukan bualan untuk meyakin-
yakinkan publik maupun demi menyenang-nyenangkan penyair.
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Tahun 2005-2006 merupakan perlode peiih bagi Indonesia;
pada awal 2005 teijadl tsunami dl Aceh dan Sumatra Utara,
kemudlan menyusul berbagal bencana alam, banjir bandang,
kebocoran lumpur panas Laplndo, termasuk gempa dl Yogya-
karta, yang sempat merusakkan rumah Jokpin dan meruntuhkan
rumah dua adiknya. DIa pun menulls pulsl tentang tsunami dan
gempa, juga terpukul oleh kejadlan fatal yang menlmpa anak-
anak karena kalah oleh kemlsklnan. Wajar bila beberapa puisi
bernuansa sedlh, sekallgus rellglus dan peka soslal. Yangterbalk
melamplaskan perasaannya terhadap keperihan, antara lain
Kepada Uang, Harga Duit Turun LagI, dan Sehabis Sembahyang.
Menillk subjek yang muncul, Jokpin Justru banyak mengulang
atau makin mengullk tema yang dulu dia perkenalkan dalam Tele-
pen Gen^am. Kepada Clum banyak menggunakan citra telepon
genggam, kesulltan komunlkasi, kondisl soslal, dan tentu saja
terus mencari sis! baru citra lama yang membuat penyair Inl le-
gendarls: celana, celana dalam, kaslh sayang, kenangan masa
kecil.perlhal tubuti dan benda-benda rumah. SIsanya macam-
macam: menafakurl waktu, harapan, absurditas menghadapi
kenyataan hidup, mengejek kepura-puraan, dan eksplorasi ter
hadap puisi dan bahasa itu sendiri.
Dengan begitu, Kepada Clum men^asilkan dua jenis puisi: yang
langsung bisa dinlkmati, bermakna jelaa, menyinggung perasaan
—jenis niata pisau pertama, karena langsung mengarah,
menusuk ego maniisia yang profan,-ragawl, senantlasa kurang
puas dan sulit sekall bersyukur. Lainnya kabur, urtik, mengedepan-
kan nalurl, menarik-narik pembaca ke batas samar antara makna •
terslrat dan harfiah —Jenis mata pisaii kedua, yang mengarah
lebih pada permainan tafsir dan berbagai kemungkinan.
Puisi sangat pendek Jokpin sangat potensial menghadirkan
ambiguitaa, misalnya Ranjang Kecll, Ma^b, Sepert! Apa
Terbepasdari Dendam Deiita. Barangkali disebabkan ketersedi-
aan ruarig penafsiran dari teks Itu pun sangat sempit Pembaca
^am pasti kesulitan menentukan maksud persis sang penyair
sebenamya apa. Ambiguitas sering sengaja disisakan penyair
agar melahlrkan polemik,.macani-nfiacam tafsir, bahkah misti-
fikasi. n












I '.elah sunyi di antara baris-baris-
lya yang terang. Dimintanya aku
etap redup dan remang.
Sejumput kalimat puitis yang
ditorehkan Joko Pinurbo itu
seakan mempertegas pilihan
Wdupnya sebagai penyair. Dan
sebatang pohon sawo kecik yang
iumbuh di halanian kantomya
^enjadi saksi hidup perjalanan
kepenyairan Joko. "Di bawah po
hon itu saya biasanya duduk-du~
duk mengendapkan-ide-ide pui-
si," katanya seraya menunjuk se-
buah bangku kayu di bawah po
hon berdaun rindang itu.
Rabu sore pekan lalu, Joko me-
ngisahkan proses kreatifnya itu di
kantornya di bilangan Dalem
Ifedjokusmpan, Yogyakarta. Pe-
nampilan sang penyair sore itu
sungguh sederhana. Tubuh tipis-
nya ^ bungkus baju putih berga-
ris-garis yang dipadu celana jins.
f  S^bil mengisap rokok keretek
rUtemya—dalam sehari ia meng-
habiskan minimal dua bungkus—
Joko meneruskan ceritanya.
Duduk merenung di bangku ka
yu di bawah pohon sawo kecik me-
ma^ telah menjadi bagian kese-
hanannya. Biasanya Jokpin—sa-
paan akrab penyair kelahiran Pe-
labuhan Ratu, Sukabumi, Jawa
Barat. 11 Mei 1962, itu-menjalani
ntualnya" tersebut selepas rutini-
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tasnya mengdola majalah Mataba-
ca dan mengedit nasl^-naskah.
Menurut dia, meski tergila-gila
puisi sejak duduk di sekolah me-
nengah atas, ia belajar serius me-
nulis puisi justru setelah menjadi
mahasiswa. Sambil berkutat de-
ngan diktat-diktat kuliah di Ju-
rusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra IKIP Sanata Dharma, Yog-
yakarta, ia mencatat ide-ide pui-
sinya. Joko mencatat semuanya di
buloi notes kecil sebelum menum-
pahkannya menjadi sebuah puisi.
Joko muncul sebagai penyair
yang menjelajahi banyak tema.
Tapi, bila dicermati, ia sesung-
guhnya banyak men^eluti obyek
keseharian, seperti celana, kamar
mandi, atau tubuh manusia. Se-
mua diungkapkan dengan bahasa
sederhana, tapi tetap kaya imaji-
nasi; juga parodi.
Di tangan Joko, puisi bisa ditu-
lis dengan bahasa sehari-hari
yang cair, tapi tajam, penuh ironi
dan humor Mtam. Kumpulan pui
si pertamanya, Celana, langsung
m^ggebrak. Kumpulan itu bCT-
hasil menyabet Hadiah Sastra
Lontar 2001. Pada tahun itu juga
ia menerima Sih Award (Pen^ar-
gaan Puisi Ibrbaik Jur^ Puisi)
untuk puisinya, Celana-1, Celana-
2, dan Celana-3.
Setahun berselang, kumpulan
puisinya bertajuk Di Bawah Ki-
baran Sarurig mendapat Penghar-
gaan Sastra Pusat Bahasa Depar-
temen Pendidikan Nasional. Ta:-
akhir, antologi pUisi Kekasihku,
yang ditulisnya pada 2004, mera-
ih Penghaigaan Sastra Khatulis-
tiwa 2005.
Ibh, semua itu tak menghenti-
kan langkah penyair yang telah
menulis delapan kumpulan puisi
ini. Ia terus menggali-ide-ide krea-
tif puisinya, merenungkannya,
dan kemudian mengendapkan-
nya. Selain di bawah pohon sawo
kedk, ia juga kerap menjalani "ri-
tiialnya" itu di sebuah sudut ru-
ang tamu rumahnya. Menurut dia,
biasanya saat yang pas merenimg
adalah setelah istri dan kedua
anaknya berangkat ke sekolah.
"Dan pennemmgan menjadi lebih
indah bila ditemani kopi dan ro-
kok," kata perokok berat itu.
Rumah Joko Pininto,
Pukul0715
Pagi itu suasana rumah Jokpin
di Gang Setiyaki, \Wrobrajan,
Yogyakarta, cui^p sepi. Menurut
Joko, pagi-pagi sekali istrinya,
Nuraeni, telah berangkat meng-
ajar di sebuah sekolah menengah
pertama. Dan kedua anaknya,
Paska dan Zela, juga telah p^
ke sekolah.
Baru sekitar setahun Joko dan
keluarganya tin^al di rumah se-
luas Idra-kira 107 meta: persegi
itu. Sebelumnya, selama 14 tahun
ia menetap di rumah kontrakah ^
bilangan Patangpuluhan, Yogya
karta. "Saya bisa beli rumah ini
dengan susah payah banget," ka-
tanya sembari mereguk kopi dan
menglsap rokok keretek filter.
Niat bisa punya rumah sendiri
sebetulnya telah mxmcul sejak lu
lus kuliah dari IKIP Sanata Dhar
ma pada 1987. Saat itu ia menjadi
dosen di ahnamatemya dan telah
memiliki penghasilan tetap. Tapi




Waktu berlalu. Sejak lima ta
hun lalu ia mulai mengumpulkan
rupiah demi rupiah hadiah dari
berbagai penghargaan dan honor
membaca puisi untuk membeli
rumah. Menurut dia, dana terbe-
sar diperolehnya dari Pengharga
an Sastra Khatulistiwa pada
2005. la mendapat Rp 50 juta. "Itu
pun masih bdum cukup untuk
membeli rumah ini." .
Setelah ditambah honor mem
baca puisi di squmlah tempat, ki-
ra-kira setahun lalu akhimya ter-
kumpuUah dananya. "Wah, saya
senang sekali akhimya bisa me
miliki rumah sendiri," ujamya
semringah.
Rumah Joko berada di permu-
kiman padat. Mobil tak bisa ma-
suk sampai ke rumahnya karena
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gangnya terlalu sempit. Ibh, ru-
mah sang penyair itu cukup asri.
Terasnya y^ sduas tiga meter
persegi dihiasi puluhan pot kern-
bang. Dua dj antaranya dari jenis
aglaonema dan gelombang cinta.
Rumah bercat putih itu juga
baru diienov^. Sebagian besar
ruangannya tei^ta oleh perpusta-
kaan, yang menyimpan buku-bu-
ku Joke dan kedua anaknya. Ma-
lahan, saking terbatasnya ruang-
an, sebagian bukunya magili ter-
simpan'di dalam tiga kaidus dan
diletakkan di kolong tempat tidur.
Sebenamj^ sejumlah kalangan
menawarinya menetap di Jakarta
dengan in^-iming penghasilan
besar. T^pi Joko menolak karena
sudah kadung cinta pada Yogya-
J'ang telah membesarkan-
nya. "Saya memilih jadi orang
biasa saja seperti sekarang, di ma-
na para tetangga tidak tahu saya
seorang penyair," tutumya.
©Kantorteyasan{^fautelDasar,
Joko meluncur dengan motor
bebek ke kantor Yayasan Dinami-
ka Edukasi Dasar di bilangan
Yogyakarta. Haii itu ia
telah beqanji dengan squmlah re-
kannya di yayasan pendidikan
yang dirintds mendiang YB. Ma-
ngunwijaya tersebut.
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Setiba di kantor yayasan yang
juga bekas rumah Romo Mangun
itu, Joko langsung moiemm re-
kan-iekannya. Siang itu, selain
diskusi tentang masa dq)an ya
yasan tersebut, Joko dan rekan-
rekannya membicarakan seputar
rencana acara ulang tahun kelima
Matabaca, yang akan digelar pa-
da Agustus 2007.
Sekitar pukul 14.00, pertemuan
di kantor yayasan itu kelar Joko
masih berbincang den^ rekan-
rekannya. Tiba-tiba ia teiingat
utangnya kepada Romo Moko, se-
orang pastor yang gemar membu-
at karikatuc "Saya diminta mem-
buat puisi sebagai pengantar
kumpulan karikatiirnya yang
akan dibuki^kan," katanya.
Menurut Joko, kendati puisi
merupakan jalan hMupnya, ia
merasa kesulitan dalam menulis-
kannya. Apalagi membuat puisi
pesanan sangat sulit karena harus
menyesuaikan temanya.
Makanya, dalam setahim belum
tentu ia bisa menghasilkan 30
puisi. Menulis puisi itu membu-
tuhkan suasana hati yang nya-
man. Dan menulis puisi juga tak
bisa dikejar tenggat. "Misalnya,
untuk menyelesaikan kumpulan
puisi Di Bawah Kibaran Sarung-,
saya membutuhkan sekitar enam
tahun," ia menerangkan.
Lebih jauh lagi, menulis puisi
juga membutuhkan- t^pat yang
kondusif. Selain di bawah pohon
sawo kecik dan sudut ruang tamu
rumahnya, kantor Yayasan. Dina-
mika adalah tempat favoritnya
melakukan permenungan serta
pengendapan ide.
Di yayasan itu Joko mdsih bisa
merasakan denyut napas almar-
hum Mangunwijaya, meski romo
itu telah lama tiada. Baginya, se-
mangat Romo Mangun yang hu-
manis dan kerahyatan menjadi
inspirasi yang tiada habisnya.
"Apalagi di kantor yayasan itu




Hujan mengguyur kantor re-
dakm majelah Matahaca di Jalan
Wahid Hasyim, Dalem Tedjoku-
suman, Yogyakarta.. Menempati
ruangan 4x5 metei; bilik keija
redaksi majalah bulanan itu cu-
kup sederhana. Hanya ada tiga
komputei; satu telepon yang ter-
kadang dipakai untuk koneksi ke
Internet, dan sebuah rak buku.
Ruang tamunya, berukuran 2x5
meter, cuma berisi tiga kiusi dan
meja bambu sederhana.
Sudah lima tahun Joko duduk
sebagai wakil pemmipin redaksi
majal^ yang mengulas dunia
perbukuan di Indonesia itu. Dika-
takannya, Matabaca lahir karena
belum satu pun media di Thnah
Air yang khusus menjgupas ten
tang perbukuan. "Pada^ jumlah
penerbit di sini sangat luar bia-
sa,"katan^.
Di kantor yang sederhana itu,.
Joko juga bekerja sebagai editor
bank naskah Grup Gr^edia di
Yogyakarta. Dan sore itu, lenca-
nanya, ia hendak mengirim nas
kah ke Jakarta sekaligus memuta-
khirkan blog pribadinya. Karena
jaringan komputer di kantomya
ngadat, ia terpaksa ke warung Ri-
temet. "Maklum, gapiek. Kalau
komputer di kantor tak bisa ber-
operasi, saiya buru-buru ke war-
net," ujamya tericekeh.
Hampir dua jam Joko bersdan-
car di wamet yang berjarak sdd-
. tar 200 meter dari kantonya ter
sebut. Setdah itu, ia mengajak ke
warung bajigur Pak Sudiyanto.
"Sudah dua tahun lebih saya
menjadi langganan warung itu,"
kata Joko saat kami mdang^lmh
menuju warung yang hanya sepe-





Joko tampak begitu akrab de-
tigan pemilik warung bajigur Ke-
duanya berbincang tentang ba-
nyak hai Tkk lama bersdang, Joko
mpngplnaTkan buku catatan kecU.
■i -:
:V.
1 1 . :; V :~i.
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
DEGRADASI
Sitti Nurbaya dan Masyarakat
Tidak Gemar Membaca
OlEH HARRIS EFFENDITHAHAR
Pendudiik Kota Padang me-
nyebut bukit kecil yang
menjorok ke laut persis d
muara sungai itu Giinung Padang.
Ketinjggian bukit hai^ra seldtar
200 meter dari pennukaan laut,
tidak pantas disebut gunung. Se-
jak zaman koloni^, bukit ter-
sebut juga berfui)gsi sebagai area]
perkuburan masyarakat yang
tin^al di sekitar muara sungai
hingga ditutup 1990-an, setelah
ada larangan dari Pemerintah
Kota Padang. Kini Gunung Pa
dang diyakini banyak. orang se
bagai tempat berl^mnya Sitti
Nurt>aya» tokoh cerita lipvel kaiya
Maimitusli.■ 'y/
Kdyakhiansema^idmd .
ujung 'wad ke-20 lalu. Bahkah;
sebuah jembatan megah, yang ba
rn .s^a selesai dibangun di awal
2000-W men^ubui^l^ kedua
sisL^ berfungd
sebdj^ pelabuh^ ifu, juga diberi
riama', Jembatan-. Sitti Nurbaya.
ane^ kalau selaina
ini,): nama-nama suatu teinpat
ya^ di^
ben naiitia-iiama tokoh peju-
elain tbkoh fiksi yang per-
tama kali hadir di dalam novel
Sitti Nurbaya yang ditulis oleh
sastiawan Mai^ Rush asal Pa
dang, adakah tokoh lain dalam
sejarah hin^a nama Sitti Nurba
ya begitu melegenda hmnpir di
setiap pikiran masyarakat Kota
Padang dan' sekitamya, bahkan
masyarakat Nusantara?
Barangkali, tidak ada tokoh fik-
si lain dalam kesusastraan In
donesia modem yang mampu
menyaingi kepopuleran Sitti
Nurbaya. Tokoh ini telah mei^'adi
mitos yang diyakini oleh ma^-
rakatnya sebagai tokoh yang per-
nah hidup.
Meriurut Barthes (1981), mitos
bukanlah suatu konsep atau ga
gman, melainkan siiatu lambang
dalam bentukwacana. Mitos ada-
lah suatu sisfem komunflcasiyang
memberikan pesan berkenaan
dengan aturan masa lalu, ide,
ingatan dan kenangan, atau kepu-
tusan-keputusan ymg diyakini.
Ditegaskan lagi, mitos bul^-
lah benda, tetapi dapat dilam-
ban^can dengan benda Sebagd
aturan-aturan masa lalu yang di
yakini masyarakat terhadap mi
tos Sitti Nurbaya antara lain ter- <
gambar dalam un^pan bahwa
sekarang bukan zamaimya Sitti
Nurbaya 1^ tak ada orangtua
yang mei\ju^ putdnya kepada
rentenir tua untuk menutup
utang. Sementara, sebagai lam
bang jembatan dan kuburan itu,
telah melambangkan keberadaan
. SiM Nurbaya di masa lalu secara
semiotik.
Mitos
Bila diingat bahwa novel Sitti
Nurbaya adalah hasil karya sastra
tulis yang ditulis oleh sastrawan
Marah Rush pada abad lalu, kini
telah menjadi mitos, maka per-
tanyaan yang muncul adalah ba-
gaimanakah kedudukan cerita
Malin Kundang yang merupakan
karya'sastra lisan yang anonim
dapat sejajar dengan Sitti Nuiba-
ydi Buk^ah Ma^ Kundang la-
hir di tengah masyarakat yang
belum mengenal tradisi sastra tu
lis?
Masyarakat Minangkabau di
masa lalu hidup dengan tradisi
sastra lisan, antara lain sangat
mengenal cerita-cerita hsan yang
disebut kaba. Selain disampaikan
kepada penikmatnya mel^ui li
san, kaba-kaba yang hidup di
ten^ masyarakat pada masa itu
jiiga disampaikan melalm seni
pertunjukan, seperti teate^.tra-
disiond randar^ atau diirini^.mu-
sik salueng (alat musik tiup dari
bambu), dan sebagainya.
Memang zaman sekarang su-
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hampir semua kaba yang
hidup di masa lalu itu sudah
ditulis orang dengan berbagai
versi, baik yang masih memper-
^^bankan .l^ntuknya yang prosa
liris, maupun yang sudah berupa
prosa, tak terkeaiali kaba Malin
Kundang.
Menurut Umar Junus Hnlarn
bulomya Kaba dan Sistem Sosial
Minangkabau (1984), kaba Malin
Kimdang ma^ kini hanya me-
nyisakan nllai-nilai sdukatif s^'a
bahwa kelakuan Malin Kundang
tak pantas ditiiu Padahal, me-
nurutnya, mungkin ada nilai-nilaifilosofis yang terkandung dalam
kaba "aslinya" dulu oleh pencipta
yang tak pemah akan d^tahu^
tetapi telah. hilang akibat
kelisanannya itiL
Tentu saja sulit membuktikan
ada-tidaknya nilai-nilai filosofis
3^g terkandung di dalam sebuah
kaba yang tidak tertulis^ di tengah
yang tidak mempu-
nyai tradisi membaca karena ti
dak memilild aksara.
Adakah masyarakat Kota Pa-
tog to sekitamya yang meiya-
di latar cerita tersebut membaca
novel 5Stoz Nwbaya saat ini? Atau
setidaknya, adak^ generasi mu-
danya membaca novel tersebut
sewaktu masih duduk di bangku
SMP atau SMA meski telah
mengalamipetakulanglebihd^ ^
dua puluh kali sejak pertanaa ter-'
bit 1922? Temyata tid^
Hal itu terun^p ketika se
mester kedua 2006 lalu saya
membagikan an^t untiik tiga-
kelas mahasiswa jurusaii Bghggfl
to Sastra Indonesia Ul^,.yaitu
qua kelas program i studi
Pendidikan fiahasa to Sastra
Indonesia dan satu kelas piibgram
studi Sastra Indonesia, to tirfak
srorang pun yang membaca novel
Sitti Nuifoaya.
Namun, semuamahasiswa me-
ngenal tokoh Sitti Nurbaya to
esensi cerita novel itu. Mereka
juga tahu bahwa "kuburan" Sitti
Nurbaya terletak di Gunimg Pa-
• tog. Mereka mengaku mengenal
Sitti Nurbaya melalui sirietroh
dan beberapa orang melalui si-
nopsis cerita.
Terdegrad«is|
Hal serupa bisa diana-
lo^kan dengan kasus Romeo and
Juliet karya drama Shakespeare
yang telah terlanjur meiyadi mi-
tos dunia. Namun, sanigat sedikit
orang yang membaca karya sastraItu sekarang, itu pun untuk ke-
pentmgan Im'ian sastra. Generasi
muda Indonesia hanya tahu bah
wa i?omeo and Juliet adalah Idsah
cmtayangtragis; taklebih to tak
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^ kurang.
^ Dei^an demikian, apa yang di-
sinyalir Um v Junus memang be-
nar bahwa sastra lisan pada
akhimya hanya tersisa nijai-nilai
eduka^ya saja tanpa mengenal
nilai-nilai filosofis dan nilai-nilai
moral yang terkandung di dal^
kai^ sastra itu. Dengan kata Iain
Sitti Nurbcya dan Romeo and
Juliet telah terdegradasi oleh ke-
lisanan ma^yarakat penil^t-
nya:
.  Tidak salah kalaii sebagian be-
sw mahaslswa meryawab bahwa
Sitti Nurbaya adalah tokoh masa
lain yang mei^adi koihan kawin
pak^ sementara tokoh Datuk
Maringgih .adalah tokoh ja^t
yang Idkir, d(Q^ wanita muda,
dan telah meiyebak ayah Sitti
Nurbaya dengan memim'amkan
uang banyak hingga tak teiba-
yarkan, Imcuali dengan menye-
rahk^ Sitti seb^ai istrinya yang
keempat
Betulkah tokoh Sitti Nuibaya
dipaksa ayahnyamenik^ dengan
Datuk Maringgih? Betiillmh Da
tuk Maringgih tokoh jahat?
Stereotip^ itu temyata telah .
menjadi mitos dan melekat di
alam pikiran masyarakat yang ti
dak membaca novel tersebut Da-
lam hal ini tidak berbeda dengan
pemahaman masyarakat terha-
dap kaba Malin Kundang yang
bukan produk sastra tulis mo
dem.
Padahal, di dalam novel, tokoh
Sitti Nurbaya tidaklah ^paksa
ayahnya menikah dengan lelaki
tea^ itu, melainkan mengambil
inisiatif untuk meringank^ be-
ban orangtuanya. Demikian juga
halnya Datuk Maringgih, ia ada
lah tokoh pejuang yang melawan
kesewenang-wenangan Pemerin-
tah Kolonid Belanda dengan ikut
beiperang hingga .tewas ^  tangan
seidadu '[Belanda Melaj^ Sya-
msi^ahri yang dulunya kekasih
Sitti Nurbaya.
Dari semua itu, terindikasi
' b^wa telah teijadi degradasi ni-
lai tphadap kai^ sastra modem,
Sitti NurbayOj Kasih TakSampai,
kaiya>Mai^ Rusli yang terbit
I^rtama kali pada tahun 1922. Di
sisi lain karj^ tersebut meru-
pakan novel modem Indonesia
terpopuler hin^a kini, bahkan
tolmh-tokoh ceritanya telah men
jadi mitos. Itu berarti bahwa ma
syarakat Indonesia masih dekat
dengan tradisi lisan dan masih
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KE3U3A3TRAAN INOONSSIA-SEJARAH DAN KRITIK
Oleh Ahmadun Yosi Herfenda,
Redaktur Pustaka Republika
Ekstrinsikalitas Maman
Pada akhir pekan, 2 Juni 2007, sebuah buku kritik sastra
betjudul Ekstrinsikalitas SasVa Indonesia (Raja Grafindo
Persada. Jakarta, 2007) karya Maman S Mahayana, dilutv
curkan di tengah-tengah Pesta Buku Jakarta 2007, di Gelora
Bung Karno, Senayan, Jakarta. Buku setebal 436 halaman ini
segera mengisi kelangkaan buku kritik sastra di Indonesia.
Sebagai kritikus sastra Indonesia mutakhir, Maman tampaknya
leblh beruntung dibanding Korrle Layun Rampan. Pada sesi
diskusi Pesta Penyair Indonesia di Medan, akhir Mel 2007, kri
tikus sastra ini mengeiuh kesulitan untuk menerbitkan buku-buku
kritik sastra yang teiah ditulrsnya.
Padahai, buku-buku itu telah dikerjakannya dengan penuh
kesungguhan dan kena keras berbulan-bulan. Sementara. tronis-
nya. dl kalangan sastrawan masih terdengar keluhan maslh min-'
imnya buku-buku kritik sastra. Buku Korrie tentang Angkatan
2000 daiam sastra Indonesia juga macet di penerbit sejak'tahun
2002, sehingga yang terbit baru satu Jiiid dari rencana tiga Jilid.
Padahai, penuiis novel Upacara ini dikenal sebagai salah satu kri-
tikus sastra terpenting pasca-HB Jassin.
Sedangkan Maman, dalam waktu singkat berhasil menerbitkan
cukup banyak buku kritik sastra. Tak lama sebelum
Ekstrinsikalitas, beberapa buku kritik sastranya pun telah terbit,
seperti 9 Jawaban Sastra Indonesia, Sebuah Orientasi Kritik
(Bening Publishing, 2005), dan Ser/na/n<Jengan Ce/pen;
Apresiasi dan Kritik (Gramedia, 2006).
Teititnya buku Ekstrinsikalitas penting dan menarlk. Penting,
karena selain mengisi kelangkaan buku kritik sastra, melalui buku
ini Maman Juga mengajukan tesis baru untuk mengubah tradisi
kritik sastra Indonesia. Menarik, karena buku ini potensial
memancing kontroversi tentang model analisis struktural yang
dianggapnya menyesatkan, sehingga perlu dikembalikan ke 'jalan
yang lurus'.
'Jalan lurus' yang ditawari<an Maman dalam buku ini adalah
analisis sastra yang mempertimbangkan aspek-aspek ekstrin
sikalitas, yakni aspek-aspek di luarteks sastra, seperti sejarah,
politik, budaya, filsafat dan ideologi. Sehingga, hasil analisis
suatu karya sastra menjadi lebih kaya, karena tidak sekadar tek-
stual n&mun kontekstual. Jadi, dalam mengkaji karya sastra kita
Juga periu melihat asbabun nuzul-nya, atau faktor-faktor 'dl luar
karya sastra' yang ikut memengaruhl dan melatarbelakangi
kelahirannya.
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Pendekatan yang ditawarkan Maman itu mengingatkan kita
pada pendekatan yang digagas oleh pemikir post-strukturalis
Francis, Julia Kristeva, dan pemikir Rusia, Mikhail Bakhtin.
Kristeva memperkenalkan pendekatan 'intertekstualitas*
meialui buku Revolution In Poetic Language (1974) dan Desire in
Language: A Semiotio Approach to Literature and Art (1979)
sebagai kunci untuk menganaiisis teks, dengan menekankan
pentingnya dlmensi ruang dan waktu. Menurut Kristeva, seialu
ada reiasi antara satu teks dengan teks iainnya dalam suatu
ruang, dan antara satu teks dengan teks sebeiumnya di daiam
wsk^iJ
Sebuah teks, menurut Kristeva, tldak pernah berdirl sendlri, ti-
dak mempunyai 'iandasan' atau kriteria dalam dirlnya sendW, alias
tidak otonom dalam pengertian bahwa teks tersebut eksis beraa-
sarkan reiaskelasi Intemal pada dirinya sendlri, Keiahiran suatu
teks selalu •dllatarbelakangi* oleh sesuatu yang eksterna. Maka,
dalam menganaiisis karya sastra, segala sesuatu yang eksternal
itu periu menjadi rujukan agar hasilnya menjadi leblh k^a.
Prinsip semacam itu Juga pernah diperkenaikan oleh
sastra Indonesia asal Beianda, ATeeuw, dengan menyebut bah
wa suatu karya sastra tidak pernah lahlr dari 'ruang yang kosong
— seialu ada teks lain yang ikut mempengaruhi kelahirannya.
Dan, Maman agaknya memperiuas prinsip-prinsip intertekstuali
tas itu dengan menyebutnya sebagai 'ekstrinsikalitas . Seperti
dicontohkannya ketika menganaiisis Siti Nurbaya, la mengaitkan-
nya dengan politlk koloniai Beianda dan budaya Mtnangyang
memengaruhi keiahiran roman karya Marah Roesli itu.
Republifea, 10 Juni 2007
150





Ilustrasi ceipen masih kerap
dipandang bukan sebagai
gambar yang otonom karena
ilustrasi cerpen "dipesan" oleh
cerpen iinti± penyerta ceipen.
Dan, anggapan baliwa ilustrasi
ceipen dibuat semata untuk
mengilustrasikan cerpen dan
ilustrasi cerpen tak bisa hadir
tanpa cerpen telah menjadi suatu
konstruksi y^g terbangun oleh
pola produlsi ilustrasi cerpen itu
sendM.
Secara kcnvensional, ilustrasi
cerpen merupakan gambar yang
mempeqelas atau mencermin-
kan (isQ cerpen. Konvensi ini
menimtut disiplin atau aturan
main: ilustrasi cerpen setia se-
penuhnya hanya kepada cerpen
yang diilustraisikannyaf^dan ilus
trasi cerpen berperan sebagai ba-




Contoh, ilustrasi Irawan Kar-
seno yang menampilkan gambar
seorang pria setengah badan yang
meringis dan menggigit sebyi ca-
be merah imtuk cerpen Puthut
EA "Sambal Keluaiga" QCompas,
20 Agustus 2006) dan ilustrasi
Butet Kartaredy'asa yang menam-
pakkan gambar hitam-putih se
eker anjihg menjulurkw lidah-
nya ke muka seorang pria yang
teipejam sepasang matanya im
tuk ceipen India Tran^ono "La-
gu Malam Seeker Aiying" QCom-
pas, 28 Mei 200^. Dua ilustrasi
cerpen ini naif, liigu, langsung,
dan jelas.
Contoh yang lain, ilustrasi Ma
de Supena yang menghadirkan
gambar kepala seeker ikan se
tengah men^ga 3^g menam-
pakkan gigi-gigi kedl runcing dan
mata membelalak untuk ceipen
Harris Effendi Thahar "Arwana"
QSjmpas, 26 Februari 2006) dw
ilustrasi Lucia Hartini yang ber-
wigud gambar seorang ibu muda
berwai^ teduh dengan busana
dan kerudung biru sedang men-
dekap penuh kasih dan cinta se
orang anak kecil untuk cerpen
Reda Gauidamo 'Anak ' Ibu"
(JKbmpas, 6 Agustus 2006). Dua
ilustrasi cerpen ini realis, manis.
datar, dan verbal
Sedangkan ilustrasi Danarto
memuncidkan gambar dua orang
langsing berwama putih yang se
dang menari serupa sepasang
angsa lentik dengan latar telaga
kebiruan untuk cerpennya sen-
diri "Telaga Angsa" Qdompas, 26
Maret 200^ dw ilustrasi Sari
Asih yang menampakkan gambar
tubuh manusia yang sekujumya
membayang daun dan batang
mawar berduri runcing untuk
ceipen Yanusa Nugroho "Dinding
Mawar" QCompas, 3 Desember
2006). Dua ilustrasi cerpen ini
surea^ tajam, memberi kejutan
imaji visual yang puitik, dan ko-
munikatif.
Semua ilustrasi cerpen terse-
but dalam sekali pandang akan
menampakkan pertautan dengan
ceipen yang diilustrasikannya.
Semua ilustrasi cerpen itu dari
segi bentuk dan isi menyeleng-
garakan hubungan (yanp terang
dengan cerpen yang diilustrasi
kannya. Semua ilustrasi cerpen
itu memvisualkan cerpen yang
diilustrasikannya secara referen-
sial dan terang. Hubungan yang
terang semacam itu membuat se-
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( mua ilustrasi cerpen itu seakan
mei\jadi "abdi" cerpen yang di-
ilustrasikann}^ dengan tawaran
gambar dan pencerminan terha-
dap cerpen secara klise ataupun
takklise.
Namun ada ilustrasi ceipen
yang menyelenggarakan hubung-
an (yang) gelap dengan ceipen
sehin^a ilustrasi cerpen me-
nampilkan pertautannya dengan
cerpen secara tak langsung dan
tak terang. Misalnya, ilustrasi cer
pen kaiya Uan Sahar yang me-
nampiUcan gambar sosok-sosok
manusia tanpa raut yang jelas
serta tampak gelap dan misterius
untuk cerpen Puthut EA "Re-
takan Kisah" QQompas, 19 Maret
2006) dan ilustrasi cerpen kaiya
Danarto y^g menampakk^
gambar garis-garis tebal war-
ni-wami 3rang impresif untuk cer
pen Danarto sendiri "Jantung
Hati" QCompas, 16 Juli 2006).
Apakah kesetiaan ilustrasi cer
pen kepada ceipen yang diilus-
trasikannya mepjadi jaminan ke-
berhasilan ilustrasi ceipen? Apa
kah pengkhianatan ilustrasi cer
pen terhadap cerpen yang. di-
Hustrasikannya niscaya membuat
ilustrasi cerpen menjadi buruk?
Apakah ukuran untuk menilai
ilustrasi cerpen?
•  Kesetiaan ilustrasi cerpen yang
lurus dan verbal kepada ceipen
y^g diilustrasikannya akan beri-
siko memunculkan klise dan
hambar. Misalnya, ilustrasi cer
pen "Anak Ibu" dan ilustrasi cer
pen "Sambal Kelu^a" itu. Dua
Uustrasi ceipen ini tak membe-
rikan kemungldnan bentuk re-
presentasi yang tak formalistik
terhadap cerpen yang diilustra-
sikannya sehingga ilustrasi cer
pen sekadar menjadi "abdi" cer-
IKn yang diilustrasikannya secara
linien Dua ilustrasi cerpen ini
mepjadi gambar yang terang dan
komimikatif dengan cara bersetia
secara total terhadap ceipen yang
diilustrasikannya.
Gambar dan pencerminannya
terhadap OsO ceipen merupak^
dua unsur formal yang dikandung
ilustrasi ceipen. Unsur bentuk
dan isi ini menjadi ppakan pokok
untuk menilai ilustrasi cerpen.
Namun ada urusan lain yang
membuat ilustrasi ceipen men
jadi makin berharga: menawar-
k^ kemun^dnan bentuk repre-
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sentasi tak terduga yang mwipu
memperkaya atau memberi ke-
dalaman gambar dan cerpen se-
hingga ilustrasi cerpen tak se-
kadar menunggangi atau rnein-
bonceng cerpen dw cerpen tak
mepjadBcan ilustrasi cerpen se-
bagai penyerta belaka. Misalnya,
ilustrasi cerpen ka^ Wiediw-
toro untuk cerpen M Dawam
Rahardjo "Pohon Keramat"
QCompas, 9 April 200^ yang
men^dirkan gambar . sebatang
pohon besar dan rimbun yang
menyeramkan (an^er) yang
memberikan kejutan imaji secara
visual namun tetap komunikatif
sehingga gambar dapat langsimg
mempertautkan dengan cerpen.
Demikian juga ilustrasi cerpen
"Telaga Angsa" dan ilustrasi cer
pen "Dinding Mawar" itu.
Apakah ilustrasi cerpen yang
baik merupakan bentuk hubung-
an referensial yang terang se-
kaligus gelap terhadap ceipen
yang diilustrasikannya dengan
cara memainkan bentuk atau ci-
traan gambar yang memunculkau
dan sekaligus menyembunyik^
hubimgan referensialnya yang te
rang dan sekaligus gelap itu?
Kemungkinan metodis 3^g
tarik-menarik antara kesetiaan
. dan pen^khianatan antara ilus
trasi cerpen dan cerpen yang di-
ilustrasikaimya itu menarik un
tuk dqadikan metode penciptaan
ilustrasi cerpen. Kemun^inan
metodis itu akan bisa memung-
kinkan ilustrasi cerpen berharga
sebagai gambar yang otobom dw
sekaligus niei\jadi penyerta cer
pen yang diilustrasikannya. Me
tode ini memungkinkan cerpen
tak semata memperbudak keber-
adaan ilustrasi cerpen dan juga
memun^dnkan ilustrasi cerpen
tak men^diianati peran sebagai
penyerta cerpen yang diilustra-
sikaamya.
Namun, metode hubungan ge
lap dan sekaligus terang maupun
metode-metode yang lain yang
diselenggarakan oleh ilustrasi
cerpen tak bisa tidak mei\jadikan
isi cerpen sebagai sumber mu-
atan ilustrasi ceipen sebab ilus





Kompas, 17 Juni 2007
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Eisah dengan
Ibkoh Fragmentaris
ypv " begitu otentik, hingga tokoh ini tak
AH-AXT/^ AXT • '• o ^ mungkin tergantikan dengan tokoh denganBliitiAKANGAN mi, pada banyak kesem- karakteryangberbeda.patan saya kerap mengutarakan kegelisahan Begitu pun tokoh-tokoh dalam kumpulan
Sepu^ menghilangnya tokoh' dalam cerpen Satyagraha Hoerip itu, seperti Miranda Deva-
kita. Dan saya yakin, bahwa tak banyak ^ te- nand atau Umiko Matsui terasa otentik bukan
mukannya 'tokoh-tokoh yang otentik' dalam eemata-mata lantaran diskripsinya yang me-
cer^n terkini bukanlah aemata persoalan ke- mang benar-benar detail, seperti "Ada tahi
terbatesan ru^g penceritaan. Ketika Sunai^ lalat kecdl di sudut mata kirinya KecU sekali"
yono Basi^ p menegaskan bahwa charac- Dua buku ini, saya kira, menarik untuk diliba't
/erfess s/iortstoo'adalalitakmungkin.maka , sebagai upaya seorang pengarang melakukan
disanalahsebenamyapersolanituberada: t^royekpenokohan'dalam proses kreatifiiva.bahwa ^ jadi soal adalah ketiadaan tokoh', Dengan begitu, tokoh meiyadi kuat atau ti-
bukan ketiadaan pengembangan tokoh atau, dak, tipis atau tidak, sesungguhnya bukan ha-
C  • ' pya^iii^nakan ketiadaan detaddiskripsi to-Ibkoh sebagai persomfikasi karakter, juga koh tersebut. Bukan pada ketiadaan atau ku-
meiyadi semacam representasi gagasan pe- 1 rangnya penokohan, tetapi karena memane
ngarang seputar manusia - atau sebagai upa- tiadanya otentisitas karakter. Cernen 'Safrida
mo-nfrKoHiWa*! — • i.> At. ^ fc-'oxixua
T onifi
•  V o-1 Z—:— — ~-^v""^iii^iu»aiutraKier. oerpen vsaindaya epghadirkan Vanan dan genus manusia'• Askariyah' limudin bisa kita jadikan soal
seperti ^ y^m Iwan Simatupang - ketika j Ibkoh dalam cerpen ini adalah seorang perem-
menghadapi penstiwa dan sejarahnya. Pada I puan Aceh korban kekerasan DOM yang ke-
^gkat itulah pergidatan tokoh akan menen- j mudian menjadi anggota Askariah, pasukan
tukan karakter dan keotentikannya.Bagaima- j perempuan GAM. Dalam cerpen ini kita nva-
na pergulatan tokoh itu dihadirkan, itulah i ris tak menemukan diskripsi tokoh itu, hineea
yrag disebut penokohan dalam cerita. Diskrip- j kita tak pemah tahu seperti ada rupa waiah
81 penokohan boleh pendek, boleh berupa sa- i tokoh yang bemama Safrida ini. Kalau dia
— f otuiiua mi. i\aiau oiapuan A-sapuM kecil, karena keunikan cerpen , orang ceh,- tak ada dri apa pun yang membu-
memang ada pada kepadatannya, kependek- at kita yakin bahwa Safrida memang perem-
annyalfetapireaksi dan tanggapan tokoh atas puanAceh. Bukan perempuan Jawa atauMa-penstiwa y^ dihadapi itulah yang akan me- nado. Dan lebih-lebih kita tak melihat reaksi-
muiwulkan karakterisasi yang kuat dari tokoh nya yang khas dan otentik sebagai seorang pe-
1^. Pergulatan pemikiran dan kejiwaan tokoh juang yang tetap memendam dendam ketika
i^ah, yang akan menentukan apakah tokoh orang-orang di sekelili^ya bergembira me-
itu memang merupakan tokoh yang memiliki nyambut peijapjian damai. Reaksinva van^wAkCfj-i Jcuig lliCllUlLRJ
karakter yang otentik umi^ dan ny, yang tak tergantikan.
Sepapjang sejarah cerpen Indonesia, ba-
1  V I
aris sama saja sebagaimana re-
^i para korban laiimya, membuat tokoh ini
. J - —-r-— •'"V.W.I*, wc- loimi/tt, Uiymouat tOKOn mi
rangkah hanyadua kumpulan cerpen yang hanya semata-mata meiyadi 'gambaran
memperbhatkan upaya untuk melakukan eks- umum'tentang seorang perempuan korban ke-
plor^i penokohan, yakni'Orang-orang Bloo- kerasan. Inilah gejala yang banyak kita
^gton Budi Daima dan Tantang Delapan rasakan dalam cerpen kita terkini, di mana
Orang' Satyagraha Hoenp. Kisah-kisah dalam tokoh lebih sering menjadi representasi dari
kumpulan itu nyaris bertumpu pada tokoh. gambaran sosiologis.
Ibkoh OrM (cerpen 'Orez' Budi Darma) misal- Mungkin benar seperti dinyatakan Sunar-
nya, mepjadi otentik bukan semata-mata ka- yono, cerpen Vang berfokus pada tokoh diang-
rena ^  pelukis^ tokohnya (penokohannya) gap mengekang', hingga kemudian 'mengeks-
tetapi k^na reaksj dan tanggapan tokoh itu ploitasi unsui^unsur lain dari sebuah ceroen'
atas penstiwa y^g dihadapinya. Emosinya, Cerpen Indonesia terkini memang sepertinva
kemarah^nya, kelobatan pikirannya ketika , lebih momentlngkan okBplornsi cnra bcrba.
^erinleraksl dengan tokoh-tokoh lalnnya dan Jiasa dan liorcorlta, hingga yang lebih monon-
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I jol adalah unsur suasana dan peristiwa; Ta£^| inin^-n sosiologis kita.Sila ini benar, tiactanya
mengherankan bila dalam cerpen 'Anak Ibu'' ^ ^ i t «
Reda Oaiidiamn kita tak Tnanftmnlffln disklipisi
penokohan, karena alur dan karakter tokoh-
nya hanya bisa.kita duga-duga'melalui perca-
kapanseorangibudananaknya. Halyangsa-,
ma bisa kita rasakan pada ceipeh-ce^eii
Ctjenar Maesa Ayu, }rang iielalu hadir sainar-
samar, hingga kita sdalu tergoda untuk;
ngarangnya. Seolah-okdi, kita bamSisa mem-
pexoleh gambaran tokoh Nayla, niis^ya, bila
kita mengaitkannya dengan sosok Iljenar
sendirL
Ibntu sq'a, pada bapyak ceipen kita masih
menemuk^ tokoh dengan karakter yang
otentik. Sepertl tc^h-tokoh jembel.yang ditu-
lis Joni Aiiadinata. yang sarkas, kasar dan
keras. Atau kegdaan dan kegapjilan tokbh-
tokoh Hudan Hidayat yang sel^u terobsesi d^
ngan darah dan kftmatian Pada Jonk'kita nie> 1
nemukan reaksi-reaksi yang khas'daii orangr
orang jenis bromocorah, Sedang pada Hiidah
n kjta berhadapan dengan tokoh yang meiniliki
cara beipikir yang memang aneh. Tbtapi s^-
gaimana pada kasus Qjenar, karanfl pemberi-
an tokoh y^kadang takterlalukuat, pemba-n ca kemudian kerap mengaitkan tokoh-tpkoh
yang ditulis itu dengan riwayatpengaiangnya.
Dalam konteks ini, contoh palinggres a^aliab
cmra Mariana Amimddin melihat tokoh-tokoh
dalam kumpulan cerpen .''Maniisia Ikan' Hu-
daii Hidayat, sebagai bagian integral dan ob-
sesi pengarangnya; 'Sahwa kaiya-kazya
Hudan adalah dirinya dan Tiidnpnya**.
Apa yang bisadibaca dari gejala itu? Perta-
ma, barangkali kita (atau para pengarang ki
ta) memang tak lagi menemukan karaktm^'
karakter yang unik dan otentik dalam ling-
; JMsinilah,saya ke^\uij|^ ti
apa yang dikembaiigk^^^ )Ryiiar Panca
Dahana dalam cerp^-<»»^^
an ini ditulisnya, sep^ jSi^a ^irain. Dating
^ Mulutnya'. Radhar^^sepeM^n^^
saat ini kita tak mui^^'mepghadYrkgyi
Inkoh yang bulat utuh', round chami^ kairie-
nhinenumg k^yptaani^ mana paira perij^-
rang hidup juga: senia^ (R
maim potoi^pn-^tbi^an peidetiwa nyaris
hadir serempak meng^pntpk. Karena itu, pe-
hbkohan^ yan|f fraginj^taHs meigadi jalan
yang mungkln untuk ^ teinpuh. Mungkin,
yang teqadi saat ini meihang bul^ ceipen de^
ngan ^pis tokph'bepeiti dinyatakan Goena-
wan Mohamad^ tetapi cerpen dengen tokoh-
tokoh 3^nng fra^inentaiis; Ihkoh dengan peng-
hadir^ yang fr^ lgmmitariSi Shiran dan keji-
yraan yang ^ agmentarie. iDah ihi mepjadi
gambarah bagi realitas kita yang TnemflTig
makin firagmentans. Inikah sal^ satu gejala
postmodemisme dalaih cerpen kita? 6.
*JlAgU8Noor,Pnosai8.
Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 2007
KESU3A3TRAAN INOON :3IA-S3:Jr\R.-\H "OATT KRIl^'IK
T  E S T I M 0 N I
Motivator yang Hebat
WOVVOK Hesti Prabowo orang yang berjasa bagi
kalanganburuhIndonesia.BersamaWowok,kaum
buruh menjadi lebih akrab dengan sastra. Sastra
Hdak lagi dijadikan sebagai barang antlk yang dimengerti
segelinlir kaum lerpelajar, tetapi
sebagai aiat perlawanan terhadap
Bagi sastrawan Aris Kumiawan,
orang yang tidak pemah
lelah memberi motivasi kepada
Tangerang, termasuk memberi fa-
'  silitas dan jaringan agar buruh itu
"Saya mengenal Wowok sebagai
seorang yang heroik dan moHvator
yang baik. Mulanya saya tahu dia
sebagai buruh pabrik yang gemar
■MEOI/VCHAVCHAVS membacB puisi dan membuat
■Aris Kumiawan gi^^kan perl.wanar. pada pemilikpabrik. Gara-gara kegemarannyaSastrawan beberapa kali ditangkap
aparat," kata Aris.
Ketikamasamenjadiburuhberlalu, Arismengenal Wowok
sebagai'pengusaha restoran yang dekat dengan aktivis bu
ruh dan menggemari sastra sebagai media perlawanan.
"Saya tidak tahu apakah dia berhasil menjadikan sastra
sebagai alat untuk melawan. Saya juga tidak tahu apakah dia
juga seorang majikan yang baik kepada buruh restoran yang
dikelolanya.Yangpasti dia amat gemar berorganisasi. Paruh
kedua 1990-an saya bertemu dia dan (Wowok) mengajak
saya, yang waktu itu memburuh di pabrik juga, berkumpul
danmembuatsemacamperhimpunanpenyairburuh.Waktu
itu cukup banyak juga buruh pabrik yang dia kumpulkan
untuk diajari menulis puisi. Dari sinilah saya kira namanya
dikenal."
Karena jiidak puas hanya membuat perkumpulan gerakan
sastra buruh, menurut Aries, Wowok bersama sejumlah
rekan-rekannyamerintis perkumpulan sastrauntukkalangan
yang lebih luas, seperti Komunitas Sastra Indonesia. Dengan
kendaraanitulah, menurut Aris, namaWowokmakin dikenal.
"Saya kira dia memang pintar mencari perhatian. Dan dia
secara sadar menempuh jalan penuh sensasi untuk meraih
popularitas. Tidak mengherankan jika selama beberapa
periode teman-teman meiriercayainya sebagai ketua. Dalam
kepemimpiriannya dia kadang memang terlihat one man




loyalitas terhadap organisasi. Dan saya Idraupayanya tidak
percuma. Ketika saya sindir bahwa dia hanya mencari
popularitas, dia hanya tertawa/' kata Ails. la pun menjelas-
kan di Tangerang aktivitas Wowok tidak hanya di kesenian,
tapi sering ke politik.
...Dari situlah Wowok sering terlibat konfrontasi'dengan
^guasaTangerang.Iamemangtipeorangyangmempunya
minat pada banyak bidang kebudayaan. Dampaknya ia
kadane tidak fokus pada satu bidang garapan.
• Oiavchay Syaifullah/O-2
Media Indonesia, 16 Juni 2007
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Nuansa Lokal
dalam Sastra Indonesia
Suatu hari Melani Budlanta me-
ngeluh. DaeralHlaerah di In
donesia, kata dia, memang
sangat kaya dengan beragam
budaya, tetapl sayangnya maslh se-
dlklt pengarang sastra subkultur atau
sastra lokal yang menullskan
kekayaan tersebut Padahal sastra
subkultur dapat mulal dIKembangkan
dalam komunltas-komunltas sastra.
Di dalam komunltas Inl seorang pe
ngarang dapat mengembangkan dirl
sebelum menjadi mainstream. Menu-
rut Melani, kurangnya pengarang sas-'
tra subkultur bisa disebabkan oleh
pasar yang tldak responslf. Radahal
dukungan pasar terhadap sastra sub
kultur turut memengaruhl perkemban-
gannya. Bagaimanapun karya sastra
akan berhadapan dengan masyarakat
yang menjadi sasarannya.
Harus diakui, perkembarigan sas
tra subkultur di Indonesia maslh dl-
hadang banyak kesulltan. Tldak se-
mua daerah di Indonesia memlllkl
pengarang yang mampu menullskan
sastra subkulturnya sendlrl, apalagi
dl daerah-daerah yang selama Inl ter-
pingglrkan, seperti dl daerah timur
Indonesia. Kalaupun daerah Itu me
mlllkl penulls sastra subkultur de
ngan bahasa dan gayanya sendlrl,
belum tentu mereka mampu mela-
wan pasar yang sudah memlllkl main
stream penilalan karya sastra.
Harus diakul, nuansa lokal makin
tersislh dalam sastra Indonesia. Para,
sastrawan kita rhulal kehllangan ke-
pekaan terhadap alam sekitarnya.
Oleh Qunotd Saparle
Penyair, pengamat sastra
Ahmad Toharl menyebut kehllangan
kepekaan para sastrawan Inl sebagal
sebuah pengkhlanatan yang nyata.-
DIa menekankan plllhan mengangkat
reallsme soslal sebagal latarbela-
. kang karya sastra tidaklah buruk, te
tapl pengayaan karya serasa mandek
ketlka tldak ada eksplorasi terhadap
nuansa lokal. Karya-karya sastra kita
dewasa.lnl terlatii didomlnasi nuansa
urban yang kemudlan memunculkan
karya^<arya massal tanpa dllengkapl
Identltas tersendirl.
• ••
Gerakan untuk menengok kemball
tradlsl dan btid^a daerah dalam sas
tra pernah dicoba bleh AJIp Rosldl
dan dan kawan-kawan. AJIp menga-
takan, bahwa generasi terbaru sastra
Indonesia—yang adalah generasl-
hya—tldak belajar darl sastra dunia,
khususnya sastra Barat, melalnkan
belajar darl para sastrawan
Indonesia sendlrl dl satu sisfdan
budaya lokal yang mereka hidupl
sebelumnya dl sisl laiti. Dengan
bekal Itulah mereka menulls sastra.
Umumnya sastrawan era,1950-an
yang mencanangkan kemball ke dae
rah Itu paida dasamya menulls bukan
darl pusat jantung bud^a daerah
mereka. Agus R Saijono nienunjuk
Robohnya Surau Kami. Karya AA
Navis Inl dengan mudah dapat saja
diterakan pada lataryang lain, Jawa
Barat, atau Sulawesi Selatan mlsal-
nya. Tentu .saja dl sana ada unsur
surau yang memlllkl signlflkansi
makna sebagal salah satu akar tra
dlsl MInang. Namun dalam cerpen
NavIs, la tldak signlfikan mengacu
pada surau sebagal sebuah basis
budaya MInang. Surau dl sana meng
acu pada sebuah basis kultur keaga-
maan tertentu.
Harus diakul, pada era 1980-an
kfecenderungan mengangkat warna '
lokal dalam sastra Indonesia me
mang menguat. Tldak bIsa tldak s»
lah satu pemlcunya adalah lahlrnya
dua novel yang fenomenal, yakril
Ron^eng Dukuh Paruk karya Ahmad
Toharl yang sangat kuat wama lokal-
nya, dan Pengakuan Parfyem yang
juga basah oleh lokalltas kedaerah-
an. Dua karya Inl dapat dijadikan con-
toh bagi dua kecenderungan meng-
gall daerah dalam sastra Indonesia.
Ronggeng Dukuh Paruk menyajikan
daerah sebagal sebuah lataryang so
lid. Tak tergantikan. Latar tldak men
jadi warna lokal, karena lokalltas dl
sana menjadi acuan perlstlwa sefta
melahlrkan perlstlwa. Kita menemu-
kan gejala yang sama pada novel
Moohtar Lubis Harlmau! Harimaul,
yang sebagalmana Ron^eng Dukuh
Paruk tldak dapat digantlkan latar-
nya.
Harlmau sebagiii kenyataan real
tldak dapat kita temukan dl pelosok
hutan Kalimantan, misalnya, meskl-
pun harlmau sebagal metafor hasrat
Ijar dan ganas manusia boleh saja
ada di sana. Permalnan antara harl
mau Sebagal binatang buas dl satu
sisl dengan harlmau yang bermaln dl
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sudut hati tokoh-tokohnya hanya
mungkin disajikan dengan latar rimba
raya Sumatera.
Agus menunjukkan pula, bahwa
bersamaan dengan itu bermunculan
pula karya-karyia sastra yang lahir
daii hat! nuranl daerah, dengan Ide-
ologl kedaerahan tertentu, sebagai-
mana ditunjukkan oleh Pehgakuan
Parlyem, serta kemudlan Juga cerpen
dan novelUmar Kayam seperti Srf
Sumarah, Bmnjk, serta Para Priyayl.
Berbeda (ier\gan RonggengDukuh
Paruk Ahmad Tohari, misalnya, Pe
hgakuan Parlyem tidak bermuia pada
latar, melalnkan pada ideologi dae
rah.
Latar kisah Inl dapat ditukar ke rna-
na saja, Jakarta, Sulawesl,atau Kali
mantan, namun sejauh yang bermain
di dalamnya adalah manusia Jawa
semacam Parlyem dalam relaslnya
dengan bangsawan Jawa seperti Co-
krosentono, maka la tetap bisa tegak.
Hal Inl berbeda dengan jlkatokohnya
digantl. Begitu tokoh utamanya
diganti menjadi perempuan Minang,
misalnya, maka novel inl tIdak bIsa
Jalan, hancur berkeping tIdak karuan.
Jawa dan kejawaan dalam Pengaku-
an Parlyem menJadI unsur utama.
Demlklan pula kejawaan dalam Sri
Sumarah, Bawuk, atau Para Priyayl.
.eem
Kecenderungan dalam sastra un-
tuk menjadikan daerah seb^al Ide
ologi tandlngan bagi Indonesia kini
makin menguat di berbagal daerah.
Gus TF lewat novelnya Tambo jelas-
Jelas menyajikan budaya Mlnangka-
bau yang dlromantisasl dan diideal-
Isasi sedemlkian riipa sebagai tawar-
an alternatif dan jalan ke luar bagi
budaya Indonesia di masa depan.
Kecenderungan lain dalam menge-
lola tenaga budaya daerah adalah
dengan menjadikan (sastra) daerah
sebagai teknik. DI sini bukan later
dan/atau manusla-manusia daerah
yangterutama dlhadlrkan, melalnkan
penggunaan teknik sastra daerah.
Tentu saja yang paling menonjol dan
berhasll dalam hal Inl adalah SutardjI
Calzoum Bachrl. oi tangannya, man
tra sebagai salah satu bentuk sastra
daerah dapat bertransformasi sede
mlkian rupa dan menyeruak dalam
khasanah sastra Indonesia. Banyak
yang terkejut karenanya, dan dlam-
dlam atau terus terang bapyak pula
sastrawan yang mulal men^all-gall
khasanah sastra daerah untuk di-
. manfaatkan teknikhya bagi sastra
modern Indonesia.
Sebelum Suterdji, kecenderungan
uhtuk memanfaatkan teknik darf kha
sanah tradisi daerah sudah terllhat
pada Rendra sebagalmana nampak
pada kumpulan sajaknya yang per-
tama Balada Orangorang Terclnta,
yang sarat dengan aroma sastra rak-
yat Jawa, khususnya dolanan anak-
anak. Hal yang sama terllhat pula
pada sajak-sajak Ramadhan KH pada
Priangan SI Jellta yang banyak me
manfaatkan teknik tembang Sunda.
Namun, pada Rendra pemanfaatan
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I  teknik Inl menjadi sebaglan saja darl
pllihan teknik yang dfa gall bagi sajak-
sajaknya. Pada masa klnl, peman-
faatan kbasanah
sastra daerah sebagal teknik ung-
kapan terllhat pada misalnya sajak-
sajak Tauflk Ikram Jamil yang meng-
gunakan teknik bersanjak Melayu
sebagalmana terllhat pada kumpulan
pulsinya Tersebab Haku Melayu.
Penggunaan daerah sebagal
sumber InsplrasI Juga menJadI salah
satu kecenderungan. Kecenderungan
semacam Inl paling kuat terllhat pada
DZawawl Imron. Madura, misalnya,
terusHnenerus menJadI sumber
InsplrasI bagI sajak-sajaknya. TIdakfaerleblhan niemang ketlka Agus me-
ngatakan, bahwa lewat karya sastra
yang mengangkat kehldupan manu-
sla dan latar daerah dengan segala
permasalahannya, lewat karya sastrja
yang menggall InsplrasI darl daerah-
daerah, serta darl karya-karya sastra
yang lahlrdarl transformasi (teknik)
sastra daerah tertentu, kita bisa ber-
temu dengan hasll-hasll ImaJInasI
dan denyut batin daerafvdaerah dl
Indonesia.
Keperluan terhadap sastra yang
mengangkat masalah daerah menJadI
leblh mendesak lagi belakangan Inl
bersama ramalnya gerakan otonomi
daerah. KIta tidak Ingin otonomi dae
rah Itu tumbuh menjadi sebuah ge
rakan IsolasI terhadap daerSh lain
sehlngga mewacanakan budaya tung-
gal yang sudah kIta alami bersama
dampaknya semasa Orde Baru. n
Republika, 17 Juni 200?
KESU^ASTRAAN IwjjONESlA-SjjiJAKAH DAN ARiTIK
S A N G' P 1 ON I
Wowok Hesti Prabowo
Sastra Kaum Buruh
f  "1^ ENAMPILANNYA terkesan sangar, cuek, dan ^
I  berdarah dingin. Namun, bila ia sudah.berbicara
J- panjang lebar, tampak ia orang yang ramah dan
menunjukkan sebagai pemikir strategi. Dialah Wowok
Hesti Prabowo, penyair yang akrab di kalangan buruh
dengan julukan 'Presiden Penyair Buruh'. Dialah pula
sahabat penyair/pejuang Wiji XHukul, yang secara siste-
ma tis dan terorganisasi menggelorakan genre sastra bam
di Indonesia, yakni sastra buruh.
Di ujung masa pemerintahan Soeharto,1995-1997, Wo
wok dan ThukulmelaluiJaringanKesenianRakyatQaker)




hirkan generasi buruh.yatig mengerti sastra sebagai me-
dan peijuangan, dan mampu menuliskan karya-karya
sastra dengan corak yang unik. Sebut saja nama-nama
penulis sastra bumh seperti Dingu Rilesta, Nurjannah:
Sutardji, Hushul Khuluqi, Aiis Kurniawan, dan Mahdi-
duri, merupakan generasi yang tumbuh dari gerakan
sastra buruh Wowok.
"Mulanya saya hanya ingin melakukan perlawanan
terhadap Imperialisme yang telah dikunyah ramai-ramai
oleh para penggede. Termasuk oleh para seniman-seni-
mannya. Mereka seolahmau menyingkirkan kaumbumh
dari peta kebudayaan Indonesia," ujar Wowok. Ya, dunia
sastra Indonesia memang pemah diramaikan dengan
fenomena 'sastra bumh', tepatnya pada kumn 1995.
"Para bumh dilatih menulis puisi kemudian difasilitasi
untuk membacakannya di depan bumh lainnya, lantas
mendapat tepuk tangan sebelum akhimya mendiskusi-
kannya," terang penulis tiga buku kumpulan puisi, Buruh
Gugat (1999), Presiden dari Negeri Pabrik (2000), dan Lahimva
Revolusi (2000).
Maraknya kaum bumh dalambersastra, memang tidak
bisa dipisahkan dari dinamika gerakan bumh di Tanah
Air.SebabmenurutpriakelahiranPurwodadi,Grobogan,16 April 1963 ini, hampir bisa dikatakan bahwa di setiap
.pgmogokan kaum bumh selalu ada puisi.
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Wowok pemah ^  tahunlinenjadi buruh di beberapa
pabrik di Surabaya dan Tang^ang seperti di FT Ispat
Indo, FT Diamond Keramik (Surabaya), FT Beruang Flas-
tik Utam, dan IT Berlina (Tangerang).
la juga peniah menjadi Ketua UK SFSI dan terakhir
menjadi manager Fersonalia y tog akhimy a di-FHK kare-
na dinilai lebih memihak kepada buruh kontrak. Wowok
secarakhusiismencobamenjadiktosastra^ terutamapuisi,
sebagai upaya menggtoakksm buruh agar mampu muar
dari represi kekuaa%i. Caranya, Wowok sengaia mem-
bentukbeberapa kelompok, seperti Budaya BurunTange-
rang (Bubutan), Roda-Roda Budaya, dan Institut Fuisi
tangerang.
Wowok bukan saja memotivasi dan mengajari buruh
menulispuisi, tapijugamemfasilitasi. "Mulanyamemang
membentuk Komunitas Bubutto itu. Tapi ketika para
buiuh digelayuti rasa terping^rkan, bahkan merasa
minder pada sastrawan di Jakarta, kami menyiasatinya
denganmembentukRoda-RodaBudayayangangptanya
gabwgan antara bturuh dan bul^ buruh. Begitu piila
Institut Fuisi Tangerang untuk melatih buruh l^rsastra.
Bahlum Roda-Roda Budaya pemah menerbitkan buku
antologi puisi Jaltoia beijudtd Trotoar" ujamya.
Atas prakarsa para peny air y ang te^abung dalam bu
ku Trotoar (1997) itu, Roda-Roda Budaya memprakarsai
terbentuknya Komunitas Sastra Indonesia (^I), dan
Wowok terpilih sebagai ketua periode 1997-2000.
Wowok (ukenal sebagai aktivis sastra yang andal. Ideo-
logi dan pola gerakannya jelas, yakni keral^atan. la biasa
bergerilya mewujiidkan gagasan dan konsepnya. Dalam
Hal sastra buruh misalnya, salain berkeliling m^diskusi-





Leak dan Kueprihanto Namma mendesakkan Angkatan
Sastra 2000/ pola gerakan seperti itu kembali dilakukan.
Sastra ^ bagai alat memang benar-benar diterapkan Wo-
wok bukan hanya pada gerakan buiuh.
Ketika Goenawan Mohamad dkk yang disponsori Fre
edom Institute memasang iklan mendukung kenaikan
6BM/ Wowok dan KSI-nya menggelar pengadilan sastra
deng^terdakwaGoenawanMonamaddkk Wowoklan-
tang menuduh Goenawan dkk adalah pelacur budaya.
la juga penentang keras dominasi komunitas Teater
Utan{Cayu (TUK)tohadapDewanKesenianJakarta (DIQ).
"Pewan Kesenian Jakarta sekarang ini hanyalah ca-
bangnya TUK di TIMf''ujamya.
Kepercayaannya yang tinggi bahwa sastra adalah alat
penyadaran dan alat menibuat hidup lebih balk dibukti-
kannya di setiap ada peristiwa besar di Indonesia.
Wowok dengan IGl-njra kerap mengadakan lomba
sastra atau meneibitkahnya. Seperti lomba dpta puisi
reformasi/ lomba puisi kenaikan BBM yang rarhadiah
bensin dan minyak tanalv atau lomba dpta pkitun an-'
tipemusnahan.unggas daii penerbitan buku gempa Yog-
yakarta.
Dalani hal sastra buruh, pertama yang dilakukan Wo
wok adalah menumbuhkan gairah tersastra di kalangan
buruh dengan mene'gaskan bahwa menjadi penyair itu
mudah. Wowok. meyakinkah para biuruh bahwa siapa
pun yang menulis syair/puisi adalah penyair.
Di sisi lain/ boleh jadi sastra buruh ditaKirkan sebagai
perlawanan terhadap penguasaan legitimasi sastra dari
pusat kesenian di Jaka^.
Dalam dialog betsama Media Indonesia di Taman Ismail
Marzuki (TIM)/ Jakarta/ (9/6)/ Wowok mengungkapkait
kegeramannya atas dipaksakanhya dominasi legitimasi
sastra seperti yang dilakukan komunitas TUK dan DIQ.
Wowok melihat ada kekuatan asing yang melalui TUK
dan DIQ menebar virus kebudayaan. Ddam bahasa
Wowok/ TUK dan DI^ adalah agen imperialis. ,
. Begitu pula ketika diberi tahu omongan Sitok Srenge-
nge yang mengatakan bahwa penyair yang belum di-
panggil TUK bukan penyair naslonal/ Wowok dengan
enteng membalikkannya dengan mengatakan penyair
yang ^undang dan difasilitasi TUK berarti penyair antek
imperialis.
"SayasendiriakanselalumenolakbiladiundangTUK/"
tegasnya seraya menjelaskan bahwa dalam upaya
melawan yang disebutnya 'sastrawan antek imperialis'/
ia kini tengah menyiapkan jumal Sastrawan Bumi Putera.
Lebih jauh/ ia mengungkapkan/ "Sastra yang hanya
mementingkan estetika saja tanpa nasionalisme namanya
sastra sampah."9 Chavchay SyaifuIlah/O-2
Media Indonesia, 16 Juni 2007
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an yang cukup menarik
untuk dicermatl. Pada
ragam fiksl, fenomena flksl seksual
sudah menampakkan tanda-tanda
antlklimaks/dan disusul dengan
makin maraknya fiksl sejarah
dengah tafslr-tafsir baru. Pada sisi





Berbeda dengan ragam fiksl yang
perkembangannya Jiampir selalu di-
sambut pemblcaraan yang cukup ge-
gap gemplta (terutama tentang ke-
cenderungan fiksl seksual), perkem- ,
bangan ragam puisi tampak adem-
ademsaja. Padahal, ratusan 'penyair
baru' terus berlahlran, ribuan pulsl
terus ditulls dan disebar ke berbagal
rubrik sastra di media massa, Jumal
dan majalah khusus sastra, serta
bukihbuku antologi puisi (bersama)
. dan kumpulan sajak (tun^at).
Sepinya perbincangan ataupun
polemik tentang puisi, bisa Jadi ka-
rena secara estetik maupun tematik
tidak ada 'pencapaian baru' yang
mengejutkan dan mampu menghen-.
tak perhatlan para pengamat dan
krrtisi sastra. Para pengamat atau
kritisi sastra masih melihat sajak-
sajak yang bertebar itu hanya meml-
liki kuaiitas estetik yang rat|hrata,
atau standar layak muat di media
massa saja, dengan tema-tema yang
cenderung stereotype. Alias, tldak
ada 'kejutan estetik' baru, yang
menonjol di antara ribuan sajak yang
dipublikasikan itu.
Namun, bisa Jadi sebenamya
'prestasi estetik baru' Itu telah ada
dl antara kesemarakan tersebut.
Tetapi, persoalan yang sesungguh-
nya adalah tidak adanya krItIsi atau
pengamat sastra yang kini dapat
berperan sebagai 'penemu yang jell'
seperti peran yang dilakukan HB
Jassin ketika menemukan sekallgus
membesarkan Chairil Anwar dan
Taufiq Ismail, serta menempatkan
masing-masing pada posisi terhor-
mat sebagai pelopor Angkatan 45
dan Angkatan 66.
Pasca HB Jassin sebenamya ada
beberapa kritisi atau pengamat
sastra yang cukup jeli, sungguh-
sungguh dan Independent, serta
sempat menulis beberapa buku
kritik sastra. Misalnya, Subagio
Sastrowardoyo yang menghasilkan
buku Sosok Dalam SaJak, kemudlan
A Teeuw yang menghasilkan buku
Tergantung Pada Kata.
Hampir bersamaan dengan
mereka, iada Korrie Layun Rampa'n,
yang menghasilkan beberapa buku
■— namun kini Korrie 'meninggalkan
dunia sastra' dan memilih menjadi
anggota DPRD Kutai Barat. Pasca-
Korrie, saat ini juga ada Maman S
Mahayana yang rajin menulis kritik
sastra. Namun, agaknya Korrie
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Bagian Pertama dari Dua Tulisan
maupun Maman belum menemukan
karya besar yang monumental dari
generasi sastra Indonesia terklnl.
Upaya untuk menarik perhatlan
para pengamat dan kritisi sastra se-
benarnya telah dilakukan oleh se^
jumlah penyair. BInhad Nurrohmat,
misalnya, mencoba mencarl perha
tlan dengan pulsl-pulsl bercltraan se-
putar selangkangan. Namun, hanya
sempat menlmbulkan 'perclkan' se-
saat, karena kemunculannya terke-
san 'menunggang' kecenderungan
flksl seksual yang dimulal oleh Ayu
Utaml.dengan novel Samamnya yang
disambut maraknya pemblcaraan
tentang flksl seksual dl Tanah Air.
Perhatlan justru berhasll diperoleh
oleh Joko PInurbo, yang bermaln-
maln dengan citraan-cltraan seder-
hana seputar sarung dan celana.
Setldaknya, tema-tema keseharlan
yang sepele dan citraan-cltraan unik
yang diplllh Joko berhasll menarik
perhatlan para jurl Khatullstlwa Lite
rary Award 2005 yang menghadlahl-
nya penghargaan cukup bergengsl
tersebut.
• ••
Keberhasilan Ayu UtamI O'uga
Djenar Maesa Ayu dan Dinar
Rahayu) dengan flksl-flksl seksual-
nya» dltambah keberhasUan Joko
PInurbo dengan tema-tema sepele
dan citraan-cltraan seputar sarung
dan celana, dl satu sisl harus diakul
memang cukup menyegarkan kem-
bail tradlsl sastra Indonesia yang-
menampakkan tanda-tanda keje-
nuhan. Tapl, pada sisl lalnjuga
makin menegaskan telah berakhlr-
nya 'peran kepujanggaan' bagi sas-
trawan. Sastrawan 'membebaskan
dirr dari peran-peran Ideal, seperti
memberlkan pencerahan dan
mewarlskan nllal-nllal luhur kepada
masyarakat pembaca.
Kecenderungan tersebut tentu
juga dapat dibaca sebagal teijadlnya
'degradasi peran sastrawan' dalam
masyarakat. Sastrawan jatuh dari
peran pencerahan ke peran yang
sekadar menghlbur. Sastra jatuh
dari peran yang transenden ke pei;an
yangsangat'p'rofan. Bahkan, pada





UtamI yang Ingin 'membebaskan
seks' dari peran agama makIn
tampak Jelas jlka kita rnembaca
esal-esalnya, terutama yang dimuat
dl Majalah X-Magazine.
Tepat sekall hasll anallsis Katrin
Bandel dalam buku Seks, Sastra,
Perempuan (2006), bahwa sensasi
yang muncul atas novel-novel
seksual Ayu Utaml adalah berleblh-
an. Karena, karya-karya itu sebe-
narnya biasa-biasa saja. Menurut
Katrin, sensasi berlebihan itu justru
malah merugikan sastra Indonesia.
Sebab, sensasi Itu malah mengallh-
kan perhatlan masyarakat dan pe-
ngamat sastra dari kacya-karya yang




pula fiksi IslamI yang dipelopori oleh
para penulls Forum Lingkar Pena
(FLP) dan berhasll menjadi bacaan
alternatif yang leblh sehat bag! ma
syarakat. Di antara karya para pe
nulls FLP, sepertl karya Asma Nadia,
PIpiet Senja, dan Hablburrahman El-
Shirazy, bahkan berhasll mencapal
best seller. Novel Ayat-Ayat Clnta
karya Hablburrahman El-Shirazy,
misalnya, kini dapat melampaul
angka penjualan novel Saman karya
Ayu Utami, dengan terjual lebih darl
250.000 eksemplar.
Di luar fiksi seksual dan fiksi Is
lam!, sebenarnya tetap banyak ditu--
lls juga flksl-fiksi yang tetap bermain
pada tema-tema kemanusiaan yang
universal (humanisms univers^).
Tidak kurang pula fiksi-fiksi yang
mengeksplorasi kearlfan serta ke-
kayaan budaya lokal, seperti karya-
karya Ahmad Tohari, Kuntowijoyo,
WIsran Hadi, Taufik Ikram Jamil, dan
Dianing Widya Yudlstlra. Sementara,
Seno Gumira Ajidarma, selain meng-
angkat dunia pewayangan, juga ba
nyak menggarap tema-tema sosial.
Belakangan, banyak muncul juga
novel-novel yang mengangkat
sejarah, seperti Dyah Pitaloka
(2005) karya Hermawan Aksan dan
trilogi novel Gajah Mada (2006-
2007) karya Langit Kresna Hariadl.
Rksl-fiksi yang tidak mengandal-
kan sensasi seksual yang meng-
atasnamakan 'pembebasan kaum
perempuan', seperti asumsi Katrin
Bandel, bisa jadi lebih bagus dan
leblh berarti bagi pertumbuhan sas
tra Indonesia. Tetapi, agaknya, per
hatlan media dan pengamat sastra,
untuk sementara inl, lebih tertuju
padaflksi-fiksi seksual. Kecende-
rungan itu dapat dianggap sebagai
'kerugian besar' bagi sejarah sastra
Indonesia, karena tidak mendapat-
kan catatan yang jujur, tajam, dan
objektif atas perkembangan sastra
Indonesia yang sesungguhnya. n
ISesI Diskusl'Pesfa
200 7; Sempena TTieisf
-  International Poetry Gathenni^d
' dl Taman Budaya Sumatera
Medan,26 Mel 2007::^r*|
Republika, 3 Juni 2007
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Sejak 20 tahun terakhir, sas
tra. buku dan koran mjgu
cukup pesat Namun, kema-
juan /itu tampak hanya sekadar
teknis, sekadar kulit Bukan isi
dan bukan esensi, alias sastra
tanpa kredo.
puisi Wiji Thukul yang
sangat terkenal adalah, Hanya
ada satu kata: Lawan! Itulah
"Kjiedo Puisi" Wiji Thukul yang.
walau tak pemah ditiilis seperti
Kredo Puisinya Sutardji Calzoum
Bachri, tetapi tetap kuat dan pu-
nya makna. Sebab yang dia tulis
juga dia lakukan dalani bentuk
perbuatan. Selain menulis, Thu
kul juga aktif secara konkret me-
lawan kekuasaan yang represif
dan otoriter. Akibat perlawanan
melalui kata dan perbuatan ini,
Thukul raib sampai sekarang
Ada memang pihak yang men-
ceipoh Thukul bah^ dia terlalu
m^u, terlalu berani, terlalu sehi-
brono. Hih^a nasib yang me-
nimp^ya adalah sebuah konse-
kuei^i dari kesembronoan itu
sendiri. Namun, sembrono mem-
bela buruh yang digencet kelw-
asan kapital, kekuasaan birokrasi
dan seiyat^ jauh lebih mulia di-
bandin^can dengan mereka yang
sembroiio behnunafik, apalagi
sembrono' menembaki ' rakyat
samp^ matL Mereka yang mu-
nafik tampak seakan-akan kn&
terhadap ibipitalis AS dan Peine-
rintah RI, tetepi uang proyek d^
dua negeri ini diembat juga de
ngan l^p.
Sastra Mu menjadi bagian dari
proses degradasi nasionaL Mere
ka yang bersedia ikut arus besar
akansegera menjadi makmur dan
t^pak mulia Mereka yang ma-
sih konsisten menjalankan se-
mangat Chairil Anwar, Iwan Si-
matupang dan W«i Thukul, dan
secara ekstrem menolak berkom-
promi, akan tertinggal jauh dalam
keterbelakangan atau gugur di
tengah ji^an. Seinentara kota-ko-
ta bes^ di Indonesia sud^ di-
penuhi mal yang mehawarkan
semua kenikmatan hidup sebuah
metropolis. -
Inovasipenerbit;
Tidak semua kem^uan ber-
sifat negatif. Tak bisa dhnungidri,
sclama dua dekade terakhir ini,
sastra koran buku memang
sangat menonjol dan jauh meng-
un^uli sastra-nngalali yang per-
nah beijaya pada tahun 1970-an.
Kemajuan >ini terutama tampak
dari ku^titas bplah dan luasnya
pemdaim Dampak dari kuanti-
tas cetak yang tinggi adalah; me-
/ nulls karya sastra menjadi bisa
diandsdkan ; secara ekonomis. ,
Tampiliiya generasi penulis can-
tik yang bei^ar dari l^e ke kafe
bakselebritis ju^ telah ikut men-
dongki^ piestise sastra.
Kolabprasi antara media au-
diovisual, jwre, dan penerbit buku
telah ilj^t -membsisilran sastra ke
ranah publik yang lebih luas dan
terhoi^t Penerbit buku, koran,
televisj, ,dw radio tidak saling
mengunjyguli, melainkan berko-
laborasi Dekade 1990-an, penulis
dan pen^bit buku berada dalam
posisi t^war yang lebih rendah
dibandinj^can dengan produser
film. Ketika itu, novel yang terpi-
Ifli unti^ difilmkan menjadi tam
pak lebih .terhormat dan terang-
kat nu^batny^
^karang, penerbit buku bisa
meminta teks skenario film drui
sine^n uhtuk dinovelkan. Pro-
mosi dalam bentuk roadshow di-
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' lakukan melalui radio. Novel yang
lahir dari skenario In! bisa "me-
ledak" di pasaraa Di AS, Jepang,
Korea, dan T^wan, kolaborasi ini
m^ahan meliias. Di negeri-negeri
ini, satu cerita dengan tokoh, plot
dan setting sama bisa tampU da-
lam bent^ novel, komik, film,
theme song, dan game. Pasar di-
serbu oleh pemilik modal dengan
enam jenis produk massal se-
kaligus.
Manipulasi pasar
Ciri utama produk massal ada-
lah tunduk pada selera pasar. Ka-.
lau pasar Indonesia dian^p pe-
milfic modal sedang menyenangi
bantu dan setan, materi ini men-
jadi andalan produk massal be-
rupa sinetron, film, dan juga no-
velnya. Indonesia masih belum
mampu melengkapi tiga produk
ini sekaligus dengan kom^ the
me song, dan game. Meskipun
beberapa fiksi yang difilmkan dan
sek^gus dinovell^, iheme song-
nya juga ikut meledak di pasaran.
Mis^ya Cinta Pertcana -dSunny)
yang penyanyi sekaligus pemeran
utamanya sama, yakni Bunga Ci-
tra Lestari.
Sastra koran dan buku yang
maju pesat dan menjadi produk
massal juga merupakan pengabdi
selera pasar. Sebagai abdi, produk
massal demikian hams patuh pa-
da titah pasar sebagai Sang Ma-
jikan. Namim, pasar ini bisa di-
manipulasi oleh pemilik modal.
Film sampah yang sejak tahun
1970-an mendominasi bioskop
kita, dan sinetron yang sejak ta
hun 1990-an mer^'ai televisi, se-
benamya bukan mempakan ke-
hendak pasar, melaink^ kehen-
dak "selera rendah" pemilik mo
dal. Dan, publik teipaksa me-
nonton dan membaca produk
sampah ini karena tidak ada al-
tematif lain.
Film-film Usmar Ismail, Nyak
Abas Akub, dan Syumanjaya, mi-
salnya, juga tetap diterima pasar,
tanpa hams mengeksploitasi se
lera rendah. Demikian pida de
ngan Losmen, Si Doel Anak Se-
kolahan, dan Bqjqf Bcg'uri. Untuk
bisa mencapai oplah cetak pu-
luhan sampai ratus^ ribu ek-
semplar, sastra koran dan sastra
buku juga tidak hams serta merta
mengabdi pada selera rendah. Se-
bab, produk massal yang mutlak
hams tunduk pada kehendak pa
sar, tidak harus' identik dengan
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selera rendah. Namun, kalangan
bisnis sering terkecoh menyama-
kan produk massal, tren pasar
dan selera rendah.
NarasI besar
Kalangan pengamat sastra se-
fing bertan^- Selama 20 tehun
im telah teijadl banyak peristiwa
besar di dunia dan juga dl In-
don^ia. Namun, mengapa tidak
ada kaiya sastra dengan *Wasi
besar" lahir dari sana? Penculikan
aktivis, rusuh Mei 1998, gempa
dan tsunanu Aceh, korupsi, pe-
manfeatan isu sektaiian imtuk
tuj^ politik praktis dan lain-la-
in hanya sekadar melahirkan'kar-
ya sastra yang bersifat "reaksi-
oner". Jenis kaiya sastra ini beda
dengan "sastra kontekstual" dan
memang menjadi tuntutan koran
yang harus selalu aktuaL Namun,
sastra y^g baik tidak cukup ha-
n)'a bersiiat reaksioner.
Ada Dula an^^annn hahim »»
^g '^tra modem" ini Sebab,
duma harus bergerak dengan su
per cepat dengan jet foil, kereta
api kapsul berbantal udara, danjumbo jet Iirformasi juga bisa
menembus ruang publik sampai
sedetail dan s^ecil mungkin me-
lalui internet dan SMS. Puisi bisa
ditulis di layar telepon seluler dan
menyebar secara cepat sesuai de
ngan kebutuhaa Lalii untuk apa
narasi besar? Apakah kr^o sas
tra juga masih diperlukan? Bu-
kankah sah kalau sastra hanyalah
berupa ker^jinan tangan sebagai
aksesori dalam sebuah koran dan
novel hanyalah bagian dari in-
dustri hiburan di televisi? ' .
Seben^ya, selama 20 tahun
teraklp ini bukan hanya telah
teijadi domin^i induistri sastra
sec^ massal, melainkan juga pe-
nmdasan terhadap harkat kema-
nusiaan. Publik hanya dianggfln
sebagai target pasar yang harus
(uelffiploitasi oleh kapitalisme
global. Ozon yang bolong kaiena
pemanasan atmosfer akibat pem-bak^ bahan bakar fosil yang
berlebihan menjadi bukan lag'
urusan sastra. Ketidakadilan, S-
serakahan, dan kekerasan terha
dap masj'arakat sipil juga bukan
pula urusan sastra yang sudah
nienjadi bagian dari bisnis besar








i  Anita a^rib^eStarli^'S,
AHMAD Ibhari pemah 'mengeluh'
betapa dirinya terpaksa' nieh^ilis kb-'"
lorn karena hasil l^ativitas menulie
kaiya sastra tidak biea memeniihi ke-
butuhan hidup berkeluai^.
"Keluhan' saistrawEiii yang namanya
mulai berkibar setelah menulis novel
trilogi Ronggeng Dukuh Pariik, Lin-
taTTg Kemukus Dini Hari dan Jentera
Bianglala ini agaknya bisa digenerali-
sir. Sebab, fakta di Indonesia, sastra-
wan memang sulit untuk mampu hi-
diip nyaman dan aman (dari ancaman
kemiskinan d^ kelaparan)jika hanya
mengandalkan honor dan royalti dari
penerbitan karya-karya sastranya, ji
ka ia berkeluar^ dan hams menyeko-
lahkan anak-anaknya
Fakta tersebut sudah ada sejak du-
lu, sehingga banyak sastrawan besar
yang terpaksa hai^ bekeija samping-
an ulituk mendapatkan tambahan
penghasilan, padalial sebenamya
masih banyak ide-ide besar yang be-
lom ditulisri)ra meiyadi karya sastra.
Atati, bajtyak sastrawan besar yang ti
dak prbdukfdf hingga akhir hayatnya
karena waktunya banyak dihabiskan :
untukniergalani pekeijaan lain seper-
ti menjadi kolumhis danjumalis.
. Balkan, pada Suatu masa tertentu, :
ada sastrawan yang sibuk menulis bi- 1
ografi tokoh-tokoh terkenal agar men- ]
dapatkan banyak uang, Seperti yang,
dilakukan mendiang Ramadhan KH. 1
Memang, jika sastrawan Inenjadi (
kolumnis, jumalis atau penulis bio- I
grafi masih layak dian^ap beruntung £
karena masih tetap menulis: Ifetapi £
tulisan kolom, berita dan biografi ti- .
dak dapat disejajarkan dengan kaiya
sastra. . • ; s
Kolom atau berita misalnya, selalu t
berumur sesaat sebatas sehari atau c
sepekan saja sesuai dengan aktt'ialitas r
!  tema atau isu yang diungkapkan. Se-
;  dangkan karya sastra bisa abadi se-
'  papjang masa. Begitu pula teks-teks
bio^fi, Bering dianggap bohong se-
hl'n^a 'diralaf oleh teks-teks biografi
lainnya.
Meski demikian, jika sastrawan
mei^'adi penulis kolom di suatu media
cetak, biasanya karena kepedulian
media cetak yang bersangkutan ter-
hadap nasib sastrawan. Misalnya,
pimpinan media ingin 'menolong' sas
trawan agar mendapatkan penghasil
an tetap dari honor penulisan kolom
yang mtin dikeijakannya. Hal ini la-
yak diapresiasi juga, mesld aidbatnya
bisa semakin menyuramkan wajah
kesusastraan.
.Ihk boleh dilupakan, seringkali ko
lom sastrawan dapat menambah citra
media yang bersangkutan, sehingga
tiras dan gengsinya akan naik. Hal ini
bisa teijadi karena di kalangan publik
pembaca ada yang bersedia membaca
koran karena ingin menikmati kolom
sastrawan. Thnpa bermaksud membe-
sarkm derajat kesusastraan, jika sas-
trawan-sastrawan besar "terpaksa'
menulis kolom mtin memang bisa
mengakibatkan suramnya wajah ke
susastraan. Dalam hal ini, ada sekian
waktu terbaik bagi sastrawan yang di
habiskan untuk menulis teks-teks
non-sastra padahal seandainya menu
lis teks-teks sastra maka dapat mem-
perkaya kesusastraan.
Jika kita bicara mengenai kesusas
traan, tentu berkaitan dengan kebu-
dayaan dalam arti seluas-luasnya,
kamna perkembangan kebudayaan
Bering berkaitan dei^an perkembang
an kesusastraan.
Kepedulian Negara
, Semua pihak tentu sepakat, betapa
sastrawan adalah warga negara is-
mewa, karena kaiya-kaiyanya alffln
dapat memberikan citra positif bagi
negara dan juga bagi bangsa. Banyak
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negara ^  dunia ini dikenal luas ofeh Dalam hal ini, mflfiing-wflgiwg
ma^yarakatdmiiainelaluikaiyasas- merintah daerah ^ebenamya bisa
trawmyangineifladiwaiganya.Bah- mentradisikan p^nb^riS-p^har^
ka^ jiK^.a^ sastrawan be^r •
benmg^i kene^a lain ne-'^sai^Nim
gara to tersebut juga semakin dike- kaiya aastra benautii, kemizdian di-
ndolehmajyatot dunia. lai«utktodenganpto)ar^
ofajjoan, agaknya tidak gaan lebih besar oleh itoerintah pu-^'
berlebzhanjika kita berharap segera sat afpA nama hiiiipoq' :
muj^ke^uto negara terhadap Jika pcanerintah membftrilrnn pAng-
sastrawm totuki^ tentu scda bisa bai^aan kepada sastraw^ seb^
m^bento apresiasi proporsional. bentukkepeduIiapnegamdabbaljgBa
^^pkaiya^kaiyasatowana^ k^astraah,
1  niembuatkesusastraanlrifememaiii.le^ltolagL . lebihberkembangtotidakt^Srig
«  bta layak merin- 1^ di bageri sendiri. Hal ini SiS
tidak perlu lagi menglmbial^ waktu- Sangat ironis jika pemerintaji ingin
^a den^ kolom -atau sangat serius m^angdn kebtidara-
memenuhi kebu-. an tapi top, saja tidak peitoi^
Harapan t^ebut tentu bukan an kesiisastraan Ataii s^gS^^-
m^^-adaj^ka^sastrawanjuga prihatinkan .jika sastrawau dan ke-telah banyak ^ ya mengharprnkan susastraandibiarkanTOialuriienjadi
na^ negara to bangsa m^uikaiv seperti warga negara to produk bu-
ya-kaiy^Jikaatiet-atletyangto dayayangtelantar din^ara sendiri'
prestMi dibenpenghargaanoIehpe- sementara bangsa-ban^a to ne^
laintelahbanyakmem-
s^maka^trawanjugaselayaknya berikaia apresiasi yangtingsL
V  Jilascgiunlahsastrawan Indonesia
telahdiakuidanmendapatpenghar-
gaandaribangsatonfe^totapi
®'®®®°^^?P®^ Penitogaan dan negara kita wntosastrawan-sastowanyangsudahnya- hal ini menuiyukkan keanehan dan
ta-nyata menghanimknn bangsa to sekaligusbanalitaspemerint^kita
neg^ dengan Iwa-karyanya yang Apa to alasahnya. jika negara ti-
.telatogman oleh ma^artot du- dak peduh terhadap sastra^dan
ma. Di Indonesia, banyak sekaUsas-
s ka sastrawan dan kesusastraan'telah
MCU^CUW od Oii CKlO*
fraw^bes^yangse^aknya segera K to straan 
dibenpenghargaanolehpemerintah terbukti mengharuinkan banto to










Klub Sastra kemball menggelar diskusi buku bujanan.
Kali Inl membicarakan novel karya pemenang hadiah
Nobel sastra 1982, Gabriel Garcia Marquez, bertajuk One
Hundred of Solitude, yang diterbitkan ulang oleh Penerbit
Bentang Pustaka dengan judui Seratus Tahun Kesunyian.
Diskusi ini akan berlangsung dl toko buku-cafe MP Book
Point, Jl Puri Mutlara Raya 72, Jeruk Purut, Jakarta
Selatan, pada Sabtu, 30 Juni 2007, pukui 15.00 WIB.
Akan tampil sebagai pembicara, AS Laksana (cerpenis,
Instruktur penulisah kreatif, editor MediaKita), dengan
moderator Aurelia Tiara Widjanarko (penyair, managing
editor sebuah majalah). n
Apresiasi Musik Puisi
Acara bertajuk Apresiasi Musik Puisi akan digelar pada
Senin, 25 Juni 2007, pukul 19.00 WiB, di Gaieri Surabaya,
Jl Gubemur SuryP 15, Kompiek Balai'Pemuda, Surabaya.
Pentas musik dan puisi ini akan menampilkan Dausharwi
bersama AGS Arya Dipayana, Aming Aminoedhin
(Mojokerto), Rellamart (Surabaya), Kasas dan SMAN 21
Surabaya, serta Gema Unesa dan Ivan. n
Temu Komunitas Sastra
se-Nusantara
Acara bertajuk temu Komunitas Sastra Se4^usantara
akan digelar di Rumah Dunia, Hegar Alam, Serang, Banten,
pada 2C^22 Juli 2007. Acara dalam rangka Ode Kampung
Jiiid 2 itU akan diisi pentas baca puisi, pentas tail tradisi,
perrtutaran film, musikaiisasi puisi, dan diskusi tentang
befbagai persoaian di seputar komunitas sastra. Sederet
penjblcara yangdijadwalkan tampil, antara lain Katrin
Bandel, Afrizal Maina, Yusrizai KW, Phutut EA, Heivy liana
Rosa, dan Radhar Panca Dahana.
Acara itujuga akan dimeriahkan pentas seni komunitas
dan pentas Tester TAM Kendari. Menurut Panitia, Firman
Vehayaksa, peminat yang ingin mengikuti Ode Kampung
2007 ini dapat mendaftarkan diri meialui e-maii odekam-
pung2&yahoo.com, dengan meiampirkan sajak-sajak atau
cerpen dan blografi singkat untuk dibukukan. n
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' Lomba Baca Puisi SCB
Dalam rangka Pe/(a/i Pres/cfeo Pe/7ya/r, Yayasan
Panggung Melayu (YPM) juga akan mengadakan Lomba
Baca Pulsl Internasiorial Piala SCB. Lomba Inl terbuka bagi
peserta berkewarganegaraan mana pun, dan bersifat
umum, dengan biaya pendafiaran Rp 50.000. Menurut
Ketua YPM, Asrizal Nur, iisia peserta minimal 15 tahun.
Tersedia hadlah uang tuhal total Rp 15 juta, plala Sutardjl
Calzoum Bachrl, dan zlarah budaya ke Makam Raja All HaJI
dl Pulaii Penyengat, Kota.TanJungplnang, Kepulauan RIau.
Peserta dapat mendaftar dl (1) Kantor Arif Rahman
Hakim, kompiek TIM, Jakarta; (2) Yayasan Pan^ung
Melayu, Perum Bejl Permal Blok 13, Tpl 021-7752144,
Bejl, Depok; (3) Anjungan RIau TMII, (4) Sanggar .
. Ayodyapala, Oepok Mal; (5) Yayasan Kreatlva Indonesia,




Acara bertajUk Mengena/^gMa* 4d/7/) akan digelar dlGalerl CIpte 3 Taman Ismail MaiTukl (tiM) Jl Clklnl Raya 73
Jakarta Pusat, pada 25 Junl 2007, pukul 19.30 WIB. Acara
Inl, antara lain akan dllsl tuturan blografi Max Aflfin oleh "
Abdul Malik, pembacaan karya Max Adfln, mondlog untuk
Max Arlfin oleh Danarto, penggalangan dana Perpustakaan
Max Arifin, serta apreslasi karya Max Arlfin berSama DIndon
WS, Deddy MIzwar, dan Noorca M Massardl. n
Antblogi Sastira Ring
SatuDua
Lembaga SatubumI mengundang para sastrawan ^  .
Indonesia untuk merespon rencana pembangunan PLTN •
Muria, dalam bentuk pulsl dan cerpen, untuk dlterbltkan
menjadi buku. Pemlnat dapat menglrlmkan naskah pulsl
atau cerpen makslmal dua buah karya untuk maslng-
masing sastrawan/penulls, disertal blodata lengkap, ke
Sekretarlat Panltia AntologI Sastra RING SATU DUA, Jl
Kelapa Sawit V/6, Megawon Indah, JatI, Kudus. BIsa Juga
lewat frma// ke su_woko@yahoo.com, atau ke asajat-
mlko@gmail.com. Naskah pulsl/cerpen ditunggu selambat-
lambatnya5Jull2007(cap'pos).Bayh -




Terkait ulang tahun ke-66 pe
nyair Sutardjl C Bachri pada 24
Juni mendatang, Yayasan Pang-
gung Melayu menggelar apa
yang mereka sebut Pekan Pre
siden Penyair. Perhelatan akan
berlangsung 14-19 JuH 2007, di-
pusatkan di Taman Ismail Mar-
zuki ^ IM) Jakarta. Salah satu
agenda acara iaiah lomba baca
puisi internasional mempere-
butkan Piala Sutardji C Bachri
yang terbuka bagi pcserta ber-
kewargancgaraan apa piin. de-
ngan batasan usia minimal 15
tahun. Acara lainnya ialali se
minar intemasion^, panggung
apresiasi karya Sutardji serta
talkshow Sutardji bersama guru
dan siswa. Puncak acara berupa
pergelaran seni dan pidato ke-
budaj^an, yang rencananya akan
dihadiri Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono. Untuk infor-
masi lebih lanjut tentang lomba
baca puisi, dapat menghubungi
Yayasan Panging Melayu di te-
lepon nomor (021) 7752144.
am
Sutardji C Bachri
Ko'^nas, 6 Juni 30^7
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KESTJSA3TRAAN INDON:i;SIA-TEMU IL^'IAH
Pekan Penyair Sambut Ulang Tahun Sutardji
DALAM rangka hari ulang tahun panyair Sutardji Calzoum Bachri ke-es /
yang jatuh pada 24 JunI 2007, Yayasan Panggung Melayu (YPM) akan meng-
gelar Pekan Preslden Penyair pada 14-19 Jull 2007. Perhelatan Itu akan ,
dipusatkan dl Taman Ismail MarzukI (TIM) Jakarta. Salah satu agenda acara
dari Pekan Preslden Penyair lalah lomba baca pulsl Intemaslonal plala Sutar- >
dji Calzoum Bachrl. Lomba itu berslfat intemaslonal dan terbuka bagi peserta v
dari negara manapun dan berslfat umum. Menurut Ketua Yayasan Panggung $
Melayu, Asrizal Nur, satu-satunya kriteria dalam lomba Ini lalah batasan
usia minimal peserta 15 tahun. (Erl/H-2V /
77,,
Media Ind'^nesia, 6 Juni 2'^07
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JAKARTA — MemperingatI hari
jadi penyair Sutardji Calzoum
Bachri ke-66 pada 24 JunI
2007, Yayasan Panggung Me-
layu akan men^elar Pekan
Presiden Penyair pada 14-19
Juii 2007 di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta.
Dalam acara itu akan diada-
kan lomba baca puisi Intema-
sional memperebutkan Piala
Sutardji dan terbuka bagi pe-
serta warga negara asing. Me-
nurut Ketua Yayasan Panggung
Meiayu Asrizal Nur, kriteria uta-
ma lomba adalah batasan usia
minimal peserta 15 tahun.
Pada babak penyisihan,
yang menjadi juri adalah Yose
Rizal Manua, Ahmadun Yosi
Herfenda, dan Suiiu Wasono.
Di babak akhir, Leon Agusta,
Slamet Sukimanto, dan Tommy
F. Awuy akan menjadi juii. Ha-
diah, selain piala, adalah uang
tuhai Rp 15 juta dan ziarah bu-
daya ke makam Raja Ali Haji di
Pulau Penyengat, Kota Tanjung
Pinang, Kepulauan Riau.
Dalam rangkaian acara ini,
pada 19 Juii nanti akan diada-
kan seminar intemaslonal de-
ngan pemblcara pakar sastra
dari berbagai negara, seperti V.
Braginsl^ (Rusia), Dato Kemala
(Malaysia), Prof Dr Koh Young-
hun (Korea), dan Suratman
Markasan (Singapura). Seminar
membahas karya Sutai^i daii
ber^am sudut pandat^ sastra.
Selain itu, terdapat panggung
apresiasi karya Sutardji. •cvira






JAKARTA — Rumah Dunia, ko
munitas sastra di Serang, Ban-
tten, akan mengadakan temu
' komunitas sastra bertajuk
"Ode Kampung Jilid #2: Temu
Komunitas Sastra Se-Nusanta-
ra' di Rumah Dunia, Kompleks
Hegar Aiam Nomor 40, Serang,
pada 20-22 Juii 2007. ini ada-
lah lanjutan dari Ode Kampung
Jiiid #1, yang diadakan tahun
iaiu dan mengetengahkan te
mu sastrawan se-Nusantara.
Temu komunitas sastra ini
memiliki sejumiah agenda, se-
perti liaca dan musikaiisasi pui-
si, baca cerpen, performance
art, pentas teater, serta diskusi
yang menghadirkan sejumiah
pembicara, di antaranya peng-
amat sastra Katrin BarKlel, pe-
nyair Afhzai Maina, Ybsrizai K.W.,
dan Radhar Panca Dahana.
Peserta kegiatan ini berasai
dari komunitas sastra di Indone
sia, praktisi dan akademisi sas
tra, guru dan mahasiswa sastra,
serta masyarakat umum. Menu- .
rut ketua panitia pelaksana aca-
ra tersebut, Rrman Venayaksa,
hingga kini beberapa komunitas
sastra dan sastrawan sudah
mulai mendaftar untuk turut ser
ta dalam kegiatan itu.
Pendaftaran peserta untuk
kegiatan ini dibuka hingga 1 Juli
2007. Caion peserta mengirim
biodata dan karya berupa puisi
atau cerpen lewat email ke ode-
kampung2@yahoo.com. •inn
1
I\oran Temno, 1 Jnni ?no7
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KESUSASTRAAN JAWA
MBO^A^P^AWA wae wus pines-
; thi ydiL sumebare^ ag9^ ing
Ibnidh; Jawa binakibgjtee^ di^
dab jsg laladan Ik^ap^t!! Tdndbcme
balra Sit^ gaw ringkih-rengkane
.p]^a Msjjapdhit Nali^ semana para
Islam. Sabam'ure jparapihter padhia




kang jumedhiil ing antarkie : Het
Boe^an Bonwg (gancaraH), Eed





(geguritan), Sewaka (geguritan) Me-
nak'Cgeguritan) Mffliiknuga.( jgeguri-
tan) Ambb'a (geguiitan) lOmclba (ge
guritan)..
>, Eitainkitab Zamah Surakarta Awal n
Ing Zaman Surak^rta awal b£d) ka-
^ pustakan bisa dipilah rong perangan
yjEuku' zaman penibangunan (kitab-
kitab kuna kang ginubah da^ tem-
bangmacapat) Ian zaTnflti nalika pjed-
liul riptan-riptan abyar.




/Ifitdb kang mganggit.dening Jasa-
dipura'I Ian JaSadipura 11
Bhaiat^dha, Panitisastra Afdju-
n^asra, n Darmasuida Dewaruigi
Qarwa Menak, Ibdjusalatin, OJebo-
lek,^ Babad G^anti , Sasanasunu.,
Wi^arakeras.
IQtab'kang duipta dening fflTnifiim
PakubuwanalV
Wulangreh










' PRODUE Sastra Jawa/Bahasa dan Sastra Jawa,
(T^/BSJ) terlambankan oleh knock out dan
bertubinya uppercut dahsyat dari midtiside angle.
Tersxmglaunya I^/BSJ teijadi karena tiadanya se-
macgat kebersamaan untuk me-nengah-kan posisL
Secara nyata semangat gigih hanya riimiliWi oleh bebe-
rapa gelintir 'orang-orang liar*, semacam, Slamet i
Gundono, Enthus Susmono, Seno Nugroho, Suparta j
Brata, Aiib Eosidi, Purbo A^oro, Warsena SLENK
Sement^a sebaglanbesaryang lainjustru angler da-
lam peraduan sunyi di ten^ih gempitanya zaman.
Merosotnya kebengalan dan keliaran konstruktif ini
jika dibiarkw berlarut bukan mustahil PSJ/BSJjustru
akan berkibar di Nederhland, Australia, Amerika ser-
ta negara lain. Fakta yang teijadi saat ini, tidak perlu
diratap tangisi. Kendati pun kita i^empling-njempling
tidak karuan ifs useless. Justru kini yang dibutuhkan
adalah power ofpush imtuk mendobi^ agar PSJ/BSJ
berkibar, menyemilirkan angin kesejukan.
Media pftTnanggiingHn flgflknya meiyadi Rfllab satu
altematifyang cukup rosa unt\^ mendobr^ keben^
an zaman terhadap PSJ/BSJ. Jika panggung kemu£- '
an dipUih sebagai seqjata pendobr^ maka !
dibutuhkan kreativitas yang tinggi. Bahasa nflkal •
bennakna positifiiya adalah perlu keglatan yang
'ngedan ning ora edan'. Keedanannya bukan \mtuk
merusak pa^m, namtm lebih kepaida menyodorkan
konsep dw bent^ s^ian anyar agar PSJ/BSJ tidak
sepo-sepi dan nyepeti serta nyenyet. Kebaruana^ah ^
keniscayaan supaya PSJ/B^laku dan tidak tengge-
lam oleh irama kematian. Sebuah sebutan terbaru ba-
gi pejuang PSJ/BSJ yang terlalu percaya diri dengan
ke-ingah-ingih-annya.
Mendobr^ pulasnya sastrais Jawa yang mengayun
langkah beiiramakan langgam ^ n^ang Kangku^
bu^ keberanian. Demikian juga dengan bangun
mendobrak pemanggungan PSJ/BSJ butuh nyali.
Bukan hanya karena penolakan dari pihak lain, yang
lebih pokok adalah butuh keberanian untuk nggetih.
Berani secara ksatria menghadapi rintangan yang
melintang saat proses mendobrak yang dimaksud.
Mam^emen mendobrak yang bagaimana, agar tepat
sasaran, perlu ada strategi agar proses n^etihnya da-
pat mBnghawillffln ySng harbinar
Pertama, paTnanggimgan yang menawarkan kebaru-
an butuh persiapan konsep Tnatang. Pemanggungan
tentU harUS mftng^ipakan kaidflb yang secara
normatif dilakukan oleh para penggarap pertu^jukan,
selebihnya mendayagunakan kreativitas agar terdpta
karya yang kampiua Dengan konsep tersebut, pejuang
PSJ/ BSJ tidak akan terbata dalam m^awab tanya
para penonton. I&nsep garap dapat diib^atkan peta
ti^uan. Sehin^ dengan peta tersebutjelas tiguannya,
pidau dan daerah mana yang akan disasar.
Kedua, ppmanggnngan Produk Bahasa Jawa ^dak
semudah kontes KDI, Indonesian Idol, API atau Dang-
dutmanianya gelaran televisi swasta dalam menda-
tangkan dsn mendapatkan penonton juga sponsor.
Bu^ keija berkeringat, baik tenaga otot, pikir dan
dzikir (doa). Tenaga digunakan untuk pontang-panting
ke sana-ke mari Sedang pikir fungsinya merumuskan
strategi peinasaran yang pas. Dzil^ yang dimaksud
adalah doa, di zaman seperti ini doa mei^adi hal yang
sangat penting. Apalagi kita percaya adanya invisible
hat^, yakni suatu kejadian misterius yang tidak dapat
terukur dengan logika namun teijadi secara nyata ada,
bahwa terdapat tangan-tangan Tiihan yang bergerak
atas nama doa kita yang teryabahi. Endingnya adalah
kita hams bekeija secara profesional.
I&tiga, berani 'gila', sebuah kata yang cukup eks-
trem, tetapi nyatanya menghadapi kompleksnya kele-
Buan PSJ/BSJ hams begitu. Sodoran pemanggungan
PSJ/BSJ yang tidak "nendang atau menggigit hati* ter-
lebih tidak berkualitas tentu akan monambah kera-
179
''puhan FSJ/BSJ semakin metqadi-jadi Jika sodoran itu
di bawah standar, jelas bdepotan. ^ al^
meaoabiarkan pemanggungan F^/BSJyanginasih de-
iigankoiisep,ketinggalanzainanatau harusblang-
konan dan smjanan ketika membacakan geguritan
dan macapataiL Tentu si rambutjabrik dan berwazna
merah sah sena nembangmacapat, karena tidak ada
aturan yang dapat memezvjara]^ para pendobrak
pemanggungan PSJ/BSJ.
Ekstrem Eons^
DontCiy Mama merupakannaskah geguritan pan- .jang, (Jmanse Long Poetry) merupakan stdman b^-
tuk pemanggungan gagrak anyar yang telah
moagawali peqalanan tahun 2007, setidaknya bagi
lembaga PPPP - TK Seni Budaya, Radio Vedac FM,
Sanggar Sastra Jawa Bantul d^ Studio Perturqukan
Sastra. Pagdaran D" on't Cry Mama mencoba mempro-
vokad insan yang konsen terhadap BSJ unti& tidak
takutmdflbiikfln pflmbflmflu
PSJ^SJ. ^
T^lepas dari kritikyang diberikan oleh para penga-
mat yangjdas pemanggunganI>on7 Cry Mama
sdayaki^ di kembaliknti kepada niatan awd para
penggagasnya. Adapun niatan awd Imrsebut a(&ls^
membuat kebaruan pemanggungan g^uritan. Maka
jika pijiakan itu tidak tergesar pada ^aysli lain, sam-
pai tullsan ini dflmat Don't Cry Mama: Anak Wengis
Ibu Nangis adalah sesuatu yang baru.
*) Akhir Luso No SSn, Instruktur Teater FPPP
• TK - Seni Budajm, ffini sedang Menjnisun
TesispadaUniverdtas SaijanaTl^ta
Tamansiswa Yogyakarta dan
Ketna Sanggar Sastra Jawa Bantid.








kursi, ada yang berden-
dang, ada yang membawa jae-
langkung, ada yang cool-cool saja.
Begitulah aksi panggung para
'penyair Nusantara' dalam perhe-
latan Pesta Penyair Indonesia,
Sempena The IstMedan
International Poetry Gathering,
Medan, 25-28 Mei 2007 lalu.
Tampil pada malam ketiga,
penyair Pekanbaru, Fakhrunnas
MA Jabbar, mendendangkan lagu
pedih nasib Riau yang terus
diterpa perubahan zaman, melalui
'sajak seri'-nya, Riau 1 dan Riau
2. Bagi sastrawan yang juga
deputi direktur FT Riau Andalan
Pulp & Paper ini, Riau adalah
'harta karun' budaya yang hams
disayangi, namun ia tidak dapat
mencegahnya ketika Riau terus
dieksploitasi kekayaan alamnya:
sungguh aku tak bisa beri dikau
permata
bebatuan purba tertanamjauh di
lembah-lembah
semua orang menambang uang
dan logam
biar kutambang perahu saja
Beragam gaya dan beragam
tema. Begitulah sajak-sajak para
penyair Nusantara yang
terkumpul dalam buku antologi
puisi Medan Waktu (dieditori oleh
Afripn Medan, Antilan Purba, dan
M Yunus Rangkuti) yang meleng-
kapi perhelatan tersebiit. Maka,
beragam pula gaya penampRan^
mereka di panggimg. Binhad "
Nurrohmat pun membanting
kursi, untuk memimculkan
' sensasi teateral. Tapi, Elris-
malyanti, cool-cool saja ketika
metnbaca sajak Jerat Kering.
Sebdum mereka, penyair
Malaysia yang juga aktor temama,
Khalid Salleh, seperti mengaum
ketika meneriakkan sajak Merdeka
di Tangan Siapa?—sebuah sajdc
lugas yang berbicara tentsmg
makna kemerdekaan:
merdeka adalah kebebasan
melakvkan dan menyatakan erti
i  kebenaran
I memberi dan menerima kebaikan
I mengtisvlkan pandangan untuk
;  kebaikan bersama
I
I
Sekitar 100 penyair dari berba-
I  gai penjiim kawasan Nusantara
I —Indonesia, Malaysia,
I  Singapura, Brunei Darussalam,
dan Thailand Selatan — adu
kebolehan niembaca sajak di atas
panggimg selama empat malam
bertumt-tumt, 25-28 Mei 2007.
Tiga malam pertama berlangsung
di Taman Budaya Sumatera
Utara, dan malam terakhir di
Gamda Plaza Hotel.
Dari Bmnei, penyair yang
tampil membaca sajak, antara
lain Zefri Ariff, Adi Swara dan
Sheikh Mansor. Dari Malaysia,
antara lain SM Zakir, Khalid
Salleh, Ibrahim GhaRar,
Mohammad Saleeh Rahamad,
dan Ahmad Razali Yusuf.
Paling banyak, tentu, dari
Indonesia, antara lain Korrie
Lajrun Rampan (Kutai Barat),
1 Shantined (Balik Papan), Micky
Hidayat (Banjarmasin), DinuUah
Rayes (Mataram), Doel CP Allisah
(Aceh), Idris Pasaribu (Medan),
Hasan Bisri BFC (Bogor), Khoirul
Anwar (Kediri), Sarah Serena
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(Jakarta), Epri Saqib (Depok),
Isbedy Stiawan ZS, Syaiful Irba
Tanpaka (Lampung), Harta
Pinem, M Raudah Jambak
(Medan), Fikar W Eda (Aceh), R
Galuh Angger Mahesa (Medan),
Syaifuddin Ghani (Kendari), dan
,  Aris Abeba (Pekanbaru).
I  Jika pada malam pembukaan
•  dimeriahkan musikalisasi puisi dan
'  tari, panggung puisi piada malam
'  poiutupan mal^ seru dengan
tampilnya Bupati Langkat H
Syamsul Arifin SE. Ketua Majelis
Adat dan Budaya Melayu ini mem-
I  bacakan sajak-sajak Amir Hamzah
dengan penuh penghayatan. Bah-
kan, beberapa penyair Malaysia
dan Indonesia masih membaca
sajak sambil membentuk lingkaran
mengelilingi meja, meski acara
telah ditutup ol^ Kepala Disbud-
par Medan H Syarifuddin SH.
Pesta penyair yang dileng-
garakan oleh Laboratorium
Sastra Medan bekeija sama
dengan Disbudpar setempat ini
tentu tidak hanya diisi 'pesta
sajak*. Pada siang hari para
peserta suntuk mengikuti tDork-
shopipa^) dan disl^i sasbra
(siang). Pada haii kedua ^agi)
sempat digdar pula silatmd^
Komunitas Sastra Indonesia (KSI)
yang diprakarsai oleh Ketua KSI
Cabang Medan, Idris Pasaribu.
Diskusi sastra membahas
khasandi puisi Nusantara dan
kesastraan Indonesia muiakhir,
dengan pembicara Suyadi'San
(Medan), Moh Saledi Rahamat,
SM Zal^ (Malaysia), Zefri AnfE
(Bi^ei), Ahmadun Yosi Herfanda
(Jakarta), dan Isbedy Stiawan ZS,
(Lampung). Sedeuigkan sesi proses
kreatif menampilkan T^ddy AD ]
Daeiy, Binhad Nurrohmat,
Rahimidin Zahari (Malaysia), dan
Sheikh Mansor (Bnmei).
Puncak pesta penyair ini adalah
gathering di Garuda Plaza Hotel,
yang diawali dialog budaya
bersama Dirjen Nilai Budaya,
Seni dan Film Depbudpar RI, DR
Mukhlis Pa'Eni. Berbagai isu
kebudayaan mutakhjr, seperti
makin teipinggirkannya seni
tradisi, dibahas oleh doktor
antropologi sosial ini.




.Seperti diakid oleh ketua panitia,
Abion Medan, sempat menguat
rencana untuk membentuk sebueh
jaringan keija dengan nama
Komunitas Sastra Nusantara.
Sidang pleno yang dipimpin
oleh Ahmadun YH, Viddy AD
Daery dan Idris Pasaribu,
' akhimya menyepakati event
tahunan Pesta Penyair Nusantara,
Sempena The International
Poetry Gathering sebagai forum
bersama penyair Nusantara untuk
bermusyawarah sambil berapresi-
asi dan mengekspresikan kaiya.
Pesta penyair tersebut akan
diadakan secara bergilir di kota-




Penyair Nusantara 2008 akan
diadakan di Kediri, Jawa Timur.
Maka, "sampai bertemu di Kediri
tahun depan!" kata beberapa
penyair Malaysia, sambil melam-
baikan tangan ke beberapa penyair
Indonesia di depan Hotel SiideU,
tempat mereka menginap. n ika/ayh
Republika, 10 Juni 2007
KESUSASTRAAN l^LAYU-PUISI
Pesta Penyair 'Gotong Royong'
Kini menjadi semacam kelazim-
an bahwa eventsastra se ,
Nusantara, balk di Indonesia .•
maupun di negeri jiran, diadakan :
secara bergotong royong — biaya
peserta ditanggung bersaraa. .
Demiklan pula pesta penyair se
Nusantara di Medan ini. Panitia
banya menyediakan akomodasi ,
selama acara" beriangsung.
Sedangkan transport darl kota
asal peserta, balk sebagai pern-
bicara, pembaca puisi, maupun.
penggembira, ditanggiing sendiri.
Karena itu, sebeium acara, para
calon peserta biasanya sibuk
mencari bantuan dana,
Berungtungiah, Ma saja len>
baga pemerlntah dan swasta yang
peduli pada sastra dengan mem- ;
. bantu keberangkatan pesertal^;^-
* Salah satunya adalah PT RIau
; Andalan Pulp & Paper (RAPP),:- r,
> "Tentu, kami sangat peduli pada
acara seperti itu, karena sangat. -
penting untuk meningkatkan
- prestasi budaya bangsa," kata'...
, DirutPIRAPPDRRudiFajar, n
Menurut Rudi, acara semacam;
pesta penyair di Medan itu
sejalan dengan program peduli -.'
: budaya yang dilaksanakan oieh
, produsen pu/p dan kertas ml ^
Salah satu program yang kinl. ;
v'sedang digalakkannya adalab r :
pendirian taman bacaan di desa-;
desa yang kinl teiah mencapai n
lebih Mr! 110 desa di Riau. m n '
ReDublika, 10 Juni 2007
IC^SIISASTR.^AN-TEKNIK
Memetik Proses Kreatif Kepenulisan'
SETIAP orang biea menulis j .j
novel yang laris, separgang ber- •' i.j
pegang pada pedoman-pedoraan !
tertentu. Itulah yang dipercayai . ;
orang-orang < Ajnerika. Tapi, t.- S
prang Jerman yakin pengarang ''' ^
hams memilikl bakat "Pandang- *•
anyangberbedainimertarikPa- ' -
da prinsipnya, setiap orang bisa
memetik proses kreatif kepenu-
lisan prang lain untuk dipelf^ari, "
dikembangkan dengan gaya kita
sendiri," kata Hasta Indriyana,
Manager Komunitas Tandabaca
yang baru saja mengundang
Hans-Ulrich iVeichel, pengarang kr^ayadi kastari
Jerman berbicara 'Proses Kxeatdf Hasta Indriyana
dan Sastra Jerman'.
Dalam pandangan Hasta, soal dikotomi atau dua kutub
pemahaman atau keyakinan orang Amerika dan Jerman ini
bisa.digabxmgkan. "Ada kiat-kiat tertentu menjadi penulis
yang berhasil. Hal inilah yang dipjarkan Hans-Ulrich Trei-
chel, seorang pei^arang, penulis spjak dari Instihit Literatur
Jerman di Leipzig Jerman," ucapnya. Di institut tersebut,
menumt Hasta, meng^jark^ bagaimana menjadi penulis. la
yakin dalam mengpjar yang penting menawarkan mang ke-
pada mahasiswa, mang untuk bekeija secara terns menerus
dan saling berti^ar pengalaman kreatif seseorang. Proses
kreatifkepenulisan bisa mei\jadi energi bagi penulis lain,
Setahu Ha^- Hans awalny a menulis puisi, kemudian me-
nulis nhvel dan pirauah^can pengalaman-pengalaman masa
kedl, serta remaja menjadi novel Inilah tertuang dalam kaiya
novel 'DerVedorence' (1998) dan 'Menschenflug' (2005), berisi
benang^raiij^r^sama pengalaman masa lalu. (Jay)-g
Keda'ilatan Rakyat, 16 Jnni 2007
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KESUSASTRAAN UNIV3R3AL-FIKSI
Oleh Haris Priyatna, editor buKu
Novel-novel Pertama
Jepang adalah tempat lahimya novel yang pertama. Novel Itu ber-
jiidulM/cayat Genjl, yang ditulis pada abad ke-11 oleh Murasakl
Shikibu. Ceritanya berfokus padatpkoh khayalan Pangeran GenJI,
hubungan asmaranya, dan keturunan-keturunannya. Hlkayat Genjl
meluklskan kehldupan istana Jepang pada perlode Helan dan mem-
berlkan penggambaran memlkattentangwanlta Jepang pada masa itii.
Namun, npvel berkembang dalam bentuk modern dl Eropa selama
masa Renaisans. Isl novel-novel awal inl mencerminkan perhatlan
masyarakat pada umumnya saat ttu, termasuk munculnya kelas
menengah sebagal kelompok soslal, giigatan terhadap agama dan
nilaknilal moral tradislonal, minat terhadap sains dan filsafat» serta
hasn^ akaii penjelajahan dan penemuan. '
: Novel^ovel Eropa yang paling awal, disebut novekiovel picares
que, adalah kisah-klsah petualanganyang mendmpllkan tbkoh-tokoh
utamayang cerdik, atau picaros; yang mengandalkan kecerdikan
mereka untuk bertahan. Beitolak-belakang dengan roman-foman
kesatriaan yang puitis, yang menglsahkan peijuangan mencapalclta-
cita spiritual tinggi, novel-novel picaresque merayakan petualangan
sebagal hiburan.belaka, ^ >
Novel picaresque yang paling terkenal adalah Lazarlllo de Tormes
(1554), ditulis oleh pengarang Spanyol yang anonlm. Novel Inl berce-
rlta tentang seorang anak lelaki yang mencoba bertahan dl dunia
yang penuh dengan para petani yang kejam, pendeta yang Jahat,
bangsawan yang berkomplot, dati sederetan tokoh-tokoh yang kasar.
Karya yang leblh serlus adalah Don Quixote {1605,1615), tullsan
pengarang Spanyol Miguel de Cervantes. KIsah Inl mehggambarkan
seorang bangsawan Spanyol Idealis yang membayangkan dirlnya
sebagal seorang pahlawan, tetapl sesungguhnya adalah aeorang pria
paruh baya blasa yang membaca banyak roman kesatriaan sehlngga
dia tidak menyentuh realttas.
• ••
Semenjak itu, novel telah berkembang mellputi banyak genre.
Umumnya, kinl novel dibedakan atas genre novel soslal, novel
psikologi, novel pendldlkan, novel filsafat, novel populer, dan novel
eksperimfen. Novel populer sendlrl terdlrl atas novel detektif, novel
splOnase, novel flksl ilmjah, novel sejarah, novel fantasi, novel horor,
novel percintaan, dan novel Western. n
Novel detektif pertama adalah The Afoo/jstone (1888), karangan
penults Inggris Wllkie Collins. Novel Inl tidak hanya berisi teka-tekl
rumit siapa yang.mencuri permata iangka bernama Moonstone,
tetapi juga memperkenalkan jagoan detektif modem yang pertama,
Sersan Coff, diciptakan berdasarkan penyelldik kriminal sungguhan
yang menyukai mawar.
Novel spionase pertama adalah The Riddle of the Sands (1903)
karangan Erskine Childers. Novel Inl mencangkok aspek-aspek cerita
misteri dan kriminal pada plot yang melibatkan intrik Internasional.
The Riddle of the Sands adalah cerita khayalan tentang persiapan
Jerman menyerang Inggris mejalul laut. Childers menggunakan peng-
alamannya sebagai seorang nakhoda kapal untuk menggambarkan
detail cerita itu.'
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^  ^ : » f unsur-unsur flksi llmiah di dalam tullsan- 'tulisan lama, tetapl novel flksl ilmlah sejati yang pertama adalah
Journey to the Center of the Earth (1864) karya Jules Verne Novel ini
'®«»"88ua.gua ke dalam cerltaKn^aian tentang peijalanan menuju perut buml. Verne adalah oentfe.
mengkhususkan dirl dalam* fiksl Ilmlah. Novel-nl
?  20.000.Leagues Under the Sea (1870).
Alice's Adventures In Wonderland
Ma7i I iooWng^/ass and Whaf 4//ce Found Therepengarang Inggrls Lewis Carroll. Kedua buku In! bercerl-ta tentang seorang anak perempuan yang masuk ke dalam sebuah
V  pertama. Novel Inl memadukan cerlta rakyat vane
sTss'ssKttsr ^ ™
muda P'stu yang mendapatkan pekeijaan sebagai seorane
guniprlvat dan kejnudlan Jatuh cinta pada m^lkannya.
le if Western pertama adalah TTie Virginian (1902)
deri-iriQftlan ♦«*ri •.«!! ® penjanatseiama tahun 1880-andan l89C>«n, tetapl WIster adalah pengarang pertama vane mene.
'terer.^Sangtdkoh menjalani hIdupSng
w  kekaslhnya, dan mehghadapl duel senjata. Novel
dibuatkan drama/film, dan








'  JAKARTA (Media): Komik Indonesia
belum menjadi tuan rumah di ne-
geri sendiri, kaiena belum muncul
ikon komik yang benar-benar me-
nunjukkan identitas Indonesia.
Pendapat itu diungkapkan C^as
Sujiwo, komikus Masyarakat Ko
mik Indonesia (MKI) d^am diskusi
bertema Komik asing mengapa lebUt
populer, y^g digelar Perpustakaan
Umum Daerah DKI Jakarta, Kamis
(28/6).
Menurutnya di era 1970 sampai
1980-an, jumlah komik Indonesia
cukup banyak. Namim dalam per-
jalanan w^tu, terjadi penurunan
jumlah produksi. Dalam situasi
seperti itu, masuklah komik asing
dengan kemasan dan gaya yang le-
bih menarik. Para penggemar ko
mik terbitan asing itu tidak menge-
nal komik-komik lokal generasi se-
belumnya.
Hdak ada kesinambungan antara
penggemar komik di tiap generasi,
menurut pandangan Oyas lebih
disebabkan belum adanya ikon
yang menonjol pada komik Indo
nesia. Akibatnya pembaca komik
n belum dapat mengidentifikasi ma-
na sebenamya komik Indonesia.
"Selama ini memang sudah ba
nyak komikus muda, tetapi mereka
cenderung tersebar sehingga tidak
kelihatan," kata Oyas.
01ehsebabituMKImembuat.se-
buiah proyek besar Lakon 21, imtuk
memunculkan ikon komik Indone
sia di era 2000an. Salah satu proyek
dalam Lakon 21, adalah Vaiang,
. yang dibiiat 12 komikus yang sam
pai sek^ang masih digarap.
Selaih itu MKI akan mengeluar-
kan cerita bergambar jagoan, de-
ngm materi menghidupkan kem-
bali ikon-ikon kon^ hidonesia kla-
n sik, yang telah diadaptasi dengan
gaya komikus Indonesia modem.
Sementara itu, Kepala Perpusta
kaan Umum Daerah (Perpumda)
DKI Jakarta Tuty Mulia waty menga-
takan Perpumda DKI Jakarta akan
menyurvei pengukuran minat baca.
"Kalau selama ini dibilang ren-
dah, seberapa rendah? Apa kegiat-
an-kegiatan Perpumda DKI bisa
meningkatkah minat baca," kata
Tuty pada pencanangan Hari Anak
Jakarta Gemar Membaca, kemarin.
Saat.ini Perpumda DKI sedang
mendiskusikan lembaga survei ma-
na yang akan melakukan pengu
kuran tersebut. (Isy/H-3)






siasi, terutama dalam sa-
tu dekade terakhir? Berbagai
pertanyaan seperti itu akan
teijawab dalam Festival Ko
mik Indonesia Satu Dekade:
1997-2007 di Pasar Seni An-
col, Jakarta, 22 Juni-1 Jnli
mendatang.
T^un 1997 dianggap se-
bagai momentum penting
dalam sejarah bangsa Indo
nesia. Pada tahun itu (dan
beberapa tahun setelahnya)
Indonesia mengalami per-
ubahan yang berdampak sa-
ngat luas. Perubahan ini me-
landa hampir seluruh jiwa
dan nurani, termasuk pada
hasil karya tangan dan pikir-
Banyak yang tak menyadari
bahwa komik Indonesia
i  tetap eksis dan berkibar
I  selama ini.
V.I LeLUHUR
an kita, seperti kaiya
Dalam sepuluh I
tahun terakhir, wa- |^J|5
jah komik Indone
sia mengalami perubahan.
Gerakan komik indie (istilah
pendek dari independen) se-
makin memantapkan jejak-
nya. Do-it-yourself adalah
slogan yang gigih mengusung
bendera komik nasional. Ko
mik diproduksi secara man-
diri, umumnya dalam bentuk
fotokopi, disebarluaskan se
cara terbatas, dan dalam
jumlah terbatas.
Kebaradaan pamoran dan
komik indie memberi sema-
ngat bahwa komik Indonesia
belum mati. Maklumlah, se-




komik terjemahan Eropa, Je-
pang, dan Amerika, beberapa
penerbit raencoba tetap me-
nerbitkan komik baru. Perju-
angan ini tidaklah mudah,
bahkan cenderung bisa dise-
but perjuangan bunuh diri.
Nyaris semua rak di toko bu-
ku dipenuhi komik terjemah
an dan tidak ada terapat un
tuk komik lokal.
Pembaca saat itu mulai
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I kecanduan komik teijemah-
an, dan lambat-laun komik,
Indonesia memudar . dari
ingatan masyaralmt luas. Se-
bagian penerbit, seperti Mi-
suiind, M&C, dan Terrant,
akhimya berhenti menerbit-
kan komik lokal, sementara
penerbit lainnya tetap mene-
ruskannya.
Pada akhir 1990-an perla-
han komik lokal mulai bang-
kit. Perlombaan komik yang
diselenggarakan beberapa
lembaga menumbuhkan ha-
rapan, seperti yang dilaku-
kan penerbit Balai Pustaka.
Komik bertemakan .pendi-
dikan agama juga bermim-
culan Penerbit seperti DAR!
Mizan dan As-Syaamil ter-
masuk di antaranya yang ak-
tif menerbitkan komik pada
masanya.
Pada akhir 1990-an kita
juga melihat pengaruh novel
grafis melanda Indonesia.
Komik tidak lagi b^enam-
pilan standar dua panel per
halaman. Ukuran buku pun
bervariasi. Perubahan yang .
paling penting adalah sema-
kin beragamnya tema cerita
dalam komik.
Ketika mulai teijadi per
ubahan peta politik, berbagai
komik bersifat propaganda
dapat kita temukan. Mulai
calon presiden, pemimpin
partai politik, sampai partai
ikut dikomikkan.
Hingga akhir 1980-an
mungkin kita tak pemah
mengenal komik layanan






• saksi turun gunungnya para
komikus senior daii pertapa-
annya. Sebagiah dari mo^
mulai berk:aiya lagi, sq}erti ^
Mansjur Daman, Kelana,
Gerdi W.K, dan Djair Wami,
mengikuti jqak Jalada-
ra dan Dvd Koendoro, yang
tetap berkaiya ketika para
koleganya "istirahat" seje-
nak. Beberapa komikus lain,
seperti Hasmi, Kus Bram,
R.A. Kosasih, dan N.B.C.
Sukma, tampil dalam bebe
rapa kesempatan walaupun
bukan untuk ngomik lagi.
Beberapa judul komik pun
dicetak ul^, seperti serial
Mahabharata dan Ramaya-'
Tw-nya R.A. Kosasih, Gunda-
la ^asmi), Godam (Wid
N.S.), LaSah-lahah Merah
(Kus Bram), serta Si Buta da
ri Gua Hantu (Ganes Th.).
Faktor lain yang sangat
beipengaruh dalam satu de
kade terakhir adalah hadir-
nya teknologl Ihtemet. Ko
mik-komik berbasis dunia
maya mewabah. Mereka ha-
nya bisa dimkmati dengan
membacanya di situs pribadi,




dalam lima tahim terakhir.
Katakanlah berbagai bazar,
pameian, atau diskusi komik.
Bahkan sebagian mengambil
tempat di pusat bdanja agar
lebih dekat dengan masyara
kat. Aneka liputan, artikd,
dw obrolan komik juga ter-
dapat di stasiun radio dan te-
levisi SQcta media cetak.
Banyak yang tak menya-
dari bahwa komik Indonesia
tetap eksis dan berkibar sela-
ma ini. Mungkin sulit jlka
harus mencapai masa kee-
masan tempo dulu. Tapi kini
zaman sudah berubah dan
definisi "masa keemasan"
menjadi sesuatu yang relatif.
Teijawabkah mengapa ko
mik hidonesia perlu diapre-
siasi, terutama dalam sepu-
luh tahun terakhii?
• suanaiOA suinno (imKKDffli^^
SlUiOlt)
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^ Bagi orang Indonesia, kisah Mahabharata dan
Rcanayana adalah bagian dart cerita wayang
yang telah sangat familiar, khususnya di
pedesaah Pulau Jawa. Akan tetapi, siapakah •
orang yang memperkenalkan kedud epos India
tersebut dalam bentuk komik? Adalah RA
Kosasih yang telah beijasa membuat kisah yang
*1)erat" itu meiyadi ringan bagi orang Indonesia,
terutama generasi sebelum tahun 1990-an.
Oleh UMIKULSUM
RA Kosasih, pria kelahiran
Bogor tahun 1919, telah
mehjadikan kisah yiang se-
beliminya eksldusif—karena ha-
nya orang yang terdidik atau ke-
lompok pen^emar wayang yang
mengerti tentang A^ahabhara-
ta—mepjadi memasyarakat Me-
lalui komik Mahabharata, epos
kepahlawanan itu kini menjadi
mUik seniua or^g.
Kisah M^ahharata berasal
dari India dan konon ditulis
oleh Begawan Vyasa sejak abad
ke-^ sebelum MasehL Dalam
peijalanannya kemudian prosa
yang berbahasa Sanskerta itu di-
salin dalam beberapa bahasa,
tennasuk bahasa Jawa Kuno. Di




Melalui Kosasih, epik asli In
dia itu seolah menjadi kisah asu
Indbhesia karena dari kostum
dan setting centa dibuat sangat
Indonesia. Kosasih mengakui
bah^ penggambaran cerita kla-
sik itu diinspirasi oleh pertuii-
jukan wayang yang sudah ada.
Kegemaranhya menonton wa- '
yang, khususnya wayang golek,
membuatnya mudah memahami
berbagai kaoakter dalam Iqsah
itu.
la mengakui, semua deskripsi
tokoh dalam komiknjra meniru
wayang golek dan wayang orang
yang tel^ ada. Misaliiya saja to
koh Aijima yang rupawan dan
Rahwana yang menyeramkan
dia tiru dari karakter dan pe-
nampilan dalam pertunjukan
wayang orang.
Ild^ teipikirkan oleh Kosa
sih sebelunmya bahwa dia sudah
menciptakan suatu media baru
bagi Idsah Mahabharata dan wa
yang menjadi sebuah goresan
koi^ yang dapat dinilanati se
mua orang. Kisah Mahabharata
yang sarat petuah hidup dapat
ditmnsfer oleh Kosasih dalam
pem^aran ypg luwes, ringan
tanpa men^iBangkan ifflosofi
ywg ada di dalamnya.
Jasa terbesar Kosasih adalah
membuat kisah Mahabharata
yang cukup pelik dalam pros-
anya sehingga menjadi mudah
dicema dan ringan dibaca.oleh
semua lapisah masyarakat Jika
pertunjui^ wayang hanya di-
nikmati oleh sebagian orang .
khususnya di Pulau Jawa, komik
Mahabharata membuat peno-
kohan wayang dikenali oleh ma
syarakat Indonesia
Komik wayang ini lahir dari
keinginan untuk menjadikan ko
mik sebagai bacaan yang layak
dihadhkm pada masyaiakat Pa-
da awal tahun 1950-an, Indo
nesia dibanjiri oleh komik Ame-
rika, meski komikus Indonesia
termasuk Kosasih mencoba
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nembuat komik lokal tetapima-
sih imitasi komik Amenl^ Oleh
kaiena itu, kalangan pen^^
menolak tomik, termasuk ko
mik lokal yang dianggap bdak
mOTdidik dan hanya meniru bu-
dayaBarat .
Men^dapi tantai^an demi-
irian, Penerbit Melodi dan be- _
berapa komikus Indonesia s^t
itu memikirkan sebuah komik
yang sarat dengan nilal d^ wa-jah lokal atau Indonesia.
terpUihlah kisah Ramayana dan
Mahabharata y^g su(^ dimg-
^gap sebagai bagian dari nilai bu-
^ya Indonesia. Diadaptasi lewat
Wguhan wayang yang lekat de
ngan budaya asU Indonesia, kini
Mahabhamta dan Bamay^
tampil dalam format komik
Selain Kosasih, Johnlo pemah
membuat komik wayang beiju-
dul Raden Palasara, tetapi yang
kemudian produktif membuat
komik wayang adalah Kosasih.
Dalam waktu yang bersamaan
dengan komik M^abharata, Ar-
disoma juga membuat komik
, wayang dengan gamba^ yang le-
bih rind dan memilild style.
Namun, komik Kosasih jauh
lebih disukai karena gambamya
yang lebih sederhana, lugu
tetapi tetap menarik dan ber-
kesan bagi pembacanya. Selain
itu, cara penyampaian yang
gamblang dan mudah dicema
membuat fllsafat 'Tieraf yang
ada di dalamnya miidah diserap .
pembaca.
Munculnya komik wayang pa-
da tahun 1954-1955 temyata ^ -
sambut sangat antusias oleh ma-
syarakat saat itu, hingga meng-
geser komik Amerika. Bahkan,
pasar komik Amerika di Indo
nesia hancur dan digantikan
oleh komik lokal.
^ Komik wayang mencapaima-
sa keemasannya hingga tahun
1960-an. Dalam masa jayanya,
komik Mahabharata dicetak se-
Idtar 30.000 setiap pekannya
dan didistribusikan hingga ke lu-
ar Jawa. Serial komik Mdha-
Worafa diselesaikan oleh Kosa
sih dalam waktu dua tahun, ka
rena cerite itu memang sangat
paiyang. ^ ;
Pada tahun 1972, penerbit
Maranatha Bandung menerbit-
kan ulang serial Mdiabharata,
tetapi tidak menggunakan iiiM-
kah y^ lama, karena pemilik
hak dpta, yaitu Penerbit Melodi,
tidak ingin menjual masternya.
Oleh karenaitu, Kosiasih
membpat ulang Mahabharata di
atastertas kalto agar dapat
langsuiig dicetak di pelat Ke- |
lemahannya adalah detailnya ti- i
dak sebagus yaiig pertama ketika
dibuat di kertas gambar. Hingga !
tahun 1980-an peredaran komik
wayang masih cukup baik, sam-
pai akli^ya masuk komik Je- ,
j 'pang. . . •
!  Pada akhir 1990-an Maranat-
.  ha masih menerbitkan komik
wayang, tetapi baik jumlah ma-
upun peredarannya tidak seba
gus awalnya.
Pada awal tahun 2000, pener
bit Elex Media Komputindo me
nerbitkan ulang semua komik
wayang kaiya Kosasih dalam
format kedl seperti umumnya
komik terbitan penerbit ini. Sa- '
yangnya, demi alasan ongkos
prodiiksi, keindahan gambar
Kosasih tidak tampak lagi di Sa
na, bahkan Seno Gumira Ajidar-
ma menyebutnya sebagai tidak
menghargai kai^ besar Kosasih.
Bapak Komik Indonesia
Kosasih bel^jar menggambar
^secara otodidak la sering kali
mengisi waktu luangnya, baik di.
rumah maiipun di l^tor ketika
mepjad^ pe^wai pemerintah
waktu itu, dengan meiiggambar.
Pa^ waktu menjadi pegawai ^
♦ LaWi; April 1919
♦ Pi^iJIclItercSqkplal) Dasar Is- ,
lands ScKootiBdgor Hollandsch
Isjand^^^ PfsundaiV ^
♦ Ai»Sld?WdbV\ratI^A!rtbiana~'^ ' '
^Runi^dal&iiGelnpatePutlh III
No 2kSiR|ld^vQp^hJakarta •. v-
iry
,
n  Waiina^^^ -
Kebun Raya Bogor, Kosasih
mendapat tugas menggambar
binatang dan tanaman. Dari si-
nilah hobi menggambamj^ ma-
kin berkembang. Dan, ketika pa
da suatu hari ia membaca lo-
wongan di iklan kecU, Kosasih
pun melamar menjadi komikus
pada Penerbit Melodi, Bandung.
Awalnya, dia mengadaptasi
komik Amerika, yaitu Sri Asffi
yang mirip dengan tokoh komik
Amerika beijudul Wonder Wom
an. Oleh Marcel Boimef, peneliti
komik Indonesia, Sri Asih di
anggap sebagai penanda mun
culnya komik Indonesia. Sebe-
lumnya hanya ada komik strip,
sedaiigkan Sri Asih dicetak da
lam bentuk buku. Bahkan, Kosa
sih dian^p sebagai Bapak Ko
mik Indonesia, sebagai pelopor
munculnya komik lokal Indone
sia.
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I  iKetika mere^canakan mem-
buat komik wayang Kosasih ti-
dak berpikir b^wa dia mencip-
takah sebuah genre barii dalam
khazanah budaya Indonesia. Dia
mentransformasikan dua karya
budaya yang bemilai tinggi, wa-
yang asli Indonesia dengan epos
teit^ar dalam sejamh yaitu
Mahabharata, mem'adi sebuah
komik.'
Bagi penggemar komik di ma-
sa lalu, nama Kosasih past! tidak
asing lagi karena dia yang mem-
perkenalkan kisah Mahabharata
dengan sangat komunikatif pada
pembaca.
Seperti diakui oleh Seno Gu-
mira Ajidarma bahwa jasa ter-
besar Kosasih adal^ mentrans
formasikan hilai filosofis yang
berat dalam prosa Mahabharata
sehin^a menjadi ringan dan
j mUdah dibaca dalam komik tan-
pa kehilangan makna, sekaligus
dia sudah membuat ribuan
orang mengenal Mahabharata.
"Waktu ke^ saya jadi tahu Ma
habharata dari komik Kosasih.
Saya enggak mungkin mampu
baca prosauya yang setebal kitab
sud itu/* tutur Seno.
Kosasih 'ju^ diakui mampu
vmenampill^ karakter tokoh
gore^ tangam^ Ke-
' tika ditai^ bagaimana dia
men^dirkan karak^
kdcek satu cucu ini
'.me^a'w^, ^Saya haiiyia meng-
{;^ti peiasaah saya ^ 'a ketika .
.';ih^^{pbarkan ihasing-masihg
.mrni-
[ciih^^ide. ihenibuat kon^ wa-
'a^; tahuh 1950-an baiqrak yang j
n nien^ditik ^ mik itu
^ebarat^aratan" dari tidak me-
iriiliM muatan. lokaL
Terinspiraisi oleh Idsah yang n
disajikan dalam,wayang, penga-
1 gum Gatotkaca ini mengajul^
ide membuat komik wayang
Mahabharata. Setelah menemu-
kan buku prosa Mahabharata
berbahasa Indonesia, Kosasih
memulai kreativitasnya mendp-
ta tokoh tersebut dalam komik.
Sebelum membuat serial Ma
habharata, Kosasih lebih dulu
: meluncurkan Ramayana yang
; mendapat sambutan baik di pa-
sar. Dia akui, komik wayangnya
mengambil Mahabharata versi
India, karena itu tidak ada pu-
nakawan seperti Idsah wayang di




yana dan Mahabharata, pada ta-
hun 1970-an Kosasih membuat
komik wayang Bomantara, Pa-
rikesit, dan Aijuna Sasrabahu.
Ketika pesona komik wayang
mulai pudar, Kosasih membuat
kon^ yang diangkat dari legen-
da asli Indonesia, seperti Lutung
Kasanmg. Hin^a tahun 1980-an
Kosasih telah menghasilkan pu-
luhan koi^ namun sayangnya
saat ini dia tidak ingat ^  angka
pasti komik yang dibuatnya, ter-




ga sgak tahun 1990 Ifosasih su
dah tidak membuat komik lagi.
"Tangan saya gemetar ketika
men^ambar. Kalau dipaksa
. gamb^ya jelek," ujamya.
Kini, harinya-harinya hanya
diisi dengan membaca koran
dan melakukan aktivitas ringan
di rum^ putrinya di wilayah
Reriipoa, Ciputat Namun, Kosa
sih bersyukur, menjelang umur
90 tahun dia masih tampak bu-
gar untuk orang seusianya.
CUTBANGKOMEAS)
Kompas, 11 Juni P007
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MANUSKRIP MINANGKABAU
"'^1;' . -V.-. V;
^ a^iilAK bimyak orang yahg tahu
J^b^wa naskah kuno berisi ilmu
P^etahuanywg telah boatus-iabis
tf^iun menajdi saksi sejvah jnasa
keenusan intelektual Minangkabau.
San^aisaat ini naskah-nas^ kiino
itu masih tersebar bampir di ^ lunih
wilayah Minangkabau. Manuskrip-
manuskri itu berada di surau-surau
yang dulu menjadi puaat kaagitan
intelekbial, bekas-bekaajstiana, dan
indiyidu:indiyidu yangmereka waiisi
daii npnek moyang merek^ Bahkan
nmusknp-manuslgip itu sekarang
penting paisjfan Kuho^fiurMer^
menyadm bahwa na^kab kiinp ;itu^- ^
mAninalron'nicnipEkdii bchdsi bcrharga '
- pandangan: kepercsiyaan^ sehuigga
' mereka menyalialkan naskah kuno
' itu. Ada taasyarakat yang menyad^
bahwa nasloah kuno itu adalah beiida




; dagangan. sebagaimana layaknya
sayur yattg inereka tanam atau ^
perabot nimah tangga yang bisa





wtik dan sebagiannya telah m^ka
jual ke luar negeri seperti Malaysia,
Singapura, dan Brunai Darussalam.
^ Tempat-tenipat naskah kuno yang
disebutkan di atas, tentu belum
termasuk tempat-tempat di luar
daexi^ Minangkabau atau di luar
negeri seperti di Perpustakaan
Nasion'al Indonesia,'di Perpustakaan
Univea^tas Leiden Beland^ idan di':
Peipuetakaan Inggris.-'Keberadaan
nask&kuno Minangkabau itii di luar
neg^ tentu saja melalui sejSrah yang
panjmg dan berkaitan pula dengan ,
sejarah Nusantara yang pernah. i
mehjaidi daerah jajahan Belanda dan !
Inggris. '
Tentang kondisi naskah-naskgh :
kuno yang masih beiada di Minang- :
kabau, beragam hal yang-dapat [
ditemukan dalam masyara^t . Ada j
masyk^at yang mepgerti akan ^
.tertentu, ada roasyarakat yang.
menyadari bahwa naskah kuno dapat ,
dipergunakan untuk mepic^f lie- J2.
kiiasaahr',y:*..ll'l . " 'T -
pi\lain pihti ada masyarakai yang
sama. sekaU'.tidak.paham bahwa
in^ka mepibiarkm begitu
saje atau <i)ahkan membakajrnya
karena diahggap. sampah-s^pah
yangmenimbulkah kekotorani'
"  Mi- 'f- r. • n •
.. .
'1. Masy^atyang Menyadari
Arti Penting Naskah Kuno
, Masyarakat yang termasuk go-
longan ini, ;^ebehamya terbagi ke-
dalam beberapa^ golongan yang
berbeda. Ada h^-M i>ositif tentang
kesadaran ini .dan ada hal .pegatif
sehingga merugikain pntuk kebu^
dayaan itu sendiii:
al^ bS ihi nhsk^ dijadikan
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, ni^i^ mereka tidiak akan'merawat
d|&kah kiiiio tersebut^' Mereka
: nfeiiibiaikan benda-brnda herhfliga j^i
;teirlantarbegitu saja, dimakan rayab,






Li <i<l^ teriiwga. sr wil kJsui'Ste
I? ' I'lnasysralat pemiBWbewaris naskahi I'memberilcaii naskahWpada oiang
:!iJtt:Mnpihak. sS^itoh
.■ s *"®ayimpan berbag^ macam
"ssa^
Svi...w»H_<i!w»ua.iiciiunniin searai». v . : ■ •
'  'Namun sayangny^ dari 'sekiani ^ ngnyMan'sekia
mebc£u;iyasal*-u8'ul kebbsarian. le- y®"? ®*®™ap.*^Pag naskah, luhurhya: Hal'kbnkrit yang.masih wmberilmui^geta-
. dapatdiHhat(aMinangkabMadaIah 'abgajmaria u^iintukinencbrikan J!?,?getar}vja4gt un^ulc jpbmiihbin-pe^ :.^ikirraintelektu
jmiriiiiiSsebagdibukii bahWMk" ^^utop^-pokokpikirannya.fe boMfettswahl fai^^ . toaiii te^ , . ^ - V V
if v. ■*■ 2 S&sVarflfcat vjinlk - "Azw^r, Studio Apdipvisual
f^by^ife Aiti PbbtihgNask^^ Fakoltas Sastra Urand^ai!;
Singgalang, 10 Juni 2007
SS SP/AOl MAASIELA
Sejumlah siswa SMP Santo Aloysius Bandung mengamati replika Kereta Paksinagaliman asal Kesultan-
an Kanoman Cirebon yang dipajang daiam Pameran Budaya Ttonghoa di Museum Sri Baduga, Ban
dung. Jumat (8/6). Koleksi yang merupakan perpaduan tiga karakter binatang, paksi (burung), naga
(ular), dan liman (gajah) ini dibuat tahun 1608 pada masa Panembahan Ratu.
[BANDUNG] Masih ba-
nyak naskah tulisan sejarah
mengenai suku Sunda yang
berada di luar Indonesia. Fi-
lolog atau pembaca naskah-
naskah manuskrip darl ja-
man kuno, Tedi Permadi
mengungkapkan tiga dari
1.012 naskah sejarah Sunda
itu menceritakan hubungan
kerajaan antara Sunda dan
bangsa Tionghoa.
Dari tiga naskah itu ha-
nya satu saja yang tersim-
pan di Indonesia. Dua lain-
nya masih berada di luar In
donesia. "Naskah itu disim-
pan di Museum Nasional Ja
karta," tutor Tedi dalam dis-
kusi Akulturasi Budaya
Thionghoa dengan Budaya
Sunda di Aula Museum Sri
Baduga, Bandung, akhir pe-
kan lalu.
Turut hadir dalam acara
itu. seniman Sunda berda-
rah Tionghoa, Tan De Seng,
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praktisi budaya dan arkeo-
logi Universitas Islam Ne-
geri (UIN) Syarief Hida-
yatuUah Jakarta, Cornelia
Benny, dan budaya wan
Tionghoa, Soeria Disastra,
dan ahli sejarah dari UIN
Syarief Hidayatullah Jakar
ta, Uka Tiandrasasmita.
Tiga naskah yang men-
ceritakan hubimgan antara
kedua bangsa itu terdapat
dalam wawacan (percakap-
an) Caries Munada tahun
1812, cerita perang Cina di
Purwakarta sekitar tahun
1800-an, dan Hong Ta Sima.
Dari ketiga naskah itu,
baru dua naskah yang su-
dah diterjemahkan ke da-
1^ bahasa Indonesia, yak-
ni wawacan Caries Munada
dan carita Perang Cina di
Purwakarta. Satu naskah
lainnya meng^imakan baha
sa Jawa Kuno dan aksara
(huruf) cocaroAuzn. .
Hubungan antara kedua
bangsa, dalam ketiga nas-
k^ tersebut diketahui su-
dah berlangsimg lama. Mi-
s^ya dalam wawacan Ca
ries Munada disebutkan ada
seorang Tionghoa yang ma-
suk Islam. Dia sendiri ber-
nama Mudana. Namun, se-
telah itu diceritakan bahwa
terjadi huru-hara di Ban
dung pada tanggal 30 De-
sember 1812.
Menurut dia, dari ketiga
naskah itu diketahui keda-
tangan bangsa Tionghoa ke
nusantara atau Indonesia
untuk berdagang. Seiring
petjalanan kapal yang cu-
kup lama dari Indonesia ke
Cina, maka orang-orang
Tionghoa yang sudah ada di
Indonesia mulai bergaul,
bercoook tanam, mendiri-




Sementara itu, ahli seja
rah dari Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarief Hida
yatullah Jakarta, Uka Tjan-
drasasmita mengatakan, ke-
hadiran bangsa Tionghoa
ke Tatar Sunda brium dike
tahui secara pasti waktu
tepatnya.'
Dia sendiri hanya berp^
gang pada literature,yang su
dah ada dan dibuat oleh seja-
rawan Belanda, J C van Le-
ur. Menurut Uka, dalam tu-
lisan itu disebutkan hubung
an etnis Tionghoa dengan
Sunda teijadi ketika Pangli-
ma Cheng Ho melakukan
peijalanan dagang dengan
hidonesia sekitar tahun 1405
sampai 1433 (abad ke 14-15^
Uka menuturkari hu
bungan antara Tionghoa
dm Sunda itu ditulis dalam
Tjarita Purwaka Tjaruban
Nagari karya Pangeran
Arya Cirebon tahun 1720.
Sejak kedatangan Pange
ran Cheng Ho ini, akultura-^
si budaya Tionghoa dengan
bangsa pribumi (Sunda) te
rns belanjut hingga seka-
rang. Peninggalan itu, te-
rang dia, bisa dilihat dari
berbagai tempat ibadah di
daerah pesisir pantai Pulau
Jawa.
Terkait dengan minim-
nya naskah kuno tentang se
jarah Sunda, Tedi mengung-
kapkan sudah banyak nas
kah yang rusak. Kerusakan
itu disebabkan faktor ling-
kungan, kelalaian pemilik,
proses kimia, kecelakaan,
dan juga faktor biologis
seperti jamur. [153]
Suara Pembaruan, 15 Juni 2007
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SASTRA tutur atau liaan
tak lagi banyak didengar Hati
mulai limtur di era globalisa-
si ini. Upaya mengaktual-
isasi sastra tutur, Subdin Ke-
budayaan Dinas Pendidikan
dan ^ budayaan Kabupaten
Bantul menggelar lomba dan
seleksi seni pertuiyukan ting-
kat Kabupaten Bantul, Ming-
gu (10/6), di aula kantor se-
tempat
Kasubdin' Kebudayaan,
Suarman Sw SH, mengata-
kan dalam gelar seni pertun-
jukan tersebut dibagi dalam
.dua kategori. Yaitu sastra tu
tur d^ parade tari nusan-
tara yang masing-masing di-
ikuti oleh tiga peserta. "Se-
suai dengan tugaa fungsi .
yang Mulai liiti
Sub^ Kebudayaan, maka
kami secara rutin setiap ta-
bun menggelar acara ini. De
ngan maksud untuk melesta-
ril^, mendata dan memfa-
silitasi seni-seni pertmyukan
yang^da di Bantul," katanya.
Untuk seni pertuiyukan
sastra tutur, diikuti 3 peser
ta, yaitu SMKN 1 Kasihan
dan dua grup dari SMAN 1
Jetis. Sedangkan parade tari
nusantara peserta dari K^-
matan Kretek, dan dua grup
oari Srandakan. Selain seba-
gai aktualisasi sastra tutur,
pemenang lomba ini juga
akan mecjadi duta Bantul
imtuk lomba yang sama
tingkat Propinsi DIY pekan
depan. (Cun)-c
Kedaulatan RaVypt, 12 Juni 2007
